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Setelah berhasil menjalankan program restructuring, 
transform dan stabilization, kini saatnya bagi HITS 
untuk melangkah menuju tahapan selanjutnya yakni 
growth.

Dengan berbekal semangat dan motivasi yang 
tinggi, tim yang solid, serta didukung penuh oleh 
Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan, HITS 
yakin langkah tersebut akan dapat terwujud dengan 
sempurna.

Having successfully carried out restructuring program, 
transform, and stabilization, now it is time for HITS to 
move for the next step, i.e. growth.  
 
With high spirit and motivation, a solid team and 
support from Shareholders and Stakeholders, HITS 
believes that it will achieve the target perfectly. 

”Een Goed begin is het 
halve werk” 

”Permulaan yang baik, 
adalah separuh dari 

Kemenangan” yang menjadi 
pendorong semangat pada 

tahun 2015.

”Een Goed begin is het 
halve werk” 

’good start is half of 
the victory’, this became 
the driving force for spirit

in 2015. 
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IKHTISAR DATA KEUANGAN
Financial Highlight

Pendapatan Usaha tahun 2015 sebesar 
US$52.091.481, turun 21,79% dibandingkan 

dengan 2014 senilai US$66.606.832.

Laba Tahun Berjalan tahun 2015 meningkat  
109,46% dibandingkan dengan tahun 2014, 
dari US$1.570.114 menjadi US$3.288.785.

Revenue in 2015 reached US$52,091,481, 
decreasing by 21.79% from US$66,606,832 

in 2014. 

Profit for the Year in 2015 rose by 109.46%
from US$1,570,114 in 2014

to US$3,288,785. 

* Disajikan kembali | As Restated

Laporan Laba Rugi Komprehensif
Consolidated Statement of Comprehensive Income 2015 2014* 2013*

Pendapatan Usaha
Revenue 52.091.481 66.606.832 61.151.060

Laba Bruto
Gross Profit 16.031.235 16.036.030 14.475.456

Laba Usaha
Operating Income 9.552.869 8.917.508 8.973.307

Laba Tahun Berjalan yang Dapat Diatribusikan kepada Pemilik Entitas 
Induk dan Kepentingan Non Pengendali
Profit for The Year Attributable to Owners of the Parent Entity and 
Non-Controlling Interest

3.288.785 1.570.114 3.240.223

Total Laba Komprehensif yang Dapat Diatribusikan Kepada Pemilik 
Entitas Induk dan Kepentingan Non Pengendali
Total Comprehensive Income Attributable to Owners of the Parent Entity 
and Non-Controlling Interest

1.929.280 3.542.400 (2.509.248)

Laba per saham
Basic Profit per share 0,00047 0,00032 0,00064

EBITDA 17.001.358 21.071.684 24.654.713

Laporan Posisi Keuangan
Consolidated Statement of Financial Position

Total Aset
Total Assets 143.910.326 134.253.823 153.769.016

Total Liabilitas
Total Liabilities 123.293.643 115.406.420 138.251.513

Total Ekuitas
Total Equity 20.616.683 18.847.403 15.517.503

Rasio Keuangan
Financial Ratio

Rasio Laba terhadap Jumlah Aset (%)
Return on Asset (ROA) (%)

2,29 1,17 2,11

Rasio Laba terhadap Ekuitas (%)
Return on Equity (ROE) (%) 15,95 8,33 20,88

Rasio Laba terhadap Pendapatan (%)
Net Profit Margin Ratio (%) 6,31 2,36 5,30

Rasio Lancar (%)
Current Ratio (%)

93,36 136,47 87,37

Rasio Liabilitas terhadap Ekuitas (%)
Debt to Equity Ratio (%) 598,03 612,32 890,94

Rasio Liabilitas terhadap Jumlah Aset (%)
Debt to Asset Ratio (%)

85,67 85,96 89,91

Dalam Dolar AS
In US Dollar



76 PT Humpuss Intermoda Transportasi Tbk.   �   Annual Report 2015PT Humpuss Intermoda Transportasi Tbk.   �   Laporan Tahunan 2015

 
Kinerja 2015 

Profil Perusahaan 
Pem

bahasan dan Analisis M
anajem

en 
Tata Kelola Perusahaan 

 
Perform

ance 2015 
Com

pany Profile 
M

anagem
ent’s Discussion and Analysis 

Corporate Governance 

Total Laba Komprehensif yang 
Dapat Diatribusikan Kepada 

Pemilik Entitas Induk dan 
Kepentingan Non Pengendali 

Total Comprehensive 
Income Attributable to 
Owners of the Parent 

Entity and Non-Controlling  
Interests

EBITDA Total Aset
Total Assets

Total Liabilitas 
Total Liabilities

Total Ekuitas
Total Equity

Pendapatan Usaha
Revenue

21,79%

Laba Bruto
Gross Profit

0,03%

Laba Usaha
Operating Income

7,12%

Laba Tahun Berjalan yang Dapat 
Diatribusikan kepada Pemilik Entitas 

Induk dan Kepentingan Non Pengendali
Profit for The Year Attributable 

to Owners of the Parent Entity and 
Non-Controlling  Interests

109,46% 45,54% 19,32% 7,19% 6,83% 9,39%
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Hari pertama perdagangan di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 2 
Januari 2015, saham PT Humpuss Intermoda Transportasi Tbk. 
(HITS) dibuka di harga Rp735,-. Harga saham tertinggi Perseroan 
terjadi pada 8 Januari 2015, yaitu sebesar Rp750,-. 

Selanjutnya, harga bergerak fluktuatif di kisaran Rp700-an selama 1 
tahun penuh. Harga tertinggi kembali terjadi pada 23-30 Desember 
2015 sebesar Rp750,-. Adapun harga terendah terjadi tanggal 6 
Maret 2015 yaitu sebesar Rp695,-. 

Sementara itu, harga penutupan tertinggi terjadi pada 23-30 
Desember 2015 sebesar  Rp750,-, sedangkan harga penutupan 
terendah pada 30 April 2015, yaitu Rp705,-. Kapitalisasi pasar 
Perseroan hingga akhir Desember 2015 mencapai Rp5,325 triliun.

On the first trading day in Indonesian Exchange on 2 January 2015, 
stocks of PT Humpuss Intermoda Transportasi Tbk. (HITS) opened 
at IDR735. The highest stock price occured on 8 January 2015 at 
IDR750. 

Afterwards, stock price fluctuated in the range of IDR700 for one full 
year. The highest price again occured on 23-30 December 2015 at 
IDR750, while the lowest price occured on 6 March 2015 at IDR695.
 

The highest closing price occured on 23-30 December 2015 at 
IDR750, while the lowest closing price was on 30 April 2015 at 
IDR705. The Company’s market capitalization as of late December 
2015 reached IDR5.325 trillion. 

Harga dan Volume Perdagangan Saham per Triwulan 2014-2015
2014-2015 Quarterly Stock Price and Trading Volume

Jumlah Saham 
yang Beredar
Total Shares

Kapitalisasi Pasar 
(Rp)

Market Capitalization 
(IDR)

Harga Tertinggi 
(Rp)

Highest Price 
(IDR)

Harga Terendah 
(Rp)

Lowest Price 
(IDR)

Harga Penutupan 
(Rp)

Closing Price 
(IDR)

Volume Perdagangan
(Lembar)

Trading Volume 
(Shares)

2015

Triwulan ke-1
1st Quarter 7.101.084.801 5.041.770.208.710 750 695 710 10.938.800

Triwulan ke-2
2nd Quarter 7.101.084.801 5.006.264.784.705 730 705 705 11.014.900

Triwulan ke-3
3rd Quarter 7.101.084.801 5.041.770.208.710 720 705 710 6.745.300

Triwulan ke-4
4th Quarter 7.101.084.801 5.325.813.600.750 750 705 750 2.218.200

2014

Triwulan ke-1
1st Quarter 4.769.532.710 1.597.793.457.850 n/a n/a 335 0

Triwulan ke-2
2nd Quarter 4.769.532.710 1.597.793.457.850 n/a n/a 335 0

Triwulan ke-3
3rd Quarter 4.769.532.710 1.597.793.457.850 n/a n/a 335 0

Triwulan ke-4
4th Quarter 7.101.084.801 5.219.297.328.735 800 335 735 10.018.400

Pergerakan Saham HITS 2015
HITS Stock Movement in 2015
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Harga Penutupan Saham 2015
Closing Price 2015

Volume Perdagangan 2015
Trading Volume 2015

750

70.800

Sumber | Source: PT EDII

IKHTISAR SAHAM
Stock Highlight
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5 YEARS BUSINESS STRATEGY

FINANCIAL PERFORMANCE 2015
2013 – RESTRUCTURE & TURN AROUND

1

2

Financial Structure

Management

DAS

DES

Debt to Asset 
Swap

Debt to Equity 
Swap

Solid Balance Sheet
(Loan Clean - Sufficient 
Equity)

Hard Skill Soft Skill

Strategy
Shared 
value

Skills

Style

Staff

Structure

System

2014 - TRANSFORM

PT HumpussPT Menara Cakra Buana Public <5%

2,331,552,091
32.83%

1,536,833,597
21.64%

3,232,699,113
45.52%

2012

2013

2014

2015

2016

RESCUE GROWTH

RESTRUCTURE & 
TURN AROUND

TRANSFORM

STABILIZATION

2016

Growth

Quasi 
Reorganization

Strategy Growth

Energy 
Transportation:
 
1. LNG
2. Oil 
3. LPG/Amoniak

Support 2 Government 
Programme:

1. PLN 35.000 MW 
2. Maritime Toll

Focus on Core Product Development/ 
Core Adjecency

Opened the Suspension

Restructuring through DES

Divest Mining Bulk & Container

Reached the Market Capitalization 
5.2 Billion

Performance 2014

Product Development

Gov. Programme

PLN 
35.000 MW

Maritime Toll

Mini LNG Dredging Harbor Tug

BUSINESS STRATEGY 2016

Profit/(Loss) for The Year

2010 2011 2012 2013 2014 2015

(73,7)

(24)

(166)

67% 591% 102% 51% 109%

3,2 1,6 3,3

Comprehensive Income

2010 2011 2012 2013 2014 2015

(4,9)

(160,7)

122% 14.701% 98% 236% 46%

1,1 3,5 1,9

(2,6)

Trend Revenue

2010 2011 2012 2013 2014 2015

43,4 44,5

3% 17% 17% 9% 22%

52,3

61,1
66,6

52,1

�� �������	�
����������
in five years: 

 + cash flow
 + operational profit
 + net income

�� ����
��������
organizational 
restructuring (the 
remaining reaches 
25% of the total human 
resources from that in 
2011).

�� �����������������
Operating Holding to 
Investment Holding. 

�� ���������������
become Operating 
Holdings.

�� ������
��	�����
Suspension of Debt 
Payment Obligation.

�� ������������������������
final and binding.

OPERATIONAL 
RESTRUCTURING

BUSINESS 
RESTRUCTURING

LEGAL
RESOLVE 

2012 – RESCUE BY RESTRUCTURING

STRATEGI BISNIS PERSEROAN
Company’s Business Strategy

2015 – STABILIZATION
2016 – GROWTH
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Kontrak Pengangkutan LNG Bontang-Bali

Pada 2015 HITS melalui salah satu anak perusahaannya PT Humpuss 
Transportasi Kimia (HTK) memenangkan tender proyek PT Pelindo 
Energy Logistik (PEL)—salah satu anak perusahaan PT Pelindo 
III—untuk mengangkut gas untuk kebutuhan pembangkit listrik 
(mini power plant) di Bali berkapasitas 250 MW. Nilai kontrak proyek 
pengangkutan gas dari Bontang ke Bali tersebut sekitar Rp1,3 triliun 
dengan durasi 7 tahun.

Guna mendukung proyek tersebut, Perseroan membeli 1 unit kapal 
LNG shuttle tanker berkapasitas 20.000 DWT seharga US$20 juta. 
Dana pembelian  kapal tersebut telah dianggarkan dalam belanja 
modal (capital expenditure/capex) tahun 2015.

Selama 2015 Perseroan hanya mendapatkan satu kontrak 
pengangkutan LNG, karena banyak tender yang ditunda oleh 
pemerintah.

Bontang-Bali LNG Transportation Contract

In 2015, HITS through one of its subsidiaries, PT Humpuss Transportasi 
Kimia (HTK), won tender for a project by PT Pelindo Energy Logistik 
(PEL)—a subsidiary of Pelindo III—to transport gas for mini power 
plant in Bali with capacity of 250 MW. The value of contract to 
transport gas from Bontang to Bali reaches around IDR1.3 trillion for 
seven years, which begins in Q1/2016. 

To support the project, the Company purchased one LNG shuttle 
tanker with capacity of 20,000 DWT worth US$20 million. The budget 
has been allocated in capex 2015. 

In 2015, the Company only sealed one deal on LNG transportation 
because the government delayed a number of tenders. 

Bontang

Bali

PERISTIWA PENTING 2015
2015 Event Highlight
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Direktur Utama HITS Theo Lekatompessy menerima plakat 
Penghargaan Top Infrastructure on Transportation 2015 dalam 
Top Infrastructure 2015 yang diselenggarakan oleh Business 
News Indonesia, 6 November 2015.

Direktur HITS Budi Haryono menerima plakat Penghargaan Khusus 
kategori Successful Business Transformation dalam Best Listed 
Companies 2015 yang diselenggarakan oleh Majalah Investor, 12 
Mei 2015.

Director of HITS Budi Haryono received Special Award in the category 
of Successful Business Transformation in Best Listed Companies 
2015 by Investor Magazine on 12 May 2015.

Director of HITS Budi Haryono received Special Award in the 
category of Significant Restructuring Progress in the event of 
Anugerah Perusahaan Tbk Indonesia 2015 by Economic Review 
magazine, on 27 August 2015.

Foto bersama setelah meraih 3 Penghargaan dalam Anugerah 
Perusahaan Tbk Indonesia 2015 yang diselenggarakan oleh majalah 
Economic Review, 27 Agustus 2015.

Photo session after winning three awards in Anugerah Perusahaan 
Tbk Indonesia 2015 by Economic Review magazine on 27 August 
2015.

President of HITS Theo Lekatompessy received award of 
Top Infrastructure on Transportation 2015 in the event of Top 
Infrastructure 2015 organized by Business News Indonesia on 
6 November 2015.

Direktur HITS Budi Haryono menerima plakat Penghargaan 
Khusus kategori Significant Restructuring Progress dalam 
Anugerah Perusahaan Tbk Indonesia 2015 yang diselenggarakan 
oleh majalah Economic Review, 27 Agustus 2015.

5

4 Penghargaan Khusus CEO untuk Theo 
Lekatompessy
Restructuring Without Firing People
Dalam Anugerah Perusahaan Tbk 
Indonesia 2015
Diselenggarakan oleh majalah Economic 
Review

Special Award for 
CEO Theo Lekatompessy 
Restructuring Without Firing People
In the event of Anugerah Perusahaan Tbk 
Indonesia 2015 
by Economic Review magazine

Penghargaan Khusus
Significant Restructuring Progress
Dalam Anugerah Perusahaan Tbk 
Indonesia 2015
Diselenggarakan oleh majalah Economic 
Review

Special Award 
of Significant Restructuring Progress 
In the event of Anugerah Perusahaan Tbk 
Indonesia 2015 
by Economic Review magazine

1
2

3

4 5 6

2

1

3

Penghargaan Top Infrastructure on 
Transportation 2015
Dalam Top Infrastructure 2015
Diselenggarakan oleh Business News 
Indonesia

Top Infrastructure on
Transportation 2015
In the event of Top Infrastructure 
2015 organized by Business News 
Indonesia

Penghargaan Zero Accident 
2012-2015
Diberikan oleh PT Nusantara Regas 
kepada PT Humpuss Transportasi Kimia

Zero Accident Appreciation 2012-2015
By PT Nusantara Regas to PT Humpuss 
Transportasi Kimia

Penghargaan Khusus
Kategori Successful Business 
Transformation
Dalam Best Listed Companies 2015
Diselenggarakan oleh Majalah Investor

Special Award 
in the category of Successful 
Business Transformation 
In Best Listed Companies 2015 by 
Investor Magazine

PENGHARGAAN
Awards

Peringkat ke 49 SWA TOP 100
Indonesia’s Best Wealth Creators 2015
Diselenggarakan oleh majalah SWA

49th Rank SWA TOP 100
Indonesia’s Best Wealth Creators 2015
Organized by SWA magazine

6 Peringkat 2 Bidang Industri 
Transportasi, 
Sektor Infrastruktur, Utilitas & 
Transportasi
Dalam Anugerah Perusahaan Tbk 
Indonesia 2015
Diselenggarakan oleh majalah 
Economic Review

Second place in Transportation, 
Infrastructure, Utility Sector 
In the event of Anugerah Perusahaan Tbk 
Indonesia 2015 by Economic Review 
magazine
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Komisaris Utama 

(Independen)

President Commissioner 
(Independent)

Pemangku Kepentingan yang Terhormat,

Realisasi pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2015 hanya 4,79% 
atau berada di bawah target sebesar 5,7%. Angka ini lebih rendah 
dibandingkan dengan realisasi 2014 yang mencapai 5,02% yang 
juga di bawah target yang ditetapkan sebesar 5,5%. Pertumbuhan 
ekonomi 2015 ini bahkan dianggap yang terendah selama 5 tahun 
terakhir.

Melesetnya target pertumbuhan ekonomi tahun 2015 tersebut antara 
lain disebabkan oleh melemahnya ekonomi global, ditandai dengan 
kenaikan tingkat suku bunga di Amerika Serikat, perlambatan 
ekonomi di China, dan pelemahan harga komoditas pada umumnya, 
terutama minyak dunia. Rendahnya pertumbuhan ekonomi nasional 
ini sangat mempengaruhi iklim usaha di segala sektor, termasuk 
bisnis transportasi laut.

Penilaian Terhadap Kinerja Direksi

Sepanjang tahun buku 2015, Dewan Komisaris telah mencermati 
strategi dan kebijakan bisnis Perseroan. Dewan Komisaris menilai 
bahwa strategi dan kebijakan bisnis yang diterapkan oleh Direksi 
membuahkan kinerja yang positif bagi Perseroan. Penilaian Dewan 
Komisaris terhadap kinerja Direksi secara keseluruhan adalah baik, 
sebagaimana uraian berikut:

Dear Stakeholders,

Indonesian economic growth in 2015 only reached 4.79%, below the 
target at 5.7%. This was lower than 5.02% in 2014, which was also 
below the initial target at 5.5%. The growth in 2015 is the lowest of 
all in the last five years. 

The failure to achieve growth target in 2015 was caused by global 
economic slowdown, as indicated by the higher Fed Fund Rate in US, 
Chinese economic slowdown, and low commodity prices in general, 
particularly global oil price. The low growth of the national economy 
affected much on business climate in all sectors, including sea 
transportation sector. 

Evaluation on Performance of the Board of Directors

In 2015, the Board of Commissioners has observed the business 
strategies and policies implemented by the Company. It assesses that 
these strategies and policies result in a positive performance by the 
Company. The evaluation by Board of Commissioners on the whole 
performance by the Company is elaborated below: 

LAPORAN DEWAN KOMISARIS
Report of the Board of Commissioners



1918 PT Humpuss Intermoda Transportasi Tbk.   �   Annual Report 2015PT Humpuss Intermoda Transportasi Tbk.   �   Laporan Tahunan 2015

 
Kinerja 2015 

Profil Perusahaan 
Pem

bahasan dan Analisis M
anajem

en 
Tata Kelola Perusahaan 

 
Perform

ance 2015 
Com

pany Profile 
M

anagem
ent’s Discussion and Analysis 

Corporate Governance 

Sumardjono
Komisaris Utama (Independen)

President Commissioner (Independent)

HM Roy Sembel
Komisaris (lndependen)

Commissioner (Independent)

KIRI
LEFT

KANAN
RIGHT

Kinerja Keuangan

Perseroan berhasil mempertahankan tren positif kinerja di bidang 
keuangan. Setelah berhasil meningkatkan perolehan opini terhadap 
laporan keuangan audited, yaitu mulai dari ”Disclaimer Opinion” 
(2012), meningkat memperoleh ”Qualified Opinion” (2013), dan 
”Unqualified Opinion” (2014), kini pada tahun buku 2015 Perseroan 
kembali memperoleh ”Unqualified Opinion”.  
   
Pada tahun buku 2015 Perseroan kembali membukukan laba sebesar 
US$3.288.785, melonjak 109,5% dibandingkan dengan laba tahun 
2014 yang besarnya US$1.570.114. Prestasi ini cukup penting 
mengingat Perseroan beroperasi pada era pertumbuhan ekonomi 
nasional yang cukup rendah dan lingkungan bisnis yang cukup sulit. 

Berkat keberhasilan meraih laba pada tahun 2013, 2014, dan 2015, 
maka Perseroan akan dapat melaksanakan kuasi reorganisasi pada 
2016. Sesuai dengan salah satu persyaratan kuasi reorganisasi yaitu 
Perseroan harus membukukan laba 3 tahun berturut-turut. 

Financial Performance

The Company successfully maintained prositive trend in terms of 
financial performance. Having upgraded the status of opinion on 
audited financial statement from Disclaimer Opinion (2012), to 
Qualified Opinion (2013), and Unqualified Opinion (2014), in 2015 the 
Company maintained it at Unqualified Opinion.  

In 2015, the Company posted profit worth US$3,288,785, soaring by 
109.5% from US$1,570,114 in 2014. This achievement was quite 
significant given that the Company operates in the period of low 
national economic growth and tough business situation. 

Thanks to profit gain in 2013, 2014, and 2015, the Company will  be 
able to carry out quasi-reorganization in 2016, in compliance with 
one of the requirements, i.e. profit gain for three consecutive years. 

Kinerja Operasi

Secara umum kinerja operasional kapal tahun 2015 bagus. Utilisasi 
kapal-kapal  pengangkut  LNG, chemical, dan oil sepanjang 2015 
rata-rata 97%, meningkat dibandingkan dengan tahun 2014 yang 
hanya 92%.  Di sisi lain, utilisasi kapal untuk pengangkut muatan 
curah (tug & barge) selama 2015 relatif sama dengan realisasi 2014, 
akibat belum adanya momentum yang baik untuk dapat keluar dari 
kesulitan. Hal ini merupakan kelanjutan dampak dari pemberlakuan 
Undang-undang no. 4 Tahun 2009 tentang Pelarangan Ekspor 
Minerba Mentah sejak awal tahun 2014. 

Selain tercapainya target operasi, manajemen juga berhasil 
melaksanakan reflagging kapal Ekaputra. Dewan Komisaris 
memberikan apresiasi dan berharap agar semangat untuk 
mempertahankan prestasi kerja ini tetap terpelihara serta perlu 
menekan tingkat kecelakaan kapal menjadi nol (zero accident).

Operational Performance

Generally, operational performance of vessel was good in 2015. The 
utilization of LNG, chemical and oil vessels on average rose by 97% 
from 92% in 2014. Meanwhile, the utlization of tug and barge in 2015 
was relatively similar to that in 2014, since there was not any good 
moment to exit the difficult situation. This was the further impact of 
the implementation of Law No 4/2009 on Prohibition of Raw Mineral 
and Coal Export since early 2014. 

In addition to achieving operational target, the management 
successfully carried out reflagging of Ekaputra vessel. The Board 
of Commissioners appreciates and expects that the Company will 
maintain the spirit for good performance and achieve zero accident. 

‘‘
‘‘

Sepanjang tahun buku 2015, Dewan Komisaris telah mencermati 
strategi dan kebijakan bisnis Perseroan. Dewan Komisaris 

menilai bahwa strategi dan kebijakan bisnis yang diterapkan oleh 
Direksi membuahkan kinerja yang positif bagi Perseroan.

In 2015, Board of Commissioners has observed the Company’s 
business strategy and policy. The Board perceives that they 

have resulted in a good performance by the Company. 
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Kinerja Non-Operasi

Dari sisi kinerja non-operasi, Dewan Komisaris memberikan perhatian 
khusus terhadap prestasi Perseroan yang memperoleh penghargaan 
dari berbagai sumber. Selama tahun 2015 Perseroan berhasil 
memperoleh beberapa penghargaan, yaitu “Significant Restructuring 
Progress” dari majalah Economic Review, “Successful Business 
Transformation” dari majalah Investor, dan “Top Infrastructure 2015” 
dari majalah Business News Indonesia.

Pandangan atas Prospek Usaha

Dewan Komisaris mendukung penuh strategi bisnis dan rencana 
pengembangan usaha yang disusun oleh Direksi hingga 2017/2018. 
Fokus pada usaha pengangkutan laut di bidang bahan bakar gas, 
bahan bakar minyak, kimia, serta material untuk infrastruktur, dengan 
memberikan prioritas utama pada pengangkutan bahan bakar gas, 
baik LNG maupun LPG. 

Di samping itu, fokus investasi baru mulai diarahkan untuk pengadaan 
kapal dengan ukuran  Medium Range (MR) dan Large Range (LR), 
serta melakukan peremajaan kapal-kapal yang ada pada saat ini. 
Dewan Komisaris memandang strategi bisnis ini tidak keluar dari 
core business Perseroan, serta memiliki prospek yang sangat baik 
untuk pertumbuhan Perseroan. 

Kegiatan pengawasan Dewan Komisaris terhadap Direksi 
disampaikan baik secara lisan pada berbagai kesempatan dalam 
rapat koordinasi, maupun dalam bentuk memorandum tertulis. 

Pada kesempatan ini, Dewan Komisaris ingin menekankan arahannya 
pada beberapa hal sebagai berikut:

1. Perlu adanya sistem reward and punishment yang berlaku di 
lingkungan internal Perseroan.

2. Program pemeliharaan kapal yang dilakukan secara intensif.
3. Dalam pemilihan SDM untuk pengawakan kapal, manajemen 

perlu mengutamakan profesionalisme.
4. Pengembangan program zero accident dan penerapannya 

dilakukan secara konsisten.

Non-Operational Performance

In terms of non-operational performance, the Board of Commissioners 
pays special attention to various awards earned by the Company. In 
2015, the Company won a number of awards, such as Significant 
Restructuring Progress from Economic Review magazine, Successful 
Business Transformation from Investor magazine, and Top 
Infrastructure 2015 from Business News Indonesia magazine. 

Overview on Business Prospect

The Board of Commissioners fully approves the business strategies 
and development plan compiled by the Board of Directors until 2017-
2018. The main focus is sea transportation sector, i.e. gas, fuel, 
chemical substance, and materials for infrastructure, highlighting, 
gas, LNG and LPG transportation business. 

Besides, the focus for new investment is intended for medium range 
(MR) and large range (LR) vessels, as well as rejuvenating the existing 
vessels. The Board of Commissioners perceives that this business 
strategy does not violate the Company’s core business, and its 
prospect is very good for the Company’s growth. 

The monitoring activity by Board of Commissioners over Board of 
Directors is delivered verbally in various occassions, be it coordinated 
meeting, or in the form of written memo. 

In this occasion, the Board of Commissioners intends to emphasize 
guidance on several matters as follow:

1. The need for internal reward and punishment system for the 
Company.

2. Intensive vessel maintenance program.
3. Professionalism in terms of recruitment of vessel crew.

4. Developing zero accident program to be implemented 
consistently. Sumardjono

Komisaris Utama (Independen)

President Commissioner (Independent)

Jakarta, 29 April 2016

Penutup

Dewan komisaris menyampaikan penghargaan kepada Direksi dan 
jajarannya atas kinerja dan prestasi yang dicapai selama tahun 
2015. Pencapaian ini juga merupakan hasil kerja keras semua 
karyawan serta keberhasilan kepemimpinan Direksi HITS, anak 
dan cucu perusahaan serta para Pemangku Kepentingan yang telah 
memberikan dukungannya kepada Perseroan.

Dewan Komisaris juga berterima kasih kepada Komite Audit dan 
Komite Nominasi dan Remunerasi atas kerja kerasnya membantu 
tugas Dewan Komisaris. Kami menilai kedua komite tersebut telah 
bekerja dengan baik dan profesional sesuai dengan aturan yang 
berlaku di Perseroan.
 
Dewan Komisaris berharap agar prestasi 2015 dapat menjadi 
titik awal pertumbuhan Perseroan pada masa mendatang dan 
memberikan manfaat bagi seluruh Pemangku Kepentingan.

Closing

The Board of Commissioners appreciates the Board of Directors and 
staffs for the performance and achievement in 2015. This is the result 
of the hard work by all employees and the successful leadership by 
the Board of Directors of HITS, its subsidiaries, and sub subsidiaries 
as well as Stakeholders who have supported the Company. 

The Board of Commissioners are also grateful to the Audit Committee 
and Committee of Nomination and Remuneration for their hard work 
to assisting the Board of Commissioners. We Assess both of the 
committee had worked well and professional in accordance with the 
rules in the Company.

The Board of Commissioners expects that achievement in 2015 will 
become a starting point for the Company in the future and that it will 
benefit all Stakeholders. 
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Theo Lekatompessy

Direktur Utama

President

Para Pemangku Kepentingan yang Saya Hormati,
 
Dengan mengucapkan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa 
dan juga berkat dukungan para  pelanggan, kreditor, mitra kerja, 
Pemegang Saham dan keluarga besar PT Humpuss Intermoda 
Transportasi Tbk., Perseroan pada tahun 2015 tetap mampu untuk 
terus meningkatkan kinerjanya, walaupun pada tahun lalu seluruh 
pelaku bisnis, tidak terkecuali Industri Perkapalan termasuk juga 
Perseroan menghadapi berbagai tantangan eksternal di bidang 
ekonomi dan politik, baik dalam skala Nasional, Regional dan 
Global.
 
Kinerja Perseroan
 
Pada tahun 2015, kondisi Ekonomi-Politik Nasional dan 
Regional berdampak negatif pada perkembangan bisnis di 
seluruh sektor, termasuk industri Minyak- Gas dan angkutannya 
yang mengakibatkan pendapatan Perseroan menurun 
21,79% dibandingkan dengan pendapatan tahun 2014, dari 
US$66.606.832 menjadi US$52.091.481.
 
Namun demikian, penurunan pendapatan tersebut diatas masih 
lebih rendah dibandingkan dengan penurunan pendapatan 
industri angkutan laut secara keseluruhan di tahun 2015.
 
Strategi yang diambil manajemen Perseroan pada tahun 2015, 
tidak semata-mata menekankan konsep efisiensi seperti 
layaknya dilakukan perusahaan lainnya, tetapi lebih berorientasi 
pada efektivitas di pengembangan usaha dan menyeimbangkan 
Portofolio bisnis.

LAPORAN DIREKSI
Report of the Board of Directors

Dear Stakeholders,

Along with the gratefulness to God the Almighty and for supports 
from customers, creditors, partners, Stakeholders, and the big 
family of  PT Humpuss Intermoda Transportasi Tbk, this year the 
Company continues improving performance, though last year all 
the industry, including shipping industry and the Company,  faced 
various external challenges in economic and politic sector, be it 
national, regional or global scale issues. 

Corporate Performance

In 2015, the national and regional economic-political situation 
affected negatively on business development in all sectors, 
including oil & gas transportation industry which downsized the 
Company’s income by 21.79% from 2014, from US$66,606,832 
to US$52,091,481. 

However, this was lower than the decrease in the general income 
of the whole sea transportation industry in 2015. 

The strategy implemented by the Company in 2015 did not 
merely focus on efficiency, as other companies do, but it was 
more oriented to effectiveness in business development and the 
balancing of business portfolio. 
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Pengembangan usaha, khususnya fokus di bidang angkutan LNG 
(salah satunya dengan memenangkan proyek Mini LNG pertama di 
Asean untuk pembangkit listrik di Bali) dan melakukan divestasi pada 
usaha-usaha yang tidak menguntungkan lagi (angkutan curah - 
bahan tambang).
 
Hasil upaya kombinasi antara efektifitas dan efisiensi di atas 
tercermin pada lonjakan  laba bersih Perseroan sebesar 109,46% 
dari US$1.570.114 tahun 2014 menjadi US$3.288.785 tahun 2015.
 
Kinerja Perseroan juga dihargai oleh pelaku pasar sehingga 
kapitalisasi pasar Perseroan pada akhir tahun 2015 meningkat 2% 
atau senilai Rp107 Miliar.
 
Pengelolalan Perusahaan
 
Manajemen berfilosofi bahwa konsep good corporate governance 
(GCG) yang menjadi pilar utama dalam pengelolaan perusahaan, 
tidak selayaknya diterapkan hanya karena adanya peraturan 
yang ditetapkan oleh regulator ataupun kehendak/mimpi untuk 
mendapatkan penghargaan (seperti masuk di dalam Asean corporate 
governance scorecards).

Namun, GCG sepantasnya dipandang sebagai tuntutan zaman, agar 
Komisaris, Direksi, staf dan karyawan bersifat adaptif menghadapi 
perubahan lingkungan dan terus memastikan pengelolaan 
perusahaan dilakukan secara TARIF (Transparency, Accountability, 
Responsibility, Independent, Fairness).
 
Upaya-upaya mengubah paradigma berpikir dan bertindak 
dalam pengelolaan perusahaan diterapkan melalui pendekatan 
kepemimpinan di setiap lini. Berpijak pada filosofi Ki Hajar 
Dewantoro  ”Ing Ngarso sung Tulodo - In Madyo mbangun Karso 
- Tut Wuri Handayani” (Di depan menjadi Suri Tauladan - di tengah 
membangkitkan semangat, dari belakang memberikan dorongan).  
 

Kepemimpinan yang efektif akan menjadi motor dari implementasi 
GCG  yang menitikberatkan pada ”cara mencapai” tujuan secara 
transparan,etis dan taat azas.
 
Beberapa penghargaan yang diperoleh Perusahaan selama tahun 
2015, merupakan cermin dari hasil perubahaan yang dijalankan oleh 
manajemen Perseroan dan karyawannya.

‘‘
‘‘

Theo Lekatompessy
Direktur Utama

President

Budi Haryono
Direktur

Director

Th

KIRI
LEFT

KANAN
RIGHT

”Een Goed begin is het halve werk” demikianlah pepatah 
Belanda yang mengandung pengertian bahwa ”Permulaan 

yang baik, adalah separuh dari Kemenangan” yang menjadi 
pendorong semangat dalam tahun 2015.

”Een Goed begin is het halve werk” is a Dutch saying which 
means ’good start is half of the victory’, this became the driving 

force for spirit in 2015. 

The business development particularly focused on LNG transportation 
(one of the efforts was winning the tender for the first Mini LNG project 
in Asean for power plant in Bali) and divested non profitable business 
(bulk transportation – mining). 

The combined effort between effectiveness and efficiency resulted in 
the soaring growth of net profit by 109.46% from US$1,570,114 in 
2014 to US$3,288,785 in 2015. 

The Company’s performance was also appeciated by the market, so 
that its market cap in late 2015 rose by 2% or IDR107 billion. 

Corporate Governance 

The management holds a philosophy that good corporate governance 
(GCG), the main pillar of corporate management, should not be 
implemented merely as a form of legal compliance or a goal/dream 
to win award (such as making into the list of Asean Corporate 
Governance Scorecards). 

GCG should be considered as part of the necessary development as 
time demands it, so that Board of Directors, staffs, and employees 
are adaptive in facing the environmental change and make sure 
that corporate governance is carried out by TARIF (Transparency, 
Accountability, Responsibility, Independent, Fairness).
  
The efforts to change the paradigm of thinking and acting in terms 
of corporate governance are implemented by means of leadership 
approach in each line, as the Company refers to Ki Hajar Dewantoro’s 
philosophy that said ”Ing Ngarso sung Tulodo - In Madyo mbangun 
Karso - Tut Wuri Handayani”  which means (for those) in front should 
set an example, (for those) in the middle should raise the spirit, and 
(for those) behind should give encouragement”. 

Effective leadership will boost GCG implementation which focuses on 
the ’method’ to reach goal in a transparent, ethical, and obedient way. 

The awards won by the Company in 2015 were results of the change 
implemented by the management and employees. 
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Direktur Utama

President

THEO LEKATOMPESSY

Direktur

Director

BUDI HARYONO

Komisaris Utama (Independen)

President Commissioner (Independent)

SUMARDJONO

Komisaris (Independen)

Commissioner (Independent)

HM ROY SEMBEL

PERNYATAAN DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI 
TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN TAHUNAN 
2015 PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI TBK. 

Kami yang bertandatangan di bawah ini menyatakan bahwa 
semua informasi dalam Laporan Tahunan PT Humpuss Intermoda 
Transportasi Tbk. tahun 2015 telah dimuat secara lengkap dan 
bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi Laporan Tahunan 
Perusahaan

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

STATEMENT FROM BOARD OF COMMISSIONERS AND 
DIRECTORS ON RESPONSIBILITY OVER ANNUAL REPORT 
2015 BY PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI TBK.

We, the undersigned, state that all information in the Annual Report 
of PT Humpuss Intermoda Transportasi Tbk 2015 have been included 
comprehensively and we are in full responsibility for the legitimacy 
of the content. 

The above statement is duly executed. 

Jakarta, 29 April 2016

PERNYATAAN DEWAN KOMISARIS
DAN DIREKSI

The Board of Commissioners and Directors Statement

Theo Lekatompessy
Direktur Utama

President

Jakarta, 29 April 2016

Menatap 2016
 
”Een Goed begin is het halve werk” demikianlah pepatah Belanda 
yang mengandung pengertian bahwa ”Permulaan yang baik, adalah 
separuh dari Kemenangan” yang menjadi pendorong semangat 
dalam tahun 2015.
 
Perseroan telah berhasil melalui masa-masa sulit yang penuh 
tantangan eksternal pada periode 2012-2014, dengan tahapan 
”Rescue - Turn Around - Transform” dan di tahun 2015 memasuki 
era ”Ready to Grow ”.
 
Pada tahun 2016, perusahaan memasuki tahun ”Pertumbuhan” yang 
mana hal ini tercermin dalam pencapaian yang akan didapatkan 
pada akhir tahun. Semua ini, bergantung pada kondisi lingkungan 
eksternal Politik – Ekonomi yang diharapkan akan membaik dan 
stabil, sehingga target perusahaan bahwa pendapatan akan naik 
sekitar  40% dan laba perusahaan sebesar 80%.
 
Penutup
 
Pemangku Kepentingan yang Terhormat,
 
Demikianlah penyampaian manajemen, atas kinerja perusahaan 
yang dikelola dengan baik akan memberikan dasar tercapainya 
sasaran selanjutmya.
 
Sekali lagi saya ucapkan terima kasih atas dukungannya selama ini 
yang memberikan  landasan bagi pencapaian Perseroan di 2016.

Looking to 2016

”Een Goed begin is het halve werk” is a Dutch saying which means 
’good start is half of the victory’, this became the driving force for 
spirit in 2015. 

The Company has succesfully gone through hard times, with external 
challenges in 2012-2014, undergoing Rescue - Turn Around – 
Transform phase in 2014 and entering Ready to Grow era in 2015. 

In 2016, the Company will embark on ’Growth’ era which is visible in 
the achievement at the end of the year. It all depends on the external 
politic and economic situation which is predicted to improve and get 
stable, so the Company sets income to grow by 40%, and profit by 
80%. 

Closing

Dear Stakeholders,

With this, the management delivers the good corporate performance 
which will underlie the achievement of the next targets. 

Once again, I am grateful for the support which will be the cause for 
the Company’s achievement in 2016. 
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KANTOR PUSAT
Head Office
Granadi Building 8th Floor 
Jl. HR Rasuna Said Block X-1 Kav. 8-9, Jakarta 12950
Phone : 62-21 252 4114   Fax : 62-21 252 4477
Website: www.hits.co.id

YANG BISA DIHUBUNGI
Contact Person
Corporate Secretary Division
Granadi Building 8th Floor
Phone : 62-21 252 4114 ext 120
E-mail : corpsec@hits.co.id

Nama Perusahaan     Company’s Name

PT Humpuss Intermoda Transportasi Tbk.

Berkedudukan     Address at

Jakarta

Dasar Hukum Pendirian     Legal Basis of Establishment

Akta Notaris R.N Sinulingga No.464 tanggal 21 Desember 1992

Notarial Deed R.N Sinulingga No. 464/21 December 1992

Modal Dasar     Authorized Capital

Rp932.236.730.000,-     IDR932,236,730,000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh     Fully Paid Capital

7.101.084.801 saham dengan total nilai seluruh sebesar Rp355.054.240.050,-

7,101,084,801 shares with total value of IDR355,054,240,050

Kepemilikan (berdasarkan PT EDII Per 31 Desember 2015)

Ownership (based on PT EDII by 31 December 2015)

PT Humpuss 3.232.699.113 saham     PT Humpuss 3,232,699,113 shares

PT Menara Cakra Buana 2.331.552.091 saham 

PT Menara Cakra Buana 2,331,552,091 shares

Masyarakat 1.536.833.597 saham 

Public 1,536,833,597 shares

Pencatatan di Bursa     Stock Exchange Registration

15 Desember 1997     15 December 1997

Kode Saham     Stock Code

HITS

Perseroan tidak pernah melakukan perubahan nama

The Company never change its name

IDENTITAS PERUSAHAAN
Corporate Identity

Dengan mengedepankan nilai ”The Reliable 
Partner”, Perseroan senantiasa secara konsisten 

terus membangun core competence-nya di 
bidang angkutan LNG dan berinovasi untuk 

melayani para mitra terpercaya menjadi lebih baik 
dan lebih baik lagi.

Emphasizing on the value of ‘The Reliable Partner’, 
the Company always consistently keeps developing 
core competence in LNG transportation sector and 

innovating to serve trusted partners 
to become much better.

KEGIATAN USAHA
Business Activities

Perseroan merupakan sebuah badan usaha yang bergerak di bidang 
transportasi laut, baik pengangkutan orang maupun barang termasuk 
ekspedisi, pengepakan dan pergudangan.

Dengan mengedepankan nilai ”The Reliable Partner”, Perseroan 
senantiasa secara konsisten terus membangun core competence-
nya di bidang angkutan LNG dan berinovasi untuk melayani para 
mitra terpercaya menjadi lebih baik dan lebih baik lagi.

Saat ini Perseroan membagi kegiatan operasinya ke dalam lima 
segmen usaha pokok, yaitu angkutan LNG, angkutan petrokimia dan 
minyak, kapal penunjang kegiatan lepas pantai, penyediaan kapal 
keruk, dan jasa pengelolaan awak kapal.

The Company is a business entity dealing in sea transportation, be 
it for passengers or goods, including expedition, packaging, and 
warehousing. 

Emphasizing on the value of ‘The Reliable Partner’, the Company 
always consistently keeps developing core competence in LNG 
transportation sector and innovating to serve trusted partners to 
become much better. 

At present, the Company divides operational activity into five main 
segments: LNG transportation, petrochemical and oil transportation, 
offshore support vessel, dredging vessel, and crew management 
services. 
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SEKILAS HITS
HITS at the Glance
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dibangun di Jepang.

�� �!"�����������
PT Humpuss was 
established.
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produced in Japan.

1986
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menjadi Divisi Perkapalan.
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methanol cair.
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Samudra.
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Shipping Division.
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tanggal 21 Desember 1992, merupakan bagian dari 
proses peningkatan status Divisi LNG PT Humpuss.
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kapal.
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on 21 December 1992, as part of upgraded process of 
Division LNG PT Humpuss.

�� _�������!"����'��]����������
���	�������	��'���������Z
�� #`
�������	������	����
�	�	��������������������Z

1992
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kapal untuk 11 
kapal LNG.
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awak kapal.
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crews for 11 LNG 
vessels.
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people.
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Rp100,-/lembar 
menjadi Rp50,-/
lembar.
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split from IDR100/
share to IDR50/
share.

2006
2007
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negeri dilikuidasi.
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salah satu kreditur (PT Jasmanindo 
Sapta Perkasa) mendapatkan 
ketetapan dari Pengadilan Niaga 
Jakarta Pusat.
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filed for winding up. 
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Obligation proposed by 

 PT Jasmanindo Sapta Perkasa had 
been completed by Central Jakarta 
Commercial Court.

2012

�� �����go public, emiten 
pertama dari sektor 
perkapalan.
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bersertifikat ISM.
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listed Company from 
shipping sector. 
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certificate.

1997
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 ke PT Sarana Niaga Buana (SNB).
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dengan penerbitan/pencatatan saham baru sebanyak 
2.331.552.091 lembar saham.
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 PT Humpuss 45,52%, PT Menara Cakra Buana 32,83%, dan 

masyarakat di bawah 5% sebanyak 21,65%.
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(SNB). 
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shares. 
�� ��
��	����������������������;�
;���[�}Z}��\]�
 PT Menara Cakra Buana (32.83%), and public below 5% 

(21.65%).

2014
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kewajiban PKPU diselesaikan.
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struktur permodalan dengan 
mengkapitalisasi sebagian 
utang.
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awak kapal untuk 40 kapal.
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Suspension of Debt Payment 
Obligation.
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by capitalizing some of the 
debts.
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crews for 40 vessels.
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angkutan semen, barang jadi, dan 
penyediaan kapal keruk.
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gas dari Bontang ke Bali dengan masa 
kontrak selama 7 tahun.
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transportation business and provide 
dredging vessel.
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gas from Bontang to Bali for period of 
seven years.

2013
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LNG.
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vessels.

2000
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 PT Humpuss Transportasi 

Curah (HTC) dan PT Humpuss 
Transportasi Kimia (HTK).
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miliar.
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 PT Humpuss Transportasi 

Curah (HTC) and PT Humpuss 
Transportasi Kimia (HTK).
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2004

�� �	�'��
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Rp500,-/lembar 
menjadi Rp100,- 
per lembar.

�� �����������	�'�
split from IDR500/
share to  IDR100/
share.

2005

2015
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5. IPP

Household

Industry

Power Plant

4. Regasification

3. LNG Terminal

2. SHIPPING

LNG

1. LNG Trade

Rantai kegiatan usaha pengangkutan LNG yang dijalankan oleh 
Perseroan berawal dari adanya transaksi antara pemilik produk selaku 
penjual dan pihak pembeli. Kedua belah pihak menandatangani 
kontrak jual-beli LNG baik dalam jangka waktu tertentu maupun 
hanya untuk spot cargo pengiriman, (no 1 pada gambar).

Dalam kontrak jual-beli tersebut terjadi kesepakatan oleh kedua 
belah pihak bahwasanya muatan LNG tersebut akan diserahkan ke 
pembeli atau pengapalan LNG dengan cara FOB (Free On Board) 
yang mana kapal pengangkut disediakan oleh pembeli ataupun CIF 
(Cost Insurance and Freigth) yang mana kapal pengangkut menjadi 
tanggung jawab penjual. Berdasarkan kesepakatan kontrak jual-beli 
tersebut, pihak penjual atau pembeli melakukan sewa pengangkutan 
muatan LNG dengan pemilik kapal, yang merupakan kekhususan 
dari Perseroan yang telah berpengalaman dan terbukti handal dalam 
pengangkutan LNG, untuk keperluan penyediaan kapal berikut awak 
kapalnya. Kerja sama pengangkutan dan pengiriman produk LNG ini 
pun dilakukan melalui kontrak dalam jangka waktu tertentu, sesuai 
dengan lamanya kontrak jual-beli.

Kapal akan melakukan proses pengisian LNG dari pelabuhan yang 
ditentukan oleh penjual, pelabuhan bisa merupakan pelabuhan 
tempat ladang eksplorasi LNG berada maupun terminal LNG lainnya 
seperti FSRU (Floating Storage Regasification Unit) atau terminal 
penyimpanan LNG lainnya. Kapal LNG yang dimiliki oleh Perseroan 
setelah selesai memuat sejumlah muatan yang disepakati dalam 
kontrak, kemudian berlayar menuju pelabuhan yang telah ditentukan 
oleh pihak pembeli (no. 2 dan no. 3 pada gambar).

Setelah tiba di pelabuhan tujuan, muatan LNG selanjutnya diangkut 
atau dialirkan ke tempat pengolahan atau regasifikasi (no. 4 pada 
gambar). Hasil pengolahan LNG tersebut akhirnya dimanfaatkan oleh 
konsumen sesuai dengan peruntukannya (no. 5 pada gambar).

Posisi strategis, kekhususan dan peran Perseroan dalam rantai 
kegiatan usaha ini adalah mengangkut produk LNG dari pelabuhan 
asal menuju pelabuhan tujuan.

RANTAI KEGIATAN BISNIS LNG
LNG Business Value Chain

The chain of LNG transportation business by the Company starts from 
transaction between owner of products as seller and buyer. Both 
parties sign LNG purchase contract either for certain period of time or 
spot cargo (no 1 in picture). 

In the contract, there is an agreement by both parties that the LNG 
load will be delivered to buyer, the methods of LNG shipping are Free 
On Board, where buyer renders the vessel, and Cost Insurance and 
Freight, where seller provides the vessel. According to the contract, 
the seller or buyer rents LNG vessel from owner of vessel, i.e. the 
specific business of the Company which is experienced and reliable 
in LNG transportation business, to provide the vessel and crew. The 
cooperation of LNG transportation and delivery is carried out in a 
contract for certain period of time, based on the purchase contract 
period. 

The vessel will load LNG from the port appointed by the seller. The port 
can be situated around LNG exploration area or other LNG terminals 
such as FSRU (Floating Storage Regasification Unit) or others. The 
Company’s LNG vessel, after transporting the loads as agreed in the 
contract, then sails to the port appointed by the buyer (no 2 and no 
3 in the picture). 

Once it arrives in the destination port, the LNG load will be transported 
to processing or regasification site (no 4 in the picture). The product 
will be consumed by consumers based on the category (no 5 in the 
picture). 

The strategic position and role of the Company in this chain of 
business activity is to transport LNG products from departure port to 
destination port.

LNG

LNG
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STRUKTUR ORGANISASI
Organizational Structure

President Commissioner
(Independent)
Sumardjono

Commissioner 
(Independent)

HM Roy Sembel

Committee of Nomination 
and Remuneration

� HM Roy Sembel
� Isakayoga C.H.
� Daryono

President
Theo Lekatompessy

Director
Budi Haryono

Audit Committee
� Sumardjono
� HM Roy Sembel
� JT Duma
� Tri Ashadi Corporate Controller and 

Risk Management
Kastam Priyatna

Corporate Finance and 
Accounting

M. Arief Budiman

Corporate Development 
and Investor Relation

Vacant

Accounting Finance Tax

Legal & 
Compliance Community 

Development

Business 
Development

Investor 
Relations

Human Capital 
Development

Corporate Secretary
Daryono

Per 31 December 2015

Menjadi PEMIMPIN di 
tingkat REGIONAL dalam 

solusi pengANGKUTAN laut 
muatan CAIR dan GAS.

Being a LEADER at the 
REGIONAL level in solutions 

SHIPPING for LIQUID, and GAS.

Perseroan fokus terhadap pelayanan 
untuk KEPUASAN PELANGGAN 

melalui solusi angkutan pelayaran 
terpadu dengan dukungan armada 

kapal, awak kapal, sistem, dan 
manajemen berkualitas.

The Company focused on servicing 
beyond CUSTOMER SATISFICATION 

by offering an in integrated shipping, 
solution services supporting by 

qualified fleet, crew, system and 
management.

Mitra yang Dapat Diandalkan
The Reliable Partner 

NILAI-NILAI
Value

VISI MISI
Vision Mission

Visi, Misi dan Nilai-Nilai Perusahaan tersebut telah 
mendapatkan persetujuan 

Dewan Komisaris dan Direksi.

The Company’s Vision, Mission and Value 
have been approved by the Board of 

Commissioners and Directors.
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PROFIL DEWAN KOMISARIS
The Board of Commisioners Profiles

Berkewarganegaraan Indonesia, berusia 64 tahun, berdomisili di 
Jakarta. Menjabat sebagai Komisaris Utama berdasarkan Keputusan 
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) tanggal 26 Mei 
2010, dan saat ini merangkap sebagai Ketua Komite Audit Perseroan. 
Sebelumnya pada 2009 menjabat sebagai Komisaris HST, anak 
perusahaan HITS.

Lulus Akademi Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (AKABRI) 
– Angkatan Laut tahun 1974. Berbagai jabatan penting pernah 
disandangnya selama berkarier di TNI Angkatan Laut, yaitu Kepala 
Staf Angkatan Laut Republik Indonesia (KASAL RI), Inspektur Jendral 
Departemen Pertahanan, Inspektur Jenderal Mabes TNI, Komandan 
Sesko TNI. 

Selain itu, Asisten Perencanaan dan Anggaran KASAL, Panglima 
Armada RI Kawasan Barat, Kepala Staf Armada RI Kawasan Timur, 
dan Komandan Gugus Tempur Laut Armada RI Kawasan Barat. 
Mengikuti kursus Lemhannas KRA 33 tahun 2000 di Jakarta.

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi dan anggota 
Dewan Komisaris lainnya, serta Pemegang Saham.

An Indonesian citizen, 64 years old, lives in Jakarta. He serves as 
President of Commissioner based on the decision of Extraordinary 
General Meeting of Shareholders (EGMS) on 26 May 2010 and Head 
of the Company’s Audit Committee. Previously, in 2009 he served as 
Commissioners of HST, HITS’ subsidiary. 

Graduating from Indonesian Military Academy – Navy Force in 1974. 
He served various important positions in the Navy, i.e. Navy Chief of 
Staff, Inspector General of Defense Department, Inspector General 
of Indonesian Army Headquarters, Chief of National Command and 
Staff College. 

Assistant of Planning and Budget in Navy Force, Commander of 
Western Fleet Command, Chief of Staff of Eastern Fleet Command, 
and Commander of Western Fleet Naval Battlegroup. He took part in 
course of Lemhannas KRA 33 in 2000 in Jakarta. 

He is not affiliated to members of the Board of Directors and members 
of Board of Commissioners as well as Shareholders.

An Indonesian citizen, 51 years old, lives in Jakarta. He serves as 
Commissioner based on the decision of EGMS on 19 September 
2013, and now serves as member of Audit Committee, and Head of 
Nomination and Remuneration Committee. 

He graduated as Bachelor of Science from Bogor Agricultural 
University majoring in statistics, holds MBA degree in Management 
and Finance from Erasmus University Rotterdam and University of 
Pennsylvania (Philadelphia, US), and studied in doctoral program, 
majoring in Corporate Finance at University of Pittsburgh, US. 

He served various important positions, such as Dean of IPMI 
International Business School, Dean of UPH Business School, Director 
of Post Graduate  Program at UPH, Dean of Economic Faculty, 
Multimedia Nusantara University, Director of MM Finance Program in 
Bina Nusantara University. 

Independent Commissioner, Chair of Commercial Bank Niaga 
Risk Surveillance Committee, Senior Consultant at McKinsey & Co 
Indonesia, and Senior Counselor at Vriens & Partner.

He is not affiliated to members of the Board of Directors and members 
of Board of Commissioners as well as Shareholders. 

Sumardjono
Komisaris Utama 

(lndependen)

President Commissioner 
(Independent)

Berkewarganegaraan Indonesia, berusia 51 tahun, berdomisili 
di Jakarta. Menjabat sebagai Komisaris berdasarkan Keputusan 
RUPSLB tanggal 19 September 2013, dan saat ini merangkap sebagai 
anggota Komite Audit, serta Ketua Komite Nominasi dan Remunerasi.

Menempuh pendidikan program S1 di FMIPA/Statistika Institut 
Pertanian Bogor (IPB), program S2 (MBA)  bidang Management 
and Finance di Erasmus University Rotterdam dan University of 
Pennsylvania (Philadelphia, AS), serta program S3 (Doctoral Program) 
bidang Corporate Finance di University of Pittsburgh, AS.

Berbagai jabatan penting pernah disandangnya, yaitu Dekan IPMI 
International Business School, Dekan UPH Business School, Direktur 
Program Pasca Sarjana UPH, Dekan Fakultas Ekonomi Universitas 
Multimedia Nusantara, Direktur Program MM Keuangan Universitas 
Bina Nusantara.

Selain itu, Komisaris Independen dan Ketua Komite Pemantau Risiko 
Bank Niaga, Konsultan Senior McKinsey & Co Indonesia, Senior 
Counselor, Vriens & Partner.

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi dan anggota 
Dewan Komisaris lainnya serta Pemegang Saham.

HM Roy Sembel
Komisaris

(lndependen)

Commissioner 

(Independent)
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Berkewarganegaraan Indonesia, berusia 54 tahun, berdomisili di 
Jakarta. Menjabat sebagai Direktur Utama berdasarkan Keputusan 
RUPSLB tanggal 23 Februari 2012. Sebelumnya pada 2008-2011 
menjabat sebagai Managing Director Humpuss Group.

Menempuh pendidikan International Business & Trade Law dan 
Corporate Financial Strategy di Erasmus University - Rotterdam, 
Massachusetts Institute of Technology (MIT), Boston, Master 
International Business Law Universitas Pelita Harapan dan Universitas 
Airlangga.

Memulai karirnya di Kantor Akuntan Publik Hadori dan selama 30 
tahun terakhir menduduki sejumlah jabatan penting antara lain 
Direktur di Divisi Infrastuktur dan Pipa Bakrie Group, CFO Gajah 
Tunggal/Luminary Group, Head of Corporate Planning Djajanti Group.

Aktif di berbagai organisasi profesi seperti Vice Chairman of 
Netherlands Alumni Association (25.000 Members) – Indonesia, 
President of Alumni Association Airlangga University - DKI Regional, 
Wakil Ketua Umum Asosiasi Emiten Indonesia (AEI), dan Indonesian 
National Shipowners Association (INSA).

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi dan anggota 
Dewan Komisaris lainnya serta Pemegang Saham.

PROFIL DIREKSI
The Board of Directors Profiles

Theo Lekatompessy
Direktur Utama

President

Berkewarganegaraan Indonesia, berusia 57 tahun, berdomisili di 
Jakarta. Menjabat sebagai Direktur berdasarkan Keputusan RUPSLB 
tanggal 19 September 2013. Sebelumnya menjabat sebagai Direktur 
Keuangan sejak Februari 2012. 

Menempuh pendidikan Akademi Akuntansi di Yayasan Keluarga 
Pahlawan Negara, Yogyakarta tahun 1981, lalu menamatkan 
pendidikan Sarjana Ekonomi jurusan Akuntansi pada tahun 1988.

Memulai bekerja di Kantor Akuntan Publik Hadori & Co kemudian  
Finance Manager di beberapa anak perusahaan Dwima Grup. 
Bergabung di Humpuss tahun 1986, berbagai jabatan strategis 
pernah diembannya, antara lain Direktur Keuangan PT Kaltim 
Methanol Industry, Komisaris PT Humpuss dan  PT Sekar Artha 
Santosa, Direktur PT Timor Industry Komponen, Komisaris PT KIA 
Timor Motor, Direktur Keuangan dan Administrasi PT Timor Putra 
Nasional, Direktur Keuangan dan Umum PT Putratama Energi dan 
Pluto Trading Co. Ltd yang berlokasi di Singapura.

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi dan anggota 
Dewan Komisaris lainnya serta Pemegang Saham.

Budi Haryono
Direktur

Director

An Indonesian citizen, 54 years old, lives in Jakarta. He serves as 
President based on the decision of EGMS on 23 February 2012. In 
2008-2011, he served as Managing Director of Humpuss Group. 

He majored in International Business & Trade Law and Corporate 
Financial Strategy at Erasmus University – Rotterdam, Massachusetts 
Institute of Technology (MIT), Boston, and he holds Master of 
International Business Law Pelita Harapan University and Airlangga 
University. 

He started his career in Hadori Public Accounting Firm and in the last 
thirty years he served various important positions such as Director 
of Infrastructure and Pipe Division at Bakrie Group, CFO of Tunggal/
Luminary Group, and Head of Corporate Planning Djajanti Group.

He actively deals in professional organizations such as serving as 
Vice Chairman of Netherlands Alumni Association (25,000 members) 
– Indonesia, President of Alumni Association of Airlangga University – 
Jakarta region, Deputy Chair of Indonesian Public Listed Companies 
Association and Indonesia National Shipowners Association (INSA).

He is not affiliated to members of the Board of Directors and members 
of Board of Commissioners as well as Shareholders.

An Indonesian citizen, 57 years old, lives in Jakarta. He serves as 
Director based on the decision of EGMS on 19 September 2013. 
Previously, he served as Director of Finance since February 2012. 

He graduated from Acounting Academy of Keluarga Pahlawan 
Negara Foundation, Yogyakarta, in 1981, and finished his Bachelor of 
Economy majoring in accounting in 1988. 

He started working in Hadori & Co Public Accounting Firm, and he 
served as Finance Manager in the subsidiaries of Dwima Group. He 
joined Humpuss in 1986. He served various strategic positions, such 
as Director of Finance at PT Kaltim Methanol Industry, Commissioner 
of PT Humpuss and  PT Sekar Artha Santosa, Director of PT Timor 
Industry Komponen, Commissioner of PT KIA Timor Motor, Director 
of Finance and Administration at PT Timor Putra Nasional, Director of 
Finance and General Affairs at PT Putratama Energi and Pluto Trading 
Co. Ltd in Singapore. 

He is not affiliated to members of the Board of Directors and members 
of Board of Commissioners as well as Shareholders. 
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Profil Karyawan

Pengelolaan karyawan sebagai aset yang mendukung pertumbuhan 
Perseroan merupakan sebuah kesatuan aktivitas yang meliputi 
planning, acquiring, developing, maintaining, dan retaining. 

Secara pararel Perseroan melanjutkan pelaksanaan program 
pengembangan karyawan seperti yang direncanakan pada  tahun 
sebelumnya. Di sisi lain penyusunan infrastruktur terkait hal tersebut 
mulai dilakukan, sehingga dasar atau pijakan dalam pengelolaan 
karyawan di HITS secara terintegrasi dapat dilaksanakan dengan 
jelas dan berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan jangka panjang 
Perseroan.

Perseroan telah menetapkan framework baru yang menjadi acuan 
HITS dalam mengelola karyawan yang mencakup dimensi corporate 
values, competency, performance, reward, process reengineering/

improvement, serta employee engagement.

SUMBER DAYA MANUSIA
Human Resources

BUSINESS ENVIRONMENT
�� Competition
�� Labour market
�� Facts
�� Regulation

CORPORATE VALUES
�� Socialization program
�� Inbox program

BUSINESS STRATEGY
�� Vision & Mision
�� Business plan
�� Sales
�� Market share
�� Finance
�� Customer
�� Technology
�� Internal process

ORGANIZATION DESIGN &
HUMAN RESOURCES
�� Complexity
�� Formalization
�� Centralization
�� Job analysis
�� Job desk
�� Job value/job grade
�� Accountability mapping
�� Recruitment

REWARD MANAGEMENT
�� Compensation system
�� Job evaluation
�� Salary structure
�� Bonus, incentive
�� Tax
�� Allowance
�� Salary survey
�� Insurance, etc

PROCESS REENGINERING
�� Survey
�� Employee suggestion system
�� Benchmarking program
�� Innovation management

PERFORMANCE 
MANAGEMENT SYSTEM
�� PM Process (planning, 

monitoring, reviewing)
��  Coaching 

COMPETENCY 
MANAGEMENT
�� Model
�� Dictionary
�� Profiling
�� Competency card 

program
�� Assesment
�� Training
�� Knowledge management
�� Development program

ENGAGEMENT
�� Recruitment
�� Career path
�� Career management
�� Engagement program
�� System promotion
�� Talent management
�� Industrial relation
�� Personnel

PEOPLE

Human Resources Management Framework

Komposisi Karyawan

Jumlah karyawan yang bergabung di Perseroan dan anak perusahaan 
Perseroan hingga akhir tahun 2015 mencapai 820 orang, tidak 
mengalami perubahan yang berarti dibandingkan dengan akhir tahun 

2014, sebanyak 813 orang.

Komposisi Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Employee Composition based on Education Level

 Strata 3
Doctor 

1 2

100% 

 Strata 2/ANT I/ATT I
Master/ANT I/ATT I

53 66

24,53% 

 Sarjana/ANT II/ATT II
Bachelor/ANT II/ATT II

174 191

9,77% 

Akademi/ANT III/ATT III
Academic/ANT III/ATT III

110 168

52,73% 

 SMU/ANT IV-V/ATT IV-V
Senior High School/
ANT IV-V/ATT IV-V

219 130

40,64% 

 SMP/ANT D/ATT D
Junior High School/

ANT D/ATT D

256 263

2,73% 

2014 2015

2014 vs 2015

Komposisi Pegawai Berdasarkan Level Organisasi 
Employee Composition based on Organization Level

2014 2015

2014 vs 2015

Komisaris
Board of 

Commissioners

6 7

16,67% 

Direksi
Board of Directors

6 6
Kepala Divisi

General Manager

12 10

16,67% 

Manajer
Manager

21 28

33,33% 

Superintd./Spv.
Superintd./Spv.

42 40

4,76% 

Perwira
Officer

270 298

10,37% 

Awak Kapal
Crew

430 405

5,81% 

Kadet atau Trainee
Non-Staff 

26 26

0% 

0% 

Profile of Employee

The management of employee as an asset to support the Company’s 
growth is a combination of activities which includes planning, 
acquiring, developing, maintaining, and retaining.

The Company continues implementing employee development 
programs as previously planned. The design of infrastructure for 
this starts to take place, so that the base for integrated employee 
management in HITS can be conducted clearly and sustainably based 
on the Company’s long-term demand. 

The Company has decided on new framework, a reference for HITS 
to manage employee which covers corporate values, competency, 
performance, reward, reengineering/improvement process, and 
employee engagement. 

Composition of Employee

The number of employee in the Company and the subsidiaries until 
late 2015 reached 820 people, not changing significantly from 813 
people in late 2014. 
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Corporate Values

Perseroan telah menetapkan nilai-nilai perusahaan sebagai dasar 
untuk menciptakan budaya kerja guna mendukung pencapaian 
tujuan Perseroan, yaitu sebagai The Reliable Partner. Nilai-nilai 
tersebut menjadi acuan bagi Perseroan dalam menetapkan program 
dan aktivitas pengelolaan sumber daya manusia ataupun elemen 
bisnis lainnya.

Competency Development

Pada tahun sebelumnya Perseroan telah me-review profiling 
karyawan dari aspek manajerial, kepemimpinan, inovasi dan 
keahlian. Dari review profiling tersebut, dapat diidentifikasi 
kekuatan, kelemahan dan bakat/talenta yang dimiliki setiap 
karyawan. Selanjutnya dari hasil identifikasi tadi, Perseroan akan 
menyelenggarakan pelatihan untuk menemukan the right person in 
the right place dan pengembangan karier karyawan guna mendukung 
pencapaian sasaran organisasi. 

Pelaksanaan Training Karyawan Tahun 2015 
Employees Training 2015 

Program Beasiswa Karyawan Tahun 2015 
  Employees Scholarship Programme 2015

Jenis Kompetensi
Item of Competency

Program
Programme

Jumlah Peserta
Number of Participants

Managerial & Strategic  32 362 Inhouse Training & 
Public Training Functional 6 8

Beasiswa
Scholarship

Program
Programme

Jumlah Peserta
Number of Participants

Magister S2 MBA 1

Reward Management

Selama tahun 2015, upah minimum karyawan berada di atas 
ketentuan upah minimum daerah yang berlaku. Perseroan juga 
memberikan jaminan asuransi kesehatan, tunjangan hari raya, 
jaminan sosial tenaga kerja (Jamsostek) yang meliputi jaminan 
kematian, jaminan kecelakaan kerja dan jaminan hari tua. Fasilitas 
lainnya berupa program pensiun bagi para pekerjanya, jaminan 
asuransi jiwa dan kecelakaan, serta tunjangan masa kerja tahunan 
dan lima tahunan. 

Perseroan senantiasa melakukan penyesuaian secara terencana dan 
sistematis terhadap sistem penggajian dan kesejahteraan karyawan. 
Ke depannya Perseroan yakin sistem reward yang diaplikasikan 
dapat memfasilitasi dan terhubung dengan program pengembangan 
sumber daya manusia lainnya (Competency, Employee Engagement, 
Performance Management dan lainnya).

Perseroan juga telah mengimplementasikan hasil Job Evaluation, 
Salary Survey dari Tower Watson dan COLA kepada karyawannya. 
Pengukuran performance atau kinerja yang sudah direncanakan /KPI 
sejak tahun sebelumnya, telah direalisasikan pada tahun 2015 dan 
dikompensasikan dengan penyesuaian gaji.  

Penyesuaian ini dilakukan sebagai langkah awal dalam 
menyeimbangkan kemampuan dan pertumbuhan karyawan. Semua 
program tersebut merupakan salah satu upaya untuk memperbaiki 
dan terus mempertahankan kemampuan bersaing Perseroan di pasar 
tenaga kerja.

Employee Performance

Perseroan telah menyusun Key Performance Indicator (KPI) yang 
bertujuan agar penilaian terhadap  karyawan dapat lebih objektif, 
di samping dapat memfasilitasi upaya pencapaian seperti yang 
diharapkan Perseroan. KPI ini sekaligus sebagai penyempurnaan 
dari sistem evaluasi kinerja yang telah dilakukan pada tahun-tahun 
sebelumnya.

Penyusunan KPI ini juga sebagai langkah awal bagi Perseroan 
dalam membangun Performance Management System yang lebih 
terintegrasi sebagai program jangka panjang.

Proses Reengineering

Ini merupakan dimensi baru dalam program pengelolaan sumber daya 
Perseroan. Program ini bertujuan untuk memberdayakan karyawan 
agar ikut bertanggung jawab terhadap keberhasilan perusahaan, 
yang secara tidak langsung dapat meningkatkan kemampuan 
improvement/inovasi perusahaan baik dalam segi produk, pelayanan 
maupun, sehingga diharapkan dapat meningkatkan daya saing dan 
performa perusahaan.

Corporate Values

The Company has decided the corporate values as the foundation 
to create working culture to achieve the purpose as The Reliable 
Partner. These values become reference for the Company to decide 
on programs and human resources or other business elements 
management.  

Competency Development 

In the past, the Company had reviewed profile of employee in terms 
of managerial aspect, leadership, innovation, and skill. Based on 
the review, the Company may identify the strength, weakness, and 
talent of each worker. Based on this identification, the Company will 
organize training to find the right person in the right place and to 
develop the employee’ career to achieve the organizational purpose. 

Reward Management

In 2015, the minimum salary was set above the minimum regional 
salary. The Company also provides medical insurance, religious 
holiday allowance, social security which includes death insurance, 
working accident insurance, and old age insurance. Others are 
pension fund, life and accident insurance, annual working period 
allowance and working allowance every five years. 

The Company always adjusts itself based on the plan and systemically 
to the remuneration and employee welfare system. In the future, the 
Company believes that the reward system may facilitate and connect 
to other human resource development programs (Competency, 
Employee Engagement, Performance Management, etc). 

The Company has also implemented the result of Job Evaluation, 
Salary Survey by Tower Watson and COLA to the employees. The Key 
Performance Indicator previously planned has been carried out in 
2015 and it compensated the salary adjustment. 

This adjustment is carried out as an initial step to balance capacity 
and growth of employee. All these programs are efforts to improve 
and maintain corporate competitiveness in the labor market. 

Employee Performance

The Company has designed Key Performance Indicator (KPI) so that 
the assessment on employees can be more objective, and to facilitate 
efforts to achieve as expected. This KPI is also a form of perfection of 
performance evaluation system in the past. 

This KPI is also an initial step for the Company to develop integrated 
Performance Management System as a long-term program.

Reengineering Process

This is a new dimension in the program of human resource 
management. It intends to empower employee to be responsible 
for the Company’s success, which indirectly boosts the capacity of 
improvement/innovation for the Company in terms of product and 
service to be more competitive and yield better performance. 

Keterangan
Description
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Rangkaian program/aktivitas yang telah disusun terkait dengan 
dimensi proses reenginering ini adalah Employee Opinion Survey,  
Benchmarking dan Improvement Management. 

Saat ini proses reengineering belum dapat diimplementasikan. 
Namun ke depannya penerapan serta pelaksanaan aktivitas program 
pada dimensi proses reengineering ini akan menjadi salah satu fokus 
kegiatan pengelolaan sumber daya manusia Perseroan.

Employee Engagement

Perseroan sedang menyusun sistem promosi karyawan yang 
merupakan salah satu aktivitas atau program dalam dimensi 
employee engagement. Melalui sistem promosi yang menggabungkan 
sisi kompetensi, performance dan improvement ini, karyawan 
berkesempatan untuk berkembang melalui prosedur yang lebih 
obyektif dan terbuka. Di sisi lain, Perseroan mendapatkan keuntungan 
terutama dari sumbangan karyawan pada sisi performance dan 
improvement.

Masyarakat < 5%
Public < 5%

PT Menara Cakra Buana (1.536.833.597 saham)
(1,536,833,597 shares)

(2.331.552.091 saham)
(2,331,552,091 shares)

21,65%

32,83%

PT Humpuss
(3.232.699.113 saham)
(3,232,699,113 shares)

45,52%

Berdasarkan Daftar Pemegang Saham (DPS) dari PT 
EDI Indonesia, biro administrasi efek Perseroan per 31 
Desember 2015, saham Perseroan dimiliki oleh tiga 
pihak seperti tertera di bawah ini: 

According to the List of Shareholders by PT EDI Indonesia, 
the Company’s securities administration office, as of 31 
December 2015, the Company’s stocks belong to three 
parties as stated below:

The series of programs/activities already designed concerning 
this dimension are Employee Opinion Survey,  Benchmarking and 
Improvement Management.

For now, the reengineering process is yet to be implemented, but in 
the future, the implementation of programs for this dimension will 
become a focus for the Company’s human reosurce management. 

Employee Engagement

The Company is designing employee promotion system, an activity 
or program in the dimension of employee engagement. Through the 
promotion system which combines competence, performance, and 
improvement aspect, employee have the opportunity to develop 
through more objective and transparent procedure. Meanwhile 
the Company benefits from employee’ contribution in terms of 
performance and improvement.

KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM
Composition of Shareholders
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Pada awalnya HITS memiliki dua anak perusahaan dengan 
kepemilikan saham 100%, yaitu di HTK dan HTC. Sementara itu, 
HTC menguasai 60% saham di PT MCS Internasional (MCSI). Namun 
terhitung sejak 30 Desember 2014, HITS melepas 40% saham HTC 
kepada SNB, sehingga sejak saat itu kepemilikan saham HITS di HTC 
turun menjadi 60%. 

Sesuai dengan Perjanjian Penyelesaian dan Perjanjian Pemindahan 
Hak atas Saham tersebut, maka fungsi pengendalian atas HTC 
dialihkan dari HITS ke SNB sebagai Pemegang Saham Pengendali. 
Selanjutnya SNB diberikan hak untuk mengatur dan menentukan 
kebijakan finansial dan operasional HTC, termasuk perubahan 
kepengurusan di HTC.

Adapun untuk segmen bisnis jasa manajemen awak kapal yang 
dioperasikan oleh MCSI, pada tahun 2016 direncanakan menjadi 
salah satu unit usaha dari Perseroan.

PT Humpuss Transportasi Kimia

�� Didirikan tahun 2004, bergerak di bidang pelayaran dalam 
dan luar negeri, khususnya usaha angkutan LNG, angkutan 
petrokimia dan angkutan minyak, serta kapal penunjang 
kegiatan lepas pantai.

In the beginning, HITS had two subsidiaries with full ownership, i.e. 
HTK and HTC. The latter keeps 60% stakes in PT MCS Internasional 
(MCSI). However, as of 30 December 2014, HITS divested 40% shares 
in HTC to SNB, reducing ownership to 60%. 

According to the Workout Agreement and Agreement on Transfer of 
Shares, the control on HTC is transferred from HITS to SNB as the 
major Shareholders. Subsequently, SNB deserves the right to manage 
and determine financial and operational policies for HTC, including 
reorganization of management in the Company. 

As for crew managing business operated by MCSI, this year it will 
become one of the Company’s business units. 

PT Humpuss Transportasi Kimia

�� #�	��������� ��� �~~�]� �������� ��� ������� ���� ����	��� ����
transportation, particularly LNG, petrochemical substance, oil 
transportation, and offshore vessel.

Semar 81
Harbour Tug

4,400 HP

9

MT Catur Samudra
Oil

4,999 DWT

3

MT Griya Flores
Oil Chemical
2,092 DWT

7

ST Ekaputra
LNG

137,000 CBM

2
MT Griya Dayak

Oil Chemical
1,329 DWT

6
MT Sapta Samudra

Oil
6,864 DWT

4

Semar 83
Harbour Tug

4,400 HP

11

MT Griya Asmat
Oil

18,144 DWT

5

MT Griya Borneo
LPG

16,137 DWT

8
Eben Haezer
Rubber Boat

400 HD

12

Surya Satsuma
LNG

22,500 CBM

1

11

4

7

Semar 82
Harbour Tug

4,400 HP

10

12

3

10

9

1

6

5

Humpuss Intermoda Transportasi Tbk.   �   Laporan Tahunan 2015

INFORMASI ENTITAS ANAK
Information of Subsidiaries

PT Humpuss Transportasi Kimia
Domestic and International Shipping Services

Granadi Building 8th Floor
Jl. HR Rasuna Said Block X-1 Kav. 8-9
Jakarta 12950
Phone : 62-21 252 6080
Fax  : 62-21 252 6081
E-mail : chartering@htk.co.id
Status  : Operate

Ownership HITS :

99.9%
PT Humpuss Transportasi Curah
Domestic and International Shipping Services

Granadi Building 8th Floor
Jl. HR Rasuna Said Block X-1 Kav. 8-9
Jakarta 12950
Phone : 62-21 5290 2902
Fax  : 62-21 525 4420
E-mail : marketing@htc.co.id
Status  : Operate

Ownership HITS :

60%
PT MCS Internasional
Crewing Management Services and Crew Training

Granadi Building 5th Floor
Jl. HR Rasuna Said Block X-1 Kav. 8-9
Jakarta 12950
Phone : 62-21 525 4335
Fax  : 62-21 5296 4555
E-mail : crewing@mcs-internasional.com
Status : Operate

Ownership HTC :

99%

LNG
2

8
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�� ��	������� ����;�� ���	�����	��]� �Z�Z� ���� �~~�� [?;���	��
management system), ISO 14001 (environmental management 
system), OHSAS 18001 (working health and safety management 
system), and Document of Compliance (DOC) implementing 
International Safety Management Code (ISM Code).

�� ��
�����	���� �������� >���	������� ���	��� [�>�\� 	� ��	�
performance and vessel utilization as well as minimize 
complaints from customers.

�� !=]�������������;�����������������=�	������	��>��������	�
Certificate (SMC) and International Ship Security Certificate 
(ISSC).

PT Humpuss Transportasi Curah

�� #�	�������������~~�]��;��������������������������;�����~~}]�
dealing in mining bulk transportation, crew management, and 
agency.

�� ������������;���������	;���	�������}�������Z
�� ��������� 	� ����	������ 	;��� ���� ������� 	� 	����
�	� ���� ��

industrial goods due to poor prospect of mining business (coal, 
nickel, other bulks).

No.
No.

Nama Kapal
Vessel Name

Jenis Kapal
Type of 
Vessel

Tahun 
Pembuatan
Year Build

1 Semar Satu Tug Boat 2004

2 Semar Empat Tug Boat 2004

3 Semar Lima Tug Boat 2002

4 Semar Enam Tug Boat 2005

5 Semar Tujuh Tug Boat 2005

6 Semar Delapan Tug Boat 2005

7 Semar Sembilan Tug Boat 2005

8 Semar Sepuluh Tug Boat 2005

9 Semar Sebelas Tug Boat 2005

10 Semar Limabelas Tug Boat 2005

11 Semar Enambelas Tug Boat 2005

12 Semar Tujuhbelas Tug Boat 2005

13 Semar Delapanbelas Tug Boat 2010

14 Semar Sembilanbelas Tug Boat 2011

15 Semar Duapuluh Tug Boat 2011

16 Semar Duapuluhsatu Tug Boat 2012

No.
No.

Nama Kapal
Vessel Name

Jenis Kapal
Type of 
Vessel 

Tahun 
Pembuatan
Year Build

17 Semar Duapuluhdua Tug Boat 2012

18 Semar Duapuluhtiga Tug Boat 2013

19 Box Satu Barge 2004

20 Box Empat Barge 2004

21 Box Lima Barge 2005

22 Box Enam Barge 2005

23 Box Delapan Barge 2002

24 Box Sembilan Barge 2001

25 Box Sepuluh Barge 2001

26 Box Empatbelas Barge 2005

27 Box Limabelas Barge 2005

28 Box Tujuhbelas Barge 2005

29 Box Delapanbelas Barge 2010

30 Box Sembilanbelas Barge 2011

31 Box Duapuluh Barge 2011

32 Box Duapuluhdua Barge 2012

33 Box Duapuluhtiga Barge 2013

�� Telah mengantongi berbagai sertifikat yakni ISO 9001 (sistem 
manajemen mutu atau kualitas), ISO 14001 (sistem manajemen 
lingkungan), OHSAS 18001 (sistem manajemen kesehatan dan 
keselamatan kerja), dan sertifikat Document of Compliance 
(DOC) yang menerapkan International Safety Management 
Code (ISM Code).

�� Telah menerapkan Planned Maintenance System (PMS) yang 
bertujuan untuk meningkatkan kinerja dan utilisasi kapal serta 
meminimalkan complain dari para pelanggan. 

�� Saat ini, memiliki dan mengoperasikan 12 kapal yang 
bersertifikat Safety Management Certificate (SMC) dan 
International Ship Security Certificate (ISSC).

PT Humpuss Transportasi Curah

�� Didirikan pada 2004, mulai beroperasi secara komersial pada 
12 Januari 2005, bergerak di bidang angkutan mining bulk, 
jasa manajemen awak kapal, dan keagenan.  

�� Memiliki dan mengoperasikan 18 tugboat dan 15 barge. 
�� Berencana merevitalisasi kapal tug & barge menjadi angkutan 

barang jadi atau industri akibat semakin menurunnya bisnis 
pertambangan (batu bara, nikel, angkutan curah lainnya).

PT MCS Internasional

�� Cikal bakal dari Divisi Crew Management Services HITS. 
�� Didirikan pada Juli 2012, bergerak di bidang jasa pengadaan 

awak kapal dan pelatihan.
�� Telah menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008.

�� Memiliki 4 pelanggan dari luar negeri, 1 pelanggan dari dalam 
negeri, dan 2 pelanggan dari grup HITS (per 31 Desember 
2015).

�� Mengelola 41 kapal dengan 1.159 awak kapal (per 31 
Desember 2015).

�� Pada 11 Maret 2016 MCSI meresmikan satu lembaga 
bernama Humpuss Trilogi Maritime Training Center (HTMTC), 
hasil kerja sama dengan Universitas Trilogi, yang bergerak di 
bidang jasa pelatihan bagi para pelaut khusus untuk kapal 
tanker pengangkut minyak dan gas. HTMTC melayani lima 
jenis pelatihan, yaitu Basic Oil and Chemical Tanker (BOCT), 
Basic Liquified Gas Tanker (BLGT), Advance Oil/Chemical 
Tanker (AOT), Advanced Chemical Tanker (ACT) dan Advance 
Liquified Gas Tanker (ALGT). Lembaga ini telah mengantongi 
sertifikat dari Kementerian Perhubungan Direktorat Jenderal 
Perhubungan Laut No. PK.303/9/6/DK-16 tanggal 25 Februari 
2016 juga bersertifikat standar manajemen mutu dari TUV 
Rheinland.

PT MCS Internasional

�� ���������������=�>��������	�������������������	�����Z
�� #�	�������������~��]���������������=�����;�	���	��;�����������

training.
�� �������� ��
�����	���� ���� �~~���~~�� ?;���	�� ���������	�

system.
�� ��������;����������;�	����]����������;�	���]�����	=�

customers from HITS group (as of 31 December 2015).

�� >�������� ��� �������� =�	�� �]�}�� ���=�� [��� �� {�� ���������
2015).

�� ��� ��� >����� �~��]� >���� 
����� ��� ���	�	;	��� ������
Humpuss Trilogi Maritime Training Center (HTMTC), cooperating 
with Trilogi University dealing in training service for sailors, 
particularly those working in oil and gas tanker vessels. 
The institution provides four kinds of training: basic Oil and 
Chemical Tanker (BOCT), Basic Liquefied Gas Tanker (BLGT), 
Advance Oil/Chemical Tanker (AOT), Advanced Chemical Tanker 
(ACT) and Advance Liquefied Gas Tanker (ALGT). This institution 
has obtained Minister of Transportation Directorate General of 
Sea Transportation No. PK.303/9/6/DK-16 dated of 25 February 
2016 and certified quality management standard from TUV 
Rheinland.
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Seluruh anak usaha Perseroan mengacu pada ISM Code, yang 
tercermin dengan tersedianya DOC dan SMC. Sertifikat DOC ditujukan 
untuk perusahaan pelayaran, sedangkan SMC ditujukan bagi kapal. 
DOC berlaku setahun sekali, sedangkan SMC setiap lima tahun.    

Pemeriksaan sertifikasi-sertifikasi khususnya yang berbendera 
Indonesia dilakukan secara rutin oleh auditor, di Indonesia dikenal 
dengan PT Biro Klarifikasi Indonesia (BKI).

SERTIFIKASI
Certification

No. Nama Sertifikasi | Certification’s Name Dikeluarkan Oleh | Issued by Berakhir Tanggal | End Date

1 ISM Ministry of Transportation RI 23 March 2020

2 ISO 9001 : 2008 Bureau Veritas 15 September 2018

3 ISO 14001: 2004 Bureau Veritas 15 September 2018

4 ISO 18001: 2007 Bureau Veritas 10 February 2019

No. Nama Sertifikasi | Certification’s Name Dikeluarkan Oleh | Issued by Berakhir Tanggal | End Date

1 DOC Ministry of Transportation RI 3 December 2017

2 ISO 14001: 2004 British Standard Institution 26 December 2017

3 ISO 18001: 2007 British Standard Institution 26 December 2017

No. Nama Sertifikasi | Certification’s Name Dikeluarkan Oleh | Issued by Berakhir Tanggal | End Date

1
SIUPPAK (Recruitment and Placement Seafarers 
Agency’s License)

Ministry of Transportation RI 3 December 2017

2 ISO 9001 : 2008 Class NK 24 July 2016

3
SRPS (Seafarer Recruitment and Placement 
Service Provider) Class NK 24 July 2016

4 MLC (Maritime Labour Convention) 2006 Class NK 24 July 2016

HTK

HTC

MCSI

No. Nama Kapal | Vessel’s Name Dikeluarkan Oleh | Issued by SMC ISS Code

1 ST Ekaputra BKI 12 July 2016 12 July 2016

2 MT Catur Samudra Ministry of Transportation RI 4 December 2016 4 December 2016

3 MT Sapta Samudra Ministry of Transportation RI 25 January 2017 2 February 2017

4 MT Griya Asmat Ministry of Transportation RI 18 January 2017 19 January 2017

5 MT Griya Dayak Ministry of Transportation RI 8 September 2016 8 September 2016

6 MT Griya Flores Ministry of Transportation RI 20 September 2016 20 September 2016

7 LPG/C Griya Borneo Ministry of Transportation RI 3 June 2020 3 June 2020

8 Semar 81 - - -

9 Semar 82 Ministry of Transportation RI 8 June 2020 -

10 Semar 83 - - -

11 Eben Haezer - - -

Safety Management Code (SMC) and 
International Ship and Port Facility Security Code (ISS Code)

All the Company’s subsidiaries refer to ISM Code, as indicated by 
the availability of DOC and SMC. The former is intended for shipping 
Company, while the latter is intended for vessel. DOC prevails for a 
year, while SMC prevails for five years. 

The inspection of certifications, particularly for Indonesian ones, 
is regularly performed by the auditor, known as PT Biro Klasifikasi 
Indonesia (BKI). 
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PT Humpuss Transportasi Kimia
Granadi Building 6th & 8th floor
Jl. HR Rasuna Said Block X-1 Kav. 8-9
Jakarta 12950, Indonesia
Phone  : 62-21 252 6080
Fax : 62-21 252 6081
E-mail : chartering@htk.co.id

PT Humpuss Transportasi Curah
Granadi Building 8th floor
Jl. HR Rasuna Said Block X-1 Kav. 8-9
Jakarta 12950, Indonesia
Phone  : 62-21 5290 2902
Fax : 62-21 525 4420
E-mail : marketing@htc.co.id

PT MCS Internasional
Granadi Building 5th floor
Jl. HR Rasuna Said Blok X-1 Kav. 8-9
Jakarta 12950, Indonesia
Phone  : 62-21 525 4335
Fax : 62-21 5296 4555
E-mail : crewing@mcs-internasional.com
Website  : www.mcs-internasional.com

Humpuss Trilogi Maritime Training Center
Trilogi University 4th floor
Jl. Taman Makam Pahlawan No. 1, Kalibata
Jakarta, Indonesia
Phone : 62-21 5254335 (office–MCSI)
E-mail : htmtc@mcs-internasional.com

ALAMAT KANTOR PUSAT 
DAN ANAK PERUSAHAAN

Address of Head Office and Subsidiaries

Agency 
Tj. Priok
JL Ganggeng Raya No 3A
Tanjung Priok
North of Jakarta, Indonesia
Phone : 62-21 4380 0748
Fax  :  62-21 4393 4763
Email  : priok-agency.htc.co.id

Bontang
Hotel Akbar 2nd Floor
Jl. Imam Bonjol No. 1
Bontang 75321
East of Kalimantan, Indonesia
Phone  : 62-548 277 31
Fax  :  62-548 276 83
Email  : bontang-agency@htc.co.id

Gresik
Jl. Tridharma B-6
Kel. Kebomas, Kec. Kebomas
Kab. Gresik (Kawasan Industri Gresik)
East Java, Indonesia
Phone/Fax : 62-31 398 2548
Email  : gresik-agency@htc.co.id

Jakarta
East Java

East Kalimantan

PT Humpuss Intermoda Transportasi Tbk. 
Granadi Building 8th floor
Jl. HR Rasuna Said Block X-1 Kav. 8-9
Jakarta 12950, Indonesia
Phone  : 62-21 252 4114
Fax : 62-21 252 4477
E-mail : corpsec@hits.co.id

Kronologi Pencatatan Saham | Shares Listing Chronology

Rangkuman Obligasi | Bonds Summary

Tanggal | Date Total Saham | Total Shares

Prior to Initial Public Offering 24.11.1997 74.000.000 -

Initial Public Offering 15.12.1997 376.000.000 450.000.000

Buy Back 27.12.2004 309.225.000 450.000.000

Stock Split (1:5) 19.12.2005 1.800.000.000 2.250.000.000

Stock Split (1:2) 13.09.2007 2.250.000.000 4.500.000.000

Share Dividend (26:1) 30.12.2008 161.183.654 4.661.183.654

Non-Preemptive Right Issue 27.12.2013 108.349.056 4.769.532.710

Non-Preemptive Right Issue 16.12.2014 2.331.552.091 7.101.084.803

Rp | IDR % Telah Dibayarkan | Repaid

Bond I Year 2004 A Series 109.000.000.000 13,625 17.12.2007

Bond I Year 2004 B Series 119.000.000.000 14 17.12.2009

Bond I Syariah Ijarah Year 2004 A Series 122.000.000.000 14 17.12.2009

KRONOLOGIS PENCATATAN SAHAM 
DAN OBLIGASI

Chronology of Stock Listing and Bonds

Total Saham Tercatat | Listed Shares

Saham Perseroan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia | The Company’s stock listed in Indonesia Stock Exchange
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Auditor Eksternal

Perseroan telah menunjuk Kantor Akuntan Publik (KAP) Purwantono, 
Sungkoro & Surja yang terdaftar di OJK untuk melakukan Audit 
Laporan Keuangan untuk Tahun Buku 2015. Total biaya yang 
dikeluarkan untuk Audit Laporan Keuangan Konsolidasi tahun 2015 
adalah sebesar Rp2.377.500.000,-.

Pada awalnya KAP bernama KAP Purwantono, Suherman & Surja 
member firm Ernst & Young Global Limited yang telah menjadi auditor 
Perseroan sejak tahun buku 2010-2014. KAP telah menyelesaikan 
tugasnya secara independen sesuai standar profesional akuntan 
publik, perjanjian kerja serta ruang lingkup audit yang telah 
ditetapkan. Terhitung sejak tanggal 28 Juli 2015, akuntan independen 
Perseroan telah melakukan perubahan atas susunan rekan dan nama 
firma, yaitu dari KAP Purwantono, Suherman & Surja menjadi KAP 
Purwantono, Sungkoro & Surja. Akuntan yang menandatangani 
Laporan Auditor Independen Tahun Buku 2015 adalah Deden Riyadi.

LEMBAGA PENUNJANG 
PASAR MODAL

Capital Market Supporting Institutions

Auditor Eksternal
External Auditor

KAP Purwantono, Sungkoro, & Surja 

(Member firm of Ernst & Young Global Ltd.) 

Indonesian Stock Exchange Building 

Tower 2, 7th Floor

Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53 

Jakarta 12190

Phone : (62-21) 5289 5000

Fax : (62-21) 5289 4100

www.ey.com/id

Biro Administrasi Efek
Stock Administration Bureau

PT EDI Indonesia

Wisma SMR 1st, 3rd & 10th Floor 

Jl. Yos Sudarso kav. 89

Jakarta 14350

Phone : (62-21) 650 5829, 

652 1010 (hunting)

Fax : (62-21) 650 5987

www.edi-indonesia.co.id

Biro Administrasi Efek

Saat ini PT EDI Indonesia (PT EDII) merupakan Biro Administrasi Efek 
Saham Perseroan. PT EDII bertanggung jawab atas daftar Pemegang 
Saham dan melaksanakan pencatatan perubahan-perubahan pada 
daftar Pemegang Saham atas nama Perseroan. Semua pertanyaan 
Pemegang Saham terdaftar tentang hal-hal yang berhubungan 
dengan status Pemegang Saham, dan hal-hal lainnya dapat 
dialamatkan ke alamat tersebut di atas. Perseroan mengeluarkan 
biaya tahunan atas jasa administrasi sebesar Rp9.900.000,- 
(termasuk PPN).

External Auditor 

The Company has appointed Purwantono, Sungkoro & Surja Public 
Accounting Firm which is registered in OJK to audit Financial 
Statement 2015. The total cost spent on Audit of Consolidated 
Financial Statement 2015 reached IDR 2,377,500,000. 

At first, the firm’s original name was Purwantono, Suherman & 
Surja, a member of Ernst & Young Global Limited. It has served as 
the Company’s auditor since 2010-2014 and has carried out the 
duty independently based on the professional standard of public 
accounting. The Company has changed the composition of partners 
and name since 28 July 2015, from KAP Purwantono, Suherman & 
Surja into KAP Purwantono, Sungkoro & Surja. The accountant who 
signed Report of Independent Auditor 2015 was Deden Riyadi. 

Stock Administration Bureau 

Currently, PT EDI Indonesia is (PT EDII) the Company’s Stock 
Administration Bureau. It is responsible for list of Shareholders and 
noting down changes in the list. All questions regarding the status 
of Shareholders and other matters can be delivered to the bureau. 
The Company spends IDR9,900,000 on annual administration cost 
(including VAT).

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia
Indonesian Central 

Securities Depository
Indonesia Stock Exchange Building 

Tower I, 5th Floor 

Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53 

Jakarta 12190

Phone : (62-21) 5299 1003 

Fax : (62-21) 5299 1129

www.ksei.co.id

PT Bursa Efek Indonesia
Indonesian Stock Exchange

Indonesia Stock Exchange Building Tower I  

Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53 

Jakarta 12190

Phone : (62-21) 515 0515

Fax : (62-21) 515 0330

www.idx.co.id
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PT Kustodian Sentral Efek Indonesia

Perusahaan yang efeknya terdaftar di PT Kustodian Sentral Efek 
Indonesia (KSEI) menggunakan jasa KSEI untuk mengadministrasikan 
efek yang telah dikeluarkan, antara lain untuk memperoleh data 
pihak-pihak yang menjadi pemegang efeknya dan sebagai bagian 
dari proses distribusi aksi korporasi. Perseroan mengeluarkan biaya 
tahunan untuk keanggotaan sebesar Rp11.000.000,- (termasuk 
PPN).

Indonesian Central Securities Depository

Companies whose securities are registered to Indonesian Central 
Securities Depository use the depository’s service to administer 
published securities, to obtain data on parties who purchase the 
securities and as part of the distribution process of corporate action. 
The Company spends IDR11,000,000 on annual membership fee 
(including VAT). 

Indonesia Stock Exchange

Exchange is an institution which facilitates trade of equity, fixed 
income bonds, and provides system for securities offer and purchase 
among parties to trade the securities. HITS was registered in IDX since 
15 December 1997. It is required to deliver report, event, information, 
or material fact related to the Company to the Exchange and OJK. 
The Company spends IDR275,000,000 for annual membership fee 
(including VAT).

PT Bursa Efek Indonesia

Bursa merupakan suatu lembaga yang memfasilitasi perdagangan 
saham (equity), surat utang (fixed income), serta menyediakan 
sistem untuk penawaran jual, permintaan beli efek pihak-pihak 
lain dengan tujuan memperdagangkan efek. HITS terdaftar di Bursa 
sejak 15 Desember 1997, wajib menyampaikan laporan, kejadian, 
informasi atau fakta material yang berkaitan dengan Perseroan 
kepada Bursa dan juga kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
Perseroan mengeluarkan biaya tahunan untuk keanggotaan sebesar 
Rp275.000.000,-  (termasuk PPN) .
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Tahun 2015 adalah masa stabilisasi bagi Perseroan setelah berhasil 
melewati tahap transformasi pada 2014. Dalam masa stabilisasi 
ini, Perseroan lebih fokus pada bidang usaha yang prospektif dan 
melepas bidang usaha yang dinilai kurang menguntungkan.

Kondisi perekonomian yang kurang kondusif selama 2015 ditambah 
dengan tidak adanya tender-tender baru dari pemerintah dan 
pelepasan salah satu anak usaha yang kurang menguntungkan 
mengakibatkan pendapatan segmen usaha Perseroan juga 
mengalami penurunan. Meski demikian, bidang usaha yang digeluti 
oleh Perseroan tetap menjadi pemimpin pasar berkat keunggulan 
pengalaman dan sumber daya manusia (SDM).

Pembahasan dan analisis pada bab ini terbagi dalam 2 topik yaitu:
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Informasi untuk tinjauan operasi per segmen usaha diperoleh 
dari data kinerja dari masing-masing bagian yang ada di dalam 
Perseroan.

Gambaran Umum Perseroan

HITS merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 
transportasi laut dan kegiatan lainnya yang berhubungan dengan 
transportasi laut. Perseroan telah memperoleh Surat Izin Usaha 
Perusahaan Angkutan Laut (SIUPAL) dari Direktorat Jenderal 
Perhubungan Laut Departemen Perhubungan No. BXXV-155/AL.58 
tanggal 23 Januari 1993, yang telah diperbaharui dengan SIUPAL 
No. BXXV-70/AL.58 tanggal 25 Januari 2002. Perseroan memulai 
operasi komersialnya sejak tanggal 1 Januari 1993.

HITS dan anak perusahaan melayani pengangkutan produk energi 
menggunakan armada kapal laut dari pelabuhan ke pelabuhan baik 
lokal maupun internasional. Hingga akhir tahun 2015 Perseroan 
melayani 2 jenis jasa yaitu jasa sewa kapal yang meliputi 4 segmen 
usaha, dan jasa pengelolaan kapal. Adapun keseluruhan kegiatan 
usaha Perseroan adalah:

1. Segmen usaha angkutan bahan kimia
2. Segmen usaha angkutan gas alam cair (LNG) 
3. Segmen usaha angkutan minyak 
4. Segmen kapal penunjang lepas pantai
5. Segmen jasa pengelolaan awak kapal

2015 was the year of stabilization for the Company after going through 
transformation phase in 2014. In the year, the Company focused on 
prospective business and discarded less profitable business. 

The less conducive economic situation in 2015 and the absence of 
new tenders of state projects and divestment one of its subsidiary 
downsized income. However, the Company’s core business remains 
leading in the market, thanks to its vast experience and excellent 
human resources. 

The discussion and analysis in this chapter concerns: 
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Information on review of each business segment is obtained from 
data of performance by each division in the Company. 

General Overview of Company

HITS is a Company dealing in sea transportation and the relevant 
matters. It has obtained License for Sea Transportation Company from 
Directorate General of Sea Transportation BXXV-155/AL.58 dated 23 
January 1993, which has been renewed with License  No. BXXV-70/
AL.58 dated 25 January 2002. The Company started working since 
1 January 1993. 

HITS and the subsidiaries transport enery products using vessels 
from and to ports, both international and national ones. Until late 
2015, the Company provides two services, i.e. vessel lease which 
includes four services, and vessel management service. All of the 
Company’s services are: 

1. Petrochemical transportation segment
2. LNG transportation segment
3. Oil transportation segment
4. Offshore support vessel segment
5. Crew’s management service segment

PEMBAHASAN DAN 
ANALISIS MANAJEMEN

Management’s Discussion and Analysis

TINJAUAN OPERASI 
PER SEGMEN USAHA

Operational Review of Bussiness Segment

Segmen Usaha Angkutan Bahan Kimia

Segmen usaha angkutan bahan kimia dan petrokimia yang 
dikendalikan oleh HTK selama 2015 telah mendapatkan pasar yang 
tetap (captive market) untuk angkutan bahan kimia amoniak dan 
methanol dengan kontrak jangka panjang 5 tahun oleh kapal Griya 
Borneo dan kapal kimia lainnya.

Pada 2015 segmen usaha ini meraih pendapatan US$17.437.292, 
turun 19,98% dibandingkan dengan 2014 yang mencapai 
US$21.791.852, atau berkontribusi 33,47% terhadap pendapatan 
konsolidasi HITS.

Penurunan pendapatan ini disebabkan oleh menurunnya jumlah 
volume angkutan bahan kimia khususnya methanol dibandingkan 
dengan tahun 2014.

Petrochemical Transportation Segment

Petrochemical transportation segment managed by HTK in 2015 has 
gained captive market to transport ammonia and methanol with 5 years 
of contract by Griya Borneo vessel and other petrochemical vessels. 

In 2015 this segment earned US$17,437,292, falling by 19.98% 
from US$21,791,852 in 2014, contributing by 33.47% to HITS’ 
consolidated income. 

The decrease in income was caused by the lower volume of chemical 
substance to transport, particularly methanol, from that in 2014. 
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Segmen Usaha Angkutan Minyak

Selama tahun 2015, Perseroan melayani pelanggan tetap yaitu 
Pertamina untuk mengangkut bahan bakar minyak (BBM) berupa 
Premium, Kerosene, Solar, Pertamax, dan Naptha dari dan ke 
sejumlah wilayah di seluruh Indonesia.

Kegiatan ini dikelola oleh HTK yang telah menjalin kerja sama dengan 
Pertamina untuk periode 2 tahun dan selalu diperpanjang dalam hal 
sewa-menyewa 5 buah kapal tanker yaitu:

Segmen usaha ini pada 2015 meraih pendapatan sebesar 
US$7.820.799, meningkat 15,35% dibandingkan dengan 2014 
sebesar US$6.780.030, atau berkontribusi 15,01% terhadap 
pendapatan konsolidasi HITS.

Segmen Usaha Kapal Penunjang Kegiatan Lepas Pantai

Kapal penunjang kegiatan lepas pantai yang dimiliki dan dioperasikan 
oleh HTK saat ini berjumlah 4 buah, terdiri dari 3 kapal tunda (harbour 
tug) dan 1 kapal tambat (mooring boat) yang digunakan untuk 
mengangkut kebutuhan logistik dan lainnya bagi pengoperasian 
terminal regasifikasi LNG (Floating Storage Regasification Unit/
FSRU) milik PT Nusantara Regas (NR) di Kepulauan Seribu. HTK 
telah menandatangani kontrak dengan NR hingga tahun 2022 untuk 
kegiatan ini.

HTK juga telah mendapat penghargaan Zero Accident selama 
periode 2012-2015 dari NR atas kesuksesannya menjaga tingkat 
keselamatan kerja di segmen offshore. Penghargaan tersebut 
diberikan oleh Presiden Direktur NR, Tammy Meidharma, tanggal 12 
Februari 2016.

Segmen Usaha Angkutan LNG

Jasa angkutan LNG yang dioperasikan oleh HTK melayani Pertamina 
dengan kapal Ekaputra 1. HTK juga mengoperasikan 3 kapal LNG 
milik pihak ketiga selama tahun 2015 yang satu di antaranya yaitu 
kapal Surya Satsuma telah dimiliki sepenuhnya oleh HTK.   

Kerja sama dengan Pertamina selama tahun 2015 berjalan  dengan 
lancar didukung dengan awak kapal yang terlatih dan berkualitas 
serta telah memenuhi sejumlah persyaratan standar pelayaran 
domestik dan internasional, dengan mengantongi sejumlah sertifikat 
baik untuk awak kapal maupun kapalnya sendiri.

Kontrak angkutan LNG dengan Pertamina masih berlanjut hingga 
tahun 2020 untuk kapal Ekaputra 1.

Segmen usaha LNG selama tahun 2015 membukukan pendapatan 
sebesar US$12.453.254, turun 14,58% dibandingkan 2014 sebesar 
US$14.579.234, atau berkontribusi 23,91% terhadap pendapatan 
konsolidasi HITS.

No. Nama Kapal | Vessel Name Rute | Route

1 Griya Asmat
Plaju—Balongan
Dumai—Cilacap

2 Sapta Samudera
Plaju—Pontianak
Plaju—Cilacap

3 Catur Samudera Indonesia Timur

4 Griya Flores Indonesia Timur

5 Griya Dayak
Banjarmasin-Balikpapan

Indonesia Tengah

LNG Transportation Segment

LNG transportation service, managed by HTK, serves Pertamina using 
Ekaputra 1 vessel. HTK also operates 3 LNG vessels belonging to third 
party in 2015, one of them is Surya Satsuma vessel, fully owned by 
HTK. 

The cooperation with Pertamina in 2015 went well, thanks to trained 
and quality crews who meet a number of requirements for domestic 
and international shipping standards, with certificates on crews and 
vessels. 

The LNG transportation contract with Pertamina still prevails until 
2020 for Ekaputra 1 vessel. 

The LNG segment in 2015 reaped US$12,453,254, falling by 14.58% 
from US$14,579,234 in 2014, contributing by 23.91% to HITS’ 
consolidated income. 

Oil Transportation Segment

In 2015, the Company served Pertamina – permanent customer – 
to transport fuel, i.e. premium, kerosene, diesel fuel, pertamax, and 
naphta, from and to regions all over the country. 

This segment is managed by HTK in cooperation with Pertamina for 
two years and is always extended in terms of leasing of five tanker 
vessels such as: 

This segment earned US$7,820,799, rising by 15.35% from 
US$6,780,030 in 2014, contributing by 15.01% to HITS’ consolidated 
income. 

Offshore Support Vessel Segment

Currently HTK has four offshore support vessels, comprising of 
three harbor tugs and a mooring boat to transport logistics for the 
operational demand of Floating Storage Regasification Unit/FSRU 
owned by PT Nusantara Regas (NR) in Kepulauan Seribu. HTK has 
signed contract with NR until 2022 for this business. 

HTK also won Zero Accident award in 2012-2015 from NR for 
succeeding in maintaining high-level working safety in offshore 
segment. The award was submitted by President Director of NR, 
Tammy Meidharma, on 12 February 2016. 
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Segmen usaha kapal penunjang kegiatan lepas pantai ini 
meraih pendapatan sebesar US$7.117.500 pada 2015, naik tipis 
0,05 dibandingkan dengan 2014 sebesar US$7.113.747, atau 
berkontribusi 13,66% terhadap pendapatan konsolidasi HITS.

Segmen Usaha Jasa Pengelolaan Awak Kapal

Kegiatan yang masuk dalam segmen ini terbagi dalam dua aspek, 
yaitu jasa pengadaan dan pelatihan awak kapal. Segmen usaha ini 
dikelola oleh MCSI, salah satu unit dari HITS Grup.

Sementara itu, jasa pelatihan awak kapal ditangani oleh unit dari MCSI 
yang bernama HTMTC. Selama 2015 MCSI memiliki 4 pelanggan dari 
luar negeri yaitu Humolco, MOL Europe, MOL Japan, dan Asahi. Di 
samping itu juga punya 1 pelanggan dari dalam negeri yakni PT Bina 
Nusantara Perkasa (BNP), dan 2 pelanggan dari grup HITS (HTK dan 
HTC). Perusahaan ini juga mengelola 41 buah kapal dan 1.159 awak 
kapal, meningkat dibandingkan dengan 2014 yang berjumlah 1.111 
awak kapal.

Prinsipal dan Awak Kapal MCSI | MCSI’s Principals and Crews
per 31 December 2015

No. Prinsipal | Principle Jumlah Kapal (Unit) | Number of Vessel (Unit) Jumlah Awak Kapal | Number of Crew

1 Humolco 4 194

2 MOL Europe 1 28

3 MOL Japan 4 191

4 Asahi Tanker 4 18

5 BNP (Bina Nusantara Perkasa) 1 21

6 HTK 10 324

7 HTC 17 383

Total 41 1.159

Chemical Transportation Team

LNG Transportation Team

Holding Team

Dredging and Harbour Tug Team

Oil Transportation Team

Crewing Management Services Team

Offshore Support Vessel Team

This segment earned US$7,117,500 in 2015, slightly rising by 
0.05% from US$7,113,747 in 2014, contributing by 13.66% to HITS’ 
consolidated income. 

Crew Management Service Segment

This segment consists of two aspects, i.e. recruitment and training of 
crew. This is managed by MCSI, HITS’ unit. 

Meanwhile, crew training service is provided by MCSI’s unit named 
HTMTC. In 2015, MCSI has four foreign customers: Humolco, MOL 
Europe, MOL Japan, and Asahi, as well as one local customer, i.e. PT 
Bina Nusantara Perkasa (BNP), and two internal customers: HTK and 
HTC. The Company also keeps 41 vessels and 1,159 crews rising 
from 1,111 crews in 2014. 
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MCSI has been our manning agent for our Indonesian crew 
members since 1995 when Indonesian crew members started 
to join only two LNG vessels. Now there are five vessels that 
Indonesian crew members have been on board since then. We 
are very grateful for their hard working and commitment for 
safely navigation on board and tireless work at their office staff 
as well.

Since 2004 when we had partnership with one of Indonesian 
Marine college called STIP where we have recruited talented 
young Indonesian seafarers under scholarship program. They 
started their seafarer life as 4th Officer and 4th Engineer after 
their graduation. Now mainly our officers and engineers are from 
our scholarship program to step up their seafarer life to be Chief 
Officer and 1st Engineer.

By the time of 2018, we expect that Indonesian Master and Chief 
Engineer finally will be in charge for one of our vessels.

There could be expectation of more numbers of LNG vessels 
will be delivered in market next a few years. Now the bond of 
between MCSI and us is stronger than ever.

On behalf of the MOL LNG E Manning Team, this is to express our 
most sincere Thank You to everyone at MCSI: shore staff, officers 
and crew, for their hard work in bringing the LNG Aquarius up 
to full Indonesian manning and bringing this part of the project 
to a successful conclusion. It is fair to say that manning the 
LNG Aquarius was a challenge for the last few years, but it 
unquestionably improved greatly after MCSI became involved.  

We would also like to express our sincere gratitude to you all 
at MCSI for your warm welcome and hospitality whenever we 
have visited Indonesia. It has been a pleasure meeting you all and 
working with you. Should any of you ever find yourself in London, 
please do pop into the office to say hello.

Finally, we wish you continued success with the vessel and all 
the best for the future and to those of you onboard, we wish you 
calm seas and safe sailing.  

Testimoni Prinsipal
Testimonial Principle

The most important mission as a transporter of LNG is to assure 
customers of our reliable and safe LNG transportation without 
any accident on the transportation and any delay of ship’s 
schedule instructed. I am convinced that our mission has been 
almost achieved by the generous efforts and tireless works of the 
crew onboard who has high qualified skill, strong will for safety 
operation and high motivation as professional LNG seafarers.

We sincerely appreciate that MCSI has provided us with the 
said qualified seafarer continuously since 1990 when our first 
vessel’s delivery, and understand that this is because of the 
MCSI’s long and strong efforts in education and training for 
them.

All Indonesianization of crew in Humolco Fleet, which was our 
long-cherished dream, had startedin August 2011 and it could 
be finally completed in May 2014. This is also the big result 
accomplished under mutual cooperation among MCSI and 
Humolco.

Now, 6 batches of Indonesian Masters and Chief Engineers have 
been provided for us by the MCSI, but it is not enough for us 
due to increasing our managed vessels from 4 to 5 vessels in 
April 2016. Furthermore, it is expected that the domestic LNG 
transportation in Indonesia will be expanded in near future, 
because of which needs of the qualified Indonesian LNG 
seafarers will be increased day by day. 

To prepare the above, we must secure constantly stable number 
of the qualified Indonesian LNG seafarers through enough 
education and training under mutual cooperation among MCSI 
and Humolco from now on, too.

Finally, MCSI who is the leading manning agency company in 
Indonesia has been one of our important business partners 
in Indonesia and our friendly relationshipon each business in 
Indonesia will continue more strongly in the future.

Mikio Honda
General Manager/Seafarer Division
MOL LNG TRANSPORT CO.,LTD

MCSI telah menjadi manning agent kami dalam menyediakan awak 
kapal berkebangsaan Indonesia sejak tahun 1995, saat itu, baru 
terdapat 2 unit kapal LNG. Sekarang para awak kapal Indonesia itu 
sudah berlayar menggunakan 5 unit kapal. Kami sangat berterima 
kasih atas kerja keras tanpa kenal lelah dan komitmen para awak 
kapal untuk berlayar dengan aman.

Sejak 2004 kami telah bekerja sama dengan salah satu lembaga 
kemaritiman Indonesia yakni STIP dalam merekrut pemuda Indonesia 
yang berbakat menjadi pelaut melalui program beasiswa. Setelah 
menyelesaikan sekolah mereka mulai menjalani tugas pelaut pada 
tingkatan 4th Officer dan 4th Engineer. Sekarang sebagian besar 
perwira dan teknisi dari program beasiswa tadi telah meningkat 
pangkatnya menjadi Chief Officer dan 1st Engineer. 

Hingga tahun 2018 kami berharap salah satu kapal kami dapat 
dipegang oleh Master dan Chief Engineer dari Indonesia.

Dalam beberapa tahun ke depan diharapkan semakin banyak kapal 
LNG yang akan disewa. Saat ini, kami dan MCSI menjadi mitra yang 
saling mendukung dibandingkan sebelumnya.

Steve Gregson
MOL LNG E Manning Team

Atas nama Tim MOL LNG E Manning, kami mengucapkan terima 
kasih kepada seluruh personel MSCI: staf darat, petugas dan kru, 
atas kerja kerasnya membawa LNG Aquarius yang seluruh awak 
kapalnya orang Indonesia dan sukses membawa bagian dari proyek 
ini. Menjadi awak kapal LNG Aquarius merupakan tantangan selama 
beberapa tahun terakhir ini, tetapi semua itu bisa teratasi setelah 
MCSI terlibat di dalamnya.

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada seluruh tim MCSI 
atas sambutan hangatnya selama kami berkunjung ke Indonesia. 
Kami sangat senang bertemu dan bekerja sama dengan Anda. Jika 
di antara Anda berkesempatan ke London, jangan lupa mampir ke 
kantor kami.

Akhirnya, kami berharap Anda senantiasa sukses bersama kapal dan 
meraih yang terbaik di masa depan, dan untuk Anda yang sedang di 
atas kapal kami doakan semoga selamat dalam pelayarannya.

Takashi MATSUDA
Director, Vice President
HUMOLCO TRANS INC.

Misi terpenting sebagai penyedia jasa angkutan LNG adalah 
memberikan jaminan kepada pelanggan bahwa pengangkutan 
LNG yang kita lakukan dapat dipercaya dan aman tanpa adanya 
kecelakaan dan keterlambatan jadwal berlayar. Saya yakin bahwa 
misi kami hampir tercapai dengan usaha yang keras dan bekerja 
tanpa kenal lelah dari para awak kapal yang memiliki ketrampilan 
tinggi, berkomitmen kuat terhadap keamanan, dan bermotivasi tinggi 
sebagai awak kapal LNG yang profesional.

Kami mengapresiasi MCSI yang telah menyediakan pelaut andal 
sejak tahun 1990 saat penyerahan kapal pertama kami, dan upaya 
yang gigih dari MCSI dalam mendidik dan melatih para awak kapal.

Menjadi impian kami, pemanfaatan seluruh awak kapal 
berkewarganegaraan Indonesia di Humolco, yang sudah dimulai 
sejak Agustus 2011 dan rampung pada Mei 2014. Ini adalah hasil 
yang besar dari kerja sama antara MCSI dan Humolco.

Kini, 6 Master dan Chief Engineer Indonesia telah disediakan oleh 
MCSI untuk kami, namun itu tidak cukup bagi kami dalam menambah 
jumlah kapal dari 4 menjadi 5 unit pada April 2016. Selanjutnya, 
diharapkan pengangkutan LNG domestik di Indonesia dapat 
diperluas, karena kebutuhan terhadap pelaut LNG terus meningkat 
dari hari ke hari.

Guna mempersiapkan hal tersebut, kami harus mengamankan 
jumlah pelaut LNG Indonesia yang berkualitas melalui pendidikan 
dan pelatihan yang memadai di bawah kerja sama antara MCSI dan 
Humolco mulai sekarang.

Akhirnya, MCSI sebagai agen awak kapal yang unggul di Indonesia 
telah menjadi salah satu mitra bisnis kami yang penting di Indonesia, 
dan hubungan baik di setiap bisnis di Indonesia akan berlanjut lebih 
kuat di masa depan.
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Informasi analisis kinerja keuangan diperoleh dari Laporan Keuangan 
Konsolidasian Perseroan dan entitas anak yang berakhir pada 31 
Desember 2015 dan telah diaudit oleh KAP Purwantono, Sungkoro & 
Surja dan memperoleh opini wajar dalam semua hal yang material, 
posisi keuangan konsolidasian HITS dan entitas anak, serta kinerja 
keuangan dan arus kas konsolidasiannya untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 
di Indonesia.

Analisis kinerja keuangan meliputi:
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terhadap Perseroan

Aset

Total aset pada 2015 mencapai US$143.910.326, meningkat 
US$9.656.503 atau 7,19% dibandingkan dengan 2014 yang berjumlah 
US$134.253.823. Peningkatan ini disebabkan oleh kenaikan aset 
lancar US$6.575.265 dan aset tidak lancar US$3.081.238

Kenaikan aset lancar bersumber dari peningkatan kas dan setara 
kas, piutang usaha pihak ketiga, dan piutang kepada pihak berelasi. 
Namun di sisi lain, terdapat penurunan nilai aset keuangan lancar 
lainnya sebesar US$6.423.944, yaitu dari US$9.347.025 menjadi 
US$2.923.081. 

Adapun kenaikan aset tidak lancar dikontribusikan oleh kenaikan 
dana yang dibatasi penggunaannya, dan uang muka investasi sebesar 
US$6.577.973. Di sisi lain, terdapat penurunan nilai penyertaan 
saham dari US$12.343.079 menjadi US$9.334.251.

Liabilitas

Total liabilitas tahun 2015 mencapai US$123.293.643, naik 
US$7.887.223 atau 6,83% dibandingkan dengan tahun 2014 senilai 
US$115.406.420. Peningkatan ini disebabkan oleh kenaikan liabilitas 
jangka pendek sebesar US$16.656.169 atau 80,02%, dan penurunan 
liabilitas jangka panjang sebesar US$8.768.946 atau 9,27%.

Kenaikan liabilitas jangka pendek sebagian besar berasal dari 
kenaikan beban yang masih harus dibayar 392,01%, kenaikan 
pendapatan ditangguhkan 157,85%, dan kenaikan pinjaman bank 
jangka panjang sebesar 54,05% yang merupakan bagian lancar atas 
liabilitas jangka panjang.

Penurunan liabilitas jangka panjang sebagian besar bersumber dari 
berkurangnya pinjaman bank jangka panjang sebesar US$11.514.303 
atau 27,95%.

Ekuitas

Total ekuitas pada 2015 senilai US$20.616.683, meningkat 
US$1.769.280 atau 9,39% dibandingkan dengan tahun 2014 
sebesar US$18.847.403. Kenaikan total ekuitas ini bersumber dari 
laba tahun berjalan sebesar US$3.288.785, rugi komprehensif lain 
US$1.359.505, dan ekuitas lainnya sebesar US$160.000. 

Discussion on analysis of financial performance is compiled based 
on the information from Consolidated Financial Statement of the 
Company and subsidiaries which expires on 31 December 2015 
and is audited by Purwantono, Sungkoro & Surja Public Accounting 
Firm with reasonable status in terms of assets, consolidated financial 
position of HITS and subsidiaries, as well as consolidated financial 
performance and cash flow until 31 December 2015, in compliance 
with Indonesian Financial Accounting Standard. 

Analysis of financial performance includes: 
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Company

Asset

The total assets in 2015 reached US$143,910,326, rising by 
US$9,656,503 or 7.19% from US$134,253,823 in 2014, thanks 
to the growth of current assets to US$6,575,265 and non-current 
assets to US$3,081,238. 

The growth of current assets is contributed by the increase in cash 
and cash equivalent, account receivables by third parties and affiliated 
parties. However, there was a decrease in the value of other current 
assets by US$6,423,944, from US$9,347,025 to US$2,923,081. 

As for non-current assets, it was contributed by the increasing value 
of restricted funds, and investment advances worth US$6,577,973. 
Meanwhile, there was a decrease in the value of stocks from 
US$12,343,079 to US$9.334,251. 

Liabilities 

The total liabilities in 2015 reached US$123,293,643, rising by 
US$7,887,223 or 6.83% from US$115,406,420 in 2014. This was 
contributed by the rising value of current liabilities by US$16,656,169 
or 80.02% and decreasing value of non-current liabilities by 
US$8,768,946 or 9.27%. 

The rising current liabilities was mostly contributed by the increase in 
accrued expenses by 392.01%, the increase in deferred revenue by 
157.85%, and the increasing long-term banking loans by 54.05%, 
parts of non-current current liabilities. 

The decrease in non-current liabilities was mostly contributed by 
lower value of long-term banking loans worth US$11,514,303 or 
27.95%. 

Equity 

The total equity in 2015 reached US$20,616,683, rising by 
US$1,769,280 or 9.39% from US$18,847,403 in 2014. This was 
contributed by profit for the year worth US$3,288,785, other 
comprehensive loss worth US$1,359,505, and other equity worth 
US$160,000. 

ANALISIS KINERJA KEUANGAN
Analysis of Financial Performance
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Pendapatan Usaha

Pendapatan usaha HITS selama tahun 2015 turun US$14.515.351 
atau 21,79% dibandingkan dengan tahun 2014, dari US$66.606.832 
menjadi US$52.091.481. Penurunan ini berasal dari berkurangnya 
pendapatan dari segmen angkutan bahan kimia sebesar 19,98%, 
angkutan LNG 14,58%, dan penurunan pendapatan jasa pengelolaan 
kapal sebesar 8,25%. Selain itu, selama 2015 Perseroan tidak lagi 
mengkonsolidasi pendapatan dari usaha angkutan batu bara dan 
peti kemas. Adapun tahun 2014 Perseroan masih mengkonsolidasi 
pendapatan dari angkutan batu bara dan peti kemas masing-masing 
sebesar US$8.405.607 dan US$20.568.

Di sisi lain, ada kenaikan pendapatan dari usaha angkutan minyak 
mentah & BBM sebesar 15,35% dan kapal penunjang lepas pantai 
0,05%.

Segmen usaha angkutan bahan kimia memberi kontribusi terbesar 
terhadap pendapatan usaha konsolidasian Perseroan yaitu sebesar 
33,47%, disusul oleh segmen LNG 23,91%, minyak 15,01%, jasa 
pengelolaan kapal 13,94%, dan jasa kapal penunjang lepas pantai 
13,66%.

Pendapatan 
Berdasarkan 
Segmen Usaha
Income Based on 
Business Segment

2015 2014 Naik/Turun 
Pendapatan 

(%)
Increase/

Decrease of 
Income

Naik/Turun 
(%)

Increase/
Decrease of 
Contribution

US$
Kontribusi 

(%)
Contribution

US$
Kontribusi 

(%)
Contribution

Bahan Kimia
Petrochemical

17.437.292 33,47 21.791.852 32,72 (19,98) 2,31

LNG
LNG

12.453.254 23,91 14.579.234 21,89 (14,58) 9,22

Minyak
Oil

7.820.799 15,01 6.780.030 10,18 15,35 47,49

Penunjang Lepas 
Pantai
Offshore Support 
Vessel

7.117.500 13,66 7.113.747 10,68 0,05 27,93

Jasa Pengelolaan 
Kapal
Vessel Management 
Services

7.262.636 13,94 7.915.794 11,88 (8,25) 17,31

Beban Usaha

Beban usaha tahun 2015 mencapai US$6.478.366, turun 
US$640.156 atau 8,99% dibandingkan dengan tahun 2014 sebesar 
US$7.118.522. Penurunan ini berasal dari berkurangnya beban 
penjualan 38,34%, beban umum dan administrasi 15,04%, dan 
beban operasi lainnya 69,06%. Di sisi lain, pendapatan operasi 
lainnya mengalami penurunan sebesar 64,18%.

Laba Usaha

Realisasi laba usaha tahun 2015 meningkat sebesar US$635.361 
atau 7,12% dibandingkan dengan tahun 2014, dari US$8.917.508 
menjadi US$9.552.869. Kenaikan laba usaha ini disebabkan oleh 
menurunnya beban pokok pendapatan sebesar 28,69% serta 
berkurangnya beban usaha 8,99%.

Laba Tahun Berjalan

Pada akhir tahun 2015 Perseroan membukukan laba tahun berjalan 
sebesar US$3.288.785, melonjak US$1.701.643 atau 107,21% 
dibandingkan dengan tahun 2014 sebesar US$1.570.114. Selain 
karena adanya efisiensi berupa penurunan beban pokok penjualan 
dan penurunan beban usaha, kenaikan laba tahun berjalan ini juga 
didukung oleh menurunnya biaya keuangan terutama beban bunga 
bank sebesar 27,36%. Selain itu, Perseroan pada tahun 2014 
membukukan rugi atas realisasi selisih kurs penjabaran laporan 
keuangan karena pelepasan investasi sebesar US$2.489.793 dan 
keuntungan atas pelepasan investasi sebesar US$1.267.391.

Total Laba Komprehensif

Total laba komprehensif yang dapat diatribusikan kepada pemilik 
entitas induk dan kepentingan non-pengendali pada 2015 mengalami 
penurunan sebesar US$1.613.120 atau 45,54% dibandingkan 
dengan tahun 2014, dari US$3.542.400 menjadi US$1.929.280.

Penurunan total laba komprehensif ini, dikarenakan tahun 2014 
membukukan laba selisih kurs pada pos komprehensif atas selisih 
kurs penjabaran laporan keuangan karena pelepasan investasi. 
Sedangkan di tahun 2015 membukukan rugi selisih kurs sebesar 
US$1.378.873 disebabkan oleh kenaikan kurs dolar AS tahun 2015 
dibandingkan dengan tahun 2014.

Revenue 

Revenue in 2015 fell by US$14,515,351 or 21.79% from that in 
2014, from US$66,606,832 to US$52,091,481. The decrease was 
due to the lower revenue from petrochemical transportation business 
by 19.98%, LNG transportation business by 14.58%, and crew 
management business by 8.25%. In 2015, the Company no longer 
consolidated revenue from mining bulk and container transportation 
business. In 2014, the Company consolidated revenue from mining 
bulk and container transportation business worth US$8,405,607 and 
US$20,568. 

Separately, there was an increase in income from oil transportation 
business by 15.35% and 0.05% in tug and mooring boat business. 

Petrochemical transportation business contributed significantly 
to the Company’s consolidated income by 33.47%, followed by 
LNG segment (23.91%), oil (15.01%), crew management business 
(13.94%), and tug and mooring boat (13.66%).

Operating Expense

Operating expenses in 2015 reached US46,478,366, falling by 
US$640,156 or 8.99% from US$7,118,522 in 2014. This was 
contributed by lower selling expenses by 38.84%, general and 
administration expenses by 15.04%, and other operational expenses 
by 69.06%. Meanwhile, other operational income fell by 64.18%. 

Operating Income

Operating income in 2015 rose by 7.12% or US$635,361 from 2014, 
from US$8,917,508 to US$9,552,869, contributed by lower cost of 
revenue by 28.69% and lower operating expenses by 8.99%. 

Profit for the Year

In late 2015, the Company posted profit for the year worth 
US$3,288,785, soaring by US$1,701,643 or 107.21% from 
US$1,570,114 in 2014. Other than efficiencies in the form of lower 
cost of goods sold and operating expenses, this profit was also 
contributed by lower financial cost, particularly interest expense 
by 27.36%. The Company in 2014 posted currency loss due to 
divestment worth US$2,489,793 and gain from divestment worth 
US$1,267,391. 

Total Comprehensive Income

The total comprehensive income attributable to owner of holding 
company and non major Shareholders in 2015 fell by US$1,613,120 
or 45.54% from 2014, from US$ 3,542,400 to US$1,929,280. 

The decrease in total comprehensive income was because in 2014, 
there was a margin of currency due to disposal of investment, while 
in 2015, there was currency loss worth US$1,378,873 due to USD 
appreciation from that in 2014. 
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Arus Kas

Posisi kas dan setara kas Perseroan pada tahun 2015 meningkat 
US$7.546.344 atau 52,61% dibandingkan dengan 2014 dari 
US$14.343.676 menjadi US$21.890.020. Kenaikan itu berasal 
dari kenaikan arus kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi 
yang terdiri dari penurunan pembayaran kas kepada pemasok 
dan karyawan serta pembayaran bunga. Selain itu juga akibat 
membaiknya arus kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi.

Kemampuan Membayar Utang dan Kolektibilitas Piutang

Rasio debt to equity tahun 2015 sebesar 598,03%, mengalami 
perbaikan dibandingkan rasio debt to equity tahun 2014 sebesar 
612,32%. 

Kemampuan Perseroan dan entitas anak dalam menagih piutang 
(collection period) cukup baik yaitu 20 hari.  Perhitungan ini didapat 
dari pembagian antara saldo piutang per 31 Desember 2015 dan 
pendapatan neto selama tahun 2015 dan dikalikan dengan jumlah 
hari dalam satu tahun (365 hari). 

Struktur Modal

Struktur modal Perseroan untuk tahun 2014 dan 2015 adalah sebagai 
berikut:

Uraian | Description
2015 2014

US$ % US$ %

Total pinjaman 
Total loan 41.256.062 66,68 48.709.281 72,10

Pinjaman bank jangka panjang 
bagian lancar
Current long term loan

11.574.708 18,71 7.513.624 11,12

Pinjaman bank jangka panjang
Long-term loan 29.681.354 47,97 41.195.657 60,98

Ekuitas
Equity 20.616.683 33,32 18.847.403 27,90

Total pinjaman dan ekuitas
Total loan and equity 61.872.745 100,00 67.556.684 100,00

Ikatan Material untuk Investasi Barang Modal

Perseroan memiliki ikatan yang material untuk investasi barang 
modal. Penjelasan ada pada Catatan Laporan Keuangan pada bagian 
Pinjaman Bank.

Prospek Usaha

Kelesuan situasi ekonomi Indonesia tahun 2016 diprediksi masih 
sama dengan 2015, setidaknya hingga semester I. Fluktuasi harga 
minyak mentah di pasar global dan kurs mata uang khususnya dolar 
AS, masih berisiko. Pemerintah Indonesia diharapkan makin fokus 
pada pembenahan perekonomian dan mulai mengurangi kesibukan 
mengurus masalah politik. Pemulihan ekonomi baru bisa dilihat pada 
semester II.

Industri komoditas energi pada masa mendatang masih terus tumbuh 
dan berkembang. Industri LNG misalnya, tetap semarak ditandai 
dengan masih bertambahnya proyek LNG di beberapa daerah di 
Indonesia. Potensi industri ini semakin besar setelah sektor kelistrikan 
mulai memanfaatkan LNG sebagai tenaga pembangkit listrik. 

Demikian pula dengan proyek petrokimia sebagai energi alternatif 
dan terbarukan yang terus tumbuh. Sektor lain yang masih prospektif 
adalah ekplorasi minyak termasuk eksplorasi di lepas pantai.

Besarnya potensi industri LNG, minyak dan petrokimia ini tentu saja 
membuka peluang bagi industri jasa angkutan laut untuk melayani 
pengiriman komoditas energi tersebut. Pada gilirannya, situasi ini 
akan memberi keuntungan bagi industri jasa pengawakan kapal 
(crewing), yang akan menyediakan awak kapal yang terlatih dan 
berpengalaman untuk mengoperasikan kapal-kapal tersebut.

Pertumbuhan bisnis angkutan laut akan terfokus pada tiga titik. Pertama, 
angkutan bahan kimia dan gas sebagai energi alternatif. Kedua, angkutan 
mini LNG menggunakan kapal ukuran kecil untuk kebutuhan pembangkit 
listrik skala kecil di wilayah kepulauan. Ketiga, infrastruktur berupa 
kegiatan pengerukan untuk pengembangan pelabuhan dan harbour tugs 
untuk mendukung konsep Tol Laut Indonesia.

Pledging for Investment of Capital Asset

The Company has pledging for investment of capital asset. This is 
explained in the notes of Financial Statement in the part of Banking 
Loan. 

Cash Flow

In 2015, cash and cash equivalent rose by US$7,546,344 or 52.61% 
from 2014 from US$14,343,676 to US$21,890,020, contributed by 
rising net cash flow from operational activities which includes lower 
cash payment to suppliers and employee, interest payment, and 
better net cash flow spent on investment. 

Debt Repayment Capacity and Collectibility of Account 
Receivables 

The ratio of debt to equity in 2015 reached 598.03%, better than in 
2014 it reached 612.32%. 

The capacity of Company and subsidiaries’ collection period was 
quite good, at 20 days. The calculation arose from the division of 
balance of account receivables as of 31 December 2015 and net 
income in 2015 multiplied by 365 days. 

Capital Structure

The Company’s capital structure in 2014 and 2015 was as follow:

Business Prospect

The sluggish national economy this year is predicted to be similar 
to 2015, at least until H1. Fluctuation of crude oil price in global 
market and currencies, particularly USD, are still risky. The Indonesian 
government is expected to focus more on improving the economy, 
and dealing les with politics. Economic recovery will be visible in the 
second half. 

The industry of energy commodity in the future will continue growing 
and developing. For instance, LNG industry, which is still rampant, 
with the additional LNG projects in Indonesia. The potency of this 
industry is growing, as electricity sector starts exploiting LNG as a 
fuel for power plant. 

And so will the petrochemical projects as alternative and renewable 
energy. Other prospective sectors are oil exploration, including 
offshore exploration. 

The huge potency of LNG, petrochemical, and oil industry provides 
opportunity for sea transportation industry to cater to the distribution 
of energy commodities. In turn, this situation will benefit crewing 
business which provides skilled and experienced vessel crews to 
operate vessels. 

The growth in sea transportation business will focus on three aspects: 
chemical substance and gas transportation as alternative energy, 
mini LNG transportation using small vessels for mini power plants 
in the archipelago, and infrastructure in the form of dredging activity 
to develop port and harbor tugs to support Indonesian Maritime Toll 
concept. 
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Seiring dengan tren tiga fokus ini khususnya angkutan LNG, maka 
aktivitas dan desain kapal pun akan berubah, yaitu dari poin tunggal 
ke multipoin; dari ekspor ke impor; dari konsep globalisasi ke 
regionalisasi; dari kapal ukuran besar ke kapal kecil.

Kebijakan Dividen

Perseroan tidak membagikan dividen kepada Para Pemegang 
Saham karena Perseroan belum dapat mencukupi jumlah cadangan 
wajib sebagaimana diatur dalam UU Perseroan Terbatas.

Pencapaian Target 2015

Memasuki awal tahun 2015, Perseroan mematok target pendapatan 
usaha sebesar US$100 juta. Namun berhubung pada kuartal I 
kinerja merosot, maka Perseroan pada bulan Mei merevisi target 
pendapatan usaha 2015 menjadi US$72,6 juta. Meski telah direvisi, 
target tersebut tidak tercapai, dan Perseroan hanya membukukan 
pendapatan usaha sebesar US$52.091.481.

Tidak tercapainya target tersebut disebabkan oleh beberapa faktor. 
Pertama, Pertamina sebagai pelanggan utama Perseroan memangkas 
harga sewa kapal sehingga pendapatan Perseroan menjadi berkurang. 
Kedua, gejolak kurs rupiah terhadap dolar AS membuat beban biaya 
Perseroan membengkak. Ketiga, pemerintah menunda tender proyek 
angkutan laut. Satu-satunya tender yang diperoleh Perseroan 
sepanjang tahun 2015 adalah pengangkutan gas untuk kebutuhan 
pembangkit listrik di Bali berkapasitas 250 MW dari PEL. Proyek 
berdurasi 7 tahun ini bernilai Rp1,3 triliun.

Rencana investasi Perseroan 2015 tergambar di bawah ini:

Proyek
Project

Rencana Investasi 
(U S$ Juta)

Investment Plan 
(US$ million)

2015

Unit
Realisasi (US$ Juta)

Realized (US$ million)
Unit

Tunda (US$ Juta)
Delayed (US$ million)

Tanker LNG Shuttle (3) 205 1 20 2 185

Tanker Product Oil (2) 30 - - 2 30

Offshore AHTS (1) 15 - - 1 15

Offshore AWB (2) 50 - - 2 50

Bulk-Cement (1) 15 - - 1 15

Tanker Chemical (1)* - 1 3,5 - (3,5)

TOTAL 315 23,5 291,5

Meski demikian, kinerja tahun 2015 masih terbantu oleh efisiensi 
biaya dan efektivitas di segala lini, termasuk meningkatkan utilisasi 
kapal dari 92% pada 2014 menjadi 97% tahun 2015 khususnya di 
kapal kimia, minyak, dan kapal penunjang kegiatan lepas pantai 
sehingga laba tahun berjalan bisa meningkat dibandingkan dengan 
tahun 2014. Bahkan untuk kapal LNG mencapai 100%.

Selama 5 tahun terakhir, rata-rata tingkat utilisasi kapal selalu 
meningkat seperti terlihat pada grafik di bawah ini:

Average Vessel Utilization 
2011-2015

2012 2013 2014 2015

56

74

92 92 97

2011

100
98 92

100
91

99 95 97 99 99 97 96 97

Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sept Oct Nov Dec Average

Vessel Utilization
2015

As these focuses are highlighted, particularly LNG transportation, the 
activity and the design of vessel will change from single to multipoint, 
export to import, globalization to regionalization, and from large vessel 
to small vessel. 

Dividend Policy

The Company not to distribute dividend to Shareholders since the 
Company has yet to meet the sufficient amount of obligatory reserves 
as stipulated in Company Law.

Target Achievement in 2015

Early 2015, the Company set income at US$100 million, but in Q1/2015, 
the performance was sluggish, so in May 2015 the Company revised 
target to US$72.6 million. Regardless of the revision, the target failed, 
and the Company only posted US$52,091,481. 

The failure to achieve target was caused by a number of factors. The 
first one was Pertamina, as the Company’s primary customer, lowered 
vessel leasing price, reducing the Company’s income. The second one 
was rupiah volatility against USD which increased costs. The third one 
was that the government delayed tender on sea transportation project. 
The only tender won by the Company in 2015 was gas transportation 
for power plant in Bali with capacity of 250 MW from PEL. This seven-
year project was worth IDR1.3 trillion. 

The Company’s investment plan in 2015 was as follows:  

However, performance in 2015 was thankfully boosted by cost 
efficiency and effectiveness, including vessel utilization from 92% in 
2014 to 97% in 2015 especially in chemical vessel, oil vessel, and 
offshore support vessel so that the current profit may rise from 2014.  
Even for LNG vessel reaches 100%. 

In the last five years, the average vessel utilization always increased, 
as seen in the graphic below: 

Sementara itu, tingkat utilisasi kapal sepanjang tahun 2015 
cenderung berfluktuasi, seperti grafik di bawah ini:

Meanwhile vessel utilization in 2015 tended to fluctuate, as seen in 
the graphic below: 

Note: Petrochemical, oil and offshore support vessel

* Pelunasan 2016 | 2016 Settlement
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Target Tahun 2016

Setelah siap bertumbuh pada tahun 2015 dan memfokuskan diri 
pada pengangkutan LNG & jasa awak kapal, kini saatnya Perseroan 
berkonsentrasi pada pengembangan produk (product development) 
pada tahun 2016.

Perseroan telah menyusun strategi bisnis 2016 dengan membaginya 
ke dalam dua aspek, yaitu pertumbuhan dan kuasi reorganisasi. 
Aspek strategi pertumbuhan meliputi dua hal yaitu fokus pada 
bisnis inti (core competence) dan pengembangan produk atau core 
adjecency. 

Fokus pada bisnis inti dimaksud adalah angkutan komoditas energi 
yaitu LNG, minyak dan LPG/amoniak. Adapun pengembangan produk 
diarahkan untuk mendukung 2 program pemerintah yaitu proyek 
PLN 35.000 MW dan Tol Maritim. Untuk proyek PLN, Perseroan 
menggunakan strategi mini LNG, sedangkan pada Tol Maritim, 
Perseroan akan menggarapnya melalui kegiatan dredging dan 
harbour tug.

Tahun 2016 Perseroan mulai mengikuti berbagai tender guna 
memanfaatkan peluang bisnis yang potensial, salah satunya dengan 
sebuah BUMN. 

Guna mewujudkan rencana dan strategi tersebut, Perseroan akan 
membangun 15 kapal senilai US$154 juta dengan perincian sebagai 
berikut:

Proyek | Project Jumlah (Unit) | Total (Unit)
Investasi (US$ Juta)  

Investment (US$ Million)

Tanker LNG Shuttle 2 37

LNG Barge 5 25

Tanker Product Oil 2 26

Tanker Chemical 1 22

Kapal Roro 1 17

Harbour Tug 4 27

Total 15 154

Subjek | Subject Target 2016 (US$)

Pendapatan Usaha | Revenue 81.374.648

Laba Usaha | Operating Income 25.919.919

Laba Tahun Berjalan | Profit for The Year 16.857.681

Laba Komprehensif Income | Comprehensive Income 16.377.432

Ekuitas | Equity 37.646.799

Liabilitas | Liabilities 169.076.199

Aset | Assets 206.722.998

Dengan sejumlah proyek yang akan digarap dan rencana investasi 
tersebut, Perseroan telah menyusun rencana dan target kinerja 
keuangan tahun 2016 dengan perincian sebagai berikut:

Target in 2016

Having been ready to grow in 2015 and focusing on LNG 
transportation and vessel crew, it is time for the Company to focus on 
product development this year. 

The Company has devised business strategy for this year bu dividing 
into two aspects: growth and quasi-reorganization. The aspect of 
growth strategy includes two things: focus on core competence, and 
core adjacency. 

The focus on core business is transportation for energy commodities, 
i.e. LNG, fuel, and LPG/ammonia. As for product development, it is 
directed to support two state programs such as 35,000 MW project 
and Maritime Toll. For the PLN project on Mini LNG and for Maritime 
Toll, the Company will execute it by means of dredging and harbor 
tug. 

This year, the Company starts taking part in various tenders to exploit 
the potential business opportunities.  

To realize the plan and strategy, the Company will develop 15 vessels 
worth US$154 million with details as follow: 

With a number of projects to work on and the investment plan, the 
Company has designed plan and target for financial performance in 
2016 as follows: 

Dalam kurun waktu 5 tahun Perseroan juga telah menyusun strategi 
bisnis yaitu: tahun 2015 fokus pada bisnis LNG dan awak kapal; 
tahun 2016 fokus pada product development; tahun 2017 pada 
product development dan supply chain; tahun 2018 pada supply 
chain dan market development; sedangkan tahun 2019 fokus pada 
market development.

lnformasi Material mengenai lnvestasi, Ekspansi, 
Divestasi, Akuisisi dan Restrukturisasi Utang/Modal

Tidak ada informasi material lainnya yang harus diungkapkan dalam 
transaksi-transaksi Perseroan pada tahun 2015, selain yang telah 
diungkapkan dalam laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan 
Entitas Anak yang telah diaudit.

Perubahan Peraturan yang Berpengaruh Signifikan 
terhadap Perseroan

Tidak ada dampak perubahan Peraturan Perundang-undangan yang 
berpengaruh secara signifikan terhadap Perseroan.

Perubahan Kebijakan Akuntansi yang Berpengaruh 
terhadap Perseroan

Tidak ada perubahan kebijakan akuntansi yang berpengaruh 
terhadap Perseroan.

Laporan keuangan tahunan tahun 2015 telah diaudit oleh KAP 
Purwantono, Sungkoro & Surja - member firm of Ernst & Young 
Global. Laporan keuangan konsolidasian telah disusun dan disajikan 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia yang 
mencakup Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang dike!uarkan 
oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia 
dan peraturan-peraturan serta pedoman dan penyajian dan 
pengungkapan laporan keuangan yang diterbitkan oleh BAPEPAM-
LK No. Kep-347/BU2012.

In five years, the Company has also designed business strategies: 
in 2015, it focused on LNG and crew business, the focus in 2016 is 
product development, the focus in 2017 will be product development 
and supply chain, the focus in 2018 will be supply chain and market 
development, and in 2019, it will be market development. 

Material Information on Expansion, Divestment, 
Acquisition, and Debt/Capital Restructuring 

There is no information which must be disclosed in the transactions 
by the Company in 2015 other than those stipulated in the audited 
consolidated financial statement of the Company and subsidiaries. 

Amendments in Regulation Which Significantly Affects the 
Company

There is no impact of amendment of regulations which affects 
significantly on the Company. 

Changes in Accounting Policy which Significantly Affects 
the Company

There is no change in accounting policy which affects the Company. 

The financial statement 2015 has been audited by Purwantono, 
Sungkoro & Surja Public Accounting Firm – member of Ernst & Young 
Global. The consolidated financial statement has been compiled and 
presented based on the Indonesian standard of Financial Accounting 
which includes Standardized Statement of Financial Accounting 
issued by Board of Financial Accounting Standard, Association of 
Indonesian Accountant as well as guidelines, regulations, presentation 
and disclosure of financial statement issued by BAPEPAM-LK No. 
Kep-347/BU2012. 
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TATA KELOLA PERUSAHAAN
Corporate Governance

Sebagai perusahaan swasta dan tercatat di BEI, HITS senantiasa 
berkomitmen penuh untuk meningkatkan kualitas penerapan praktik 
terbaik Tata Kelola Perusahaan (Corporate Governance) secara 
konsisten dan berkesinambungan, dan telah menjadi landasan yang 
kuat guna menghadapi perubahan lingkungan bisnis pada masa 
depan.

Segala keputusan strategis yang dilakukan oleh Direksi dan Dewan 
Komisaris selalu mempertimbangkan prinsip-prinsip GCG yaitu  
Transparency, Accountability, Responsibility, Independency, dan 
Fairness yang merupakan komitmen kuat HITS demi kepentingan 
Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan lainnya.

Perseroan mengusung konsep dan semangat melalui kalimat ”GCG 
practice is about execution” yang terdiri dari values, behaviors, dan 
good business conduct.

Hirarki Kebijakan Perusahaan | The Company Policy Hierarchy

Akuntabilitas
Accountability

Transparansi
Transparency

Tanggung Jawab
Responsibility

Independensi
Independency

Kewajaran
Fairness

Kebijakan 
Manajemen
Management 

Policy

SOP

Pedoman Kebijakan 
Tata Kelola Perusahaan 

Corporate Governance 
Policy (GCP)

Pedoman 
Perilaku
Code of 

Conduct (COC)

s
y

Prinsip GCG
GCG Principies

Charter

Sebagai wujud penerapan GCG yang komprehensif, HITS telah 
mengadopsi standar terbaik serta mengacu pada pedoman 
GCG Indonesia yang diterbitkan oleh Komite Nasional Kebijakan 
Governance (KNKG) tahun 2006, dan rekomendasi Peraturan Otoritas 
Jaka Keuangan (POJK) sebagaimana diatur dalam ketentuan POJK 
No. 21/POJK.04/2015 tentang Penerapan Pedoman Tata Kelola 
Perusahaan.

HITS secara berkala melakukan pengkajian dan pengkinian atas 
penerapan GCG yang berlaku di lingkungan Perseroan untuk 
disesuaikan dengan kondisi terkini dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

HITS sangat memperhatikan etika bisnis dengan mengungkapkan 
data dan informasi yang materiil dan relevan secara transparan, 
akurat, tepercaya dan tepat waktu. Perseroan juga memublikasikan 
kebijakan yang mendukung penerapan GCG dan selalu melakukan 
pengkinian atas kinerja keuangan serta pengkinian berita penting 
yang harus diungkap kepada publik sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.

Segala keputusan strategis yang 
dilakukan oleh Direksi dan Dewan 

Komisaris selalu mempertimbangkan 
prinsip-prinsip Good Corporate Governance 

(GCG) yaitu Transparency, Accountability, 
Responsibility, Independency, dan Fairness yang 

merupakan komitmen kuat HITS demi kepentingan 
Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan lainnya.

All strategic decisions made by Board of Directors 
and Commissioners always consider principles 
of Good Corporate Governance (GCG) such as 
Transparency, Accountability, Responsibility, 

Independency, and Fairness, a strong 
commitment for HITS for

the interest of Shareholders 
and Stakeholders. 

As a private company enlisted in IDX, HITS is always fully committed 
to improve the quality of implementation of the best corporate 
governance consistently and sustainably, and it has turned into a 
strong fundamental to face the change in business environment in 
the future. 

All strategic decisions made by Board of Directors and Commissioners 
always consider principles of GCG such as Transparency, Accountability, 
Responsibility, Independency, and Fairness, a strong commitment for 
HITS for the interest of Shareholders and other parties. 

The Company promotes concent and spirit in a sentence read ‘GCG 
practice is about execution’ which consists of values, behaviors, and 
good business conduct.

As a form of comprehensive GCG implementation, HITS has adopted 
the best standard and it refers to Indonesian GCG guidelines issued 
by the National Committee on Governance Policy in 2006 and the 
recommendation of OJK Regulation (POJK) as stipulated in OJK 
Regulation POJK No. 21/POJK.04/2015 on Implementation of 
Gudelines on Governance. 

HITS periodically reviews and updates GCG implementation which 
prevails internally to the latest situation and prevailing regulations as 
well as publishing its GCG policy on its website. 

HITS pays much attention to business ethics, by revealing material 
data and information which are relevant in a transparent, accurate, 
trusted, and punctual way. The Company also publishes policies 
which supports GCG and always updates its financial performance 
and important news which must be disclosed to public based on the 
prevailing law.
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Penerapan tata kelola perusahaan di lingkungan HITS bertujuan 
untuk:

1.  Mencapai pertumbuhan dan imbal hasil yang maksimal sehingga 
meningkatkan kemakmuran perusahaan, serta mewujudkan nilai 
Pemegang Saham dalam jangka panjang tanpa mengabaikan 
kepentingan Pemangku Kepentingan lainnya.

2. Mengendalikan dan mengarahkan hubungan yang baik antara 
Pemegang Saham, Dewan Komisaris, Direksi, dan seluruh 
Pemangku Kepentingan Perseroan.

3. Mendukung aktivitas pengendalian internal dan pengembangan 
Perseroan.

4.  Mengelola sumber daya secara lebih efektif.
5. Meningkatkan pertanggung jawaban kepada Pemangku 

Kepentingan.
6. Memperbaiki budaya kerja perusahaan.

HITS menetapkan Pedoman Tata Kelola Perusahaan dan kebijakan-
kebijakan lainnya yang mendukung penerapan tata kelola perusahaan 
secara konsisten. 

Dalam mengimplementasikan tata kelola perusahaan, HITS telah 
memiliki 14 kebijakan dan pedoman sebagai berikut:

Pedoman Perilaku

Dalam pekerjaan, seringkali sulit dihindari adanya dinamika pekerjaan 
antara urusan bisnis dan pribadi yang dapat mengganggu hubungan 
dengan para Pemangku Kepentingan.

Guna mencegah terjadinya hal tersebut, HITS menyusun Pedoman 
Perilaku (Code of Conduct) yang dimaksudkan sebagai standar etika 
dan perilaku yang harus dipedomani oleh seluruh kayawan, Komisaris, 
dan Direksi dalam menjalankan tugas dan pekerjaan sehari-hari, 
serta dalam melakukan hubungan bisnis dengan rekanan maupun 
rekan sekerja.

Hal-hal yang diatur dalam Code of Conduct antara lain meliputi 
benturan kepentingan (conflict of interest), penyalahgunaan jabatan, 
dan sanksi pelanggaran/ketidakpatuhan.

Pedoman Dewan Komisaris

Pedoman Dewan Komisaris disusun untuk memberikan arahan bagi 
Dewan Komisaris dalam menjalankan pengawasan, kepengurusan 
dan kegiatan operasional Perseroan.

Dalam pedoman ini diatur tentang organisasi Dewan Komisaris, 
antara lain  menyangkut struktur keanggotaan dan persyaratan 
anggota. Juga diatur tentang masa jabatan, tugas tanggung jawab 
dan wewenang, remunerasi, rapat Dewan Komisaris, pengunduran 
diri, dan standar etika.

Pedoman Direksi

Pedoman Direksi disusun untuk memberikan arahan bagi Direksi 
dalam menjalankan kepengurusan dan kegiatan operasional 
Perseroan.

Pedoman ini mengatur tentang beberapa hal, antara lain mengenai 
organisasi Direksi, masa jabatan, tugas tanggung jawab dan 
wewenang, penilaian kinerja Direksi, remunerasi, ketentuan tentang 
rapat Direksi, pengunduran diri, dan standar etika.

Implementation of corporate governance by HITS intends to: 

1. Achieving maximum growth and result to boost the Company’s 
welfare and the value of stocks for the long term without 
disregarding other Stakeholders’ interest.

2. Controlling and directing a good relationship among Shareholders, 
Board of Commissioners, Directors, and all Stakeholders.

3. Supporting internal control and corporate development.

4. Managing resources more effectively.
5. Boosting responsibility to Stakeholders.

6. Improving corporate working culture.

HITS decides on Gudelines on Corporate Governance and other 
policies which support consistent implementation of corporate 
governance. 

In implementing corporate governance, HITS has had 14 policies and 
guidelines as follow: 

Code of Conduct

At work, it is often difficult to separate working issues and personal 
issues which may harm relationship among Stakeholders. 

To avoid this, HITS compiles Code of Conduct as a standard of ethics 
and behaviors for all employees, Commissioners, and Directors in 
carrying out daily duties and establishing relationship with partners 
and workmates. 

The things included in Code of Conduct are conflict of interest, abuse 
of power, and penalty for disobedience/violation. 

Guidelines for Board of Commissioners

The guidelines are designed to provide direction for Board of 
Commissioners in controlling, administering and operating the 
Company. 

It stipulates organization of Board of Commissioners, such as 
structure of membership, requirements for members, serving period, 
duty, responsibility, authority, remuneration, meeting by the Board of 
Commissioners, resignation, and standardized ethics. 

Guidelines for Directors

The guidelines are designed to provide direction for Directors in 
administering and operating the Company. 

It stipulates organization of Directors, serving period, duty, 
responsibility, authority, evaluation of performance, remuneration, 
meeting by the Directors, resignation, and standardized ethics.

TUJUAN PENERAPAN
TATA KELOLA PERUSAHAAN
Implementation of Corporate Governance

KEBIJAKAN DAN PEDOMAN 
TATA KELOLA PERUSAHAAN

Policy and Guideline for Corporate Governance
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Corporate Governance 

Piagam Komite Audit

Piagam Komite Audit disusun untuk menjadi pedoman agar komite 
ini dapat menjalankan tugas dan tanggung jawab secara efisien dan 
dapat dipertanggungjawabkan.

Komite Audit dibentuk oleh Dewan Komisaris untuk membantu dan 
memperkuat fungsi Dewan Komisaris dalam menjalankan fungsi 
pengawasan (oversight) terhadap proses pelaporan keuangan, 
manajemen risiko, pelaksanaan audit, dan implementasi tata kelola 
perusahaan yang baik.

Piagam Komite Nominasi dan Remunerasi

Piagam Komite Nominasi dan Remunerasi disusun untuk menjadi 
pedoman agar komite ini dapat menjalankan tugas dan tanggung 
jawab secara efisien dan dapat dipertanggungjawabkan.

Komite Nominasi dan Remunerasi dibentuk oleh Dewan Komisaris 
dan bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris.

Piagam Internal Audit

Piagam Internal Audit disusun untuk menjadi pedoman agar Internal 
Audit Perseroan dapat menjalankan tugas dan tanggung jawab 
secara efisien dan dapat dipertanggungjawabkan.

Kedudukan Unit Internal Audit berada langsung di bawah Direksi, 
sedangkan Kepala Internal Audit bertanggung jawab langsung 
kepada Direktur Utama.

Kebijakan Anti Korupsi dan Anti Fraud

Jenis-jenis pelanggaran yang masuk dalam kebijakan ini meliputi 
korupsi, kolusi, nepotisme, kecurangan, gratifikasi, dan suap. 
Seluruh komponen yang ada di dalam Perseroan dilarang melakukan 
perbuatan tersebut dan berlaku pada semua transaksi antara 
Perseroan dan pemerintah, swasta serta pihak ketiga lainnya. 
Seluruh tindakan tersebut berlaku absolut, kecuali gratifikasi dengan 
ketentuan yang diatur oleh manajemen.

Pejabat pengawas ketaatan kebijakan ini adalah Direktur Utama, 
dengan tugas tanggung jawab pemantauan dan kontrol berada 
pada manajemen unit bisnis. Adapun Sekretaris Perusahaan berwenang 
membuat rekapitulasi dan dokumentasi atas ketidaktaatan yang terjadi.

Audit Committee Charter

This charter is designed as guidelines so that this committee 
is capable of executing duties and responsibility efficiently and 
responsibly.

Audit Committee established by Board of Commissioners to assist 
and strengthen the Board’s functions to supervise financial reporting 
process, risk management, auditing, and implementation of good 
corporate governance.

Committee of Nomination and Renumeration Charter

This charter is designed as guidelines so that this committee 
is capable of executing duties and responsibility efficiently and 
responsibly. 

This committee is established by Board of Commissioners and is 
responsible to it. 

Internal Audit Charter

It is designed as guideline for Internal Audit so that the audit is capable 
of executing duties and responsibility efficiently and responsibly. 

It is under the surveillance of Directors, while the Head of Internal 
Audit is responsible to President. 

Anti Corruption and Anti Fraud Policies

The types of violation included in this policy are corruption, collusion, 
nepotism, fraud, gratification, and bribing. All constituents of the 
Company are prohibited from these deeds and it prevails for all 
transactions between the Company and the government, private 
parties, and other third parties. It is absolute, except for gratification 
under the requirement set by the management. 

Supervisor of compliance to this policy is the President, the 
management of the business unit is responsible for monitoring and 
controlling, while the Corporate Secretary has the right to recapitulate 
and administer documentation for disobedience that occured. 
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Kebijakan dengan Kreditur

Dalam menjalankan dan mengembangkan usaha, HITS tidak terlepas 
dari peranan kreditur sebagai pemberi modal kerja. Untuk itu, 
Perseroan telah menyusun kebijakan dengan kreditur yang mengatur 
tentang hak dan kewajiban HITS sebagai debitur.

Pejabat yang mengawasi langsung kebijakan ini adalah Direksi, 
sedangkan pejabat pelaksana adalah GM Keuangan. 

Dalam hal Perseroan tidak lagi mampu menjalankan usaha dan 
dinyatakan pailit, maka penyelesaian atas utang-utangnya merujuk 
pada perjanjian yang telah disepakati antara kreditur dan debitur. 
Jika terjadi sengketa, maka dapat diselesaikan melalui musyawarah 
mufakat, melalui lembaga arbitrase, atau melalui pengadilan niaga. 

Kebijakan dengan Pihak Ketiga (Vendor)

Dalam menjalankan usahanya, Perseroan membutuhkan partisipasi 
dari pihak ketiga (vendor) untuk pemenuhan kebutuhan Perseroan 
baik berupa barang maupun jasa. Kebijakan ini mengatur tentang 
prinsip-prinsip yang berlaku di Perseroan, tugas dan wewenang 
kelompok kerja pengadaan barang atau jasa, metode pengadaan 
barang atau jasa dan persyaratannya.

Kebijakan Insider Trading

Dalam upaya menerapkan praktik GCG dan untuk melindungi 
integritas HITS dan anak perusahaan serta pihak terkait, Perseroan 
telah membuat Kebijakan Insider Trading. 

Kebijakan ini mengatur berbagai hal, seperti pihak-pihak yang 
termasuk dalam kategori sebagai orang dalam, jenis dan bentuk 
larangan, serta larangan berbagai praktik perdagangan efek yang 
termasuk dalam kategori penipuan dan manipulasi pasar.

Pejabat pengawas ketaatan perdagangan efek Perseroan adalah 
Sekretaris Perusahaan, tetapi jika berhalangan, kewenangannya 
didelegasikan kepada pejabat Investor Relations.

Kebijakan Insentif Jangka Panjang

Perseroan senantiasa memperhatikan kesejahteraan kepentingan 
internal atau karyawan. Wujud nyata dari kepedulian itu adalah 
pemberian insentif baik finansial maupun non-finansial. Insentif 
ini merupakan balas jasa atas prestasi kerja karyawan. Insentif ini 
diharapakan dapat memotivasi karyawan untuk bekerja lebih baik, 
meningkatkan produktivitas dan kinerja.

Tugas tanggung jawab pemantauan dan kontrol terhadap kebijakan 
ini berada pada GM yang membawahi bidang SDM, dan diawasi oleh 
Direktur Utama.

Kebijakan Komunikasi

Perseroan berupaya mengutamakan kepentingan Pemangku 
Kepentingan baik eksternal maupun internal, dan memastikan 
transaksi yang adil dan seimbang melalui komunikasi dua arah.

HITS senantiasa menjaga komunikasi yang baik, harmonis dan 
konstruktif dengan regulator, Pemegang Saham, pelanggan, mitra 
kerja, karyawan, masyarakat, dan kompetitor.

Pengawasan terkait dengan kebijakan komunikasi ini berada pada 
organ Direksi dengan pelaksana berada pada atasan langsung di 
unit-unit kerja terkait.

Kebijakan Keterbukaan Informasi

Sebagai perusahaan publik, HITS berkewajiban menjalankan 
keterbukaan informasi dan transparansi, dan di sisi lain Pemegang 
Saham serta masyarakat berhak memperoleh informasi. Penyusunan 
kebijakan ini bertujuan untuk mewujudkan penyelenggaraan 
perusahaan publik yang baik yaitu transparan, efektif dan efisien, 
akuntabel serta dapat dipertanggungjawabkan.

HITS selaku penyedia informasi publik dan para pengguna informasi 
publik sama-sama memiliki hak dan kewajiban yang harus dipatuhi. 
Kebijakan keterbukaan informasi ini juga mengatur tentang jenis 
informasi yang bisa diberikan, kriteria pemohon atau pengguna 
informasi, dan mekanisme/cara memperoleh informasi. Adapun 
pengawasan terkait dengan kebijakan ini berada pada organ Direksi 
dengan pelaksana berada pada Sekretaris Perusahaan dan dibantu 
oleh Public Relations. Kebijakan ini juga mengatur tentang sanksi 
atas pelanggaran keterbukaan informasi. 

Kebijakan Pelaporan Pelanggaran

Kebijakan ini bertujuan untuk mengidentifikasi, mendeteksi 
dan menyelesaikan kemungkinan adanya kecurangan (fraud) 
dan pelanggaran terhadap peraturan yang berlaku yang dapat 
mengakibatkan kerugian bagi Perseroan. Juga sebagai sarana formal 
terutama bagi karyawan HITS dan pihak ketiga di lingkungan HITS 
untuk menyampaikan pengaduan atau keluhan.

Kebijakan whistleblowing ini memiliki aturan main, seperti prinsip 
dasar, jenis perbuatan yang dapat dilaporkan, dan prosedur/mekanisme 
pelaporan. Berhubung pelaporan ini berpotensi mengancam keselamatan 
pelapor, maka kebijakan ini juga mengatur tentang adanya jaminan 
perlindungan terhadap pelapor termasuk merahasiakan identitasnya. 

Pejabat yang berwenang menyelenggarakan sistem pelaporan 
pelanggaran ini adalah Direktur Utama dengan pengawasan berada 
pada Dewan Komisaris. Selama 2015 tidak ada pengaduan yang 
masuk.

Policy on Creditor

In running and expanding the business, HITS involves creditors as provider of 
working capital, hence, the Company has designed policy on creditor which 
stipulates the rights and obligations for HITS as debtor. 

The officer directly supervising this policy is the Director, the officer in charge 
of implementation is General Manager of Finance. 

In the case of bankruptcy, the settlement of debts refers to the agreement 
between creditor and debtor. In case of dispute, it can be settled by means of 
deliberation, arbitrary institution, and commercial court. 

Policy on Vendor

In running the business, the Company needs to involve vendors to meet 
demand for goods and services. This policy stipulates principles prevailing 
for the Company, the duty and authority of procurement units, method of 
procurement, and requirements. 

Insider Trading Policy

To implement GCG and protect the integrity of HITS and subsidiaries as well as 
affiliated entities, the Company has designed Insider Trading policy. 

It stipulates various issues, such as parties considered as internal parties, 
type of prohibitions, and prohibition for various securities trades which fall into 
categories of fraud and market manipulation. 

The officer supervising compliance on securities trade is Corporate Secretary, 
otherwise, it is delegated to Investor Relations officer. 

Long-Term Incentive Policy

The Company always pays attention to internal welfare and employees’ 
prosperity. The real form of such attention is incentives (financial and non 
financial) as a reward for employees’ achievement. It is expected to motivate 
employees to work better, boosting productivity and performance. 

The officer in charge of monitoring and control of this policy is GM of Human 
Resources and is supervised by President. 

Policy on Communication

The Company struggles to prioritize interest of Stakeholders either 
external or internal one and ensure for fair and balanced transaction 
through two-way communication. 

HITS always maintains good, harmonized, and constructive 
communication with regulators, Shareholders, customers, partners, 
employees, public, and competitors. 

Supervision on this policy lies in Directors, with heads of relevant 
units as the executors.

Policy on Information Disclosure  

As a public company, HITS must disclose information and transparency, 
while Shareholders and the public deserve information. This policy 
is intended to achieve good public corporate governance which is 
transparent, effective, efficient, accountable, and responsible. 

HITS as provider of public information and users of public information 
have the rights and obligations to obey. This policy also stipulates on 
types of information to disclose, criteria of user and applicant, and 
mechanism of collecting information. Supervision lies in the Directors, 
executed by Corporate Secretary and Public Relations. This policy 
also stipulates penalties on violation of information disclosure. 

Policy on Whistleblowing

This policy intends to identify, detect, and settle possibilities of fraud 
and violation of prevailing regulations which may harm the Company. 
In addition, it is also to provide formal media for employees of HITS 
and third parties in the Company to file complaint. 

This whistleblowing policy has rules such as basic principles, types 
of acts to report, and procedure/mechanism of whistleblowing. 
Since whistleblowing may endanger the people involved, this policy 
stipulates protection for whistleblowers, including confidentiality of 
identity. 

The officer in charge of this whistleblowing system is President, with 
supervision by the Board of Commissioners. In 2015 no complaints 
received to the Company.
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Manajemen HITS telah menetapkan kebijakan tata kelola sebagai 
acuan bagi setiap organ Perseroan dalam menjalankan seluruh 
kegiatan usaha dengan sebaik-baiknya. Organ Perseroan tersebut 
adalah Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), Dewan Komisaris 
dan Direksi.

RUPS merupakan organ Perseroan yang mempunyai wewenang yang 
tidak diberikan kepada Dewan Komisaris dan Direksi. Dalam forum 
RUPS, Pemegang Saham berhak memperoleh keterangan yang 
berkaitan dengan Perseroan dari Direksi dan/atau Dewan Komisaris.

Dewan Komisaris adalah organ yang mengawasi dan memberi 
nasihat kepada Direksi. Adapun Direksi merupakan organ Perseroan 
yang berwenang dan bertanggung jawab penuh atas pengurusan 
Perseroan untuk kepentingan Perseroan.

Dewan Komisaris dan Direksi dibantu oleh organ pendukungnya 
masing-masing serta memiliki independensi dalam melaksanakan 
tugas, fungsi dan tanggung jawabnya untuk kepentingan Perseroan. 
Organ pendukung ini saling bersinergi untuk mencapai keseimbangan 
penerapan tata kelola perusahaan yang baik.

Sesuai Anggaran Dasar Perseroan, terdapat 2 (dua) jenis RUPS, yaitu:

��� ����� ���;���� [�����\]� ����� ������������'��� ��	��
� 	��;�]�
selambat-lambatnya 6 (enam) bulan setelah tahun buku berakhir.

��� ������;���_�����[�����_\]��������
�	������'�����	��
�'�����
������
dianggap perlu oleh Direksi atas permintaan tertulis dari Dewan 
Komisaris atau Pemegang Saham sesuai dengan ketentuan POJK 
No. 32/POJK.04/2014 mengenai penyelenggaraan RUPS  (POJK 
32) dan Anggaran Dasar Perseroan.

According to the Company’s Articles of Association, there are two 
types of GMS: 

�� ���;��� "������� >��	���� �� ������������ [�">�\� =����� ���
organized annually, at least six months after the end of book 
period

�� #`	���������� "������� >��	���� �� ������������ [#">�\]� 	� ���
organized if necessary by Directors on a written request from 
Board of Commissioners or Shareholders based on POJK No. 
32/POJK.04/2014 on Organization of GMS (POJK 32) and the 
Company’s Articles of Association. 

Struktur Tata Kelola HITS | HITS Governance Structure

Rapat Umum Pemegang Saham
General Meeting of Shareholders

Dewan Komisaris
Board of Commisioners

Direksi
Board of Directors

Audit Committee

Committee of 
Nomination 

and 
Remuneration

Corporate 
Controller 
and Risk 

Management

Corporate 
Finance and 
Accounting

�� ���;�	���
�� �������
�� ��`

Corporate 
Development 
and Investor 

Relation

�� _;�������
Development

�� �����	��
Relations

Corporate 
Secretary

�� ����������
Compliance

�� �;������
�	���
Development

�� ���;��	��
Development

HTK HTC MCSI

Selama tahun 2015, Perseroan hanya menyelenggarakan RUPST 
untuk tahun buku 2014 pada tanggal 27 Mei 2015.

Perseroan telah memberitahukan ke OJK tentang rencana RUPST 
melalui surat pada tanggal 13 April 2015.

Pemberitahuan penyelenggaraan RUPST tahun buku 2014 
dipublikasikan pada tanggal 20 April 2015 di Harian Suara Karya, 
situs web Perseroan dan web BEI. Pemberitahuan RUPST memuat 
Pemegang Saham yang berhak hadir atau yang mewakili, hanyalah 
para Pemegang Saham yang namanya tercatat pada Daftar Pemegang 
Saham Perseroan di Biro Administrasi PT EDII pada tanggal 4 Mei 
2015 pukul 16.00 WIB. 

Setiap usulan dari Pemegang Saham akan dimasukan dalam agenda 
RUPST jika memenuhi persyaratan dalam POJK dan harus sudah 
diterima oleh Direksi Perseroan selambat-lambatnya pada tanggal 
28 April 2015.

Panggilan kepada para Pemegang Saham untuk hadir dalam 
RUPST melalui pemasangan iklan pada tanggal 5 Mei 2015 sebagai 
undangan resmi sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan.

Pemberitahuan ke OJK 
mengenai rencana 

RUPS Tahunan tanggal 
13 April 2015.

Notification to OJK on 
the plan for Annual 
General Meeting of 

Shareholders on 
13 April 2015

Pengumuman tentang 
pelaksanaan RUPST 

pada tanggal 20 
April 2015, situs web 

Perseroan dan web BEI.

Announcement on AGMS 
on 20 April 2015 on the 
Company’s website and 

IDX’s website

Panggilan kepada 
Pemegang Saham untuk 

RUPST pada tanggal 5 Mei 
2015, situs web Perseroan 

dan web BEI.

Invitation to Shareholders 
for AGMS on 5 May 2015 

on the Company’s website 
and IDX’s website

Pelaksanaan RUPST pada 
tanggal 

27 Mei 2015.

The AGMS was carried 
out on 27 May 2015

Pengumuman tentang 
hasil RUPST pada tanggal 
29 Mei 2015, situs web 
Perseroan dan web BEI.

Announcement on 
the result of AGMS on 
29 May 2015 on the 

Company’s website and 
IDX’s website

1

The Company’s management has decided on a policy of governance 
as a reference for each body in running the business as good as 
possible. The bodies are General Meeting of Shareholders (GMS), 
Board of Commissioners, and Directors. 

GMS is a body of the Company with authority which is not delegated 
to Board of Commissioners and Directors. In this forum, Shareholders 
have the right to obtain information about the Company from Directors 
and/or Board of Commissioners. 

Board of Commissioners is a body which supervises and advises 
Directors, while Directors are a body which is authorized and 
responsible for the administration of company for the Company’s 
interest. 

Board of Commissioners and Directors are assisted by each supporting 
units which are independent in executing their duties, functions, 
and responsibilities for the Company. These units are synergized to 
achieve the balance of good corporate governance. 

In 2015, the Company organized AGMS for 2014 on 27 May 2015. 

The Company has informed OJK on the plan for AGMS through a letter 
dated 13 April 2015. 

The notification on AGMS for 2014 was announced on Suara Karya 
Daily on 20 April 2015, its website, and IDX’s website. The notification 
contained list of Shareholders deserving to attend or represent, only 
those who are enlisted in the List of Company’s Shareholders in PT 
EDII, the administrative bureau, on 4 May 2015 at 4 PM. 

Ideas from  Shareholders were be included in the agenda for the 
meeting if they met requirements from POJK and they had to be 
accepted by the Board Directors at least on 28 April 2015. 

Summon to Shareholders to attend the AGMS through advertisement 
on 5 May 2015 was a formal invitation based on the Company’s 
Articles of Association. 

STRUKTUR TATA KELOLA 
PERUSAHAAN

Corporate Governance Structure

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM
General Meeting of Shareholders 

2 3 4 5
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Keputusan
Decision

Hasil RUPST Result of AGMS 

Pertama

First

1. Menyetujui dan mengesahkan Laporan Keuangan 
Konsolidasian Teraudit Perseroan untuk tahun buku 
yang berakhir pada 31 Desember 2014 yang diaudit 
oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, Suherman 
dan Surja, Ernst & Young sebagaimana termuat dalam 
laporan no. RPC-7227/PSS/2015 tanggal 8 April 2015 
dengan pendapat ”Wajar Tanpa Pengecualian”. Dengan 
demikian, Rapat telah memberikan pembebasan dan 
pelunasan sepenuhnya (acquit et de charge) kepada 
para anggota Direksi dan Komisaris Perseroan atas 
tindakan kepengurusan dan pengawasan yang telah 
mereka lakukan selama Tahun Buku 2014, sejauh 
tindakan kepengurusan dan pengawasan tersebut 
tercermin dalam laporan keuangan tahunan 2014.

1. Approving and ratifying Consolidated Financial Statement as 
of 31 December 2014 audited by Purwantono, Suherman and 
Surja Public Accounting Firm, Ernst & Young, as written in the 
report RPC-7227/PSS/2015 dated 8 April 2015, with status of 
’Reasonable without Exception’. Thus, the Meeting has decided 
on granting full release and discharge (acquit et de charge) 
to Directors and Commissioners for their administration and 
supervision in 2014, in so far as the administration and the 
supervision are reflected in financial statement 2014.

2. Menerima dengan baik Laporan Tahunan Direksi 
mengenai kegiatan usaha Perseroan untuk tahun buku 
yang berakhir 31 Desember 2014 yang di dalamnya 
terdapat Laporan Keuangan Konsolidasian Teraudit 
2014 yang terdiri dari Laporan Posisi Keuangan 
Konsolidasian Perseroan dan entitas anak (neraca), 
Laporan Laba Rugi Komprehensif Konsolidasian, 
Laporan Ekuitas Konsolidasian dan Laporan Arus 
Kas Konsolidasian untuk tahun buku yang berakhir 
31 desember 2014. Laporan mengenai kegiatan dan 
jalannya usaha Perseroan tahun 2014, termasuk di 
dalamnya rincian masalah yang timbul khususnya 
mengenai Perkara Hukum, Laporan tanggung jawab 
sosial pada masyarakat dan Laporan Pengawasan yang 
dilakukan oleh Dewan Komisaris.

2.       Accepting Annual Report from Directors on the Company’s 
business for the year ending on 31 December 2014 which 
includes Audited Consolidated Financial Statement 2014 which 
consists of Consolidated Financial Report of the Company and 
subsidiaries (balance sheet), Consolidated  Comprehensive 
Statement of Income, Consolidated Statement of Equity and 
Consolidated Statement of Cash Flow ended on 31 December 
2014, report on the activity and business management by 
the Company in 2014, including problems, particularly legal 
matters, Report on Corporate Social Responsibility and Report 
of Supervision by Board of Commissioners.

Kedua

Second

Menyetujui untuk tidak membagikan dividen kepada Para 
Pemegang Saham karena Perseroan belum dapat mencukupi 
jumlah cadangan wajib sebagaimana diatur dalam UU 
Perseroan Terbatas.

Approving not to distribute dividend to Shareholders since the 
Company has yet to meet the sufficient amount of obligatory 
reserves as stipulated in Company Law. Seluruh hasil keputusan RUPST telah direalisasikan pada tahun 

buku 2015.
All results of AGMS have been carried out in 2015. 

Ketiga

Third

Menyetujui untuk memberikan wewenang kepada Dewan 
Komisaris Perseroan sebagai pihak yang akan menunjuk 
Kantor Akuntan Publik yang akan memeriksa pembukuan 
Perseroan tahun 2015 dengan ketentuan KAP yang ditunjuk 
merupakan KAP yang terdaftar di OJK serta penetapan 
honorariumnya sesuai prosedur dan ketentuan yang berlaku.

Approving to delegate authority to Board of Commissioners as 
the party which will appoint Public Accounting Firm to audit the 
bookbuilding for 2015 on the condition that the appointed Public 
Accounting Firm is a firm registered to OJK and whose honorarium 
is based on the prevailing procedure and regulation.

Keempat

Fourth

Menyetujui dan memutuskan untuk menetapkan gaji dan 
tunjangan Direksi dan memberikan wewenang kepada Dewan 
Komisaris untuk menentukan besaran gaji dan tunjangan 
tersebut dengan memperhatikan rekomendasi dari Komite 
Nominasi dan Remunerasi Perseroan. Rapat juga menyetujui 
dan memutuskan untuk menetapkan gaji dan tunjangan Dewan 
Komisaris yang penentuan besarannya diberikan kepada 
Dewan Komisaris dengan memperhatikan rekomendasi dari 
Komite Nominasi dan Remunerasi Perseroan. Semua itu 
dengan ketentuan harus mendapat persetujuan Pemegang 
Saham Mayoritas.

Approving and deciding on salary and allowance for Directors and 
authorize Board of Commissioners to determine the amount of salary 
and allowance by considering recommendation from Committee of 
Remuneration and Nomination. The meeting also approves and 
decides on salary and allowance for Board of Commissioners with 
the Board independently determining the amount of salary and 
allowance by considering recommendation from Committee of 
Remuneration and Nomination. The above matters must be approved 
by Major Shareholder.

Kelima

Fifth

Menyetujui perubahan seluruh Anggaran Dasar Perseroan 
dalam rangka penyesuaian dengan ketentuan sebagai berikut:

�� ����� !Z� {������Z~���~��� 	��	���� �������� ����
Penyelenggaraan RUPS Perusahaan Terbuka.

�� �����!Z�{{�����Z~���~���	��	��������'���������=���
Komisaris Emiten dan Perusahaan Publik.

�� ����� !Z� {������Z~���~��� 	��	���� �����������
Modal Perusahaan Terbuka Tanpa Memberikan Hak 
memesan Efek Terlebih Dahulu.

Memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi atau 
Dewan Komisaris untuk menyatakan perubahan seluruh 
Anggaran Dasar tersebut dalam akta tersendiri di hadapan 
Notaris, termasuk melakukan penyesuaian yang diperlukan 
untuk mengikuti ketentuan dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Approving revisions of Articles of Association for the sake of 
adjustment based on these regulations: 

��� ����� !Z� {������Z~���~��� �� ����� ���� ��������	��� ��
General Meeting of Shareholders for Public Company.

��� ����� !Z� {{�����Z~���~��� �� �����	��� ���� _���� ��
Commissioners of Listed and Public Company.

��� ����� !Z� {������Z~���~��� ������	����� ��
�	��� ��� �;�����
Company Without Preemptive Right.

Authorizing Directors or Board of Commissioners to state all 
revisions of Articles of Association before the Notary, including 
conducting necessary adjustments to comply with the prevailing law 
and regulation.

Keenam

Sixth

Memberikan kuasa kepada Direktur Utama Perseroan untuk dan 
atas nama Rapat:

1. Melakukan segala sesuatu yang diperlukan untuk 
memberitahukan, melaporkan dan/atau mengurus 
segala apa yang telah disetujui dalam Rapat termasuk 
tetapi tidak terbatas pada hasil rapat antara lain kepada 
OJK serta membuat perubahan dan/atau penambahan 
jika disyaratkan oleh pihak yang berwenang dengan 
tidak ada satu tindakan pun yang dikecualikan.

2. Kuasa ini diberikan dengan hak substitusi dan berlaku 
sejak tanggal Rapat, dan Rapat dengan ini setuju 
untuk mensahkan segala tindakan yang dilakukan oleh 
Penerima Kuasa berdasarkan kuasa ini.

Authorizing President for and on behalf of the meeting to: 

1. Perform necessary matters to inform, report, and/or administer 
matters approved in the meeting, including, but not limited to 
the result of meeting, to OJK, and to make revision and/or 
addition if required by the authority with no exception.

2. This authority is delegated with right of substitution and this 
prevails since the date of the meeting, and hereby the meeting 
approves to legalize all actions carried out by the Authorized 
Officer based on this authority.

Catatan yang termuat dalam panggilan RUPST:

1.  Panggilan merupakan undangan resmi kepada Pemegang Saham 
Perseroan, Perseroan tidak mengirimkan undangan kepada 
masing-masing Pemegang Saham.

2.  Yang berhak hadir atau diwakili dalam RUPST adalah para 
Pemegang Saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang 
Saham Perseroan pada hari Senin tanggal 4 Mei 2015 sampai 
dengan pukul 16.00 WIB.

3.  Pemegang Saham atau kuasanya yang akan menghadiri RUPST 
diminta untuk menyerahkan fotokopi Kartu Tanda Penduduk atau 
tanda pengenal lain yang masih berlaku. Bagi Pemegang Saham 
yang berbentuk Badan Hukum, agar membawa fotokopi Anggaran 
Dasar dan perubahan terakhir.

Hasil RUPST adalah: The results of AGMS are: 

The notes attached in the invitation for AGMS:

1. The summon was a formal invitation for Shareholders, the 
Company did not send personal invitation to each Shareholder

2. Those who have the right to attend or represent in the AGMS are 
Shareholders listed in the List of Company’s Shareholders on 
Monday, 4 May 2015, at 4 PM. 

3. Shareholders or the representatives to attend the AGMS were 
asked to submit a copy of ID Card or other valid identities. For 
Shareholders in the form of legal entity, they were asked to bring 
a copy of Articles of Association and the recent revision
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DEWAN KOMISARIS
The Board of Commissioners

Tanggung Jawab dan Independensi Dewan Komisaris

Dewan Komisaris bertanggung jawab penuh dalam mengawasi dan 
memberi nasihat kepada Direksi dalam menjalankan kepengurusan 
usaha Perseroan, sekaligus berhak mengetahui segala tindakan yang 
telah dilaksanakan oleh Direksi.

Dewan Komisaris dibantu oleh Komite Audit serta Komite Nominasi 
dan Remunerasi. Saat ini, Komite Audit dipimpin oleh Komisaris 
Utama, sedangkan Komite Nominasi dan Remunerasi diketuai oleh 
Komisaris, keduanya Komisaris Independen.

Anggota Dewan Komisaris HITS berjumlah 2 orang. Hal itu sudah 
sesuai dengan ketentuan otoritas bursa Nomor Kep-305/BEI/07-
2004 bahwa setiap perusahaan publik harus memiliki Komisaris 
lndependen sekurang-kurang nya 30% dari jumlah anggota Dewan 
Komisaris. 

Antar anggota Dewan Komisaris, antara anggota Dewan Komisaris 
dan anggota Direksi, serta antara anggota Dewan Komisaris dan 
Pemegang Saham Utama tidak ada hubungan keluarga sedarah baik 
horizontal maupun vertikal.

Board of Commissioners Responsibility and Independency

Board of Commissioners is fully responsible to supervise and advise 
Board of Directors to operate the Company, and it deserves to be 
informed about all actions carried out by Board of Directors. 

The Board of Commissioners is assisted by Audit Committee and 
Committee of Nomination and Remuneration. Currently, the Audit 
Committee is led by President of Commissioner, while the Committee 
of Nomination and Remuneration is led by a Commissioner, the two 
members in HITS Board of Commissioner, they are independent 
commissioners. 

There are two members in HITS’ Board of Commissioners. This is 
in line with the regulation by the market authority that every public 
company must have Independent Commissioners at least 30% of the 
number of member of Board of Commissioners. 

Among members of Board of Commissioners, between members of 
Board of Commissioners and Directors, and between members of 
Board of Commissioners and Major Shareholders, there is no vertical 
or horizontal familial relation. 

Prosedur Penetapan Remunerasi

Berdasarkan hasil keputusan keempat RUPST tahun buku 2014 
tanggal 27 Mei 2015 memberikan wewenang kepada Dewan 
Komisaris Perseroan untuk menentukan besaran gaji dan tunjangan 
Direksi, dengan memperhatikan rekomendasi dari Komite Nominasi  
dan Remunerasi Perseroan.

Selanjutnya, RUPST menyetujui dan memutuskan untuk menetapkan 
besaran gaji dan tunjangan Dewan Komisaris Perseroan, dengan 
ketentuan harus mendapat persetujuan dari Pemegang Saham Mayoritas. 

Komposisi gaji dan tunjangan dari Pengurus Perusahaan adalah 
sebagai berikut:

- Direktur sebesar 90% dari Direktur Utama Perseroan;
- Komisaris Utama sebesar 45% dari Direktur Utama Perseroan;
-  Komisaris sebesar 90% dari Komisaris Utama.

Adapun komponen remunerasi untuk Dewan Komisaris terdiri dari:

1.  Gaji/Honorarium
2. Tunjangan
3.  Asuransi (Jamsostek, kesehatan dan jiwa)
4.  Fasilitas (kendaraan dinas)

Procedure of Remuneration

Based on the fourth decision of AGMS 2014 dated 27 May 2015, the 
meeting authorized Board of Commissioners to determine salary and 
allowance for Board of Directors, by considering recommendation 
from Committee of Nomination and Remuneration. 

Subsequently, the AGMS approved and decided on salary and 
allowance for Board of Commissioners in so far as it must gain 
approval from Major Shareholder. 

The composition of salary and allowance for Managers of the 
Company is: 

- For Director, it is 90% of salary of President Director;
- For President of Commissioner, it is 45% of salary of President;
- For Commissioner, it is 90% of salary of President of 

Commissioner.

The components of remuneraton for Board of Commissioners are:

1. Salary/honorarium
2. Allowance
3. Insurance (social security, health, and life insurance)
4. Facility (vehicle)

Dewan Komisaris bertanggung 
jawab penuh dalam mengawasi dan 

memberi nasihat kepada Direksi dalam 
menjalankan kepengurusan usaha 

Perseroan, sekaligus berhak mengetahui 
segala tindakan yang telah dilaksanakan 

oleh Direksi.

Board of Commissioners is fully 
responsible to supervise and advise Board 

of Directors to operate the Company, 
and it deserves to be informed 
about all actions carried out 

by Board of Directors. 
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Corporate Governance 

Frekuensi Rapat Dewan Komisaris

Sesuai dengan POJK No. 33/POJK.04/2014, dinyatakan bahwa 
Dewan Komisaris wajib mengadakan rapat paling kurang 1 kali 
dalam 2 bulan (atau 6 kali dalam setahun).

Selama tahun 2015, Rapat Dewan Komisaris diadakan sebanyak 
7 kali (116% dari ketentuan minimal) dengan tingkat kehadiran 
sebagai berikut:

Rapat Gabungan Dewan Komisaris dan Direksi

Pada peraturan yang sama, disebutkan bahwa Dewan Komisaris 
wajib mengadakan rapat bersama Direksi secara berkala paling 
kurang 1 kali dalam 4 bulan (3 kali dalam 1 tahun). 

Rapat gabungan dihadiri oleh Dewan Komisaris dan Direksi atas 
undangan Dewan Komisaris untuk membahas isu-isu strategis. 
Rapat yang dikenal dengan sebutan Rapat Strategis ini, selama tahun 
2015 diadakan sebanyak 12 kali (400% dari ketentuan minimal)
dengan tingkat kehadiran sebagai berikut:

Frequency of the Board of Commissioners Meetings

POJK No. 33/POJK.04/2014 stipulates that Board of Commissioners 
must organize meeting at least once in two months (6 times in a 
year). 

In 2015, there were seven meetings (116% of minimum regulation) 
by Board of Commissioners with rate of attendance as follows: 

Joint Meeting of Board of Commissioners and Directors

The same regulation also stipulates that Board of Commissioners 
must organize joint meeting periodically at least once in four months 
(3 times in a year). 

The joint meeting was attended by Board of Commissioner and 
Directors, invited by Board of Commissioners, to discuss strategic 
issues. The meeting, known as Strategic Meeting, was organized 
for 12 times (400% of minimum regulation) in 2015 with rate of 
attendance as follows: 

Nama | Name Jabatan | Title Kehadiran | Attended Persentase | Percentage

Sumardjono
Komisaris Utama

President Commissioner 7 x 100 %

HM Roy Sembel
Komisaris

Commissioner 7 x 100 %

Nama | Name Jabatan | Title Kehadiran | Attended Persentase | Percentage

Sumardjono
Komisaris Utama

President Commissioner 9 x 75 %

HM Roy Sembel
Komisaris

Commissioner 9 x 75 %

Theo Lekatompessy
Direktur Utama

President 9 x 75 %

Budi Haryono
Direktur
Director 12 x 100 %

DIREKSI
The Board of Director

Tanggung Jawab Direksi

Dalam menjalankan tugasnya sebagai Pengurus Perseroan, Direksi 
wajib mengindahkan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
dan sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan. 

Setiap anggota Direksi bekerja untuk kepentingan Perseroan, serta 
mewakili Perseroan baik di dalam maupun di luar Pengadilan. 
Direksi bertanggung jawab untuk merencanakan, mengelola dan 
mengendalikan seluruh kegiatan operasional dan pengembangannya. 

Direksi bertanggung jawab kepada RUPS, laporan bulanan, triwulan, 
tengah tahunan serta tahunan dan disampaikan kepada Dewan 
Komisaris dan Pemegang Saham. Laporan Tahunan yang disiapkan 
Direksi memuat antara lain lkhtisar Data Keuangan, Laporan 
Dewan Komisaris, Laporan Direksi, Profil Perusahaan, Analisis dan 
Pembahasan Manajemen, Tata Kelola Perusahaan, Tanggung Jawab 
Sosial Perusahaan, Laporan Keuangan Tahunan yang telah diaudit, 
serta Surat Pernyataan Tanggung Jawab Dewan Komisaris dan 
Direksi atas Kebenaran isi Laporan Tahunan.

Direksi dibantu oleh satuan kerja pendukung di Perseroan yang 
meliputi divisi Internal Audit, Sekretaris Perusahaan, Pengembangan 
Usaha, Keuangan dan Akuntansi serta anak dan unit usaha yang 
menjalankan operasional Perseroan.

Frekuensi Rapat Direksi

Sesuai dengan POJK No. 33/POJK.04/2014, dinyatakan bahwa 
Direksi wajib mengadakan rapat paling kurang 1 kali dalam setiap 
bulan (12 kali dalam 1 tahun). 

Selama tahun 2015, Rapat Direksi diadakan sebanyak 24 kali (200% 
dari ketentuan minimal),  dengan tingkat kehadiran sebagai berikut:

Board of Directors Responsiblity 

In carrying out their duties to manage the Company, Board of Directors 
must abide by the prevailing laws based on the Company’s Articles 
of Association. 

Each Director works for the interest of the Company and represents 
the Company inside and outside the court. Board of Directors are 
responsible for planning, managing, and controlling the whole 
operational activity and the development. 

Board of Directors are responsible to GMS. monthy report, quarterly 
report, midyear report, and annual reports are delivered to Board 
of Commissioners and Shareholders. The annual report prepared 
by Board of Directors contains Summary of Financial Data, Report 
by Board of Commissioners, Report by Directors, Company Profile, 
Analysis and Discussion on Management, Corporate Governance, 
Corporate Social Responsibility, audited Annual Financial Statement, 
and Letter of Responsibility by Board of Commissioners and Directors 
on the Credibility of the Annual Report. 

Board of Directors are assisted by supporting units in the Company 
which includes Internal Audit, Corporate Secretary, Business 
Development, Finance and Accounting, as well as subsidiaries and 
business units which operates the Company.

Frequency of Meeting

POJK No. 33/POJK.04/2014 stipulates that Board of Directors must 
organize meeting at least once in a month (12 times in a year). 

In 2015, there were 24 meetings (200% of minimum regulation) by 
Board of Directors with rate of attendance as follows:

Nama | Name Jabatan | Title Attended | Kehadiran Persentase | Percentage

Theo Lekatompessy
Direktur Utama

President 24 x 100 %

Budi Haryono
Direktur
Director 24 x 100 %

Rapat Gabungan

Pada peraturan yang sama, disebutkan bahwa Direksi wajib 
mengadakan rapat bersama dewan Komisaris secara berkala paling 
kurang 1 kali dalam 4 bulan (3 kali dalam 1 tahun).

Joint Meeting

The same regulation also stipulates that Board of Directors must 
organize joint meeting with Board of Commissoners periodically at 
least once in four months (3 times in a year). 
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Rapat gabungan dihadiri oleh Direksi dan Dewan Komisaris atas 
undangan Direksi untuk membahas berbagai topik kinerja operasional 
kapal dan non kapal. Rapat yang dikenal dengan sebutan Rapat Kinerja 
ini dilaksanakan sebanyak 12 kali (400% dari ketentuan minimal) selama 
tahun 2015, dengan tingkat kehadiran sebagai berikut:

The Joint meeting was attended by Board of Commissioner and 
Directors, with invitation from Board of Directors, to discuss the 
operational performance of vessel and non vessel unit. The meeting, 
known as Performance Meeting, was organized for 12 times (400% 
of minimum regulation) in 2015 with rate of attendance as follows:

No Topik | Topics Tanggal | Date Tempat | Location

1
IFCCI Forum: International Supply Chain: Enhancing Business Competitiveness through 
Int'l Supply Chain Exellence

22 January 2015 Jakarta

2 Sosialisasi Peraturan OJK 11 February 2015 Jakarta

3 Water Infrastucture & Environment 30 March 2015 Jakarta

4 5th Annual LNG Transport, Handling and Storage 22-24 April 2015 Bali

5 BNEF (Bloomberg New Energy Finance) Gas Discussion 8 May 2015 Jakarta

6 4th Annual APAC Small and Mid Scale LNG, Singapore 13-15 May 2015 Singapore

7 Domestic & International Dimension of Genetic Resources & Traditional Knowledge 16 June 2015 Jakarta

8 Joint Asian International Economic Law Conference 20-21 July 2015 Bali

9 Dispute Settlement in Inernatonal Trade 29 July 2015 Jakarta

10 Management Briefing on Dispute Settlement 20 August 2015 Jakarta

11 Round Table Discussion: Port Development & Related Activities 25 August 2015 Jakarta

12 Gas Forum: Gas untuk industri dalam Negeri 26 August 2015 Jakarta

13 2nd Small LNG Shipping & Distribution Forum  16-18 September 2015 Bali

14 3rd Annual Indonesia LNG Conference 29-30 September 2015 Jakarta

15 Kadin - Netherlands Embassy Maritime Business Forum 8 October 2015 Jakarta

16 Gastech Conference 27-29 October 2015 Singapore

17 7th IICD CG Conference - Panel Discussion: A Road to ASEAN Capital Market Integration 16 November 2015 Jakarta

18 Gas to Power Rountable Forum 18-19 November 2015 Jakarta

19 3rd Gas Forum, Domestic Gas Consumer, Producer 26 November 2015 Jakarta

20 National Economic Forum with MR. IGNASIUS JONAN -The Minister of Transportation 14 December 2015 Jakarta

Nama | Name Jabatan | Title Kehadiran | Attended Persentase | Percentage

Sumardjono
Komisaris Utama

President Commissioner 12 x 100 %

Roy Sembel
Komisaris

Commissioner 11 x 92 %

Theo Lekatompessy
Direktur Utama

President 11 x 92 %

Budi Haryono
Direktur
Director 12 x 100 %

Budi Haryono

Direktur | Director 

Prosedur Penetapan Remunerasi

Penetapan remunerasi bagi Direksi, sesuai penjelasan yang 
dipaparkan di halaman 89.

Adapun komponen remunerasi untuk Direksi terdiri dari:

1. Gaji/Honorarium
2. Tunjangan
3. Asuransi (Jamsostek, kesehatan dan jiwa)
4. Fasilitas (kendaraan dinas)
5. Bonus

No. Topik | Topics Tanggal | Date Tempat | Location

1 Are We Ready for Change 23 March 2015 Jakarta

2 ESQ Leadership Outbond April 2015 Puncak

3 Finance for Non Finance 23 April 2015 Jakarta

4 Marketing Executive – B2B 15 June 2015 Jakarta

5 Training Corporate  Governance 18-19 August 2015 Jakarta

6 Pengukuhan PIA & Pencegahan, Pendeteksian, & Penindakan Tipikor 25-27 August 2015 Lombok

7 Great Organization Produces Great Result 28 August 2015 Jakarta

8 2nd Small LNG Shipping and Distribution Forum 2015 16-18 September 2015 Bali

9
Perkembangan makroekonomi Indonesia - Review 2015 dan outlook 
2016-2018 23 October 2015 Jakarta

10 Power Purchase Agreements 15-17 November 2015 Singapore

11 Knowledge Briefing (Inhouse) Monthly Jakarta

12 CEO Talk IPMI Monthly Jakarta

Program Pelatihan Direksi | Board of Directors Training Program

Theo Lekatompessy 

Direktur Utama | President

Procedure of Remuneration

Remuneration for Board of Directors is based on the explanation on 
page 89.

The components of remuneraton for Board of Directors are:

1. Salary/honorarium
2. Allowance
3. Insurance (social security, health, and life insurance)
4. Facility (vehicle)
5.  Bonus
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KOMITE PENUNJANG
DEWAN KOMISARIS

Supporting Committee of the Board of Commissioners

KOMITE AUDIT
Audit Committee

Komite Audit (KA) adalah suatu komite yang bekerja secara 
profesional dan independen yang dibentuk oleh Dewan Komisaris 
untuk membantu dan memperkuat fungsi Dewan Komisaris dalam 
menjalankan fungsi pengawasan (oversight) terhadap proses  
operasional, pelaporan keuangan, manajemen risiko, pelaksanaan 
audit, dan implementasi tata kelola perusahaan yang baik.
 
KA ini dibentuk untuk memenuhi ketentuan pemerintah yang 
tertuang dalam POJK No. 55/POJK.04/2015 Tahun 2015 Tentang 
Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit.

Kebijakan Perseroan mengenai KA dituangkan dalam Piagam Komite 
Audit (Committee Audit Charter) tahun 2013, yang merupakan 
penyempurnaan dari Piagam tahun 2010.

Dalam rangka mengefektifkan penerapan sistim tata kelola 
perusahaan dan membantu pengawasan Dewan Komisaris terhadap 
aktivitas Perseroan, Dewan Komisaris membentuk Komite Audit (KA) 
serta Komite Nominasi dan Remunerasi (KNR). 

In order to make the implementation of corporate governance system 
effective, and to assist supervision by Board of Commissioners on 
the Company’s activity, the Board of Commissioners sets up Audit 
Committee and Committee of Nomination and Remuneration. 

Audit Committee is a committee that works professionally and 
independently, established by Board of Commissioners to assist and 
strengthen the Board’s functions to supervise financial reporting 
process, risk management, auditing, and implementation of good 
corporate governance. 

This committee is established to comply with POJK No. 55/
POJK.04/2015 on Establishment and Guidelines for Duties of Audit 
Committee. 

The Company’s policy on Audit Committee is stipulated in the Charter 
of Audit Committee 2013, the perfection of Charter 2010. 
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Tugas Komite Audit

1. Menelaah laporan keuangan Perseroan, proyeksi, informasi 
keuangan lainnya dan memenuhi syarat-syarat tata kelola 
perusahaan sebelum dipublikasikan.

2. Menelaah ketaatan Perseroan terhadap peraturan perundang-
undangan di bidang Pasar Modal dan peraturan perundang-
undangan lainnya yang berhubungan dengan kegiatan Perseroan.

3. Melaporkan kepada Dewan Komisaris berbagai risiko yang 
dihadapi Perseroan dan pelaksanaan pengendalian manajemen 
risiko oleh Direksi.

4. Menelaah dan melaporkan kepada Dewan Komisaris atas 
pengaduan yang berkaitan dengan keadaan Perseroan.

Tanggung Jawab Komite Audit

1. Melakukan overview terhadap laporan Direksi kepada Dewan 
Komisaris dan mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan 
perhatian Dewan Komisaris.

2. Memberikan masukan secara profesional dan independen yang 
dapat membantu pengambilan keputusan Dewan Komisaris. 

3. Melaah pelaksanaan pemeriksaan oleh Auditor Internal.
4. Menjaga kerahasiaan dokumen, data, dan informasi Perseroan.

Wewenang Komite Audit

1. Mengakses catatan atau informasi tentang karyawan, dana, aset 
serta sumber daya Perseroan lainnya yang berkaitan dengan 
pelaksanaan tugasnya. Yang dimaksud dengan aset Perseroan 
antara lain : kapal-kapal dan peralatan pendukung operasional.

2. Dalam melaksanakan kewenangannya, KA wajib bekerja sama 
dengan pihak yang melaksanakan fungsi internal audit.

3. Memberi pendapat dan rekomendasi kepada Dewan Komisaris 
dalam pengangkatan kepala Auditor Internal.

4. Memberikan pendapat dan rekomendasi kepada Dewan 
Komisaris dalam penetapan Auditor Eksternal / Kantor Akuntan 
Publik yang akan ditunjuk dalam RUPS. 

Profil Komite Audit

Susunan anggota KA yang aktif selama tahun 2015 adalah sebagai 
berikut:

No Nama | Name Jabatan | Title

1 Sumardjono Ketua | Head

2 HM Roy Sembel Anggota | Members

3 JT. Duma Anggota | Members

4 Tri Ashadi Anggota | Members

Audit Committee Duties

1. Reviewing the Company’s financial statement, estimation, 
other financial information, and fulfill requirements of corporate 
governance before publishing the statement.

2. Reviewing the Company’s compliance with laws concerning 
Capital Market and other relevant laws. 

3. Reporting various risks faced by the Company and the 
implementation of risk management control by Board of 
Directors to Board of Commissioners.

4. Reviewing and reporting complaints to Board of Commissioners.

Audit Committee Responsibilities
 
1. Overviewing reports by Board of Directors to Board of 

Commissioners and identifying matters which demand attention 
from the Board.

2. Providing professional and independent input which may assist 
Board of Commissioners to make decision.

3. Reviewing inspection by internal auditor.
4. Keeping confidentiality of corporate documents, data, and 

information.

Audit Committee Authorities

1. Accessing notes or information on employees, fund, asset, and 
other resources which are relevant to the duty. The assets are 
vessels and operational tools.

2. In carrying out the authority, the Committee must cooperate with 
parties which delegates the function of internal audit.

3. Suggesting and recommending Board of Commisisoners to 
appoint Head of Internal Auditor.

4. Suggesting and recommending Board of Commisisoners to 
appoint external auditor/public accounting firm to be appointed 
in GMS.

Audit Committee Profile

The active members of Audit Commiittee in 2015 are: 

Telah dijelaskan pada halaman 36.

Menjabat sebagai Ketua KA sejak 23 Februari 2012, berdasarkan SK 
Dewan Komisaris No. 001/Dekom-HIT/VII/2012, tanggal 23 Februari 
2012, dilanjutkan dengan SK Dewan Komisaris No. 006/Dekom-HIT/
VII/2012, tanggal 1 Juli 2012. 

Penunjukan terbaru berdasarkan SK Dewan Komisaris No. 026/
Dekom-HIT/III/2014, tanggal 20 Maret 2014, tentang Pembentukan 
Anggota KA.

His profile has been revealed on page 36.

He serves as Head of Audit Committee since 23 February 2012, 
based on Decree of Board of Commissioners No. 001/Dekom-HIT/
VII/2012 dated 23 February 2012 and continued by Decree of Board 
of Commissioners No. 006/Dekom-HIT/VII/2012 dated 1 July 2012. 

The latest appointment is based on Decree of Board of Commissioners 
No. 026/Dekom-HIT/III/2014 dated 20 March 2014 on Establishment 
of Membership of Audit Committee.

Telah dijelaskan pada halaman 37.

Menjabat sebagai Anggota KA sejak tanggal 20 Maret 2014 
berdasarkan SK Dewan Komisaris no. 026/Dekom-HIT/III/2014, 
tanggal 20 Maret 2014, tentang Pembentukan Anggota KA 

Penunjukan terbaru berdasarkan SK Dewan Komisaris No. 026/
Dekom-HIT/III/2014, tanggal 20 Maret 2014, tentang Pembentukan 
Anggota KA.

His profile has been revealed on page 37.

He serves as Member of Audit Committee since 20 March 2014, 
based on Decree of Board of Commissioners No. 026/Dekom-HIT/
III/2014 dated 20 March 2014 on Establishment of Membership of 
Audit Committee. 

The latest appointment is based on Decree of Board of Commissioners 
No. 026/Dekom-HIT/III/2014 dated 20 March 2014 on Establishment 
of Membership of Audit Committee.

HM Roy Sembel
Anggota | Member

Sumardjono
Ketua | Head

Profil Komite Audit 
Audit Committee Profile
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Berkewarganegaraan Indonesia, berusia 69 tahun, berdomisili di 
Jakarta. Menjabat sebagai Anggota KA sejak 1 Juli 2012 berdasarkan 
SK Dewan Komisaris No. 006 / Dekom-HIT/VII/2012, tanggal 1 Juli 
2012, dan SK Dewan Komisaris No. 026/Dekom-HIT/III/2014, tanggal 
20 Maret 2014, tentang Pembentukan Anggota KA. Bergabung 
dengan HITS mulai Januari 2009 sebagai KNR hingga 30 November 
2015. 

Kariernya dimulai di Direktorat Perkapalan Pertamina sebagai Head 
of Tanker Operation (1976-1979). Selanjutnya menjadi Wakil Kepala 
Perwakilan Pertamina di Singapura sekaligus menjabat sebagai Head 
of Tanker Operation dan Head of Logistic di Singapura (1979—1984). 

Lulus sebagai Sarjana Ekonomi dari Universitas Kristen Indonesia 
(UKI) tahun 1974, dan menempuh program Magister Manajemen di 
LPMI Jakarta tahun 2004. 

An Indonesian citizen, 69 years old, lives in Jakarta. He serves as 
member of Audit Committee since 1 July 2012, based on Decree of 
Board of Commissioners No. 006 / Dekom-HIT/VII/2012, dated 1 
July 2012 and Decree of Board of Commissioners No. 026/Dekom-
HIT/III/2014 dated 20 March 2014 on Establishment of Membership 
of Audit Committee. He joined HITS in January 2009 as member of 
Committee of Nomination and Remuneration until 20 November 2015.

He started his career in Directorate of Vessel at Pertamina as Head 
of Tanker Operation (1976-1979), and served as Pertamina’s 
Representative Deputy Chair in Singapore as well as Head of Tanker 
Operation and Head of Logistic in Singapore (1979—1984). 

He graduated as Bachelor of Economy from Indonesian Christian 
University in 1974, and holds master degree in management from 
LPMI Jakarta in 2004. 

Berkewarganegaraan Indonesia, berusia 53 tahun, berdomisili 
di Jakarta. Menjabat sebagai Anggota KA sejak 2 Januari 2014 
berdasarkan SK Dewan Komisaris No.005/Dekom-HIT/I/2014, 
tanggal 2 Januari 2014 dan SK Dewan Komisaris No.026/Dekom-
HIT/III/2014, tanggal 20 Maret 2014, tentang Pembentukan Anggota 
KA. Bergabung dengan HITS pada awal 2014 sebagai Anggota 
KA. Pada 9 Januari 2014 sampai dengan 30 November 2015 juga 
menjabat sebagai Anggota KNR.

Karirnya dimulai di Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 
(BPKP) sebagai auditor junior dengan posisi terakhir sebagai 
supervisor audit. Selanjutnya, menjadi Kepala Bagian Keuangan 
RSAB Harapan Kita, anggota KA di beberapa perusahaan. 

Lulus dari Sekolah Tinggi Akuntansi Negara (STAN) Jakarta, tahun 
1989, dan menyelesaikan MBA Program dari University of New 
Brunswick, Canada, tahun 1993. 

An Indonesian citizen, 53 years old, lives in Jakarta. He serves as 
member of Audit Committee since 2 January 2014 based on Decree 
of Board of Commissioners No.005/Dekom-HIT/I/2014, dated 2 
January 2014 and Decree of Board of Commissioners No. 026/
Dekom-HIT/III/2014 dated 20 March 2014 on Establishment of 
Membership of Audit Committee. He joined HITS in early 2014 as 
member of Audit Committee. On 9 January 2014 to 30 November 
2015, he also served as member of Committee of Nomination and 
Remuneration. 

He started his career in Financial and Development Supervising 
Agency as junior auditor with his last position as supervisor audit. 
Afterwards, he served as Chief of Financial Division at Harapan Kita 
Mother and Child Hospital, and member of audit committee in a 
number of companies. 

He graduated from State Accounting College Jakarta in 1989, and 
completed MBA in University of New Brunswick, Canada, in 1993. 

JT. Duma
Anggota | Member

Tri Ashadi
Anggota | Member

Independensi Komite Audit

KA yang melaksanakan tugas pada tahun buku 2015 terdiri dari 
seorang ketua dan 3 orang anggota. Ketua KA adalah Komisaris 
Utama Perseroan yang berasal dari pihak eksternal sehingga 
independensinya terjaga. Demikian pula 3 orang Anggota Komite 
lainnya juga berasal dari pihak yang independen. Hal ini sudah 
sesuai dengan POJK No. 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan 
dan Pedoman Pelaksanaan Kerja KA.

Rapat Komite Audit

Sesuai dengan POJK No. 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan 
Pedoman Pelaksanaan Kerja KA, dinyatakan bahwa KA mengadakan 
rapat secara berkala paling kurang satu kali dalam 3 bulan (4 kali 
setahun). 

Selama tahun 2015, KA melaksanakan 11 kali (275% dari ketentuan 
minimal), rapat dengan tingkat kehadiran masing-masing anggota 
sebagai berikut:

Kegiatan Komite Audit

Selama tahun 2015, KA melaksanakan kegiatan sebagai berikut:

1. Menghadiri rapat kinerja bulanan yang diselenggarakan oleh 
Direksi pada minggu kedua setiap bulan.

2. Menghadiri rapat strategis bulanan yang diselenggarakan oleh 
Dewan Komisaris pada minggu keempat setiap bulan. 

3. Rapat dengan KAP dan Internal Auditor, membahas progres 
Audit Laporan Keuangan 2014.

4. Rapat dengan mengundang GM Keuangan HTK dan Internal 
Audit HITS, untuk membahas Cometco.

5. Rapat dengan mengundang Auditor Internal dan Keuangan 
untuk membahas faktor penilaian untuk mengevaluasi KAP.  

6. Mengevaluasi pelaksanaan tugas KAP dalam mengaudit Laporan 
Keuangan Perusahaan tahun buku 2104, dengan melibatkan 
pejabat dan staf perusahaan yang berinteraksi dengan KAP 
selama proses audit berlangsung.

7. Membantu menyiapkan surat Dewan Komisaris yang berisi 
arahan kepada Direksi Perusahaan dan anak perusahaan.

Audit Committee Independency

The Audit Committee which was on duty in 2015 consisted of a chief 
and three members. The Chief of Audit Committee is the President of 
Commissioner, an exsternal party, to ensure independency. The three 
members are also independent parties. This is in line with POJK No. 
55/POJK.04/2015 on Establishment and Working Guideline for Audit 
Committee. 

Audit Committee Meeting

According to POJK No. 55/POJK.04/2015 on Establishment and 
Working Guideline for Audit Committee, it stipulates that Audit 
Committee organizes meeting periodically at least once in three 
months (4 times a year).

In 2015, the Committee had organized 11 meetings (275% of 
minimum regulation) with rate of attendance as follows: 

The Audit Committee Activities

In 2015, the Audit Committee performed activities such as: 

1. Attending monthly performance meeting organized by Directors 
on the second week of each month.

2. Attending monthly strategic meeting organized by Board of 
Commissioners on the fourth week of each month.

3. Meeting public accounting firm and internal auditor to discuss 
the progress of Audit on Financial Statement 2014.

4. Inviting General Manager of Finance at HTK and internal audit at 
HTS to discuss Cometco.

5. Inviting internal auditor and financial division to discuss 
evaluation factor to assess public accounting firm.

6. Evaluating the performance of public accounting firm in 
auditing Financial Statement 2014 involving officers and staffs 
interacting with the firm during the audit process.

7. Assisting the preparation for letter from Board of Commissioners 
containing directions for Board of Directors and subsidiaries.

Nama | Name Jabatan | Title Kehadiran | Attended Persentase | Percentage

Sumardjono Ketua | Head 11 x 100 %

HM Roy Sembel Anggota | Member 11 x 100 %

JT. Duma Anggota | Member 11 x 100 %

Tri Ashadi Anggota | Member 11 x 100 %
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KOMITE NOMINASI
DAN REMUNERASI

Committee of Nomination and Remuneration

Komite Nominasi dan Remunerasi (KNR) adalah komite penunjang 
Dewan Komisaris yang bertugas membantu pekerjaan Dewan 
Komisaris dalam mengawasi pelaksanaan kebijakan nominasi 
dan remunerasi bagi anggota Dewan Komisaris dan Direksi sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku.

KNR Perseroan dibentuk sejak Januari 2009, sebelum keluarnya 
POJK No. 34/POJK.04/2014 tentang KNR yang diberlakukan tanggal 
8 Desember 2014.

Tugas utama KNR adalah membantu Dewan Komisaris dalam:

1. Menyiapkan, merumuskan, dan mengevaluasi kebijakan 
sistem remunerasi bagi anggota Direksi, Dewan Komisaris, dan 
Anggota Komite Penunjang Dewan Komisaris.

2. Memberikan rekomendasi mengenai pihak-pihak independen 
yang akan menjadi anggota komite penunjang Dewan Komisaris.

3. Mengusulkan besaran remunerasi bagi anggota Direksi dan 
Dewan Komisaris untuk memperoleh persetujuan RUPS dengan 
tata cara sebagaimana diatur Anggaran Dasar Perusahaan.

4. Melakukan rapat secara internal dan bila perlu mengundang 
jajaran manajemen perusahaan dan staf sebagai counterpart, 
sebelum memutuskan usulan remunerasi Direksi dan Dewan 
Komisaris.

5. Rapat sekurang-kurangnya sekali dalam 1 tahun.

Profil Komite Nominasi dan Remunerasi

Terhitung sejak tanggal 1 Desember 2015, dengan Surat Keputusan 
No. 009/Dekom-HIT/XI/2015 tanggal 24 November 2015, Dewan 
Komisaris mengubah susunan KNR sesuai POJK 34, dari semula:

Committee of Nomination and Remuneration is a supporting 
committee to Board of Commissioners which assists the Board in 
supervising the implementation of nomination and remuneration 
policy for members of Board of Commissioners and Directors based 
on the prevailing law. 

The committee was established since January 2009, before the 
issuance of POJK No. 34/POJK.04/2014 on Committee of Nomination 
and Remuneration which prevails on 8 December 2014. 

The main duties of this committee are to assist Board of 
Commissioners in: 

1. Preparing, formulating, and evaluating remuneration policy for 
Board of Directors, Board of Commissioners, and members of 
Supporting Committee for Board of Commissioners.

2. Providing recommendations on independent parties to be 
appointed as members of supporting committees.

3. Proposing ideas for the amount of remuneration for Board of 
Directors and Board of Commissioners to gain approval in GMS 
as stipulated in Articles of Association.

4. Performing internal meeting, if necessary, inviting managements 
and staffs as counterparts before deciding on the remuneration 
for Board of Directors and Commissioners.

5. Conducting meeting at least once a year.

Committee of Nomination and Remuneration Profile

Since 1 December 2015, through Decree No. 009/Dekom-HIT/
XI/2015 dated 24 November 2015, the Board of Commissioners 
changed the composition of Committee of Nomination and 
Remuneration according to POJK 34, from: 

No Nama | Name Jabatan | Title

1 HM Roy Sembel Ketua | Head

2 JT. Duma Anggota | Member

3 Tri Ashadi Anggota | Member

1 HM Roy Sembel Ketua | Head

2 Isakayoga C. H. Anggota | Member

3 Daryono Anggota (ex Officio) | Member (ex 0fficio)

Menjadi | Into

Telah dijelaskan pada halaman 37

Menjabat sebagai Ketua KNR sejak 9 Januari 2014, berdasarkan 
SK Dewan Komisaris No. 024/Dekom-HIT/I/2014 tanggal 9 Januari 
2014, tentang Pembentukan KNR, dan SK Dewan Komisaris No. 009/
Dekom-HIT/XI/2015 tanggal 24 November 2015, tentang Perubahan 
Anggota KNR.

HM Roy Sembel
Ketua | Head

His profile has been revealed on page 37

He serves as Head of the Committee since 9 January 2014, based 
on Decree of Board of Commissioners No. 024/Dekom-HIT/I/2014 
dated 9 January 2014 on Establishment of Committee of Nomination 
and Remuneration and Decree of Board of Commissioners No. 
009/Dekom-HIT/XI/2015 dated 24 November 2015 on Changes in 
Membership of Committee of Nomination and Remuneration.

Berkewarganegaraan Indonesia, berusia 64 tahun, berdomisili di 
Jakarta. Menjabat sebagai Anggota KNR sejak 24 November 2015, 
berdasarkan SK Dewan Komisaris No. 009/Dekom-HIT/XI/2015 
tanggal 24 November 2015, tentang Perubahan Anggota KNR.

Kariernya dimulai tahun 1980 di Departemen Keuangan Republik 
Indonesia. Kariernya terus meningkat menjadi Senior Officer, Head 
of Bapindo Capital Market Business (1988-1992), Managing Director 
PT Bapindo Bumi Sekuritas (1992-1994), Direktur PT Mashill Jaya 
Sekuritas (1994-1995).

Isakayoga CH
Anggota | Member

An Indonesian citizen, 64 years old, lives in Jakarta. He serves as 
member of Committee of Nomination and Remuneration since 24 
November 2015 based on Decree of Board of Commissioners No. 
009/Dekom-HIT/XI/2015 dated 24 November 2015 on Changes in 
Membership of Committee of Nomination and Remuneration.

He started his career in 1980 in Department of Finance. He kept 
rising, serving as Senior Officer, Head of Bapindo Capital Market 
Business (1988-1992), Managing Director of PT Bapindo Bumi 
Sekuritas (1992-1994), and Director of PT Mashill Jaya Sekuritas 
(1994-1995).

Profil Komite Nominasi dan Remunerasi 
Committee of Nomination and Remuneration Profile
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Rapat Komite Nominasi dan Remunerasi

Sesuai dengan POJK 34, dinyatakan bahwa Rapat Komite sekurang-
kurangnya dilakukan satu kali dalam 4 bulan (3 kali dalam setahun).

Selama tahun 2015, KNR melaksanakan 3 kali rapat (100% dari 
ketentuan minimal) dengan tingkat kehadiran masing-masing 
anggota sebagai berikut:

Committee of Nomination and Remuneration Meeting

As POJK 34 stipulates that the Committee must organize meeting at 
least once in four months (3 times in a year). 

In 2015, the Committee had organized 3 meetings (100% of minimum 
regulation) with rate of attendance as follows:

Kegiatan Komite Nominasi dan Remunerasi

Selama tahun 2015, KNR telah  melakukan review atas hasil job 
evaluation, salary survey, dan benefit review yang dilakukan Tower 
Watson. Mengumpulkan data sebagai bahan untuk mengevaluasi 
remunerasi Direksi dan Dewan Komisaris. Juga, mengevaluasi 
kebijakan sistem remunerasi Direksi dan Dewan Komisaris.

The Committee of Nomination and Remuneration Activities

In 2015, the Committee has reviewed the result of job evaluation, 
salary survey, and benefit review conducted by Tower Watson. It 
collected data as material to evaluate remuneration for Board of 
Directors and Commissioners and the remuneration policy. 

Nama | Name Jabatan | Title Kehadiran | Attended Persentase | Percentage

HM Roy Sembel Ketua | Head 3 x 100 %

Tri Ashadi Anggota | Member 3 x 100 %

JT. Duma Anggota | Member 3 x 100 %

Anggota KNR (ex Officio)
(dibahas pada profil Sekretaris Perusahaan, halaman 105)

Menjabat sebagai Anggota KNR sejak 24 November 2015, 
berdasarkan SK Dewan Komisaris No. 009/Dekom-HIT/XI/2015 
tanggal 24 November 2015, tentang Perubahan Anggota KNR.

Daryono
Anggota | Member

Pada periode 1995-1997 menjabat sebagai Presiden Direktur PT 
Bursa Efek Surabaya, kemudian menjabat Presiden Direktur PT 
Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) pada 1997-1998, Sekretaris 
Perusahaan PT Bank Mega Tbk (2000-2001), dan Komisaris 
Independen PT Siwani Trimitra Tbk (2001-2006), serta Direktur 
Eksekutif AEI.

Menamatkan pendidikan di Fakultas Ekonomi Universitas Gadjah 
Mada tahun 1979. Lalu mengikuti sejumlah pelatihan seperti 
pelatihan analis sekuritas di Departemen Keuangan (1982), Capital 
Market on the Job Training PDCP di Manila, Filipina (1984).

In 1995-1997, he served as President Director of PT Bursa Efek 
Surabaya, Presidnet Director of PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 
(KSEI) (1997-1008), Corporate Secretary of PT Bank Mega Tbk (2000-
2001), Independent Commissioner PT Siwani Trimitra Tbk (2001-
2006), and Executive Director of AEI. 

He graduated from Faculty of Economy, Gadjah Mada University in 
1979. He took part in various trainings such as training on securities 
analysis in Finance Department (1982) and Capital Market on the Job 
Training PDCP in Manila, Philippines (1984).

Member of Committee of Nomination and Remuneration (ex officio)
(his profile is revealed in the profile of Corporate Secretary page 105)

He served as member of Committee of Nomination and Remuneration 
since 24 November 2015 based on Decree of Board of Commissioners 
No. 009/Dekom-HIT/XI/2015 dated 24 November 2015 on Changes in 
Membership of Committee of Nomination and Remuneration. 

Independensi Komite Nominasi dan Remunerasi

KNR yang melaksanakan tugas dalam tahun buku 2015 terdiri atas 
seorang ketua dan 2 orang anggota. Sesuai POJK 34 Pasal 31, Ketua 
KNR merupakan Komisaris independen dan anggota lainnya dapat 
berasal dari anggota Dewan Komisaris, pihak yang berasal dari luar 
emiten atau pihak yang menduduki jabatan managerial di bawah 
Direksi yang membidangi SDM.

Committee of Nomination and Remuneration 
Independency

Committee of Nomination and Remuneration which carries out 
duties in 2015 consisted of a head and two members. According to 
POJK 34 Article 31, the Head of the Committee is an independent 
commissioner, while other members may come from members 
of Board of Commissioners, internal parties, or parties serving 
managerial positions under the Director of Human Resources.
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SEKRETARIS PERUSAHAAN
Corporate Secretary

Di setiap Perusahaan Terbuka, Sekretaris Perusahaan memiliki 
peranan penting dalam memfasilitasi komunikasi di antara organ 
perusahaan, hubungan antara perusahaan dan para Pemangku 
Kepentingan serta Pemegang Saham, serta meningkatkan kepatuhan 
peraturan perundang-undangan untuk menerapkan tata kelola 
perusahaan yang baik.

Sekretaris Perusahaan juga bertindak sebagai juru bicara perusahaan, 
sehingga setiap informasi yang disampaikan oleh Sekretaris 
Perusahaan merupakan informasi resmi mewakili perusahaan. 
Pejabat tersebut bertanggung jawab kepada Direksi. Keberadaan 
Sekretaris Perusahaan ini diatur dalam POJK No. 35/POJK.04/2014 
Tentang Sekretaris Perusahaan Emiten atau Perusahaan Publik.

Kegiatan Sekretaris Perusahaan

Selama tahun 2015, Sekretaris Perusahaan HITS telah melaksanakan 
sejumlah tugas dan kegiatan penting, di antaranya:

1. Komunikasi internal Perseroan, sehingga tercipta iklim kerja 
yang baik. Membantu pembuatan materi presentasi Perseroan 
terkait keuangan dan non-keuangan sehingga keakuratan 
data dapat terjaga. 

2. Menetapkan strategi komunikasi untuk publik, media dan 
internal sehingga reputasi Perseroan dapat terjaga dengan 
baik, termasuk menetapkan strategi implementasi iklan dan 
konten situs web HITS.

3. Menetapkan program yang bertujuan untuk meningkatkan 
hubungan Perseroan dengan Pemegang Saham, OJK serta 
Pemangku Kepentingan lainnya. 

4. Membantu Direksi dan Dewan Komisaris dalam pelaksanaan 
tata kelola perusahaan. Hal ini terkait dengan kepatuhan 
Perseroan terhadap peraturan antaranya  penyampaian 
pelaporan yang tepat waktu, penyelenggaraan dan 
dokumentasi Rapat Internal dan penyelenggaraan RUPS sesuai 
dengan peraturan yang berlaku, ketersediaan informasi yang 
dibutuhkan oleh masyarakat, termasuk situs web Perseroan. 

In every Public Company, Corporate Secretary has important roles 
to facilitate communication among corporate bodies, between 
the Company and Stakeholders and Shareholders, and to improve 
obediency to law to implement good corporate governance. 

Corporate Secretary also becomes spokesperson for the Company, 
each information delivered by Corporate Secretary is a formal 
information which represents the Company. The officer is responsible 
to the Directors. The presence of Corporate Secretary is stipulated 
in POJK No. 35/POJK.04/2014 on Corporate Secretary of Listed or 
Public Company. 

Corporate Secretary Activities

In 2015, Corporate Secretary of HITS has performed a number of 
important duties and activities such as: 

1. Corporate internal communication to create good working 
climate, assisting the making of materials for presentation on 
financial and non financial matters to maintain accurancy.

2. Deciding on communication streategy in public, media, and 
internal environment to maintain corporate reputation, including 
strategies on advertisement and content of HITS’ website.

3. Deciding programs to improve relationship with Shareholders, 
OJK, and other Stakeholders.

4. Assisting Board of Directors and Commissioners to implement 
corporate governance. This concerns the Company’s compliance 
with regulations such as punctual reporting, organization of 
GMS based on the prevailing laws, information needed by the 
public, including the corporate website.

Berkewarganegaraan Indonesia, berusia 57 tahun, berdomisili di 
Jakarta. Menjabat sebagai Sekretaris Perusahaan sejak 1 September 
tahun 2014, berdasarkan SK Direksi Perseroan No. 007/SK-HR/DIR-
HIT/IX/14 Tentang Penetapan Jabatan, 2013. Sebelumnya menjabat 
sebagai Kepala Internal Audit.  

Menyelesaikan pendidikan Sarjana Muda dari Akademi Akuntansi 
di Yogyakarta (1981), melanjutkan/menyelesaikan studi Strata 
1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia (1984) dan 
memperoleh gelar S2 Magister Manajemen dari Universitas 
Padjajaran Bandung (1994).

Sebelum bergabung, yang bersangkutan pernah bekerja di Kantor 
Akuntan Publik - Hadori, Bank Bumi Daya, dan berlanjut ke Bank 
Mandiri, serta pernah menjabat Direktur Dana Pensiun Bank Mandiri.

Program Pelatihan Sekretaris Perusahaan

Pendidikan dan pelatihan yang pernah diikuti oleh Sekretaris 
Perusahaan adalah :

An Indonesian citizen, 57 years old, lives in Jakarta. He serves as 
Corporate Secretary since 1 September 2014 based on Decree of 
Directors No. 007/SK-HR/DIR-HIT/IX/14 on Official Position, 2013. 
Previously, he served as Head of Internal Audit. 

He graduated from Accounting Academy in Yogyakarta (1981), 
completing his undergraduate degree in accounting in University 
of Indonesia (1984) and in mamagement in STIE ABI Surabaya 
(1988). He obtained Master degree in Management from Padjajaran 
University, Bandung (1994). 

Before joining HITS, he worked for Hadori Public Accounting Firm, 
Bank Bumi Daya, Bank Mandiri, and served as Director of Pension 
Fund at Bank Mandiri.

Corporate Secretary Training Programme

The Corporate Secretary has taken part in trainings such as: 

Daryono
Sekretaris Perusahaan

Corporate Secretary

No Topik | Topics Tanggal | Date Tempat | Location

1 Are We Ready for Change 23 March 2015 Jakarta

2 Finance for Non Finance 23 April 2015 Jakarta

3 Internal Control System 25 May 2015 Jakarta

4 Marketing Executive – B2B 15 June 2015 Jakarta

5 Training Corporate Governance (OJK) 18-19 August 2015 Jakarta

6 Great People Create Organization 28 August 2015 Jakarta

7 Character Building 15 October 2015 Jakarta

8 Perkembangan Makroekonomi Indonesia - Review 2015 dan 
Outlook 2016-2018

23 October 2015 Jakarta

9 Are You Ready to Retire 23 November 2015 Jakarta

Profil Sekretaris Perusahaan 
Corporate Secretary Profile
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Unit Audit Internal

Kebijakan Perseroan mengenai Unit Internal Audit tertuang dalam 
Piagam Audit Internal (Internal Audit Charter) yang ditetapkan pada 
11 Juni 2010.

Unit Audit Internal memiliki misi yaitu memberikan keyakinan yang 
memadai (assurance) dan jasa konsultasi dalam penyempurnaan tata 
kelola perusahaan (consulting for improvement) secara independen 
dan objektif untuk memberikan nilai tambah dan memperbaiki 
operasional dalam mencapai tujuan Perseroan.

Adapun tujuan dari Unit Audit Internal ini adalah untuk menguji dan 
mengevaluasi apakah kerangka kerja proses manajemen risiko, 
pengendalian dan tata kelola perusahaan telah memadai dan 
berfungsi dengan baik. Tujuan lainnya adalah memberikan saran 
atau rekomendasi kepada Direktur Utama dan manajemen unit kerja 
untuk memperbaiki manajemen risiko, pengendalian dan tata kelola 
perusahaan.

Unit kerja Audit Internal memiliki kewenangan untuk:

1. Mengakses secara tidak terbatas terhadap seluruh unit kerja, 
aktivitas, dokumen/catatan, informasi, sistem dan prosedur, 
kapal-kapal dan aset lainnya serta karyawan perusahaan, 
baik di induk perusahaan maupun di anak perusahaan, untuk 
pelaksanaan Unit Kerja Audit Internal.

2. Menetapkan ruang lingkup kerja dan menerapkan teknik-
teknik yang diperlukan untuk mencapai tujuan audit internal.

3. Memperoleh bantuan dari personel unit kerja lain yang diaudit 
oleh Unit Kerja Audit Internal.

4. Memperoleh bantuan tenaga ahli dari dalam atau luar 
Perseroan, jika dipandang perlu.

 
Dari kegiatan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Audit Internal 
berperan dalam pencegahan kecurangan, pendeteksian kecurangan, 
dan penginvestigasian kecurangan.

Internal Audit Unit

The Company’s policy on internal audit unit is stipulated in Charter of 
Internal Audit ratified on 11 June 2010. 

The Unit’s mission is to provide appropriate assurance and 
consultation service for improvement iindependently and objectively 
to provide additional value and improve the operational aspect to 
achieve corporate goal. 

The purpose of this unit is to test and evaluate whether the framework 
of risk management, the control, and corporate govenrnance is 
appropriate and functions well and to provide suggestions or 
recommendations for President and the management to improve risk 
management, control, and corporate governance. 

This unit has the authority to: 

1. Unlimited access to all units, activities, documents/notes, 
information, system, procedure, vessels, other assets, and 
employees in the holding company and subsidiaries to carry out 
the duty. 

2. Deciding on deskjob and techniques necessary to achieve the 
purpose

3. Obtaining assistance from other units under its audit

4. Obtaining professional assistance from external and internal 
parties if necessary

Based on these activities, it can be concluded that Internal Audit unit 
plays role in preventing, detecting, and investigating fraud. 

UNIT AUDIT INTERNAL
Internal Audit Unit

Dari kegiatan tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa Audit Internal berperan dalam 

pencegahan kecurangan, pendeteksian 
kecurangan, dan penginvestigasian 

kecurangan.

Based on these activities, it can be 
concluded that Internal Audit unit 

plays role in preventing, detecting, and 
investigating fraud. 

Terhitung sejak tanggal 15 Desember 2015 melalui SK No. 110a/
SK/HR-HIT/XII/2015, Direksi mengubah susunan Unit Internal Audit, 
yang semula:

Kedudukan Unit Internal Audit berada langsung di bawah Direksi, 
sedangkan Kepala Internal Audit bertanggung jawab langsung 
kepada Direktur Utama.

No Nama | Name Jabatan | Title

1 Roezirwan Roesbar Ketua | Head

2 Suko Nugroho Anggota | Member

3 Azahari Zainul Anggota | Member

Menjadi | Into

1 Kastam Priyatna Ketua | Head

2 Azahari Zainul Anggota | Member

Since 15 December 2015 through Decree No 110a/SK/HR-HIT/
XII/2015, the Directors changes the composition of Internal Audit 
Unit, previously: 

This unit is directly under the leadership of Directors, while the Chief 
of this Unit is directly responsible to President. 
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Berkewarganegaraan Indonesia, berusia 54 tahun, berdomisili di Jakarta. 
Menjabat sebagai Ketua Unit Internal Audit sejak 15 Desember 
2015 berdasarkan SK Nomor 110a/SK/HR-HIT/XII/2015 tanggal 15 
Desember 2015.

Sebelumnya menjabat sebagai Accounting Supervisor HITS (1995-
1998), Accounting & Budgeting Manager HITS  (1999-2007), dan GM 
Finance & Accounting HTC (2008-2015).

Sebelum di Humpuss Group, pernah bekerja sebagai Senior Auditor 
di KAP Hadori & Rekan (1985-1989), Accounting & Finance Manager  
PT Kebayoran Inn (1987-1989), Accounting & Finance Manager PT 
Macy (1989-1993), dan Senior Auditor di KAP S. Manan & Rekan 
(1993-1995).

Kursus dan pelatihan yang pernah diikuti antara lain mengenai 
perpajakan, akuntansi, corporate budgeting, serta lokakarya nasional 
tax audit dan rekonsiliasi fiskal.

Menempuh pendidikan di Akademi Akuntansi YKPN Yogyakarta dan 
meraih gelar Sarjana Muda (1985). Selanjutnya mengambil program 
Strata 1 Akuntansi di STEI YAI Jakarta (1990-1991), kuliah di UPI YAI 
Jakarta, meraih gelar Magister Manajemen (2001-2002).

An Indonesian citizen, 54 years old, lives in Jakarta. He serves as 
Head of Internal Sudit Unit since 15 December 2015 based on Decree 
110a/SK/HR-HIT/XII/2015 dated 15 December 2015. 

Previously, he served as Accounting Supervisor at HITS (1995-1998), 
Accounting & Budgeting Manager at HITS (1999-2007), and GM of 
Finance & Accounting at HTC (2008-2015). 

Before joining Humpuss Group, he served as Senior Auditor for 
Hadori & Partners Public Accounting Firm (1985-1989), Accounting 
& Finance Manager  of PT Kebayoran Inn (1987-1989), Accounting & 
Finance Manager of PT Macy (1989-1993), and Senior Auditor di S. 
Manan & Partners Public Accounting Firm (1993-1995).

He took part in courses on taxation, accounting, corporate budgeting, 
and national workshop on tax audit and fiscal reconciliation. 

He studied in YKPN Accounting Academy in Yogyakarta (1985), 
graduating from STEI YAI Jakarta (1990-1991) majoring in 
accounting, and graduating from UPI YAI Jakarta as Bachelor of 
Management (2001-2002). 

Kastam Priyatna
Ketua | Head

Tugas dan Tanggung Jawab Unit Audit Internal

Selama tahun 2015 Unit Audit Internal telah melakukan audit terhadap:

Internal Audit Responsibilities and Duties

In 2015, the unit has audited: 

Operasional HTC – Penanganan Bunker
Operational of HTC – Bunker handling 4 – 12 February 2015

 Operasional HTK – Penanganan Bunker
 Operational of HTK – Bunker handling 11 – 28 February 2015

 General audit MCSI untuk laporan keuangan, penanganan crewing
 dan kerja sama dengan pihak ke-III
 General audit on MCSI for financial statement, crew management,
 and cooperation with third parties

8 April – 8 May 2015

 General audit HTK untuk operasional, keuangan & akunting
 General audit on HTK for operational, finance, and accounting 11 June – 5 August 2015

Profil Ketua Unit Internal Audit 
Head of Internal Audit Profile

8 April – 8 May 2015

11 – 28 February 2015

4 – 12 February 2015

11 June – 5 August 2015
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PENGELOLAAN RISIKO
Risk Management

Perseroan menerapkan pengelolaan risiko untuk menguji dan 
mengevaluasi apakah fungsi dari tiga bidang yaitu manajemen risiko, 
pengendalian internal, dan tata kelola perusahaan—yang ketiganya 
saling bersinergi—sudah berjalan dengan baik.

Pengelolaan risiko ini dikendalikan oleh Kepala Unit Audit Internal 
yang memberikan laporan kinerja operasional dan keuangan kepada 
manajemen, untuk menjadi acuan dalam mengambil keputusan.

Pengelolaan risiko sangat erat hubungannya dengan identifikasi atas 
kemungkinan risiko yang akan dihadapi, serta upaya  pencegahan 
atau proteksi agar pengaruh risiko tersebut dapat diminimalkan atau 
dihilangkan.

Risiko yang Dihadapi Perseroan

Dalam menjalankan operasional, Perseroan tentu berpotensi 
menghadapi risiko, mulai yang ringan hingga berat. Berikut adalah 
profil risiko yang teridentifikasi dan melekat pada fungsi operasional 
Perseroan:

�� Risiko Tingkat Suku Bunga
 Perubahan tingkat suku bunga pasar akan membuat arus kas 

berfluktuasi, dan berisiko terhadap posisi pinjaman bank, baik 
oleh Perseroan maupun anak perusahaan.

�� Risiko Nilai Tukar 
 Selain pinjaman dalam dolar AS, sebagian besar pendapatan 

dan pengeluaran operasional dari entitas anak usaha 
didenominasi dalam mata uang dolar AS, yang secara tidak 
langsung merupakan lindung nilai alami (natural hedging) 
terhadap eksposur fluktuasi nilai tukar mata uang asing.

The Company implements risk management to examine and evaluate 
whether the functions of three aspects, i.e. risk management, internal 
control, and corporate governance – which synergize among each 
other – run well or not. 

The risk management is controlled by Head of Internal Audit Unit 
who submits report on financial and operational performance to the 
management as a reference to make decision. 

Risk management is closely related to identification of probaility of 
risk, prevention effort, or protection to minimize or eliminate impact. 

Risks Faced by the Company

In terms of operational aspect, the Company always faces risks, the 
minor or major ones. Here is a profile of identified risks arising from 
its operational aspect: 

�� ������	��
���
 The change of interest rate will fluctuate cash flow and it may 

pose risks to banking loan, either by the holding company or 
the subsidiaries.

�� ����������������
 Most operational income and expenses by subsidiaries is in 

USD, which is indirectly a natural hedging against fluctuating 
exposure by foreign currency exchange.

�� Risiko Kredit
 Risiko bahwa Perseroan dan anak perusahaan akan mengalami 

kerugian yang timbul dari pelanggan atau pihak lawan yang 
gagal memenuhi kewajiban kontraktual mereka.

�� Risiko Likuiditas
 Risiko saat posisi arus kas Perseroan dan anak perusahaan 

menunjukkan bahwa pendapatan jangka pendek tidak cukup 
untuk menutupi pengeluaran jangka pendek.

�� Risiko Operasional
 Risiko yang disebabkan akibat tidak berfungsinya proses 

internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem atau adanya 
problem eksternal yang mempengaruhi operasional Perseroan. 
Potensi risiko terbesar adalah kerusakan kapal, kecelakaan di 
!aut, dan ketergantungan pada kontrak dan proyek pemerintah.

�� Risiko Hukum
 Risiko ketidakpastian dari tindakan hukum akibat tuntutan 

hukum dan atau kelemahan aspek yuridis.

�� Risiko Kepatuhan
 Risiko yang muncul akibat Perseroan tidak mematuhi atau 

tidak melaksanakan peraturan dan perundang-undangan yang 
berlaku.

Pelaksanaan Pengelolaan Risiko

Untuk mengantisipasi timbulnya risiko-risiko di atas, Perseroan 
melakukan proses identifikasi, mengukur, prioritisasi, mengelola 
risiko melalui mitigasi risiko atas risiko keuangan dan operasional.

�� �����
�	�
 It is the risk causing the Company and subsidiaries to suffer 

from loss caused by customers or adversaries who fail to fulfill 
their contractual obligation.

�� ���������
�	�
 It is the risk when cash flow of Company and subsidiaries 

shows that short-term income cannot sufficently compensate 
short-term expenses.

�� ������������
�	�
 It is the risk caused by the malfunction of internal process, 

human error, system failure, or the presence of external 
problem which affects operational aspect. The biggest potential 
risk is vessel damage, sea accident, and dependency on state 
contract and project.

�� ������
�	�
 It is the risk on uncertainty of legal action due to prosecution 

and or the weakness in juridical aspect.

�� ����������
�	�
 It is risk caused by violations of prevailing regulations.

Risk Management Implementation

To anticipate such risks, the Company identifies, measures, priority, 
risk manage through risk mitigation from financial and operational 
risks. 
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�� Risiko Tingkat Suku Bunga
 Tidak ada kebijakan formal untuk melindungi nilai sehubungan 

dengan eksposur tingkat suku bunga. Eksposur terhadap risiko 
tingkat suku bunga dipantau secara berkelanjutan.

�� Risiko Nilai Tukar
 Pinjaman bank, utang usaha dan biaya-biaya yang masih 

harus dibayar dalam nata uang Rupiah, termasuk pendapatan 
usaha dalam mata uang asing yang berpotensi menimbulkan 
risiko terhdap nilai tukar mata uang asing.

�� Risiko Kredit
 Perseroan dan anak perusahaan mengelola dan mengendalikan 

risiko kredit dengan menetapkan batasan jumlah risiko yang 
dapat diterima untuk pelanggan individu dan memantau risiko 
terkait dengan batasan-batasan tersebut.

�� Risiko Likuiditas
 Perseroan dan anak perusahaan secara rutin mengevaluasi 

proyeksi arus kas dan arus kas aktual serta secara terus 
menerus menjaga kestabilan hari pembayaran utang dan 
penerimaan piutangnya.

�� Risiko Operasional
 Menjalankan Pedoman Manajemen Kapal sebagai kesatuan 

dari Sistem Manajemen Mutu, Kesehatan, Keselamatan Kerja 
dan Lingkungan yang telah ditetapkan oleh Perseroan, dengan 
Nakhoda sebagai penanggungjawab di atas kapal.

�� Risiko Hukum
 Corporate Legal bertanggung jawab memberikan pendapat 

hukum (legal advise) sesuai dengan permintaan dari unit-
unit kerja baik yang terkait dengan korporasi maupun litigasi, 
berdasarkan ketentuan hukum dan peraturan yang berlaku, 
yang dinilai akan memiliki legal impact terhadap Perseroan dan 
anak perusahaan.

�� Risiko Kepatuhan
 Sebagai Perusahaan Terbuka, risiko kepatuhan melekat pada 

seluruh aturan-aturan pasar modal, baik peraturan OJK 
maupun peraturan bursa.

Perseroan telah memiliki prosedur yang memadai dalam hal 
pengendalian internal. Dalam sistem pengendalian keuangan 
misalnya, telah dilakukan pemisahan tugas dan kewenangan yang 
berpedoman pada penerapan standar dan prosedur transaksi 
keuangan serta pencatatan keuangan yang baik. 

Adapun pengendalian operasional dilaksanakan melalui struktur 
organisasi yang mendukung penerapan sistem pengendalian yang 
baik serta sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.

Kesesuaian sistem pengendalian internal selalu mengacu pada 
ketentuan yang ditetapkan oleh OJK, dan telah sesuai dengan 
kerangka yang diakui internasional. Efektivitas sistem pengendalian 
internal ini pun telah diawasi secara ketat baik oleh Audit Internal, KA 
maupun oleh Audit Eksternal.

�� ������	��
���
 There is no formal policy to protect value concenring the 

exposure of interest rate. The exposure is monitored sustainably.

�� ����������������
 Banking loan, business debt, and accrued expenses in rupiah 

currency may cause risk of currency exchange.

�� �����
�	�
 The Company and subsidiaries manage and take control of loan 

risk by deciding on the limit of risk acceptable for individual 
customers and supervises risks on the limitation.

�� ���������
�	�
 The Company and subsidiaries routinely evaluates cash flow 

and actual cash flow and continuously maintains the stability 
of debt repayment period and the acceptance of account 
receivables.

�� ������������
�	�
 Implementing Guidelines on Vessel Management as part of 

Quality, Health, Working Safety, and Environment Management 
System decided by the Company, with the Captain as the 
responsible party onboard.

�� ������
�	�
 Corporate Legal is responsible to provide legal advise based on 

demands from working units concerning corporate matters and 
litigation according to the prevailing laws which is assumed to 
give legal impact for the Company and subsidiaries.

�� ����������
�	�
 As a public company, this risk is attached to all regulations of 

capital market, be it OJK regulation or market regulation.

The Company has had appropriate procedure in terms of internal 
control. For instance, there has been a separation of duty and authority 
which refers to implementation of standard and procedure of financial 
transaction and good financial bookeeping. 

Meanwhile, the operational control is carried out through organization 
structure which supports good control system in compliance with 
prevailing regulations. 

The harmony of internal control system always refers to regulation 
by OJK and international frame. The effectiveness of this internal 
control system has been strictly supervised by Internal Audit, Audit 
Committee, and External Audit. 

SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL
Internal Control System
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PERKARA PENTING
Important Cases

Perkara yang Dihadapi HITS dan Anak Perusahaannya

Dengan telah diputusnya proses Penundaan Kewajiban Pembayaran 
Utang (PKPU) HITS, sebagaimana diputuskan dalam Putusan 
Pengesahan Perdamaian (homologasi) Pengadilan Niaga Nomor 40/
PKPU/2012/PN.Niaga.Jkt.Pst. tanggal 26 November 2012, maka 
seluruh tuntutan hukum yang  sebelumnya diajukan terhadap HITS 
telah selesai seluruhnya.

Perkara-perkara hukum lain yang dihadapi oleh HITS yang akan 
disampaikan di bawah adalah perkara hukum di luar perkara hukum 
yang berhubungan dengan proses PKPU, serta masih dalam proses 
penyelesaian dalam badan penyelesaian sengketa yang terkait 
dan dibagi dalam jurisdiksi kompetensi masing-masing badan 
penyelesaian sengketa yang menanganinya, sebagai berikut:

I. Jurisdiksi Pengadilan Negeri Jakarta Selatan (berikut 
upaya hukum pada tingkat Pengadilan selanjutnya)

Cases Faced by HITS and its Subsidiaries

By the settlement of Application for Debt Suspension (PKPU) process, 
as stated in the Homologation Decision of Commercial Court No. 40/
PKPU/2012/PN.Niaga.Jkt.Pst. dated 26 November 2012, therefore all 
of legal claims against HITS were settled.

Other cases mentioned below are legal cases which not related with 
the PKPU and still in the process at the relevant disputes resolution 
entity and are divided on each jurisdiction competencies, as follows:

I. Jurisdiction of South Jakarta District Court (and any legal 
remedies at the higher level court)

Pembatalan Jaminan Perusahaan HITS terhadap Parbulk II AS
Cancellation of HITS’s Corporate Guarantee against Parbulk II AS

Pihak dalam 
Perkara
The Parties

Penggugat  : HITS
Tergugat : mantan Direksi HITS, mantan Komisaris 
HITS, Paternal Owning, Parbulk, dan HML.

Claimant : HITS
Defendants : HITS Former Board of Directors and 
Commissioners, Paternal Owning, Parbulk, and HML.

Pokok Perkara
The Case

HITS mengajukan  gugatan kepada Para Tergugat 
terkait dengan pembatalan jaminan perusahaan 
(guarantee letter) HITS yang diberikan kepada 
Parbulk.

HITS submitted claim to the Defendants in relation to 
the cancellation of the guarantee letter provided by 
HITS to Parbulk.

Keputusan
Decision/Result

Pada 11 Mei 2011, Pengadilan Negeri Jakarta Selatan 
(PN Jaksel) memutuskan bahwa Guarantee Letter 
tidak mengikat HITS melainkan menjadi tanggung 
jawab Para Tergugat secara tanggung renteng 
berdasarkan putusan Nomor 1485/Pdt.G/2009/ 
PN.Jkt.Sel (Putusan 1485).

Para Tergugat mengajukan banding ke Pengadilan 
Tinggi DKI Jakarta (Pengadilan Tinggi), dan pada 
6 Januari 2014, Perseroan mendapatkan Relaas 
Pemberitahuan Isi Putusan Pengadilan Tinggi tanggal 
17 September 2013 yang menyatakan menguatkan 
Putusan 1485.

On 11 May 2011, the South Jakarta District Court 
(PN Jaksel) decided that the Guarantee Letter did not 
bind HIT and therefore became the joint responsibility 
of the defendants based on the decision No. 1485/
Pdt.G/2009/ PN.Jkt.Sel (Verdict 1485).

The Defendants applied for an appeal to DKI Jakarta 
High Court (Pengadilan Tinggi) and on 6 January 
2014 the Company received Notification from the 
Court Regarding with the Verdict from Pengadilan 
Tinggi dated 17 September 2013, which stated that 
Pengadilan TInggi decided to uphold the Verdict 1485.

Keputusan
Decision/Result

Salah satu Tergugat mengajukan kasasi dengan 
Memori Kasasi tertanggal 17 Februari 2014, yang 
pemberitahuannya diberikan kepada Perseroan 
tanggal 17 Februari 2015. Atas hal tersebut Perseroan 
mengajukan Kontra Memori Kasasi pada 2 Maret 
2015.

Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan 
keuangan konsolidasian ini, belum ada keputusan 
yang dikeluarkan Mahkamah Agung terkait dengan 
kasasi tersebut.

One of the Defendant filed for Cassation by his/her 
Memory of Cassation dated 17 February 2014, which 
the notification was delivered to the Company on 
17 February 2015. The Company filed for Counter 
Memory of Cassation by 2 March 2015.

Up to the completion date of these consolidated 
financial statements, no verdict has been issued by 
the Supreme Court on the cassation.

Pembatalan Jaminan Perusahaan HITS terhadap Hanjin Overseas Bulk Limited
Cancellation of HITS’s Corporate Guarantee against Hanjin Overseas Bulk Limited

Pihak dalam 
Perkara
The Parties

Penggugat : HITS
Tergugat : mantan Direksi HITS, mantan Komisaris 
HITS, Hanjin, Maternal Owning Limited, Bulk 
Investment, dan GML.

Claimant : HITS
Defendants : HITS Former Board of Directors and 
Commissioners, Hanjin, Maternal Owning Limited, 
Bulk Investment, and GML.

Pokok Perkara
The Case

HITS mengajukan gugatan kepada Para Tergugat 
terkait dengan pembatalan jaminan perusahaan 
(Letter of Undertaking) HITS yang diberikan kepada 
Hanjin.

HITS submitted claim to the defendants in relation to 
the cancellation of the letter of undertaking provided 
by HITS to Hanjin.

Keputusan
Decision/Result

Pada 10 Agustus 2010, Pengadilan Negeri Jakarta 
Selatan memutuskan bahwa Letter of Undertaking 
tidak mengikat HITS melainkan menjadi tanggung 
jawab Para Tergugat secara tanggung renteng 
berdasarkan putusan Nomor 1354/Pdt.G/2009/ 
PN.Jkt.Sel.

Pada tanggal 27 September 2012, Pengadilan Tinggi 
DKI Jakarta menguatkan keputusan Pengadilan 
Negeri Jakarta Selatan melalui Putusan No. 225/
Pdt./2012/PT.DKI.

Para Tergugat mengajukan kasasi atas keputusan 
Pengadilan Tinggi DKI Jakarta dan sampai dengan 
tanggal laporan tahunan ini dipublikasikan, para 
pihak masih menunggu keputusan dari Mahkamah 
Agung RI atas upaya hukum kasasi tersebut.

On 10 August 2010, the South Jakarta District Court 
decided that the Letter of Undertaking did not bind 
HITS and therefore became the joint responsibility 
of the defendants based on the decision No. 1354/
Pdt.G/2009/ PN.Jkt.Sel.

On 27 September 2012, the Jakarta High Court upheld 
the decision of the South Jakarta District Court by the 
decision No. 225/Pdt./2012/PT.DKI.

The Defendants applied for a cassation against the 
High Court’s decision. As of the date this annual 
report is published, the parties are still waiting for the 
Supreme Court’s decision on the cassation.
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Kasus Sengketa dengan PT Keluarga Jaya Shipping
Dispute against PT Keluarga Jaya Shipping

Pihak dalam 
Perkara
The Parties

Penggugat : HITS
Tergugat : PT Keluarga Jaya Shipping (KJS), dkk.

Claimant : HITS
Defendants : PT Keluarga Jaya Shipping (KJS), et all.

Pokok Perkara
The Case

ITS mengajukan gugatan wanprestasi atas 
pembayaran tunggakan sewa kapal yang 
dilakukan oleh KJS serta ganti rugi total sebesar 
Rp16.342.286.628.

HITS submitted claim in relation to default of vessel’s 
hire payment and damages in the total amount of 
IDR16,342,286,628. 

Pihak dalam 
perkara
The parties

Penggugat : HITS
Tergugat : mantan Direksi HITS, Linsen International, 
Nelson Cove, dan HST. 

Claimant : HITS
Defendants : HITS Former Board of Directors, Linsen 
International, Nelson Cove, and HST. 

Pokok perkara
The case

HITS mengajukan gugatan kepada Para Tergugat 
terkait dengan pembatalan jaminan perusahaan 
(Guarantee Letter) HITS yang diberikan kepada 
Linsen International dan Nelson Cove.

HITS submitted claim to the defendants in relation to 
the cancellation of the guarantee letter provided by 
HITS to Linsen and Nelson.

Keputusan
Decision/Result

Pada 31 Januari 2012, Pengadilan Negeri Jakarta 
Selatan memutuskan secara verstek bahwa Guarantee 
Letter tidak mengikat Perseroan berdasarkan putusan 
Nomor 439/Pdt.G/2011/ PN.Jkt.Sel.

Pada 20 Februari 2013, terhadap perlawanan (verzet) 
yang diajukan Para Tergugat, Pengadilan Negeri Jakarta 
Selatan kembali memutuskan bahwa Guarantee Letter 
tidak mengikat Perseroan dan menguatkan keputusan 
Pengadilan Negeri Jakarta Selatan Nomor 439/
Pdt.G/2011/ PN.Jkt.Sel (Putusan 439).

Pada 24 Juli 2013, HITS menerima relaas 
pemberitahuan pernyataan permohonan banding 
dari para Tergugat/pelawan, dan pada 25 Februari 
2015 Perseroan menerima Putusan Banding yang 
menyatakan menguatkan Putusan 439.

Pada 22 April 2015, Perseroan menerima relaas 
pemberitahuan penyampaian memori kasasi yang 
diajukan oleh mantan Direksi ke Mahkamah Agung. 
Perseroan telah menyampaikan kontra memori 
kasasi kepada Mahkamah Agung pada tanggal 5 Mei 
2015. Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan 
keuangan konsolidasian ini, belum ada keputusan 
yang dikeluarkan Mahkamah Agung terkait dengan 
kasasi tersebut.

On 31 January 2012, the South Jakarta District Court 
decided by verstek that the Guarantee Letter did not 
bind HITS based on the decision No. 439/Pdt.G/2011/ 
PN.Jkt.Sel.

On 20 February 2013, against the verzet (opposition) 
applied by the defendants, the South Jakarta District 
Court decided that the Guarantee Letter did not bind 
HITS and upheld the South Jakarta District Court 
decision No. 439/Pdt.G/2011/ PN.Jkt.Sel (Verdict 
439).

On 24 July 2013, HITS received court’s notification 
on submission of appeal from the defendants  and in 
25 February 2015 the Company received the Verdict 
of the Appeal which stated to uphold the Verdict 439.

On 22 April 2015, the Company received a notification 
release of submission of cassation memorandum 
filed by the former Boards of Directors to the Supreme 
Court. The Company submitted a counter cassation 
memorandum to the Supreme Court on 5 May 2015. 
Up to the completion date of these consolidated 
financial statements, no verdict has been issued by 
the Supreme Court on the cassation.

Pihak dalam 
Perkara

The Parties

Pemohon : Komite Audit HITS
Termohon : HITS

Claimant : HITS Audit Committee
Defendants : HITS

Pokok Perkara

The Case

Sesuai dengan amanah para Pemegang Saham HITS 
dalam RUPSLB HITS tanggal 27 Juni 2013, pada 
3 Juli 2013 (permohonan kemudian diubah pada 
9 September 2013) Komite Audit HITS memohon 
kepada Pengadilan Negeri Jakarta Selatan untuk 
melakukan pemeriksaan terhadap HITS khususnya 
atas transaksi pengadaan, sewa dan jual kapal-
kapal, likuidasi anak perusahaan HITS yaitu HST, 
serta transaksi utang piutang antara HIT dan HST 
(inter-company loan) yang dilakukan oleh direksi 
HITS pada periode 2007-2008.

In accordance to the direction of the Shareholders 
on HITS’s EGMS, on 3 July 2013 (then was revised 
on 9 September 2013), the HITS’s Audit Committee 
submitted an application to South Jakarta District 
Court to conduct investigation against HITS, 
specifically in relation to the procurement, hire and 
sale of vessels, the liquidation of HST, and the inter-
company transactions between HITS and HST, which 
all were conducted by the Board of Directors on the 
period of 2007-2008.

Permohonan Pemeriksaan Perseroan terhadap HITS (audit investigasi)
Company Investigation against HITS

Keputusan
Decision

Pada 23 September 2013 Pengadilan Negeri Jakarta 
Selatan memutuskan tergugat wanprestasi untuk 
membayar kerugian secara sekaligus kepada 
HITS sebesar Rp11.570.075.628,- kepada HITS, 
sebagaimana tertuang dalam Putusan No. 580/
Pdt.G/2010/PN.Jkt.Sel (Putusan 580).

Pada 7 Oktober 2013, HITS mengajukan banding atas 
perbedaan jumlah tuntutan yang diajukan HITS ke 
Pengadilan Tinggi DKI Jakarta. Pengadilan Tinggi DKI 
Jakarta telah mengeluarkan keputusannya tertanggal 
25 Juli 2014, yang pada pokoknya menyatakan untuk 
menguatkan Putusan 580.

Pada 1 April 2015, Perseroan menerima 
pemberitahuan penyampaian memori kasasi yang 
diajukan oleh para tergugat ke Mahkamah Agung. 
Perseroan telah menyampaikan kontra memori 
kasasi kepada Mahkamah Agung pada 15 April 
2015. Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan 
keuangan konsolidasian ini, belum ada keputusan 
yang dikeluarkan Mahkamah Agung terkait dengan 
kasasi tersebut.

On 23 September 2013, the South Jakarta District 
Court decided that the defendants had defaulted 
and obliged to pay IDR11.570.075.628,- to HITS, 
as stated ini Verdict No. 580/Pdt.G/2010/PN.Jkt.Sel 
(Verdict 580).

On 7 October 2013, HITS submitted an appeal to High 
Court due to difference in the amount claimed. The 
High Court of DKI Jakarta has issued their verdict 
dated 25 July 2014, in substantially stipulate to 
uphold the Verdict 580.

On 1 April 2015, the Company received a notification 
release of submission of cassation memorandum filed 
by the plaintiffs to the Supreme Court. The Company 
submitted a counter cassation memorandum to the 
Supreme Court on 15 April 2015. Up to the completion 
date of these consolidated financial statements, no 
verdict has been issued by the Supreme Court on the 
cassation.

Pembatalan Jaminan Perusahaan HITS terhadap Para Pemilik Kapal Empire
Cancellation of HITS’s Corporate Guarantee against the Empire Vessels Owners
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Keputusan

Decision/Result

Pada 12 September 2013, Majelis Hakim Pengadilan 
Negeri Jakarta Selatan menetapkan dan menyatakan 
bahwa HITS dalam status terperiksa dan menunjuk 
ahli-ahli untuk melakukan pemeriksaan terhadap 
HITS tersebut.

Pada 27 Februari 2014, Komite Audit Perseroan telah 
menerima laporan hasil pemeriksaan Perseroan 
dari PN Jaksel. Perseroan telah melaporkan hasil 
Pemeriksaan Perseroan kepada Pemegang Saham 
Perseroan dalam RUPS tanggal 23 Juli 2014. Sampai 
dengan tanggal penyelesaian laporan keuangan 
konsolidasian ini, belum terdapat tindak lanjut yang 
dilakukan oleh Pemegang Saham Perseroan. 

On 12 September 2013, the panel judges of South 
Jakarta District Court determined and declared HITS 
as examinee and appointed experts to conduct the 
investigation.

On 27 February 2014, the Company’s Audit Committee 
received examination results report on the Company 
from PN Jaksel. On July 23, 2014, the Company has 
reported the result of examination on the Company to 
the Company’s Shareholder in GMS. Until completion 
date of this consolidated financial statement, there 
has been no further action conducted by Shareholders 
of the Company.

II. Jurisdiksi Pengadilan Negeri Jakarta Pusat (berikut upaya 
hukum pada tingkat Pengadilan selanjutnya)

II. Jurisdiction of Central Jakarta District Court (and any legal 
remedies at the higher level court)

Gugatan Lain-Lain terhadap HITS
Miscellaneous Claim against HITS

Pihak dalam 
Perkara

The Parties

Penggugat : PT Graha Dana Abadi dan PT Samudera 
Jaya Sakti
Tergugat : HITS

Claimant : PT Graha Dana Abadi and PT Samudera 
Jaya Sakti
Defendants : HITS

Pokok Perkara

The Case

Dengan diputuskannya HITS dalam status terperiksa 
pada proses pemeriksaan Perseroan, maka pada 16 
Oktober 2013, PT Graha Dana Abadi dan PT Samudera 
Jaya Sakti mengajukan gugatan lain-lain terhadap 
HITS di Pengadilan Negeri Jakarta Pusat dengan 
tuntutan agar Pengadilan Negeri Jakarta Pusat 
memerintahkan HITS untuk menunda melakukan 
kewajibannya terhadap HST sebagaimana dinyatakan 
dalam Putusan PKPU tertanggal 26 November 2012.

As the result of HITS’s status as examinee on the 
Company investigation process, on the 16 October 
2013, PT Graha Dana Abadi and PT Samudera Jaya 
Sakti submitted a miscellaneous claim against 
HITS in Central Jakarta District Court, claiming that 
the Court ordering HITS to postpone its obligation 
towards HST as accommodated in the PKPU decision 
dated 26 November 2012.

Keputusan

Decision/Result

Pada 27 November 2013, Pengadilan Negeri Jakarta 
Pusat memutuskan untuk memerintahkan HITS 
menunda kewajibannya kepada HST sampai dengan 
adanya putusan pengadilan yang berkekuatan hukum 
tetap (inkracht van gewisjde) berkenaan dengan 
tindak lanjut dari hasil pemeriksaan (investigasi 
audit) atas HITS.

On 27 November 2013, the Central Jakarta District 
Court decided to order HITS to postpone its obligation 
towards HST until there is a valid and binding decision 
in relation to the Company investigation process 
against HITS.

Sebagai perusahaan terbuka yang mengutamakan aspek 
transparansi, dan dalam upaya memberikan kemudahan bagi 
para Pemangku Kepentingan, Perseroan senantiasa melakukan 
pembaharuan sarana penunjang penyampaikan informasi.

Perseroan juga berupaya untuk meningkatkan platform terknologi 
informasi untuk menjaga ketersediaan informasi yang tepat waktu 
dan tepat sasaran melalui situs www.hits.co.id.

Perseroan juga menyampaikan pelaporan secara elektronik dan 
tercetak kepada BEI dan OJK sebagai wujud kepatuhan terhadap 
perundang-undangan yang belaku.

Untuk mendapatkan informasi yang lebih lanjut mengenai 
Perseroan, masyarakat umum, investor dan Pemegang Saham dapat 
menghubungi Sekretaris Perusahaan, Daryono, telepon 62-21 252 
4114 ext. 120, e-mail: corpsec@hits.co.id.

As a public company which prioritizes transparency aspect, and 
to easily accomodate Stakeholders, the Company always updates 
facilities to deliver information. 

The Company also tries to improve information technology platform 
to keep providing punctual information which hits the right target 
through www.hits.co.id.

The Company also submits electronic and printed report to IDX and 
OJK as a form of compliance with prevailing regulations. 

To obtain further information on the Company, the public, investors, 
and Shareholders may contact Corporate Secretary, Daryono, via 
phone 62-21 252 4114 ext. 120 or e-mail at: corpsec@hits.co.id.

AKSES INFORMASI PERUSAHAAN
Access to Corporate Information
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TANGGUNG JAWAB SOSIAL 
PERUSAHAAN

Corporate Social Responsibility

”Setiap Perseroan selaku subjek hukum mempunyai tanggung jawab 
sosial dan lingkungan”. Begitulah bunyi pasal 2 Peraturan pemerintah 
No. 47 tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 
Perseroan Terbatas. Itu artinya, terhitung sejak ditandatanganinya 
PP tersebut oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono yaitu 4 April 
2012, semua perusahaan yang beroperasi di Indonesia—terlebih 
perusahaan publik—wajib melaksanakan ketentuan tersebut.

Dengan keluarnya peraturan itu, perusahaan harus menyediakan 
anggaran khusus untuk mendanai kegiatan tanggung jawab sosial 
perusahaan. Dan bagi yang tidak  melaksanakan kewajiban tersebut, 
akan ada sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan 
yang berlaku.

HITS dari tahun ke tahun senantiasa melaksanakan kegiatan 
tanggung jawab sosial perusahaan atau disebut juga Corporate 
Social Responsibility (CSR). Memang, selama ini Perseroan masih 
lebih fokus pada karyawan Perseroan dan anak perusahaan, 
tetapi secara perlahan diperluas kepada masyarakat luas secara 
berkesinambungan.

’Each entity as the subject of law has social and environmental 
responsibility’, as stipulated in Article 2 of Government Regulation 
No 47/2012 on Social and Environmental Responsibility of Private 
Company. This means  that once the government regulation is 
signed by President Susilo Bambang Yudhoyono on 4 April 2012, all 
companies in Indonesia – particularly public companies – must abide 
by the regulation. 

With such regulation, the Company must allocate special budget to 
finance corporate social responsibility. For companies violating this 
regulation, they will be penalized based on the prevailing regulations. 

HITS from time to time always performs CSR. Indeed, so far the 
Company still focuses more on its employees, but gradually, it widens 
coverage to the society sustainably. 

Khusus bagi awak kapal, mereka dituntut 
mampu meningkatkan aktivitas untuk 

mengidentifikasi dan mengevaluasi serta 
mengendalikan bahaya pencemaran laut 

dan masalah kesehatan dan 
keselamatan kerja (K3).

As for vessel crews, they are required to 
boost activity of identifying, evaluating, 

and controlling the danger of sea pollution 
and issues of working safety.
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Lingkungan Hidup

Dalam kegiatan operasional yang menyangkut lingkungan hidup, 
Perseroan mengupayakan penggunaan sistem, teknologi, metode 
dan penggunaan bahan yang memiliki dampak negatif terhadap 
lingkungan. 

Selain itu, karyawan juga diimbau meningkatkan kepedulian 
terhadap pengelolaan lingkungan. Khusus bagi awak kapal, mereka 
dituntut mampu meningkatkan aktivitas untuk mengidentifikasi dan 
mengevaluasi serta mengendalikan bahaya pencemaran laut dan 
masalah kesehatan dan keselamatan kerja (K3).

Praktik Ketenagakerjaan

Karyawan merupakan aset bagi HITS. Oleh kerena itu, kesejahteraan 
mereka terus dijaga dan ditingkatkan untuk memotivasi dan 
menghasilkan kinerja yang baik, sekaligus mempertahankannya. 
Manajemen senantiasa menjalin komunikasi dengan karyawan, baik 
langsung maupun tidak langsung.

Environment

In terms of operational activity which concerns the environment, the 
Company utilizes system, technology, method, and materials with 
positive impact on the environment. 

Besides, employees are urged to care more for enfironmental 
management. As for vessel crews, they are required to boost activity 
of identifying, evaluating, and controlling the danger of sea pollution 
and issues of working safety.

Labor Practice

Employees are assets for HITS, hence, their welfare must always be 
prioritized and improved to motivate and produce good performance 
as well as maintaning it. The management always communicates 
with employees directly or indirectly. 
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Komunikasi langsung dilakukan melalui pertemuan bertema agent of 
change, yang selama tahun 2015 telah dilakukan 8 kali pertemuan. 
Program pengembangan kompetensi disusun secara terencana dan 
sinergi dengan tujuan perusahaan, salah satunya melalui knowledge 
briefing yang diadakan setiap 1 bulan sekali. 

Adapun komunikasi tidak langsung salah satunya melalui portal 
internal (HITSNet), yang memiliki fitur aplikasi email dan e-filling 
untuk mengelola pengarsipan. 

Pada 2015 HITS Group memiliki karyawan sebanyak 820 orang, 
meningkat dibandingkan dengan tahun 2014 yang berjumlah 813 
orang.

Untuk mengantisipasi kecelakaan kerja yang disebabkan oleh 
kebakaran, pada tahun 2015 diadakan fire drill (latihan pemadam 
kebakaran) di area kerja HITS Grup, Gedung Granadi. Tim Pemadam 
Kebakaran dari Suku Dinas Kebakaran DKI juga memberikan orientasi 
tentang evakuasi kebakaran dan tindakan penanggulanan keadaan 
darurat, serta penggunaan fire blanker, foam, dry powder dan hydrant 
yang dipraktikkan langsung oleh karyawan.

Program latihan keselamatan kerja juga dilakukan di atas kapal 
yang meliputi Oil Pollution Drill, Abandon Ship Drill, Fire Fighting Drill, 
Collision Avoidance Drill, Man Overboard Drill, Lifedraft Drill, Safety 
Education, dan Education Gas Detector. Berbagai program latihan ini 
secara rutin dilakukan, dengan tujuan untuk menjaga kinerja kapal 
tetap baik.

Direct communication is delivered in a meeting bearing the theme 
of agent of change which has been carried out for several times 
in 2015. The program of competency development is designed 
elaborately, synergizing with the Company’s purpose, one of the ways 
is knowledge briefing, once in a month. 

Meanwhile, one of the ways for indirect communication is internal 
portal (HITSNet) with email and e-filling features to manage archives. 

In 2015, HITS Group employed 820 people, rising from 813 people 
in 2014. 

To anticipate working accident caused by fire, in 2015, there was 
a fire drill in the working area of HITS Group, Granadi Building. The 
firemen team from DKI Jakarta Fire Unit also provided explanation 
on fire evacuation, emergency mitigation actions, and the procedure 
to use fire blanker, foam, dry powder, and hydrant which employees 
directly practiced it. 

The working safety drills were also conducted onboard which includes 
Oil Pollution Drill, Abandon Ship Drill, Fire Fighting Drill, Collision 
Avoidance Drill, Man Overboard Drill, Lifedraft Drill, Safety Education, 
and Education on Gas Detector. These programs are routinely held to 
maintain good vessel performance. 

Pengembangan Sosial dan Kemasyarakatan

Kebijakan manajemen tentang pengembangan sosial dan 
kemasyarakatan merupakan poin penting dalam rangkaian 
kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan. Selama tahun 2015, 
seluruh karyawan HITS Grup, baik darat maupun laut adalah 
tenaga kerja lokal, warga negara Indonesia (WNI). Bahkan sejak 
tahun 2010, manajemen Perseroan telah mencanangkan program 
Indonesianisasi, yaitu penggunaan tenaga kerja lokal untuk kapal 
angkutan LNG, mulai dari ABK hingga Captain. Sebelumnya, kapal ini 
dinahkodai oleh warga negara asing (WNA).

Untuk program sosial, sejak tahun 2008 Perseroan telah memberikan 
dana beasiswa kepada putra-putri karyawan HITS Group. Tahun 
2015 tercatat 78 orang anak telah menerima bantuan pendidikan 
beserta peralatan sekolah. Perseroan juga mengundang anak-anak 
yatim piatu untuk bermain dan melebur bersama dengan anak-anak 
karyawan di Kandank Juronk, Ciputat, bersamaan dengan acara 
penyerahan beasiswa. 

Pada bulan Ramadhan Perseroan menggelar program bertema 
”Ramadhan – Brings Us Closer”, melalui serangkaian kegiatan 
antara lain pengumpulan zakat melalui Rumah Zakat, Free Ta’jil on 
The Road selama 4 hari di depan Gedung Granadi, sumbangan buku 
”One Employee One Book” kepada 4 rumah yatim piatu, serta donasi 
dan santunan karyawan kepada 4 rumah yatim piatu di Jakarta dan 
Banten.  

Social and Societal Development

The management’s policy on social and societal development is an 
important point in a series of corporate social resposibility event. In 
2015, all of HITS’ employees, be it vessel crew or common staffs 
are Indonesian citizens. Even since 2010, the management has 
implemented Indonesianization program, i.e. employing local workers 
for LNG vessel, ranging from the crews to the captain. Previously, the 
vessel was commanded by foreign worker. 

As for social program, since 2008 the Company has granted 
scholarships to children of employees. In 2015, there were 78 
children receiving school tuitions and kits. The Company also invited 
orphans to play and mingle with employees’ children in Kandank 
Juronk, Ciputat, in the event of scholarship endowment. 

In the fasting month, the Company organized a program named 
’Ramadhan – Brings Us Closer’ through a series of activities suchas 
collecting alms through Rumah Zakat, Free Ta’jil on The Road for four 
days in front of Granadi Building, One Employee One Book contribution 
to four orphanages, as well as donation to four orphanages in Jakarta 
and Banten. 
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The original consolidated financial statements included
herein are in the Indonesian language.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
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form an integral part of these consolidated

financial statements taken as a whole.
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PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

TANGGAL 31 DESEMBER 2015
(Disajikan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
AND ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION

AS OF DECEMBER 31, 2015
(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

1 Jan. 2014/
31 Des. 2013/

Catatan/ Jan. 1, 2014/
Notes 2015 2014 *) Dec. 31, 2013 *)

ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 3f,3q,7,53 21.890.020 14.343.676 15.809.474 Cash and cash equivalents
Piutang usaha: 3q,9,53 Trade receivables:

- Pihak ketiga, setelah dikurangi Third parties, net of  -
penyisihan penurunan nilai allowance for impairment
sebesar AS$917.288 of US$917,288
(31 Des. 2014: AS$971.167; (Dec. 31, 2014: US$971,167;
1 Jan. 2014/31 Des. 2013: Jan. 1, 2014/Dec. 31, 2013:
AS$1.927.905) 2.121.993 750.518 3.882.815 US$1,927,905)

- Pihak berelasi 3q,9,42,53 745.421 766.834 206.015 A related party -
Persediaan 3g,10 743.100 996.075 1.187.179 Inventories
Piutang kepada pihak berelasi 3q,11,42,53 5.536.648 1.127.560 2.655.878 Due from a related party
Pajak dibayar di muka 33a 692.015 553.255 525.794 Prepaid taxes
Biaya dibayar di muka 12 269.706 502.835 519.634 Prepaid expenses
Aset keuangan lancar lainnya 3q,13,53 2.923.081 9.347.025 3.171.698 Other current financial assets
Aset lancar lainnya 14 58.829 17.770 113.847 Other current assets

Total aset lancar 34.980.813 28.405.548 28.072.334 Total current assets

ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Dana yang dibatasi penggunaannya 3f,3q,8,53 1.065.193 414.171 1.883.203 Restricted funds
Aset pajak tangguhan, neto 3n,33d - - 7.473 Deferred tax assets, net
Aset tetap, setelah dikurangi Fixed assets, net of

akumulasi penyusutan accumulated depreciation
sebesar AS$159.115.146 of US$159,115,146
(31 Des. 2014: AS$157.986.615; (Dec. 31, 2014: US$157,986,615;
1 Jan. 2014/31 Des. 2013: 3i,3j Jan. 1, 2014/Dec. 31, 2013:
AS$164.286.081) 3k,3l,16 91.855.285 92.957.644 122.817.739 US$164,286,081)

Beban tangguhan, setelah dikurangi Deferred charges, net of
akumulasi amortisasi accumulated amortization
sebesar AS$9.924 of US$9,924
(31 Des. 2014: AS$3.431; (Dec. 31, 2014: US$3,431;
1 Jan. 2014/31 Des. 2013: Jan. 1, 2014/Dec. 31, 2013:
AS$439) 17 6.150 2.990 1.668 US$439)

Uang jaminan 3q,18,53 90.661 124.101 151.166 Security deposits
Penyertaan saham, setelah dikurangi Investment in shares of stock,

penyisihan penurunan nilai net of allowance for impairment
sebesar AS$149.004.251 3h,15 9.334.251 12.343.079 14.101 of US$149,004,251

Uang muka investasi 19 6.577.973 - 820.412 Advances for investment
Aset tidak lancar lainnya 20 - 6.290 920 Other non-current assets

Total aset tidak lancar 108.929.513 105.848.275 125.696.682 Total non-current assets

TOTAL ASET 143.910.326 134.253.823 153.769.016 TOTAL ASSETS

*) Disajikan kembali (Catatan 5) *) As restated (Note 5)



The original consolidated financial statements included
herein are in the Indonesian language.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated

financial statements taken as a whole.
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PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)

TANGGAL 31 DESEMBER 2015
(Disajikan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
AND ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION (continued)

AS OF DECEMBER 31, 2015
(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

1 Jan. 2014/
31 Des. 2013/

Catatan/ Jan. 1, 2014/
Notes 2015 2014 *) Dec. 31, 2013 *)

EKUITAS EQUITY
Ekuitas yang dapat diatribusikan Equity attributable to equity holders

kepada pemilik entitas induk of the parent entity
Modal saham - nilai nominal Share capital - par value of

Rp50 (angka penuh) per saham Rp50 (full amount) per share
Modal dasar - 18.644.734.616 saham Authorized - 18,644,734,616 shares
Modal ditempatkan dan disetor Issued and fully paid

penuh - 7.101.084.801 saham - 7,101,084,801 shares
(2014: 7.101.084.801 saham; (2014: 7,101,084,801 shares;
2013: 4.769.532.710 saham) 38 95.964.635 95.964.635 86.400.470 2013: 4,769,532,710 shares)

Tambahan modal disetor 39 65.292.851 65.292.851 (59.041.291) Additional paid-in capital
Ekuitas lainnya 35 - - 133.898.307 Other equity
Penghasilan komprehensif lain 3b,3p,41 (37.323.991) (35.964.486) (37.936.772) Other comprehensive income
Saham treasuri 3t,38 (10.514.371) (10.514.371) (10.514.371) Treasury shares
Akumulasi rugi (95.470.428) (98.637.821) (100.045.474) Accumulated losses

Total ekuitas yang dapat diatribusikan Total equity attributable to
kepada pemilik entitas induk 17.948.696 16.140.808 12.760.869 owners of the parent entity

Kepentingan non-pengendali 3b,36 2.667.987 2.706.595 2.756.634 Non-controlling interests

TOTAL EKUITAS 20.616.683 18.847.403 15.517.503 TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 143.910.326 134.253.823 153.769.016 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

*) Disajikan kembali (Catatan 5) *) As restated (Note 5)

The original consolidated financial statements included
herein are in the Indonesian language.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated

financial statements taken as a whole.
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PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)

TANGGAL 31 DESEMBER 2015
(Disajikan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
AND ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION (continued)

AS OF DECEMBER 31, 2015
(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

1 Jan. 2014/
31 Des. 2013/

Catatan/ Jan. 1, 2014/
Notes 2015 2014 *) Dec. 31, 2013 *)

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang usaha - pihak ketiga 3q,21,53 3.423.686 3.988.596 4.862.105 Trade payables - third parties
Utang dividen 3q,22,53 7.383 7.383 7.536 Dividends payable
Utang pajak 3n,33b 146.936 272.937 1.273.718 Taxes payable
Utang lain-lain - pihak ketiga 3q,23,53 1.456.393 2.263.414 1.085.036 Other payables - third parties
Liabilitas imbalan kerja Short-term employee

jangka pendek 3q,24,53 30.846 46.873 72.764 benefits liability
Beban yang masih harus dibayar 3q,25,53 15.477.431 3.145.747 7.584.416 Accrued expenses
Uang muka diterima 26 241.661 653.153 3.712.248 Advances received
Pendapatan ditangguhkan 3m,27 3.781.663 1.466.620 4.281.813 Deferred income

3d
Utang kepada pihak-pihak berelasi 3q,28,42,53 1.284.939 1.401.201 417.855 Due to related parties
Bagian lancar atas liabilitas Current maturities of

jangka panjang: long-term liabilities:
- Liabilitas sewa pembiayaan 3q,3k,29,53 30.082 39.990 59.895 Finance lease liabilities -
- Utang pembiayaan konsumen 3q,3k,30,53 14.190 14.211 41.145 Consumer finance liabilities -
- Pinjaman bank jangka panjang 3q,31,53 11.574.708 7.513.624 8.733.015 Long-term bank loans -

Total liabilitas jangka pendek 37.469.918 20.813.749 32.131.546 Total current liabilities

LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Pendapatan ditangguhkan 3m,27 2.717.611 - 796.652 Deferred income
Liabilitas keuangan Other non-current

jangka panjang lainnya 3q,34,35,53 52.770.114 52.770.114 52.770.114 financial liabilities
Liabilitas jangka panjang, setelah

dikurangi bagian yang akan
jatuh tempo dalam waktu Long-term liabilities, net of
satu tahun: current portion:
- Liabilitas sewa pembiayaan 3q,3k,29,53 15.467 27.648 63.619 Finance lease liabilities  -
- Utang pembiayaan konsumen 3q,3k,30,53 6.353 22.780 66.822 Consumer finance liabilities -
- Pinjaman bank jangka panjang 3q,31,53 29.681.354 41.195.657 51.542.883 Long-term bank loans  -

Liabilitas imbalan kerja Long-term employee
jangka panjang 3p,32 632.826 576.472 879.877 benefits liabilities

Total liabilitas jangka panjang 85.823.725 94.592.671 106.119.967 Total non-current liabilities

TOTAL LIABILITAS 123.293.643 115.406.420 138.251.513 TOTAL LIABILITIES

*) Disajikan kembali (Catatan 5) *) As restated (Note 5)



The original consolidated financial statements included
herein are in the Indonesian language.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated

financial statements taken as a whole.
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PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN (lanjutan)
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL

31 DESEMBER 2015
(Disajikan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
AND ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME (continued)

FOR THE YEAR ENDED
DECEMBER 31, 2015

(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember/
Year ended December 31,

Catatan/
2015 Notes 2014 *)

Laba Tahun Berjalan yang Dapat Profit for the Year
Diatribusikan Kepada: Attributable to:
Pemilik entitas induk 3.167.393 1.407.653 Owners of the parent entity
Kepentingan non-pengendali 121.392 3b,36 162.461 Non-controlling interests

3.288.785 1.570.114

Total Laba Komprehensif Total Comprehensive Income
yang Dapat Diatribusikan Kepada: Attributable to:
Pemilik entitas induk 1.807.888 3.379.939 Owners of the parent entity
Kepentingan non-pengendali 121.392 3b,36 162.461 Non-controlling interests

1.929.280 3.542.400

Laba per Saham Dasar yang Basic Profit per Share
dapat Diatribusikan Kepada Attributable to Owners
Pemilik Entitas Induk of the Parent Entity
(dinyatakan dalam nilai penuh (expressed in US Dollar
AS Dolar per saham) 0,00047 3s,37 0,00032 full amount per share)

*) Disajikan kembali (Catatan 5) *) As restated (Note 5)

The original consolidated financial statements included
herein are in the Indonesian language.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated

financial statements taken as a whole.
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PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2015

(Disajikan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
AND ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEAR ENDED
DECEMBER 31, 2015

(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember/
Year ended December 31,

Catatan/
2015 Notes 2014 *)

3d,3o,
Pendapatan Usaha 52.091.481 45 66.606.832 Revenue
Beban Pokok Pendapatan (36.060.246) 3o,47 (50.570.802) Cost of Revenue

Laba Bruto 16.031.235 16.036.030 Gross Profit

Beban Usaha: 3o Operating Expenses:
Penjualan (356.886) (578.752) Selling
Umum dan administrasi (6.600.896) 48 (7.769.100) General and administrative
Pendapatan operasi lainnya 726.680 49a 2.028.466 Other operating income
Beban operasi lainnya (247.264) 49b (799.136) Other operating expenses

Total Beban Usaha (6.478.366) (7.118.522) Total Operating Expenses

Laba Usaha 9.552.869 8.917.508 Operating Income
Pendapatan keuangan 77.844 46.094 Finance income
Biaya keuangan (3.656.701) 50 (5.034.239) Finance costs
Keuntungan atas pelepasan investasi - 6 1.267.391 Gain on disposal of investment
Rugi atas realisasi selisih kurs Loss on realization of foreign

penjabaran laporan keuangan translation adjustment
karena pelepasan investasi - 6 (2.489.793) due to disposal of investment

Bagian rugi neto dari Equity in net loss of
entitas asosiasi (1.847.337) 3h,15 (1.034) associated company

Laba Sebelum Pajak Final dan Profit Before Final and
Pajak Penghasilan 4.126.675 2.705.927 Income Tax

Beban pajak final (837.890) 3n,33c (1.118.785) Final tax expense

Laba Sebelum Pajak Penghasilan 3.288.785 1.587.142 Profit before income tax
3n,33a,

Beban pajak penghasilan, neto  - 33c (17.028) Income tax expense, net

Laba Tahun Berjalan 3.288.785 1.570.114 Profit for the Year

Penghasilan Komprehensif Lain: Other Comprehensive Income:
Pos yang tidak akan Item that will not be

direklasifikasi ke laba rugi: reclassified to profit or loss:
Pengukuran kembali atas Remeasurement of

program imbalan pasti 19.368 3p,41 (92.690) defined benefit plan
Pos yang akan Item that will be reclassified

direklasifikasi ke laba rugi: to profit or loss:
Selisih kurs karena penjabaran Foreign currency

laporan keuangan (1.378.873) 3b,41 2.064.976 translation adjustments

Jumlah (Rugi)/Penghasilan Total Other Comprehensive
Komprehensif Lain (1.359.505) 1.972.286 (Loss)/Income

Total Laba Komprehensif Total Comprehensive Income
Tahun Berjalan 1.929.280 3.542.400 for the Year

*) Disajikan kembali (Catatan 5) *) As restated (Note 5)



The original consolidated financial statements included
herein are in Indonesian language.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated

financial statements taken as a whole.
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PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL

31 DESEMBER 2015
(Disajikan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
AND ITS SUBSIDIARY 

CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS
FOR THE YEAR ENDED

DECEMBER 31, 2015
(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

Catatan/
2015 Notes 2014

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
OPERASI: OPERATING ACTIVITIES:
Penerimaan kas dari pelanggan 56.802.785 69.719.435 Cash receipts from customers
Pembayaran kas kepada pemasok Cash paid to suppliers and

dan karyawan (33.230.627) (52.337.816) employees
Pembayaran bunga (3.617.371) (5.002.566) Interest paid
Pembayaran pajak penghasilan Income taxes and

dan pajak lainnya (837.890) (1.090.962) other taxes paid

Arus kas neto yang diperoleh Net cash flows provided by
dari aktivitas operasi 19.116.897 11.288.091 operating activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
INVESTASI: INVESTING ACTIVITIES:

Proceeds from disposal of
Penerimaan atas pelepasan investasi 6.143.797 - investment
Penerimaan pendapatan bunga 77.844 92.739 Interest income received
Perolehan aset tetap (2.637.530) (6.265.963) Acquisition of fixed assets
Uang muka investasi (6.577.973) (1.668.831) Advances for investment
Penerimaan dari penjualan aset tetap - 405.262 Proceeds from sale of fixed assets
Uang muka pembelian Advance for purchase of

aset tetap - (6.290) fixed assets

Arus kas neto yang digunakan Net cash flows used in
untuk aktivitas investasi (2.993.862) (7.443.083) investing activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
PENDANAAN: FINANCING ACTIVITIES:
Pinjaman bank jangka panjang: Long-term bank loans:

Penerimaan - 1.972.000 Proceeds
Pembayaran (7.520.988) (8.183.434) Repayments

(Kenaikan)/penurunan dana yang (Increase)/decrease in
dibatasi penggunaannya (652.335) 1.371.291 restricted funds

(Penurunan)/kenaikan neto Net (decrease)/increase in
akun pihak berelasi (118.773) 695.332 related party accounts

Pembayaran dividen yang Payments of dividend distributed
didistribusikan oleh entitas anak by a subsidiary to
kepada kepentingan non-pengendali (160.000) (212.500) non-controlling interest

Pembayaran liabilitas sewa pembiayaan (39.711) (55.745) Payments of finance lease liabilities
Pembayaran utang pembiayaan Payments of consumer

konsumen (13.169) (38.898) finance liabilities

Arus kas neto yang digunakan untuk Net cash flows used in
aktivitas pendanaan (8.504.976) (4.451.954) investing activities

Effect from changes in foreign
Pengaruh perubahan kurs mata uang exchange rates on cash and

pada kas dan setara kas (71.715) (24.793) cash equivalents

KENAIKAN/(PENURUNAN) NETO NET INCREASE/(DECREASE) IN
KAS DAN SETARA KAS 7.546.344 (631.739) CASH AND CASH EQUIVALENTS

Kas dan setara kas dari Cash and cash equivalent a
entitas anak deconsolidated from
didekonsolidasi - 6 (834.059) a subsidiary

KAS DAN SETARA KAS PADA CASH AND CASH EQUIVALENTS
AWAL TAHUN 14.343.676 15.809.474 AT BEGINNING OF YEAR

KAS DAN SETARA KAS PADA CASH AND CASH EQUIVALENTS
AKHIR TAHUN 21.890.020 7 14.343.676 AT END OF YEAR
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1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

b. Penawaran Umum Efek Perseroan dan Aksi
Korporasi Perseroan Lainnya

b. Public Offering of the Company’s Shares and
Other Corporate Actions

Ringkasan aksi korporasi Perseroan (corporate
actions) yang mempengaruhi efek yang
diterbitkan Perseroan sejak tanggal penawaran
umum perdana sampai dengan tanggal
31 Desember 2015 adalah sebagai berikut:

A summary of the Company’s corporate actions
that affect the issued shares of the Company
from the date of the initial public offering of its
shares up to December 31, 2015 is as follows:

Jumlah Saham/
Number of Tanggal/

Kegiatan Perseroan Shares Date Nature of Corporate Actions

Penawaran umum perdana dan Initial public offering and partial listing
pencatatan sebagian saham Perseroan of the Company’s shares
di Bursa Efek Jakarta 24 November 1997/ in Jakarta Stock Exchange
(sekarang Bursa Efek Indonesia) 74.000.000 November 24, 1997 (currently Indonesia Stock Exchange)

Pencatatan saham Perseroan Listing of the Company’s shares
di Bursa Efek Jakarta 15 Desember 1997/ in Jakarta Stock Exchange
(sekarang Bursa Efek Indonesia) 376.000.000 December 15, 1997 (currently Indonesia Stock Exchange)

Perubahan nilai nominal saham dari Change in the nominal value of shares
Rp500 menjadi Rp100 per saham 19 Desember 2005/ from Rp500 to Rp100 per share
(stock split) 1.800.000.000 December 19, 2005 (stock split)

Perubahan nilai nominal saham dari Change in the nominal value of shares
Rp100 menjadi Rp50 per saham 13 September 2007/ from Rp100 to Rp50 per share
(stock split) 2.250.000.000 September 13, 2007 (stock split)

Pembagian dividen saham 30 Desember 2008/ Distribution of share dividends
161.183.654 December 30, 2008

Penerbitan saham baru
tanpa Hak Memesan Efek Terlebih 27 Desember 2013/ Issuance of new shares
Dahulu (“HMETD”) 108.349.056 December 27, 2013 without pre-emptive rights (“HMETD”)

Penerbitan saham baru
tanpa Hak Memesan Efek Terlebih 15 Desember 2014/ Issuance of new shares
Dahulu (“HMETD”) 2.331.552.091 December 15, 2014 without pre-emptive rights (“HMETD”)

Total 7.101.084.801 (*) Total

* Jumlah ini termasuk 309.225.000 saham yang telah dibeli
sebagai treasury stock.

* This amount includes 309,225,000 shares which have
been purchased as treasury stock.

c. Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit dan
Karyawan

c. Boards of Commissioners and Directors,
Audit Committee and Employees

Pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014,
susunan Dewan Komisaris dan Direksi adalah
sebagai berikut:

As of December 31, 2015 and 2014, the the
composition of the Boards of Commissioners and
Directors are as follows:

Komisaris Utama Sumardjono President Commissioner
Komisaris HM Roy Sembel Commissioner
Direktur Utama Theo Lekatompessy President Director
Direktur Budi Haryono Director
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1. UMUM 1. GENERAL

a. Pendirian dan Informasi Umum a. Establishment and General Information

PT Humpuss Intermoda Transportasi Tbk.
(“Perseroan”) didirikan berdasarkan Akta Notaris
Kemas Abdullah, S.H., No. 464 tanggal
21 Desember 1992. Anggaran Dasar Perseroan
tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman
melalui Surat Keputusan No. C2-1015-
HT.01.01.TH.93 tanggal 16 Februari 1993 dan
diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 45, Tambahan No. 2544 tanggal
4 Juni 1993.

PT Humpuss Intermoda Transportasi Tbk.
(the “Company”) was established based on
Notarial Deed No. 464 dated December 21, 1992
of Kemas Abdullah, S.H. The Articles of
Association were approved by the Minister of
Justice through his Decree No. C2-1015-
HT.01.01.TH.93 dated February 16, 1993 and
were published in State Gazette No. 45,
Supplement No. 2544 dated June 4, 1993.

Anggaran Dasar Perseroan telah diubah
beberapa kali dengan perubahan terakhir
dilakukan berdasarkan Akta Notaris Firdhonal,
S.H., No.13 tanggal 17 Mei 2015, sehubungan
dengan penyesuaian atas beberapa Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan. Perubahan ini telah
diketahui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia melalui Surat
Keputusan No. AHU-AH.01.03-0945597 tanggal
24 Juni 2015.

The Company’s Articles of Association have been
amended several times with the latest
amendment being made based on Notarial Deed
of Firdhonal S.H., No. 13 dated May 17, 2015, in
order to conform with several Indonesia Financial
Services Authority Regulations. This amendment
has been acknowledged by Minister of Justice
and Human Rights through his Decision Letter
No. AHU-AH.01.03-0945597 dated June 24,
2015.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar
Perseroan, ruang lingkup kegiatan Perseroan
meliputi bidang transportasi laut dan kegiatan
lainnya yang berhubungan dengan transportasi
laut. Perseroan telah memperoleh Surat Izin
Usaha Perusahaan Angkutan Laut (“SIUPAL”)
dari Direktorat Jenderal Perhubungan Laut
Departemen Perhubungan No. BXXV-155/AL.58
tanggal 23 Januari 1993, yang telah diperbaharui
dengan SIUPAL No. BXXV-70/AL.58 tanggal
25 Januari 2002. Perseroan memulai operasi
komersialnya sejak tanggal 1 Januari 1993.

In accordance with Article 3 of the Company’s
Articles of Association, the Company is engaged
in sea transportation and other activities relating
to sea transportation. The Company has obtained
Authorization as a Sea Transportation Company
(“SIUPAL”) No. BXXV-155/AL.58 dated
January 23, 1993, which was amended by
SIUPAL No. BXXV-70/AL.58 dated January 25,
2002, from the Directorate General of Sea
Transportation of the Ministry of Transportation.
The Company started its commercial operations
on January 1, 1993.

Perseroan berdomisili di Jakarta. The Company is domiciled in Jakarta.

Kegiatan Perseroan dan entitas anaknya (“Grup”)
terutama mencakup pengiriman gas alam cair
(“LNG”), minyak mentah, bahan bakar minyak,
bahan kimia, peti kemas, batu bara serta kargo
laut lainnya. Perseroan juga menyediakan anak
buah kapal dan jasa manajemen kepada pemilik-
pemilik kapal.

The Company’s and its subsidiary’ (the “Group”)
activities mainly involve transporting liquefied
natural gas (“LNG”), crude oil, fuel oil, chemicals,
containers, coal and other sea cargoes. The
Company also provides vessel crews and
management services to vessel owners.

Perseroan tidak memiliki entitas induk dan entitas
induk terakhir dikarenakan tidak terdapat entitas
yang memiliki pengendalian atas Perseroan.

The Company does not have a parent entity and
ultimate parent entity due to there are no entities
who have control over the Company.
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2. PENYERTAAN PADA ENTITAS ANAK (lanjutan) 2. EQUITY PARTICIPATION IN SUBSIDIARY
(continued)

Perincian dari penyertaan dan kepemilikan Perseroan
pada entitas anak adalah sebagai berikut (lanjutan):

The details of the Company’s ownership interests in
subsidiary are as follows (continued):

Persentase Kepemilikan Total Aset
Efektif/ Sebelum Eliminasi/

Entitas, Mulai Effective Total Assets
Domisili Secara Percentage of Ownership Before Elimination

dan Kegiatan Usaha/ Komersial/
Entity, Start of 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

Domicile, Commercial December 31, December 31, December 31, December 31,
and Nature or Business Operations 2015 2014 2015 2014

Pemilikan tidak langsung melalui HTK/
Indirect ownership through HTK
Cometco Shipping Inc. (“CSI”)

Liberia
Jasa sewa kapal/Vessel charter service 1990 95% 95% AS$55.589.456 AS$55.659.457

Humolco Trans Inc. (“HTI”)
Liberia
Jasa manajemen kapal/
Vessel management service 1990 60% 60% AS$10.664.806 AS$6.729.190

Silverstone Development Inc. (“SDI”)
Panama
Perusahaan Investasi/Investment company 2000 100% 100% AS$30.052.723 AS$30.392.497

PT Baraka Alam Sari (“BAS”)
Indonesia
Jasa sewa kapal/Vessel charter service 2012 99% 99% AS$25.103.031 AS$24.826.102

PT Hateka Trans Internasional (“HTI2”)
Indonesia
Jasa sewa kapal/Vessel charter service 2013 99% 99% AS$35.434.087 AS$35.434.087

PT PCS Internasional (“PCSI”)
Indonesia
Jasa sewa kapal/Vessel charter service 2013 99% 99% AS$9.363.159 AS$9.361.340

PT OTS Internasional (“OTSI”)
Indonesia
Jasa sewa kapal/Vessel charter service 2013 99% 99% AS$24.739.516 AS$24.739.171

PT GTS Internasional (“GTSI”)
Indonesia
Jasa sewa kapal/Vessel charter service 2013 99% 99% AS$3.149.757 AS$204.884

PT Hutama Trans Kencana (“HTK2”)
Indonesia
Jasa sewa kapal/Vessel charter service 2013 99% 99% AS$13.129.541 AS$12.111.383

PT Bhaskara Inti Samudera (“BIS”)
Indonesia
Jasa sewa kapal/Vessel charter service - 100% 100% AS$18.122 AS$20.096

PT Hikmah Sarana Bahari (“HSB”)
Indonesia
Jasa sewa kapal/Vessel charter service 2015 99% 99% AS$57.566.658 -
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1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

c. Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit dan
Karyawan (lanjutan)

c. Boards of Commissioners and Directors,
Audit Committee and Employees (continued)

Pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014,
susunan Komite Audit Perseroan adalah sebagai
berikut:

As of December 31, 2015 and 2014, the
members of the Company’s Audit Committee are
as follows:

Ketua Sumardjono Chairman
Anggota JT. Duma Member
Anggota HM Roy Sembel Member
Anggota Tri Ashadi Member

Pada tanggal 31 Desember 2015, Grup
mempekerjakan 100 karyawan (2014: 82
karyawan; 2013: 813 karyawan) (tidak diaudit).
Jumlah karyawan pada tanggal
31 Desember 2014, tidak termasuk karyawan
PT Humpuss Transportasi Curah dan entitas
anaknya sebanyak 722 karyawan (2014: 722
karyawan; 2013: 720 karyawan) sehubungan
dekonsolidasi PT Humpuss Transportasi Curah
dan entitas anaknya efektif tanggal 30 Desember
2014 (Catatan 6).

As of December 31, 2015, the Group has 100
employees (2014: 82 employees; 2013: 813
employees) (unaudited). Total employees
number as of December 31, 2014, do not include
employees of PT Humpuss Transportasi Curah
and its subsidiary of 722 employees (2014: 722
employees; 2013: 720 employees) related to
deconsolidated of PT Humpuss Transportasi
Curah and its subsidiary effective from
December 30, 2014 (Note 6).

Manajemen kunci meliputi anggota Dewan
Komisaris dan Direksi Perseroan.

The members of the Boards of Commissioners
and Directors are the key management
personnel of the Company.

d. Penyelesaian laporan keuangan
konsolidasian

d. Completion of consolidated financial
statements

Laporan keuangan konsolidasian telah
diselesaikan dan diotorisasi untuk terbit oleh
Direksi Perseroan pada tanggal 28 Maret 2016.

The consolidated financial statements were
completed and authorized for issuance by
the Company’s Directors on March 28, 2016.

2. PENYERTAAN PADA ENTITAS ANAK 2. EQUITY PARTICIPATION IN SUBSIDIARY

Perincian dari penyertaan dan kepemilikan Perseroan
pada entitas anak adalah sebagai berikut:

The details of the Company’s ownership interests in
subsidiary are as follows:

Persentase Kepemilikan Total Aset
Efektif/ Sebelum Eliminasi/

Entitas, Mulai Effective Total Assets
Domisili Secara Percentage of Ownership Before Elimination

dan Kegiatan Usaha/ Komersial/
Entity, Start of 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

Domicile, Commercial December 31, December 31, December 31, December 31,
and Nature or Business Operations 2015 2014 2015 2014

Pemilikan langsung/Direct ownership
PT Humpuss Transportasi Kimia (“HTK”)

Indonesia
Jasa sewa kapal/Vessel charter service 2004 100% 100% AS$77.383.288 AS$83.144.380
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

a. Dasar penyajian laporan keuangan
konsolidasian (lanjutan)

a. Basis of preparation of the consolidated
financial statements (continued)

Untuk tujuan pelaporan perpajakan, Perseroan
melakukan pembukuan menggunakan mata
uang Rupiah.

For tax reporting purposes, the Company
maintains bookkeeping in Rupiah currency.

b. Prinsip-prinsip konsolidasi b. Principles of consolidation

Efektif 1 Januari 2015, Grup menerapkan
PSAK No. 65, “Laporan Keuangan
Konsolidasian”. Penerapan ini tidak
memberikan dampak yang besar terhadap
pelaporan keuangan dan pengungkapan dalam
laporan keuangan konsolidasian.

Effective January 1, 2015, the Group applied
PSAK No. 65, “Consolidated Financial
Statements”. The adoption has no significant
impact on the financial reporting and
disclosures in the consolidated financial
statements.

Laporan keuangan konsolidasian meliputi
laporan keuangan Grup seperti disebutkan
dalam Catatan 2.

The consolidated financial statements comprise
the financial statements of the Group as
described in Note 2.

Entitas anak merupakan entitas dimana
Perseroan terekspos atau memiliki hak atas
imbal hasil variabel dari keterlibatannya dengan
entitas tersebut dan memiliki kemampuan
untuk mempengaruhi imbal hasil tersebut
melalui kekuasaannya atas entitas tersebut.
Dengan demikian, suatu entitas dianggap
sebagai entitas anak jika dan hanya jika
Perseroan memiliki kekuasaan atas entitas
tersebut, eksposur atau hak atas imbal hasil
variabel dari keterlibatannya dengan entitas
tersebut dan kemampuan untuk menggunakan
kekuasaannya atas entitas tersebut untuk
mempengaruhi jumlah imbal hasil Perseroan.

Subsidiary is entity which the Company is
exposed, or has rights, to variable returns from
its involvement with the entity and has ability to
affect the returns through its power over the
entity. Thus, an entity is considered a
subsidiary if and only if the Company has
power over the entity, exposure, or rights to
variable returns from its involvement with the
entity and ability to use its power over the entity
to affect the amount of the Company’s returns.

Semua saldo dan transaksi antar Perseroan
yang material, termasuk keuntungan atau
kerugian yang belum direalisasi, jika ada,
dieliminasi untuk mencerminkan posisi
keuangan dan hasil operasi Grup sebagai satu
kesatuan usaha.

All material intercompany accounts and
transactions, including unrealized gains or
losses, if any, are eliminated to reflect the
financial position and the results of operations
of the Group as one business entity.

Entitas anak dikonsolidasi secara penuh sejak
tanggal akuisisi, yaitu tanggal Perseroan
memperoleh pengendalian, sampai dengan
tanggal entitas induk kehilangan pengendalian.

Subsidiary is fully consolidated from the date of
acquisition, being the date on which the
Company obtained control, and continue to be
consolidated until the date such control ceases.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

Laporan keuangan konsolidasian telah disusun dan
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia (“SAK”), yang mencakup
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (”PSAK”)
dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan
(”ISAK”) yang dikeluarkan oleh Dewan Standar
Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia
(“DSAK”), serta Peraturan Badan Pengawas Pasar
Modal dan Lembaga Keuangan (“BAPEPAM-LK”)
No. VIII.G.7 Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM-
LK No. KEP-347/BL/2012 tanggal 25 Juni 2012
mengenai Penyajian dan Pengungkapan Laporan
Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik.

The consolidated financial statements have been
prepared and presented in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards (“SAK”),
which comprise the Statements of Financial
Accounting Standards (“PSAK”) and Interpretations
to Financial Accounting Standards (“ISAK”) issued by
the Financial Accounting Standards Board of the
Indonesian Institute of Accountants (“DSAK”), and
Rule of Capital Market and Financial Institution
Supervisory Agency (“BAPEPAM-LK”) No. VIII.G.7
Attachment of Chairman of BAPEPAM’s decision No.
KEP-347/BL/2012 dated June 25, 2012 regarding
Presentation and Disclosure of the Financial
Statements of Issuers or Public Company.

Kebijakan akuntansi signifikan yang diterapkan
secara konsisten dalam penyajian laporan keuangan
untuk tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 dan 1
Januari 2014/31 Desember 2013 dan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut adalah
sebagai berikut:

The significant accounting policies were applied
consistently in the preparation of the financial
statements as of December 31, 2015 and 2014 and
January 1, 2014/December 31, 2013, and for the
years then ended are as follows:

a. Dasar penyajian laporan keuangan
konsolidasian

a. Basis of preparation of the consolidated
financial statements

Efektif tanggal 1 Januari 2015, Grup menerapkan
PSAK No. 1 (Revisi 2013), “Penyajian Laporan
Keuangan”. Grup telah mengubah penyajian
kelompok pos-pos dalam penghasilan
komprehensif lain, dimana pos-pos yang akan
direklasifikasi ke laba rugi disajikan terpisah dari
pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba
rugi. Grup juga telah menggunakan judul baru
“laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain" dalam laporan keuangan konsolidasian ini.

Effective January 1, 2015, the Group applied
PSAK No. 1 (Revised 2013), “Presentation of
Financial Statements”. The Group has changed
the grouping of items presented in other
comprehensive income, in which items that
could be reclassified to profit or loss are
presented separately from items that will never
be reclassified. The Group has also used the
new title “statement of profit or loss and other
comprehensive income” in these consolidated
financial statements.

Laporan keuangan konsolidasian, kecuali untuk
laporan arus kas, disusun berdasarkan konsep
akrual dengan menggunakan konsep harga
historis, kecuali untuk beberapa akun tertentu
yang diukur berdasarkan pengukuran lain
sebagaimana diuraikan dalam kebijakan
akuntansi masing-masing akun tersebut.

The consolidated financial statements, except
for the statements of cash flows, have been
prepared on the accrual basis using the
historical cost concept of accounting, except for
certain accounts which are measured on the
bases described in the related accounting
policies for those accounts.

Laporan arus kas konsolidasian disusun dengan
menggunakan metode langsung dengan
mengelompokkan arus kas atas dasar kegiatan
operasi, investasi dan pendanaan.

The consolidated statements of cash flows are
prepared based on the direct method by
classifying cash flows on the basis of operating,
investing and financing activities.

Laporan keuangan konsolidasian disajikan dalam
Dolar Amerika Serikat (“Dolar AS”/”AS$”), yang
merupakan mata uang fungsional dan penyajian
Grup.

The consolidated financial statements are
presented in United States Dollar (“US
Dollar”/”US$”), which is the Group’s functional
and presentation currency.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

c. Kombinasi bisnis c. Business combination

Kombinasi bisnis dicatat dengan menggunakan
metode akuisisi. Biaya perolehan dari sebuah
akuisisi diukur pada nilai agregat imbalan yang
dialihkan, diukur pada nilai wajar pada tanggal
akuisisi, dan jumlah setiap KNP pada pihak
yang diakuisisi. Untuk setiap kombinasi bisnis,
pihak pengakuisisi mengukur KNP pada entitas
yang diakuisisi baik pada nilai wajar maupun
pada proporsi kepemilikan KNP atas aset neto
yang teridentifikasi dari entitas yang diakuisisi.
Biaya-biaya akuisisi yang timbul dibebankan
langsung dan disertakan dalam beban-beban
administrasi.

Business combinations are accounted for using
the acquisition method. The cost of an
acquisition is measured as the aggregate of the
consideration transferred, measured at
acquisition date fair value and the amount of
any NCI in the acquiree. For each business
combination, the acquirer measures the NCI in
the acquiree either at fair value or at the
proportionate share of the acquiree’s
identifiable net assets. Acquisition costs
incurred are directly expensed and included in
administrative expenses.

Ketika melakukan akuisisi atas sebuah bisnis,
Grup menentukan dan mengklasifikasikan aset
keuangan yang diperoleh dan liabilitas
keuangan yang diambil alih berdasarkan pada
persyaratan kontraktual, kondisi ekonomi dan
kondisi terkait lain yang ada pada tanggal
akuisisi.

When the Group acquire a business, it asseses
and classifies the financial assets acquired and
liabilities assumed for appropriate classification
and designation in accordance with the
contractual terms, economic circumstances
and pertinent conditions as at the acquisition
date.

Dalam suatu kombinasi bisnis yang dilakukan
secara bertahap, pihak pengakuisisi mengukur
kembali kepentingan ekuitas yang dimiliki
sebelumnya pada pihak yang diakuisisi
berdasarkan nilai wajar tanggal akuisisi dan
mengakui keuntungan atau kerugian yang
dihasilkan di dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian.

In a business combination is achieved in
stages, the acquirer measures the return
previously held equity interest in the acquiree
at fair value acquisition date and recognize the
resulting gain or loss in the consolidated
statement of profit or loss and consolidated
other comprehensive income.

Imbalan kontijensi yang dialihkan oleh pihak
pengakuisisi diakui pada nilai wajar tanggal
akuisisi. Perubahan nilai wajar imbalan
kontijensi setelah tanggal akuisisi yang
diklasifikasikan sebagai aset atau liabilitas,
akan diakui dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian
sesuai dengan PSAK No. 55 (Revisi 2014).
Jika diklasifikasikan sebagai ekuitas, imbalan
kontijensi tidak diukur kembali dan
penyelesaian selanjutnya diperhitungkan
dalam ekuitas. Dalam hal tidak dalam lingkup
PSAK No. 55 (Revisi 2014), gunakan PSAK
lain yang sesuai.

Any contingent consideration to be transferred
by the acquirer will be recognized at fair value
at the acquisition date. Subsequent changes to
the fair value of the contingent consideration
which is deemed to be an asset or liability, will
be recognized in accordance with PSAK No.
55 (Revised 2014) “Financial Instruments:
Recognition and measurement” either in
consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income. If the contingent
consideration is classified as equity, it should
not be remeasured until it is finally settled
within equity. If not fall within PSAK No. 55
(Revised 2014) use appropriate PSAK.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b. Prinsip-prinsip konsolidasi (lanjutan) b. Principles of consolidation (continued)

Kepentingan Non Pengendali (“KNP”)
mencerminkan bagian atas laba atau rugi dan
aset neto dari entitas anak yang tidak dapat
diatribusikan secara langsung maupun tidak
langsung pada entitas induk yang masing-
masing disajikan dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian
dan dalam ekuitas pada laporan posisi
keuangan konsolidasian, terpisah dari bagian
yang dapat diatribusikan kepada pemilik
entitas induk.

Non Controlling Interest (“NCI”) represents the
portion of the profit or loss and net assets of the
subsidiary not attributable directly or indirectly
to the Company, which are presented in the
consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income and under the
equity section of the consolidated statement of
financial position, respectively, separately from
the corresponding portion attributable to the
owner of the parent entity.

Rugi entitas anak yang tidak dimiliki secara
penuh diatribusikan pada Kepentingan Non
Pengendali (“KNP”) bahkan jika hal ini
mengakibatkan KNP mempunyai saldo defisit.

Losses of a non-wholly owned subsidiary are
attributed to the Non Controlling Interest (“NCI”)
even if such losses result in a deficit balance
for the NCI.

Perubahan dalam bagian kepemilikan Grup
pada entitas anak yang tidak mengakibatkan
hilangnya pengendalian dicatat sebagai
transaksi ekuitas.

A change in the ownership interest of a
subsidiary, without a loss of control, is
accounted for as an equity trasaction.

Jika kehilangan pengendalian atas suatu
entitas anak, maka Perseroan:

In case of loss of control over a subsidiary, the
Company:

• menghentikan pengakuan aset (termasuk
setiap goodwill) dan liabilitas entitas anak;

• menghentikan pengakuan jumlah tercatat
setiap KNP;

• menghentikan pengakuan akumulasi selisih
penjabaran, yang dicatat di ekuitas, bila
ada;

• mengakui nilai wajar pembayaran yang
diterima;

• mengakui setiap sisa investasi pada nilai
wajarnya;

• mengakui setiap perbedaan yang dihasilkan
sebagai keuntungan atau kerugian dalam
laporan laba rugi; dan

• mereklasifikasi bagian induk atas
komponen yang sebelumnya diakui sebagai
pendapatan komprehensif ke laporan laba
rugi, atau mengalihkan secara langsung ke
saldo laba, sebagaimana mestinya.

• derecognizes the assets (including
goodwill) and liabilities of the subsidiary;

• derecognizes the carrying amount of any
NCI;

• derecognizes the cumulative translation
differences, recorded in equity, if any;

• recognizes the fair value of the
consideration received;

• recognizes the fair value of any investment
retained;

• recognizes any surplus or deficit in profit or
loss; and

• reclassifies the parent’s share of
components previously recognized in other
comprehensive income to profit or loss or
retained earnings, as appropriate.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

d. Transaksi dengan pihak berelasi (lanjutan) d. Transactions with related parties
(continued)

Transaksi dengan pihak berelasi dilakukan
berdasarkan persyaratan yang disetujui oleh
kedua belah pihak.

Transactions with related parties are made
based on terms agreed by the parties.

Seluruh transaksi dan saldo yang material
dengan pihak-pihak berelasi diungkapkan
dalam Catatan atas laporan keuangan
konsolidasian yang relevan.

All significant transactions and balances with
related parties are disclosed in the relevant
Notes to the consolidated financial statements.

e. Transaksi dan saldo dalam mata uang asing e. Foreign currency transactions and
balances

Transaksi dalam mata uang asing dicatat
berdasarkan kurs yang berlaku pada saat
terjadinya transaksi. Pada akhir periode
pelaporan, aset dan liabilitas moneter dalam
mata uang asing Grup dijabarkan ke Dolar AS
dengan menggunakan kurs tengah yang
diterbitkan oleh Bank Indonesia pada tanggal
transaksi perbankan terakhir untuk tahun yang
bersangkutan. Laba atau rugi nilai tukar yang
diakibatkan oleh penjabaran tersebut diakui
dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian periode
berjalan. Perbedaan nilai tukar yang timbul
atas aset atau liabilitas moneter intragrup, baik
jangka pendek maupun jangka panjang, yang
tidak dapat dieliminasi satu sama lainnya,
diakui sebagai pendapatan atau beban dalam
laporan laba rugi dan peghasilan komprehensif
lain konsolidasian.

Transactions involving foreign currencies are
recorded at the rates of exchange prevailing at
the time of the transactions. At end of reporting
period, monetary assets and liabilities
denominated in foreign currencies of the Group
are translated into US Dollar at the middle rates
of exchange prevailing at the last banking
transaction date of the year as published by
Bank Indonesia. The resulting exchange gains
or losses arising from the translation are
recognized in the current period’s consolidated
statement of profit or loss and other
comprehensive income. The exchange
differences arising on intra-group monetary
items, whether short-term or long-term, which
cannot be eliminated against a corresponding
amount arising on other intra-group balances,
are recognized as an income or an expense in
the consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income.

Nilai tukar yang digunakan adalah sebagai
berikut:

The rates of exchange used are as follows:

2015 2014

AS$1/Rupiah 13.795,00 12.440,00 US$1/Rupiah
AS$1/EUR 0,92 0,82 US$1/EUR
AS$1/SG$ 1,41 1,32 US$1/SG$
AS$1/JP¥ 120,45 119,33 US$1/JP¥
AS$1/MYR 4,30 3,49 US$1/MYR
AS$1/GBP 0,67 0,64 US$1/GBP
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

c. Kombinasi bisnis (lanjutan) c. Business combination (continued)

Pada tanggal akuisisi, goodwill awalnya diukur
berdasarkan harga perolehan yang merupakan
selisih lebih nilai agregat imbalan yang
dialihkan dan jumlah setiap KNP atas jumlah
aset teridentifikasi yang diperoleh dan liabilitas
yang diambil alih. Jika imbalan tersebut kurang
dari nilai wajar aset neto entitas anak yang
diakuisisi, selisih tersebut diakui di dalam
laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian.

At acquisition date, goodwill is initially
measured at cost being the excess of the
aggregate of the consideration transferred and
the amount recognized for NCI over the net
identifiable assets acquired and liabilities
assumed. If this consideration is lower than the
fair value of the net assets of the subsidiary
acquired, the difference is recognized in the
consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income.

Setelah pengakuan awal, goodwill diukur pada
jumlah tercatat dikurangi akumulasi kerugian
penurunan nilai. Untuk tujuan uji penurunan
nilai, goodwill yang diperoleh dari suatu
kombinasi bisnis, sejak tanggal akuisisi
dialokasikan kepada setiap Unit Penghasil Kas
(“UPK”) dari Grup yang diharapkan akan
bermanfaat dari sinergi kombinasi tersebut,
terlepas dari apakah aset atau liabilitas lain dari
pihak yang diakuisisi dialokasikan kepada UPK
tersebut.

After initial recognition, goodwill is measured at
cost less any accumulated impairment losses.
For the purpose of impairment testing, goodwill
acquired in a business combination is, from the
acquisition date, allocated to each of cash-
generating units (“CGU”) of the Group that are
expected to benefit from the combination,
irrespective of whether other assets or liabilities
of the acquiree are assigned to those CGUs.

Jika goodwill telah dialokasikan pada suatu
UPK dan operasi tertentu atas UPK tersebut
dilepas, maka goodwill yang terkait dengan
operasi yang dilepas tersebut dimasukkan ke
dalam jumlah tercatat operasi tersebut ketika
menentukan keuntungan atau kerugian dari
pelepasan. Goodwill yang dilepas tersebut
diukur berdasarkan nilai relatif operasi yang
dihentikan dan porsi UPK yang ditahan.

Where goodwill forms part of a CGU and part
of the operation within that CGU is disposed of,
the goodwill associated with the operation
disposed of is included in the carrying amount
of the operation when determining the gain or
loss on disposal of the operation. Goodwill
disposed of in this circumstance is measured
based on the relative values of the operation
disposed of and the portion of the CGU
retained.

d. Transaksi dengan pihak berelasi d. Transactions with related parties

Grup mempunyai transaksi dengan pihak
berelasi. Definisi pihak berelasi sesuai dengan
yang diatur dalam PSAK No. 7 (Revisi 2010),
“Pengungkapan Pihak-Pihak Berelasi”.

The Group have transactions with related
parties. The definition of related parties is in
accordance with PSAK No. 7 (Revised 2010),
“Related Party Disclosures”.

Transaksi restrukturisasi dengan entitas
sepengendali, termasuk pembelian atau
penjualan aset, liabilitas, saham dan instrumen
ekuitas lainnya dibukukan sesuai dengan
PSAK No. 38 (Revisi 2012), “Kombinasi Bisnis
Entitas Sepengendali”. Selisih antara harga
pengalihan dengan nilai buku dari transaksi
restrukturisasi antara entitas sepengendali
dicatat sebagai “tambahan modal disetor”,
yang merupakan bagian dari ekuitas.

Restructuring transactions with entities under
common control, including the purchase or
sale of assets, liabilities, shares and other
equity instruments are accounted for in
accordance with the PSAK No. 38 (Revised
2012), “Business Combination of Entities under
Common Control”. The difference between the
consideration and book value of restructuring
transactions between entities under common
control is recorded as “additional paid-in
capital” account in the equity.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

h. Investasi pada entitas asosiasi (lanjutan) h. Investments in associated companies
(continued)

Entitas asosiasi adalah seluruh perusahaan
dimana Grup memiliki pengaruh signifikan
namun bukan pengendali, biasanya melalui
kepemilikan hak suara, baik secara langsung
maupun tidak langsung, lebih dari 20% hak
suara. Investasi pada entitas asosiasi dicatat
dengan metode ekuitas dan pada awalnya
diakui sebesar harga perolehan. Investasi
Grup pada entitas asosiasi tersebut termasuk
goodwill yang diidentifikasi ketika akuisisi,
dikurangi rugi penurunan nilai.

Associates are all entities over which the
Group have significant influence but not
control, generally accompanying a direct or
indirect shareholding more than 20% of the
voting rights. Investments in associated entities
are accounted for using the equity method of
accounting and are initially recognized at cost.
The Group’s investments in associates include
goodwill identified on acquisition, net of
impairment loss.

Bagian Grup atas laba atau rugi entitas
asosiasi pasca-akuisisi, diakui dalam laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian. Bagian atas mutasi
penghasilan komprehensif lain pasca-
akuisisi, diakui didalam penghasilan
komprehensif lain. Mutasi penghasilan
komprehensif lain pasca-akuisisi disesuaikan
terhadap nilai tercatat investasinya. Jika
bagian Grup atas kerugian entitas asosiasi
sama dengan atau melebihi kepentingannya
pada entitas asosiasi, maka investasi
dilaporkan nihil.

The Group’s share of their associates post-
acquisition profits or losses is recognized in the
consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income and their share
of post-acquisition movement in other
comprehensive income is recognized as other
comprehensive income. The cumulative post-
acquisition movements are adjusted against
the carrying amount of the investment. When
the Group’s share of losses in an associate
exceed its interest in the associates, the
investment is reported at zero value.

Keuntungan dan kerugian dilusi yang timbul
dari investasi pada entitas asosiasi diakui
dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian.

Dilution gains and losses arising on
investments in associates are recognized in
the consolidated statement of profit or loss
and other comprehensive income.

Keuntungan yang belum direalisasi atas
transaksi antara Grup dengan entitas
asosiasinya dieliminasi sebesar kepentingan
Grup pada entitas asosiasi. Kerugian yang
belum direalisasi, jika ada, juga dieliminasi
kecuali terjadi penurunan nilai atas aset yang
dialihkan.

Unrealized gains on transactions between the
Group and their associates are eliminated to
the extent of the Group’s interest in the
associates. Unrealized losses, if any, are also
eliminated unless the transaction provides
evidence of an impairment of the asset
transferred.

i. Aset tetap dan penyusutan i. Fixed assets and depreciation

Seluruh aset tetap awalnya diakui sebesar
biaya perolehan, yang terdiri atas harga
perolehan dan biaya-biaya tambahan yang
dapat di atribusikan langsung untuk
membawa aset ke lokasi dan kondisi yang
diinginkan supaya aset tersebut siap
digunakan sesuai dengan maksud
manajemen.

All fixed assets are initially recognized at
cost, which comprises its purchase price and
any costs directly attributable in bringing the
assets to the location and condition
necessary for it to be capable of operating in
the manner intended by management.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

f. Kas dan setara kas f. Cash and cash equivalents

Kas dan setara kas terdiri dari kas, bank dan
deposito berjangka yang jatuh tempo dalam 3
(tiga) bulan atau kurang dari tanggal
penempatannya dan tidak digunakan sebagai
jaminan atau dibatasi penggunaannya.

Cash and cash equivalents are cash on hand,
cash in banks and time deposits with maturity
period of 3 (three) months or less at the time of
placement and which are not used as collateral
or not restricted.

Deposito berjangka dengan jangka waktu lebih
dari 3 (tiga) bulan tapi tidak melebihi 1 (satu)
tahun dari tanggal penempatannya disajikan
sebagai bagian dari “aset keuangan lancar
lainnya”.

Time deposits with maturities of more than 3
(three) months but not exceeding 1 (one) year
at the time of placement are presented as part
of “other current financial assets”.

Kas yang dibatasi penggunaannya disajikan
secara terpisah dari kas dan setara kas.
Apabila akan digunakan untuk membayar
kewajiban yang akan jatuh tempo dalam waktu
1 (satu) tahun disajikan sebagai bagian dari
aset lancar dan apabila akan digunakan untuk
membayar kewajiban yang akan jatuh tempo
dalam waktu lebih dari 1 (satu) tahun disajikan
sebagai bagian dari aset tidak lancar.

Restricted cash accounts are presented
separately from cash and cash equivalents. If it
will be used for repayment of obligations
maturing within 1 (one) year are presented as
part of current assets and if it will be used for
repayment of obligations maturing more than 1
(one) year are presented as part of non-current
assets.

g. Persediaan g. Inventories

Persediaan dinilai berdasarkan biaya
perolehan. Biaya perolehan ditentukan
dengan menggunakan metode rata-rata
tertimbang dan mencakup harga pembelian
dan biaya lainnya yang timbul hingga
persediaan berada dalam kondisi dan tempat
yang siap untuk dipakai.

Inventories are valued at cost. Cost is
determined using the weighted average
method and includes purchase cost and other
costs to bring the inventories to their present
location and usable condition.

Penyisihan persediaan usang ditentukan
berdasarkan hasil penelaahan terhadap
kondisi persediaan pada akhir periode
pelaporan.

Allowance for inventories obsolescence is
provided based on a review of the condition of
inventories at reporting dates.

h. Investasi pada entitas asosiasi h. Investments in associated companies

Efektif 1 Januari 2015, Grup menerapkan
PSAK No. 15 (Revisi 2013), “Investasi pada
Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama“.
PSAK ini mengatur penerapan metode
ekuitas pada investasi ventura bersama dan
juga entitas asosiasi. Penerapan PSAK ini
tidak memberikan dampak kepada Grup
karena tidak memiliki investasi pada ventura
bersama.

Effective Januari 1, 2015, the Group applied
PSAK No. 15 (Revised 2013), “Investments in
Associates and Joint Ventures”. This PSAK
prescribes the application of the equity method
to investments in joint ventures in addition to
associated company. The adoption of this
PSAK has no significant impact since the
Group has no investment in joint ventures.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

i. Aset tetap dan penyusutan (lanjutan) i. Fixed assets and depreciation (continued)

Jumlah tercatat aset tetap dihentikan
pengakuannya pada saat dilepaskan atau
ketika tidak ada manfaat ekonomis masa
depan yang diharapkan dari penggunaan
atau pelepasannya. Laba atau rugi yang
timbul dari penghentian pengakuan aset
(dihitung sebagai perbedaan antara jumlah
neto hasil pelepasan dengan jumlah tercatat
aset) diakui dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian
pada periode aset tersebut dihentikan
pengakuannya.

An item of fixed assets is derecognized upon
disposal or when no future economic benefits
are expected from its use or disposal. Any
gain or loss arising on derecognition of the
asset (calculated as the difference between
the net disposal proceeds and the carrying
amount of the asset) is included in the
consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income in the period
which the asset is derecognized.

Biaya konstruksi kapal dikapitalisasi sebagai
aset dalam penyelesaian. Penyusutan aset
dimulai pada saat aset tersebut siap untuk
digunakan, yaitu pada saat aset tersebut
berada pada lokasi dan kondisi yang
diinginkan agar siap digunakan sesuai
dengan keinginan dan maksud manajemen.

The costs of the construction of vessels are
capitalized as construction in progress.
Depreciation of an asset begins when it is
available for use, i.e. when it is in the location
and condition necessary for it to be capable
of operating in the manner intended by
management.

Pada setiap akhir tahun buku, nilai residu,
umur manfaat dan metode penyusutan aset
tetap ditelaah, dan disesuaikan secara
prospektif, jika relevan. Berdasarkan hasil
penelaahan manajemen Grup atas nilai
residu, umur manfaat dan metode
penyusutan aset, tidak terdapat perubahan
atas estimasi nilai residu, umur manfaat dan
metode penyusutan aset tetap pada tanggal
31 Desember 2015.

The residual values, useful lives and methods
of depreciation of fixed assets are reviewed,
and adjusted prospectively if appropriate, at
each financial year end. Based on review of
the Group’s management on the residual
values, useful lives and methods of
depreciation of fixed assets, no changes
made on the residual values, useful lives and
methods of depreciation of fixed assets as of
December 31, 2015.

Uang muka pengedokan kapal merupakan
pembayaran ke galangan kapal sehubungan
dengan pengedokan kapal yang belum
selesai pada tanggal laporan posisi keuangan
konsolidasian.

Advances for dry docking represent
payments to shipyards in relation to the dry
docking of vessels which has not been
completed yet at date of consolidated
statement of financial position.

Aset tetap yang tidak digunakan lagi dan
ditujukan untuk dijual dihentikan
penyusutannya dan diklasifikasikan sebagai
aset yang dimiliki untuk dijual. Aset yang
dimiliki untuk dijual diukur berdasarkan nilai
yang lebih rendah antara nilai buku atau nilai
wajar.

Fixed assets which use is discontinued and is
held for sale ceased of being depreciated and
reclassified as assets held for sale. Assets
held for sale are measured at the lower of
book value or fair value.

j. Biaya pinjaman j. Borrowing costs

Biaya pinjaman yang dapat diatribusikan
secara langsung dengan perolehan,
konstruksi, atau pembuatan aset kualifikasian
dikapitalisasi sebagai bagian biaya perolehan
aset tersebut. Kapitalisasi biaya pinjaman
dihentikan ketika aset kualifikasian telah
selesai dan siap digunakan.

Borrowing costs directly attributable to the
acquisition, construction or production of
qualifying assets are capitalized as part of the
cost of those assets. Capitalization of
borrowing costs ceases when the qualifying
assets are complete and ready for service.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

i. Aset tetap dan penyusutan (lanjutan) i. Fixed assets and depreciation (continued)

Setelah pengakuan awal, aset tetap
dinyatakan sebesar biaya perolehan
dikurangi akumulasi penyusutan dan rugi
penurunan nilai. Biaya perolehan termasuk
biaya penggantian bagian aset tetap saat
biaya tersebut terjadi, jika memenuhi kriteria
pengakuan. Selanjutnya, pada saat inspeksi
yang signifikan dilakukan, biaya inspeksi itu
diakui ke dalam jumlah tercatat (“carrying
amount”) aset tetap sebagai suatu
penggantian jika memenuhi kriteria
pengakuan. Semua biaya pemeliharaan dan
perbaikan yang tidak memenuhi kriteria
pengakuan diakui dalam laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian ketika terjadi.

Subsequent to initial recognition, fixed assets
are stated at cost less accumulated
depreciation and impairment losses. Such
cost includes the cost of replacing part of the
fixed assets when that cost is incurred, if the
recognition criteria are met. Likewise, when a
major inspection is performed, its cost is
recognized in the carrying amount of the fixed
assets as a replacement if the recognition
criteria are satisfied. All repairs and
maintenance costs that do not meet the
recognition criteria are charged to the
consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income as incurred.

Kapal milik Grup mengalami pengedokan
setiap dua setengah tahun dan biaya
pengedokan tersebut dikapitalisasi sepanjang
pengeluarannya dapat menunjukkan
peningkatan manfaat ekonomis mendatang
kapal. Kapitalisasi biaya tersebut dicatat
sebagai penambahan ke harga perolehan
kapal untuk kapal yang dimiliki sendiri dan
kapal yang diperoleh melalui sewa
pembiayaan, atau dicatat sebagai biaya
ditangguhkan untuk kapal yang disewa
melalui sewa operasi, dan disusutkan selama
periode hingga jadwal pengedokan
berikutnya. Total biaya pengedokan terdahulu
yang tersisa, jika ada, dihentikan
pengakuannya dan dibebankan ke laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian periode berjalan.

The Group’s vessels are dry-docked every
two and a half years and the costs are
capitalized to the extent that the expenditure
results in increase in the future economic
benefit of the vessels. The capitalized costs
are recorded as an additional cost of the
owned vessels and leased vessels under
finance lease arrangements, or are recorded
as deferred dry-docking costs of leased
vessels under operating lease arrangements,
and the costs are amortized over the period
up to the next scheduled dry-docking. Any
remaining carrying amount of the cost of the
previous dry-docking is derecognized, and
charged to current period consolidated
statement of profit or loss and other
comprehensive income.

Penyusutan dihitung dengan menggunakan
metode garis lurus selama estimasi umur
manfaat aset tetap sebagai berikut:

Depreciation is calculated on a straight-line
basis over the estimated useful lives of the
fixed assets as follows:

Tahun/Years
Kapal, kapal tunda dan tongkang 10 - 40 Vessels, tugs and barges
Perabotan dan perlengkapan kantor 4 - 10 Office furniture and equipment
Kendaraan 4 - 5 Vehicles
Peti kemas 10 Containers
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

k. Sewa (lanjutan) k. Leases (continued)

Grup sebagai lessee (lanjutan): The Group as a lessee (continued):

ii) Dalam sewa operasi, Grup mengakui
pembayaran sewa sebagai beban dengan
dasar garis lurus selama masa sewa.

ii) Under an operating lease, the Group
recognize lease payments as an expense
on a straight-line basis over the lease
terms.

Grup sebagai lessor: The Group as lessors:

i) Dalam sewa pembiayaan, Grup mengakui
aset berupa piutang sewa pembiayaan di
laporan posisi keuangan konsolidasian
sebesar jumlah yang sama dengan
investasi sewa neto. Penerimaan piutang
sewa diperlakukan sebagai pembayaran
pokok dan pendapatan keuangan.
Pengakuan pendapatan keuangan
didasarkan pada suatu pola yang
mencerminkan suatu tingkat pengembalian
periodik yang konstan atas investasi neto
Grup sebagai lessor dalam sewa
pembiayaan.

i) Under a finance lease, the Group recognize
assets held under a finance lease in the
consolidated statements of financial
position and present them as a receivable
at an amount equal to the net investment in
the lease. Lease payments received are
treated as payments of principal and
finance income. The recognition of finance
income is based on a pattern reflecting a
constant periodic rate of return on the
Group’s net investments in finance leases.

ii) Dalam sewa operasi, Grup mengakui aset
untuk sewa operasi di laporan posisi
keuangan konsolidasian sesuai sifat aset
tersebut. Biaya langsung awal sehubungan
proses negosiasi sewa operasi
ditambahkan ke jumlah tercatat dari aset
sewa dan diakui sebagai beban selama
masa sewa dengan dasar yang sama
dengan pendapatan sewa. Sewa kontinjen,
apabila ada, diakui sebagai pendapatan
pada periode terjadinya. Pendapatan sewa
operasi diakui sebagai pendapatan atas
dasar garis lurus selama masa sewa.

ii) Under an operating lease, the Group are
required to present assets subject to
operating leases in their consolidated
statements of financial position according to
the nature of the asset. Initial direct costs
incurred in negotiating an operating lease
are added to the carrying amount of the
leased asset and recognized over the lease
term on the same basis as rental income.
Contingent rents, if any, are recognized as
revenue in the periods in which they are
earned. Lease income from operating
leases is recognized as income on a
straight-line basis over the lease terms.

l. Penurunan nilai aset non-keuangan l. Impairment of non-financial assets

Efektif tanggal 1 Januari 2015, Grup
menerapkan PSAK No. 48 (Revisi 2014),
“Penurunan Nilai Aset”. Penerapan ini tidak
memberikan dampak yang besar terhadap
pelaporan keuangan dan pengungkapan
dalam laporan keuangan konsolidasian.

Effective January 1, 2015, the Group applied
PSAK No. 48 (Revised 2014), “Impairment of
Assets”. The adoption has no significant impact
on the financial reporting and disclosures in the
consolidated financial statements.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

k. Sewa k. Leases

Penentuan apakah suatu perjanjian
merupakan perjanjian sewa atau perjanjian
yang mengandung sewa didasarkan atas
substansi perjanjian pada tanggal awal sewa
dan apakah pemenuhan perjanjian
tergantung pada penggunaan suatu aset dan
perjanjian tersebut memberikan suatu hak
untuk menggunakan aset tersebut. Sewa
yang mengalihkan secara substansial seluruh
risiko dan manfaat yang terkait dengan
kepemilikan aset, diklasifikasikan sebagai
sewa pembiayaan. Suatu sewa
diklasifikasikan sebagai sewa operasi, jika
sewa tidak mengalihkan secara substantial
seluruh risiko dan manfaat yang terkait
dengan kepemilikan aset.

The determination of whether an
arrangement is, or contains a lease is based
on the substance of the arrangement at the
inception date and whether the fulfillment of
the arrangement is dependent on the use of a
specific asset and the arrangement conveys
a right to use the asset. Leases that transfer
to the lessee substantially all of risks and
rewards incidental to ownership of the leased
item are classified as finance leases. Leases
which do not transfer to the lessee
substantially all of the risks and rewards
incidental to ownership of the leased item are
classified as operating leases.

Grup sebagai lessee: The Group as a lessee:

i) Dalam sewa pembiayaan, Grup mengakui
aset dan liabilitas dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian pada awal masa
sewa, sebesar nilai wajar aset sewa atau
sebesar nilai kini dari pembayaran sewa
minimum, jika nilai kini lebih rendah dari
nilai wajar. Pembayaran sewa dipisahkan
antara bagian yang merupakan biaya
keuangan dan bagian yang merupakan
pelunasan liabilitas sewa pembiayaan.
Biaya keuangan dialokasikan pada setiap
periode selama masa sewa, sehingga
menghasilkan tingkat suku bunga periodik
yang konstan atas saldo liabilitas. Sewa
kontinjen dibebankan pada periode
terjadinya. Biaya keuangan dicatat dalam
laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian. Aset sewa
(disajikan sebagai bagian dari aset tetap)
disusutkan selama jangka waktu yang lebih
pendek antara umur manfaat aset sewa
dengan masa sewa, jika tidak ada
kepastian yang memadai bahwa Grup akan
mendapatkan hak kepemilikan pada akhir
masa sewa.

i) Under a finance lease, the Group are
required to recognize assets and liabilities
in the consolidated statement of financial
position at amounts equal to the fair value
of the leased assets or, if lower, the present
value of the minimum lease payments,
each determined at the inception of the
lease. Minimum lease payments shall be
apportioned between the finance cost and
the reduction of the finance lease liability.
The finance cost shall be allocated to each
period during the lease term so as to
produce a constant periodic rate of interest
on the remaining balance of the liability.
Contingent rents shall be charged as
expenses in the periods in which they are
incurred. Finance charges are reflected in
the consolidated statement of profit or loss
and other comprehensive income.
Capitalized leased assets (presented as
part of fixed assets) are depreciated over
the shorter of the estimated useful lives of
the assets and the lease terms, if there is
no reasonable certainty that the Group will
obtain ownership of the assets by the end
of the lease terms.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

l. Penurunan nilai aset non-keuangan
(lanjutan)

l. Impairment of non-financial assets
(continued)

Penilaian dilakukan pada akhir setiap periode
pelaporan tahunan untuk menentukan apakah
terdapat indikasi bahwa rugi penurunan nilai
yang telah diakui dalam periode sebelumnya
untuk aset selain goodwill mungkin tidak ada
lagi atau mungkin telah menurun. Jika indikasi
dimaksud ditemukan, maka entitas
mengestimasi jumlah terpulihkan aset tersebut.
Kerugian penurunan nilai yang telah diakui
dalam periode sebelumnya untuk aset selain
goodwill dibalik hanya jika terdapat perubahan
asumsi-asumsi yang digunakan untuk
menentukan jumlah terpulihkan aset tersebut
sejak rugi penurunan nilai terakhir diakui.
Dalam hal ini, jumlah tercatat aset dinaikkan ke
jumlah terpulihkannya. Pembalikan tersebut
dibatasi sehingga jumlah tercatat aset tidak
melebihi jumlah terpulihkannya maupun jumlah
tercatat, neto setelah penyusutan, seandainya
tidak ada rugi penurunan nilai yang telah diakui
untuk aset tersebut pada tahun sebelumnya.
Pembalikan rugi penurunan nilai diakui dalam
laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian. Setelah
pembalikan tersebut, penyusutan aset tersebut
disesuaikan di periode mendatang untuk
mengalokasikan jumlah tercatat aset yang
direvisi, dikurangi nilai sisanya, dengan dasar
yang sistematis selama sisa umur manfaatnya.

An assessment is made at each annual
reporting period as to whether there is any
indication that previously recognized
impairment losses recognized for an asset
other than goodwill may no longer exist or may
have decreased. If such indication exists, the
recoverable amount is estimated. A previously
recognized impairment loss for an asset other
than goodwill is reversed only if there has been
a change in the assumptions used to determine
the asset’s recoverable amount since the last
impairment loss was recognized. If that is the
case, the carrying amount of the asset is
increased to its recoverable amount. The
reversal is limited so that the carrying amount
of the asset does not exceed its recoverable
amount, nor exceed the carrying amount that
would have been determined, net of
depreciation, had no impairment loss been
recognized for the asset in prior years.
Reversal of an impairment loss is recognized in
the consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income. After such a
reversal, the depreciation charge on the said
asset is adjusted in future periods to allocate
the asset’s revised carrying amount, less any
residual value, on a systematic basis over its
remaining useful life.

m. Pendapatan ditangguhkan m. Deferred income

Pendapatan untuk periode buku mendatang
dicatat sebagai pendapatan ditangguhkan
dalam laporan posisi keuangan konsolidasian
periode berjalan dan diamortisasi ketika
pendapatan telah layak untuk diakui atau dapat
direalisasi.

Income relating to future financial periods is
accounted for as deferred income in the current
period’s consolidated statement of financial
position and amortized as earned or realized.

n. Perpajakan n. Taxation

Efektif tanggal 1 Januari 2015, Grup
menerapkan PSAK No. 46 (Revisi 2014),
“Pajak Penghasilan”. Beban pajak atas
pendapatan yang dikenakan pajak final yang
sebelumnya dimasukkan sebagai bagian dari
beban pajak penghasilan, telah dipisahkan
menjadi pos tersendiri dalam laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian.

Effective January 1, 2015, the Group applied
PSAK No. 46 (Revised 2014), “Income taxes”.
Tax expense on revenue subject to final tax
which was previously included as part of
income tax expense, has been separated into a
separate item in the consolidated statement of
profit or loss and other comprehensive income.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

l. Penurunan nilai aset non-keuangan
(lanjutan)

l. Impairment of non-financial assets
(continued)

Pada setiap akhir periode pelaporan, Grup
menilai apakah terdapat indikasi suatu aset
mengalami penurunan nilai. Jika terdapat
indikasi tersebut atau pada saat pengujian
tahunan penurunan nilai aset (yaitu, aset tidak
berwujud dengan umur manfaat tidak terbatas,
aset tidak berwujud yang belum dapat
digunakan, atau goodwill yang diperoleh dalam
suatu kombinasi bisnis) diperlukan, maka Grup
membuat estimasi formal atas jumlah
terpulihkan aset tersebut.

The Group assess at each annual reporting
period whether there is an indication that an
asset may be impaired. If any such indication
exists, or when annual impairment testing for
an asset (i.e. an intangible asset with an
indefinite useful life, an intangible asset not yet
available for use, or goodwill acquired in a
business combination) is required, the Group
make an estimate of the asset’s recoverable
amount.

Jumlah terpulihkan yang ditentukan untuk aset
individual adalah jumlah yang lebih tinggi
antara nilai wajar aset atau Unit Penghasil Kas
(“UPK”) dikurangi biaya untuk menjual dengan
nilai pakainya, kecuali aset tersebut tidak
menghasilkan arus kas masuk yang sebagian
besar independen dari aset atau kelompok aset
lain. Jika nilai tercatat aset lebih besar daripada
nilai terpulihkannya, maka aset tersebut
dipertimbangkan mengalami penurunan nilai
dan nilai tercatat aset diturunkan nilainya
menjadi sebesar nilai terpulihkannya. Rugi
penurunan nilai dari operasi yang berkelanjutan
diakui pada laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian sebagai laba
rugi sesuai kategori biaya yang konsisten
dengan fungsi dari aset yang diturunkan
nilainya. Dalam menghitung nilai pakai,
estimasi arus kas masa depan
neto didiskontokan ke nilai kini dengan
menggunakan tingkat diskonto sebelum pajak
yang menggambarkan penilaian pasar kini dari
nilai waktu uang dan risiko spesifik atas aset.

An asset’s recoverable amount is the higher of
an asset’s or Cash Generated Unit (“CGU”) fair
value less costs to sell and its value in use, and
is determined for an individual asset, unless the
asset does not generate cash inflows that are
largely independent of those from other assets
or groups of assets. Where the carrying
amount of an asset exceeds its recoverable
amount, the asset is considered impaired and
is written down to its recoverable amount.
Impairment losses of continuing operations are
recognized in the consolidated statement of
profit or loss and other comprehensive income
as profit or loss under expense categories that
are consistent with the functions of the
impaired asset. In assessing the value in use,
the estimated net future cash flows are
discounted to their present value using a pretax
discount rate that reflects current market
assessments of the time value of money and
the risks specific to the asset.

Dalam menentukan nilai wajar dikurangi biaya
untuk menjual, digunakan harga penawaran
pasar terakhir, jika tersedia. Jika tidak terdapat
transaksi tersebut, model penilaian yang sesuai
digunakan dapat untuk menentukan nilai wajar
aset. Perhitungan-perhitungan ini dikuatkan
oleh penilaian berganda atau indikator nilai
wajar yang tersedia.

In determining fair value less costs to sell,
recent market transactions are taken into
account, if available. If no such transactions
can be identified, an appropriate valuation
model is used to determine the fair value of the
assets. These calculations are corroborated by
valuation multiples or other available fair value
indicators.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

n. Perpajakan (lanjutan) n. Taxation (continued)

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur
berdasarkan tarif pajak yang akan berlaku
pada tahun saat aset direalisasikan atau
liabilitas diselesaikan berdasarkan peraturan
perpajakan yang berlaku atau yang secara
substantif telah diberlakukan pada tanggal
laporan posisi keuangan konsolidasian.
Pengaruh pajak terkait dengan penyisihan
untuk dan/atau pembalikan seluruh perbedaan
temporer selama periode berjalan, termasuk
pengaruh perubahan tarif pajak, diakui sebagai
“Manfaat/(Beban) Pajak Penghasilan,
Tangguhan” dan termasuk dalam laba atau
rugi neto periode berjalan, kecuali untuk
transaksi-transaksi yang sebelumnya telah
langsung dibebankan atau dikreditkan ke
ekuitas.

Deferred tax assets and liabilities are
measured at the tax rates that are expected to
apply to the year when the asset is realized or
the liability is settled based on tax laws that
have been enacted or substantively enacted as
at consolidated statement financial position
date. The related tax effects of the provisions
for and/or reversals of all temporary differences
during the period, including the effect of change
in tax rates, are recognized as “Income Tax
Benefit/(Expense), Deferred” and included in
the determination of net profit or loss for the
period, except to the extent that they relate to
items previously charged or credited to equity.

Koreksi terhadap kewajiban perpajakan dicatat
pada saat surat ketetapan pajak diterima atau,
jika Grup mengajukan banding, apabila: (1)
pada saat hasil dari banding tersebut
ditetapkan, kecuali bila terdapat ketidakpastian
yang signifikan atas hasil banding tersebut,
maka koreksi berdasarkan surat ketetapan
pajak terhadap kewajiban perpajakan tersebut
dicatat pada saat pengajuan banding dibuat,
atau (2) pada saat dimana berdasarkan
pengetahuan dari perkembangan atas kasus
lain yang serupa dengan kasus yang sedang
dalam proses banding, berdasarkan ketentuan
dari Pengadilan Pajak atau Mahkamah Agung,
dimana hasil yang diharapkan dari proses
banding secara signifikan tidak pasti, maka
pada saat tersebut perubahan kewajiban
perpajakan berdasarkan ketetapan pajak
diakui.

Amendment to taxation obligation is recorded
when an assessment is received or, if
appealed against by the Group, when: (1) the
result of the appeal is determined, unless there
is significant uncertainty as to the outcome of
such appeal, in which event the impact of the
amendment of tax obligations based on an
assessment is recognized at the time of
making such appeal, or (2) at the time based
on knowledge of developments in similar cases
involving matters appealed, based on rulings
by the Tax Court or the Supreme Court, that a
positive appeal outcome is adjudged to be
significantly uncertain, in which event the
impact of an amendment of tax obligations
based on an assessment is recognized.

Grup menyajikan penyesuaian pajak
penghasilan dari tahun-tahun sebelumnya, jika
ada, sebagai bagian dari "Pajak Kini
(Beban)/Manfaat" dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian.

Group present adjustments of income tax from
previous years, if any, as part of “Current Tax
(Expense)/Benefit” in the consolidated
statement of profit or loss and consolidated
comprehensive income.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

n. Perpajakan (lanjutan) n. Taxation (continued)

Penghasilan Grup atas pendapatan dari jasa
perkapalan yang diberikan kepada perusahaan
domestik dikenakan pajak final dengan tarif
1,20% dan 2,64% sesuai dengan Undang-
undang Perpajakan di Indonesia.

The Group’s vessel charter income provided to
Indonesian companies is subject to a final tax
at rates of 1.20% and 2.64% under the
Taxation Laws of Indonesia.

Untuk pendapatan selain dari jasa perkapalan,
beban pajak kini ditentukan berdasarkan
taksiran laba kena pajak dalam tahun yang
berjalan. Penghasilan kena pajak berbeda
dengan laba yang dilaporkan dalam laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian karena penghasilan kena pajak
tidak termasuk pos-pos pendapatan atau
beban yang dikenakan pajak atau dikurangkan
di tahun-tahun lainnya dan tidak termasuk item-
item yang tidak pernah dikenakan pajak atau
dikurangkan. Pajak penghasilan badan kini
yang terutang dihitung dengan menggunakan
tarif pajak berdasarkan peraturan perpajakan
yang telah ditetapkan atau secara substansial
ditetapkan pada akhir periode pelaporan.

For income other than vessel charter income,
current tax expense is provided based on the
estimated taxable income for the year. Taxable
profit differs from profit as reported in the
consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income because it
excludes items of income or expense that are
taxable or deductible in other years and it
further excludes items that are never taxable or
deductible. The Group’s liability for current
corporate income tax is calculated using tax
rates based on tax laws that have been
enacted or substantively enacted as at the
reporting dates.

Pajak tangguhan diakui menggunakan metode
liabilitas atas perbedaan temporer pada
tanggal pelaporan antara dasar pengenaan
pajak dari aset dan liabilitas dan nilai
tercatatnya untuk tujuan pelaporan keuangan
pada akhir periode pelaporan.

Deferred tax is provided using the liability
method on temporary differences at the
reporting date between the tax bases of assets
and liabilities and their carrying amounts for
financial reporting purposes at the end of the
reporting period.

Aset pajak tangguhan diakui untuk semua
perbedaan temporer yang dapat dikurangkan
dan rugi fiskal belum dikompensasi, sejauh
terdapat kemungkinan besar bahwa laba kena
pajak akan tersedia untuk dimanfaatkan
dengan perbedaan temporer yang dapat
dikurangkan dan rugi fiskal belum
dikompensasi.

Deferred tax assets are recognized for all
deductible temporary differences and carry-
forward of unused tax losses, to the extent that
it is probable that taxable profit will be available
against which the deductible temporary
differences and the carry-forward of unused tax
losses can be utilized.

Nilai tercatat aset pajak tangguhan ditelaah
pada setiap akhir periode pelaporan dan
diturunkan sejauh tidak lagi terdapat
kemungkinan jumlah laba kena pajak yang
memadai akan tersedia untuk
mengkompensasi sebagian atau semua dari
aset pajak tangguhan untuk direalisasi.

The carrying amount of deferred tax assets is
reviewed at the end of each reporting period
and reduced to the extent that it is no longer
probable that sufficient taxable profit will be
available to allow all or part of the deferred tax
assets to be utilized.



The original consolidated financial statements included
herein are in Indonesian language.

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN

PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2015 DAN UNTUK
TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT

(Disajikan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
AND ITS SUBSIDIARY

NOTES TO THE
CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

AS OF DECEMBER 31, 2015 AND FOR
THE YEAR THEN ENDED

(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

29

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

p. Liabilitas imbalan kerja p. Employee benefits liabilities

Efektif 1 Januari 2015, Grup menerapkan
PSAK No. 24 (Revisi 2013), “Imbalan Kerja”
dimana metode koridor telah dihentikan dan
semua keuntungan dan kerugian aktuaria telah
diakui segera dalam penghasilan komprehensif
lain (other comprehensive income method).
Penerapan PSAK ini dilakukan secara
retrospektif yang mengakibatkan penyajian
kembali laporan keuangan konsolidasian
tahun-tahun sebelumnya (Catatan 5).

Effective January 1, 2015, the Group adopted
PSAK No. 24 (Revised 2013), “Employee
Benefit” whereby the use of corridor method
was stopped and all actuarial gains and losses
have recognized immediately in other
comprehensive income (other comprehensive
income method). This PSAK is applied
retrospectively which resulted restatements of
consolidated financial statements for previous
years (Note 5).

Program Pensiun didanai dari iuran karyawan
dan pemberi kerja masing-masing sebesar 3%
dan 6% dari gaji bulanan karyawan.
Sedangkan iuran dana pensiun untuk Direksi
Perseroan sebesar 9% dari gaji bulanan, yang
seluruhnya ditanggung oleh Direksi dan tidak
ada kontribusi Grup.

The Pension Plan is funded by contributions
from employees and the employer at 3% and
6%, respectively, of the employees’ salaries.
The Pension Plan contributions for the
Directors are 9% of their salaries, which
contributions are borne by the Directors without
any contributions from the Group.

Grup mencatat liabilitas imbalan kerja
karyawan jangka panjang untuk memenuhi dan
menutup imbalan minimum yang harus dibayar
kepada karyawan sesuai dengan Undang-
undang Ketenagakerjaan No. 13/2003
(“Undang-undang Tenaga Kerja”). Liabilitas
tersebut diestimasi dengan menggunakan
perhitungan aktuarial dengan metode
“Projected Unit Credit”.

The Group made long-term employee benefits
liabilities in order to meet and cover the
minimum benefits required to be paid to the
qualified employees under Labor Law No.
13/2003 (the “Labor Law”). The liabilities are
estimated using actuarial calculations using the
“Projected Unit Credit” method.

Grup tertentu mengakui laba atau rugi dari
kurtailmen pada saat kurtailmen terjadi, yaitu
apabila terdapat komitmen untuk melakukan
pengurangan material terhadap jumlah
karyawan yang ditanggung oleh suatu program
atau apabila terdapat perubahan terhadap
ketentuan-ketentuan pada suatu program
imbalan pasti, dimana bagian yang material
untuk jasa yang diberikan oleh karyawan pada
masa depan tidak lagi memberikan suatu
imbalan, atau memberikan imbalan yang lebih
rendah. Laba atau rugi penyelesaian diakui
apabila terdapat transaksi yang menghapuskan
semua kewajiban hukum atau konstruktif atas
seluruh imbalan dalam program manfaat pasti.

The Group recognize gains or losses on the
curtailment when the curtailment occurs, that is
when there is a commitment to make a material
reduction in the number of employees covered
by a plan or when there is an amendment of
the defined benefit plan terms such that a
material element of future services to be
provided by current employees will no longer
qualify for benefits, or will qualify only for
reduced benefits. The gain or loss on
settlement recognized when there is a
transaction that eliminates all further legal or
constructive obligation for part or all of the
benefits provided under a defined benefit plan.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

n. Perpajakan (lanjutan) n. Taxation (continued)

Aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak
tangguhan dapat saling menghapuskan jika
secara legal dapat saling menghapuskan
antara aset pajak kini terhadap liabilitas pajak
kini dan aset pajak tangguhan terhadap
liabilitas pajak tangguhan atau Grup
bermaksud untuk menyelesaikan aset dan
liabilitas lancar berdasarkan jumlah neto.

Deferred tax assets and deferred tax liabilities
are offset when a legally enforceable right
exists to offset current tax assets against
current tax liabilities, or the deferred tax assets
and the deferred tax liabilities or the Group
intend to settle its current assets and liabilities
on a net basis.

o. Pengakuan pendapatan dan beban o. Revenue and expense recognition

Pendapatan diakui bila besar kemungkinan
manfaat ekonomi akan diperoleh Grup serta
jumlahnya dapat diukur secara andal.
Pendapatan diukur pada nilai wajar
pembayaran yang diterima atau dapat diterima,
tidak termasuk diskon dan Pajak Pertambahan
Nilai (“PPN”).

Revenue is recognized to the extent that it is
probable that the economic benefits will flow to
the Group and the revenue can be reliably
measured. Revenue is measured at the fair
value of the consideration received or
receivable, excluding discounts and Value
Added Taxes (“VAT”).

Pendapatan dari jasa sewa kapal dan jasa
pengelolaan kapal diakui pada saat
penyerahan jasa kepada pelanggan. Jika
pendapatan dari sewa kapal berbasis waktu
(vessel time charter) mencakup lebih dari satu
periode akuntansi maka pengakuan
pendapatan diakui secara proporsional sesuai
dengan periode yang dicakup.

Revenue on vessel charter and ship
management service are recognized when
services are rendered to the customers. If the
vessel time charter revenue covers more than
one accounting period, then revenue is
recognized proportionally over the period
covered.

Pendapatan atau biaya bunga untuk semua
instrumen keuangan yang diukur berdasarkan
biaya perolehan diamortisasi dicatat dengan
menggunakan metode Suku Bunga Efektif
(“SBE”), yaitu suku bunga yang secara tepat
mendiskontokan estimasi pembayaran atau
penerimaan kas di masa datang selama
perkiraan umur dari instrumen keuangan,
sebagaimana mestinya, digunakan periode
yang lebih singkat, sampai mencapai nilai
tercatat neto dari aset keuangan atau liabilitas
keuangan.

Interest income or expense on all financial
instruments measured at amortized cost is
recorded using the Effective Interest Rate
(“EIR”) method, which is the rate that exactly
discounts the estimated future cash payments
or receipts through the expected life of the
financial instrument or a shorter period, where
appropriate, to the net carrying amount of the
financial asset or liability.

Beban diakui ketika terjadi (basis akrual). Expenses are recognized as incurred (accrual
basis).



The original consolidated financial statements included
herein are in Indonesian language.

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN

PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2015 DAN UNTUK
TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT

(Disajikan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
AND ITS SUBSIDIARY

NOTES TO THE
CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

AS OF DECEMBER 31, 2015 AND FOR
THE YEAR THEN ENDED

(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

31

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

q. Instrumen keuangan (lanjutan) q. Financial instruments (continued)

1. Aset keuangan (lanjutan) 1. Financial assets (continued)

Pengukuran setelah pengakuan awal Subsequent measurement

• Pinjaman yang diberikan dan piutang • Loans and receivables

Pinjaman yang diberikan dan piutang
adalah aset keuangan non-derivatif
dengan pembayaran tetap atau telah
ditentukan, yang tidak mempunyai
kuotasi di pasar aktif. Aset keuangan
tersebut diukur sebesar biaya perolehan
diamortisasi (amortized cost) dengan
menggunakan metode suku bunga
efektif (effective interest rate).

Loans and receivables are non-
derivative financial assets with fixed or
pre-determined payment that are not
quoted in an active market. Financial
assets are measured at amortized cost
using the effective interest rate method.

Keuntungan dan kerugian diakui dalam
laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian pada
saat pinjaman yang diberikan dan
piutang dihentikan pengakuannya atau
mengalami penurunan nilai, dan melalui
proses amortisasi.

Gains and losses are recognized in the
consolidated statement of profit or loss
and other comprehensive income when
the loans and receivables are
derecognized or impaired, as well as
through the amortization process.

Aset keuangan Grup meliputi kas dan
setara kas, dana yang dibatasi
pengunaannya, piutang usaha, piutang
kepada pihak berelasi, aset keuangan
lancar lainnya, dan uang jaminan
diklasifikasikan sebagai pinjaman yang
diberikan dan piutang.

The Group’s financial assets classified
as loans and receivables, include cash
and cash equivalents, restricted funds,
trade receivables, due from a related
party, other current financial assets, and
security deposits which classified as
loans and receivables.

• Investasi dalam instrumen ekuitas yang
tidak memiliki kuotasi

• Investments in unquoted equity
instruments

Investasi dalam instrumen ekuitas yang
tidak memiliki harga kuotasi di pasar
aktif dicatat pada biaya perolehan bila (i)
nilai tercatatnya adalah kurang lebih
sebesar nilai wajarnya; atau (ii) nilai
wajarnya tidak dapat diukur secara
andal.

Investments in equity instruments that
do not have quoted market prices in an
active market are carried at costs if
either (i) their carrying amounts
approximate their fair values; or, (ii)
their fair values cannot be reliably
measured.

Investasi Perseroan dalam saham
Humpuss Sea Transport Pte. Ltd.
(“HST”) termasuk dalam klasifikasi ini.

The Company’s investment in
Humpuss Sea Transport Pte. Ltd.
(“HST”) shares is included in this
classification.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

p. Liabilitas imbalan kerja (lanjutan) p. Employee benefits liabilities (continued)

Keuntungan atau kerugian kurtailmen terdiri
dari perubahan yang terjadi dalam nilai kini dari
liabilitas dan keuntungan atau kerugian
aktuarial dan biaya jasa lalu yang belum diakui
sebelumnya.

The gain or loss on curtailment comprises any
resulting change in present value of the
obligations and any related actuarial gains and
losses and past service cost that had not
previously been recognized.

Grup mengakui liabilitas imbalan kerja jangka
pendek ketika jasa diberikan oleh karyawan
dan imbalan atas jasa tersebut akan
dibayarkan dalam waktu dua belas bulan
setelah jasa tersebut diberikan.

The Group recognize short-term employee
benefits liability when services are rendered
and the compensation for such services are to
be paid within twelve months after the
rendering of such services.

q. Instrumen keuangan q. Financial instruments

Efektif tanggal 1 Januari 2015, Grup
menerapkan PSAK No. 50 (Revisi 2014),
“Instrumen Keuangan: Penyajian”, PSAK No.
55 (Revisi 2014), “Instrumen Keuangan:
Pengakuan dan Pengukuran” dan PSAK No.
60 (Revisi 2014), “Instrumen Keuangan:
Pengungkapan”. Penerapan ini tidak
memberikan dampak yang besar terhadap
pelaporan keuangan dan pengungkapan
dalam laporan keuangan konsolidasian.

Effective January 1, 2015, the Group applied
PSAK No. 50 (Revised 2014), “Financial
Instruments: Presentation”, PSAK No. 55
(Revised 2014), “Financial Instruments:
Recognition and Measurement”, and PSAK No.
60 (Revised 2014), “Financial Instruments:
Disclosures”. The adoption has no significant
impact on the financial reporting and
disclosures in the consolidated financial
statements.

1. Aset keuangan 1. Financial assets

Pengakuan awal dan pengukuran Initial recognition and measurement

Aset keuangan diklasifikasikan sebagai aset
keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi, pinjaman yang
diberikan dan piutang, investasi dimiliki
hingga jatuh tempo, aset keuangan tersedia
untuk dijual, atau sebagai derivatif yang
ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai
dalam lindung nilai yang efektif. Grup
menentukan klasifikasi aset keuangan
tersebut pada pengakuan awal dan, jika
diperbolehkan dan diperlukan,
mengevaluasi kembali pengklasifikasian
aset tersebut pada setiap akhir periode
pelaporan.

Financial assets are classified as financial
assets at fair value through profit or loss,
loans and receivables, held-to-maturity
investments, available-for-sale financial
assets, or as derivatives designated as
hedging instruments in an effective hedge.
The Group determine the classification of
their financial assets at initial recognition
and, where allowed and appropriate, re-
evaluate the designation of such assets at
each end of reporting period.

Pada saat pengakuan awal, aset keuangan
diukur pada nilai wajarnya. Dalam hal aset
keuangan tidak diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi, nilai wajar
tersebut ditambah biaya transaksi yang
dapat diatribusikan secara langsung dengan
perolehan atau penerbitan aset keuangan
tersebut.

When financial assets are recognized
initially, they are measured at fair value. In
the case of financial assets not measured
at fair value through profit and loss, the fair
value plus transaction costs that are directly
attributable to the acquisition or issuance of
these financial assets.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

q. Instrumen keuangan (lanjutan) q. Financial instruments (continued)

1. Aset keuangan (lanjutan) 1. Financial assets (continued)

Penurunan nilai (lanjutan) Impairment (continued)

• Aset keuangan dicatat pada biaya
perolehan diamortisasi (lanjutan)

• Financial assets carried at amortized
cost (continued)

individual, terlepas aset keuangan
tersebut signifikan atau tidak, maka aset
tersebut dimasukkan ke dalam
kelompok aset keuangan yang memiliki
karakteristik risiko kredit yang sejenis
dan menilai penurunan nilai kelompok
tersebut secara kolektif. Aset keuangan
yang penurunan nilainya dinilai secara
individual, dan untuk itu kerugian
penurunan nilai diakui atau tetap diakui,
tidak termasuk dalam penilaian
penurunan nilai secara kolektif.

and collectively assess them for
impairment. Financial assets that are
individually assessed for impairment
and for which an impairment loss is, or
continues to be, recognized are not
included in a collective assessment of
impairment.

Jika terdapat bukti obyektif bahwa
kerugian penurunan nilai telah terjadi,
jumlah kerugian tersebut diukur sebagai
selisih antara nilai tercatat aset dengan
nilai kini estimasi arus kas masa datang
(tidak termasuk ekspektasi kerugian
kredit masa datang yang belum terjadi).
Nilai kini estimasi arus kas masa datang
didiskonto menggunakan suku bunga
efektif awal dari aset keuangan tersebut.
Jika pinjaman yang diberikan atau
piutang memiliki suku bunga variabel,
tingkat diskonto untuk mengukur
kerugian penurunan nilai adalah suku
bunga efektif terkini.

If there is objective evidence that an
impairment loss has occurred, the
amount of the loss is measured as the
difference between the carrying value of
assets and the present value of
estimated future cash flows (excluding
future expected credit losses that have
not yet been incurred). The present
value of the estimated future cash flows
is discounted at the financial asset’s
original effective interest rate. If a loan
or receivable has a variable interest
rate, the discount rate for measuring
impairment loss is the current effective
interest rate.

Nilai tercatat aset keuangan tersebut
berkurang melalui penggunaan akun
cadangan dan jumlah kerugian diakui
dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian.
Pendapatan bunga tetap diakui
berdasarkan nilai tercatat yang telah
dikurangi, berdasarkan suku bunga
efektif aset tersebut. Pinjaman yang
diberikan dan piutang, bersama-sama
dengan penyisihan terkait, akan
dihapuskan pada saat tidak terdapat
kemungkinan pemulihan di masa depan
yang realistik dan semua jaminan telah
terealisasi atau telah dialihkan kepada
Grup.

Carrying value of financial asset is
reduced through the use of an
allowance account and the amount of
the loss is recognized in the
consolidated statement of profit or loss
and other comprehensive income.
Interest income continues to be accrued
on the reduced carrying amount based
on the original effective interest rate of
the asset. Loans and receivables,
together with the associated allowance,
are written off when there is no realistic
prospect of future recovery and all
collateral has been realized or has been
transferred to the Group.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

q. Instrumen keuangan (lanjutan) q. Financial instruments (continued)

1. Aset keuangan (lanjutan) 1. Financial assets (continued)

Penghentian pengakuan Derecognition

Aset keuangan dihentikan pengakuannya
pada saat: (1) hak untuk menerima arus kas
yang berasal dari aset tersebut telah
berakhir; atau (2) Grup telah mentransfer
hak mereka untuk menerima arus kas yang
berasal dari aset atau berkewajiban untuk
membayar arus kas yang diterima secara
penuh tanpa penundaan material kepada
pihak ketiga dalam perjanjian yang
memenuhi kriteria “pass-through”; dan (a)
Grup telah secara substansial mentransfer
seluruh risiko dan manfaat dari aset, atau
(b) Grup secara substansial tidak
mentransfer atau tidak memiliki seluruh
risiko dan manfaat suatu aset, namun telah
mentransfer kendali atas aset tersebut.

A financial asset is derecognized when: (1)
the rights to receive cash flows from the
asset have expired; or (2) the Group have
transferred their rights to receive cash flows
from the asset or have assumed an
obligation to pay the received cash flows in
full without material delay to a third party
under a “pass-through” arrangement; and
either (a) the Group have transferred
substantially all the risks and rewards of the
asset, or (b) the Group have neither
transferred nor retained substantially all the
risks and rewards of the asset, but have
transferred control of the asset.

Penurunan nilai Impairment

Pada setiap akhir periode pelaporan Grup
mengevaluasi apakah terdapat bukti yang
obyektif bahwa aset keuangan atau
kelompok aset keuangan mengalami
penurunan nilai.

At the end of each reporting period the
Group assess whether there is objective
evidence that a financial asset or group of
financial assets is impaired.

• Aset keuangan dicatat pada biaya
perolehan diamortisasi

• Financial assets carried at amortized
cost

Untuk pinjaman yang diberikan dan
piutang yang dicatat pada biaya
perolehan diamortisasi, Grup pertama
kali menentukan apakah terdapat bukti
obyektif mengenai penurunan nilai
secara individual atas aset keuangan
yang signifikan secara individual, atau
secara kolektif untuk aset keuangan
yang jumlahnya tidak signifikan secara
individual. Jika Grup menentukan tidak
terdapat bukti obyektif mengenai
penurunan nilai atas aset keuangan
yang dinilai secara

For loans and receivables carried at
amortized cost, the Group first assess
whether objective evidence of
impairment exists individually for
financial assets that are significant, or
collectively for financial assets that are
not individually significant. If the Group
determine that no objective evidence of
impairment exists for an individually
assessed financial asset, whether
significant or not, they include the asset
in a group of financial assets
with similar credit risk characteristics
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

q. Instrumen keuangan (lanjutan) q. Financial instruments (continued)

2. Liabilitas keuangan (lanjutan) 2. Financial liabilities (continued)

Pengakuan awal dan pengukuran
(lanjutan)

Initial recognition and measurement
(continued)

Pengakuan awal liabilitas keuangan dalam
bentuk liabilitas keuangan yang diukur
dengan biaya amortisasi dicatat pada nilai
wajar ditambah biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung.

Financial liabilities in the form of financial
liabilities measured at amortized cost are
initially recognized at their fair values plus
directly attributable transaction costs.

Seluruh liabilitas keuangan Grup
diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan
yang diukur dengan biaya amortisasi.

All of the Group’s financial liabilities are
classified as financial liabilities measured at
amortized cost.

Liabilitas keuangan Grup mencakup utang
usaha, utang lain-lain, utang dividen,
liabilitas imbalan kerja jangka pendek,
beban yang masih harus dibayar, utang
kepada pihak-pihak berelasi, liabilitas
keuangan jangka panjang lainnya,
pinjaman bank jangka panjang, utang
pembiayaan konsumen dan liabilitas sewa
pembiayaan.

The Group’s financial liabilities include
trade payables, other payables, dividends
payable, short-term employee benefits
liabilities, accrued expense, due to related
parties, other non-current liabilities, long-
term bank loans, consumer finance
liabilities and finance lease liabilities.

Pengukuran setelah pengakuan awal Subsequent measurement

Setelah pengakuan awal, liabilitas
keuangan yang diukur dengan biaya
amortisasi selanjutnya diukur pada biaya
perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.

After initial recognition, interest bearing
financial liabilities measured at amortized
cost is subsequently measured at
amortized cost using the effective interest
rate method.

Keuntungan dan kerugian diakui dalam
laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian pada saat
liabilitas tersebut dihentikan pengakuannya
serta melalui proses amortisasi.

Gains and losses are recognized in the
consolidated statement of proft or loss and
other comprehensive income when the
liabilities are derecognized as well as
through the amortization process.

Penghentian pengakuan Derecognition

Liabilitas keuangan dihentikan
pengakuannya, jika dan hanya jika, liabilitas
keuangan tersebut berakhir, yaitu ketika
liabilitas yang ditetapkan dalam kontrak
dihentikan atau dibatalkan atau
kadaluwarsa.

A financial liability is derecognized, when
and only when, it is extinguished i.e. when
the obligation specified in the contract is
discharged or cancelled or has expired.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

q. Instrumen keuangan (lanjutan) q. Financial instruments (continued)

1. Aset keuangan (lanjutan) 1. Financial assets (continued)

Penurunan nilai (lanjutan) Impairment (continued)

• Aset keuangan dicatat pada biaya
perolehan diamortisasi (lanjutan)

• Financial assets carried at amortized
cost (continued)

Jika, pada periode berikutnya, jumlah
taksiran kerugian penurunan nilai
bertambah atau berkurang karena suatu
peristiwa yang terjadi setelah penurunan
nilai tersebut diakui, maka kerugian
penurunan nilai yang sebelumnya diakui
ditambah atau dikurangi dengan
menyesuaikan akun penyisihan. Jika
penghapusan kemudian dipulihkan,
maka pemulihan tersebut diakui dalam
laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian.

If, in a subsequent period, the amount
of the estimated impairment loss
increases or decreases because of an
event occurring after the impairment
was recognized, the previously
recognized impairment loss is
increased or reduced by adjusting the
allowance account. If a future write-off
is later recovered, the recovery is
recognized in the consolidated
statement of profit or loss and other
comprehensive income.

• Aset keuangan yang dicatat pada biaya
perolehan

• Financial assets carried at cost

Jika terdapat bukti obyektif bahwa
kerugian penurunan nilai telah terjadi,
maka jumlah kerugian penurunan nilai
diukur berdasarkan selisih antara nilai
tercatat aset keuangan dengan nilai kini
dan estimasi arus kas masa mendatang
yang didiskontokan pada tingkat
pengembalian yang berlaku di pasar
untuk aset keuangan serupa (tidak
termasuk ekspektasi kerugian kredit
masa datang yang belum terjadi).

When there is objective evidence that
an impairment loss has occurred, the
amount of the impairment loss is
measured as the difference between
the carrying amount of the financial
asset and the present value of
estimated future cash flows discounted
at the current market rate of return for a
similar financial asset (excluding future
expected credit losses that have not yet
been incurred).

2. Liabilitas keuangan 2. Financial liabilities

Pengakuan awal dan pengukuran Initial recognition and measurement

Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai
liabilitas keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laporan laba rugi, liabilitas
keuangan yang diukur dengan biaya
amortisasi, atau derivatif yang ditetapkan
sebagai instrumen lindung nilai dalam
lindung nilai yang efektif, mana yang sesuai
pada saat pengakuan awal. Grup
menentukan klasifikasi liabilitas keuangan
tersebut pada saat pengakuan awal.

Financial liabilities are classified as
financial liabilities measured at fair value
through profit or loss, financial liabilities
measured at amortized cost, or derivatives
that are designated as hedging instruments
in an effective hedge, as appropriate. The
Group determine the classification of their
financial liabilities at initial recognition.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

r. Segmen usaha r. Business segments

Segmen adalah bagian khusus dari Grup yang
terlibat dalam menyediakan jasa (segmen
usaha), maupun dalam menyediakan jasa
dalam lingkungan ekonomi tertentu (segmen
geografis), yang memiliki risiko dan imbalan
yang berbeda dari segmen lainnya.

A segment is a distinguishable component of
the Group that is engaged either in providing
certain services (business segment) or in
providing services within a particular economic
environment (geographical segment), which is
subject to risks and rewards that are different
from those in other segments.

Segmen pendapatan, beban, hasil, aset dan
liabilitas termasuk komponen-komponen yang
dapat diatribusikan langsung kepada suatu
segmen serta hal-hal yang dapat dialokasikan
dengan dasar yang sesuai kepada segmen
tersebut. Segmen ditentukan sebelum saldo
dan transaksi antar Grup, dieliminasi sebagai
bagian dari proses konsolidasi.

Revenue, expenses, results, assets and
liabilities segment include items directly
attributable to a segment as well as those that
can be allocated on a reasonable basis to that
segment. They are determined before
balances and transactions between the Group,
are eliminated as part of the consolidation
process.

Informasi pelaporan segmen usaha disajikan di
Catatan 46 untuk menunjukkan aset dan hasil
usaha Grup yang berasal dari tiap segmen
berdasarkan bidang usaha.

Information on business segments is presented
in Note 46 disclosing the Group’s assets and
results arising there from on a segmental basis,
based on business activities.

s. Laba per saham dasar s. Basic earnings per share

Laba per saham dasar dihitung dengan
membagi laba yang dapat diatribusikan kepada
pemilik entitas induk dengan jumlah rata-rata
tertimbang saham yang beredar, tidak
termasuk saham treasuri, pada periode yang
bersangkutan. Rata-rata tertimbang jumlah
saham yang beredar untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 dan
2014 masing-masing adalah 6.791.859.801
saham dan 4.460.307.710 saham
(Catatan 37).

Earnings per share are computed by dividing
profit attributable to equity holders of the parent
entity by the weighted average number of
shares outstanding, excluding treasury shares,
during the period. The weighted average
number of shares outstanding for the year
ended December 31, 2015 and 2014 are
6,791,859,801 shares and 4,460,307,710
shares, respectively (Note 37).

t. Saham treasuri t. Treasury shares

Perolehan kembali modal saham yang telah
dikeluarkan oleh Perseroan dicatat dengan
menggunakan metode biaya (cost method).
Saham treasuri dicatat sesuai dengan harga
perolehan kembali dan disajikan sebagai
pengurang ekuitas.

Treasury share is accounted for under the cost
method of accounting. Treasury share is stated
at acquisition cost and presented as
a reduction of equity.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

q. Instrumen keuangan (lanjutan) q. Financial instruments (continued)

2. Liabilitas keuangan (lanjutan) 2. Financial liabilities (continued)

Penghentian pengakuan (lanjutan) Derecognition (continued)

Ketika suatu liabilitas keuangan yang ada
digantikan oleh liabilitas keuangan lain dari
pemberi pinjaman yang sama dengan
persyaratan yang berbeda secara
substantial, atau modifikasi secara
substansial persyaratan dari suatu liabilitas
yang saat ini ada, pertukaran atau
modifikasi tersebut diperlakukan sebagai
penghentian pengakuan liabilitas awal dan
pengakuan liabilitas baru, dan selisih antara
nilai tercatat masing-masing liabilitas diakui
dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian.

When an existing financial liability is
replaced by another financial liability from
the same lender on substantially different
terms, or the terms of an existing liability
are substantially modified, such an
exchange or modification is treated as a
derecognition of the original liability and the
recognition of a new liability, and the
difference in the respective carrying
amounts is recognized in the consolidated
statement of profir or loss and other
comprehensive income.

3. Saling hapus dari instrumen keuangan 3. Offsetting of financial instruments

Aset keuangan dan liabilitas keuangan
saling hapus dan nilai netonya disajikan
dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian jika, dan hanya jika, entitas
saat ini memiliki hak yang berkekuatan
hukum untuk melakukan saling hapus atas
jumlah yang telah diakui dan berniat untuk
menyelesaikan secara neto, atau untuk
merealisasikan aset dan menyelesaikan
liabilitasnya secara bersamaan.

Financial assets and financial liabilities are
offset and the net amount reported in the
consolidated statement of financial position
if, and only if, the entity currently has
enforceable legal right to offset the
recognized amount and there is an
intention to settle on a net basis, or to
realize the asset and settle the liabilities
simultaneously.

4. Nilai wajar instrumen keuangan 4. Fair value of financial instruments

Nilai wajar instrumen keuangan yang
diperdagangkan secara aktif di pasar
keuangan yang terorganisasi ditentukan
dengan mengacu pada kuotasi harga
penawaran atau permintaan (bid or ask
prices) di pasar aktif pada penutupan
perdagangan pada akhir periode pelaporan.
Untuk instrumen keuangan yang tidak
memiliki pasar aktif, nilai wajar ditentukan
dengan menggunakan teknik penilaian.
Teknik penilaian mencakup penggunaan
transaksi pasar terkini yang dilakukan
secara wajar oleh pihak-pihak yang
berkeinginan dan memahami (recent arm’s
length market transactions); penggunaan
nilai wajar terkini instrumen lain yang secara
substansial sama; analisa arus kas yang
didiskonto; atau model penilaian lain.

The fair value of financial instruments that
are actively traded in organized financial
markets is determined by reference to
quoted bid prices or demand in active
markets at the close of business at the end
of the reporting period. For financial
instruments that have no active market, fair
value is determined using valuation
techniques. Such valuation techniques may
include the use of the latest market
transactions conducted properly by the
parties that desire and understand (recent
arm's length market transactions); the use
of the current fair value of another
instrument which is substantially the same;
discounted cash flow analysis; or other
valuation models.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

v. Standar akuntansi yang telah disahkan
namun belum berlaku efektif (lanjutan)

v. Accounting standards issued but not yet
effective (continued)

Efektif berlaku pada atau tanggal setelah
tanggal 1 Januari 2016 (lanjutan):

Effective on or after the date of January 1,
2016 (continued):

• PSAK No. 25 (Penyesuaian 2015):
“Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi
Akuntansi dan Kesalahan”

• PSAK No. 25 (Improvement 2015):
"Accounting Policies, Changes in
Accounting Estimates and Errors"

• PSAK No. 68 (Penyesuaian 2015):
“Pengukuran Nilai Wajar”

• PSAK No. 68 (Improvement 2015): "Fair
Value Measurements"

Efektif berlaku pada atau tanggal setelah
tanggal 1 Januari 2017:

Effective on or after the date of January 1,
2017:

• Amandemen PSAK No. 1: Penyajian
Laporan Keuangan - "Prakarsa
pengungkapan”

• PSAK No. 1 Amendments: Presentation of
Financial Statements - "Initiative disclosure"

Grup sedang mengevaluasi dampak dari
standar akuntansi yang direvisi tersebut dan
belum menentukan dampaknya terhadap
laporan keuangan konsolidasian.

The Group are presently evaluating and has
not yet determined the effects of the amended
accounting standards on the consolidated
financial statements.

4. PERTIMBANGAN DAN ESTIMASI 4. JUDGMENTS AND ESTIMATES

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian Grup
mengharuskan manajemen untuk membuat
pertimbangan, estimasi dan asumsi yang
mempengaruhi jumlah yang dilaporkan atas
pendapatan, beban, aset dan liabilitas, dan
pengungkapan atas liabilitas kontijensi, pada akhir
periode pelaporan. Ketidakpastian mengenai asumsi
dan estimasi tersebut dapat mengakibatkan
penyesuaian material terhadap nilai tercatat aset dan
liabilitas dalam periode pelaporan berikutnya.

The preparation of the Group’s consolidated financial
statements requires management to make
judgments, estimates and assumptions that affect the
reported amounts of revenues, expenses, assets and 
liabilities, and the disclosure of contingent liabilities,
at the end of the reporting period. Uncertainty about
these assumptions and estimates could result in
outcomes that require a material adjustment to the
carrying amount of the asset and liability affected in
future periods.

Pertimbangan Judgments

Pertimbangan berikut ini dibuat oleh manajemen
dalam rangka penerapan kebijakan akuntansi Grup
yang memiliki pengaruh paling signifikan atas jumlah
yang diakui dalam laporan keuangan konsolidasian:

The following judgments are made by management
in the process of applying the Group’s accounting
policies that have the most significant effects on the
amounts recognized in the consolidated financial
statements:
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

u. Provisi u. Provision

Provisi diakui jika Grup memiliki kewajiban kini
(baik bersifat hukum maupun bersifat
konstruktif) yang akibat peristiwa masa lalu
besar kemungkinannya penyelesaian
kewajiban tersebut mengakibatkan arus keluar
sumber daya yang mengandung manfaat
ekonomi dan estimasi yang andal mengenai
total kewajiban tersebut dibuat.

Provisions are recognized when the Group
have a present obligation (legal or constructive)
where, as a result of a past event, it is probable
that an outflow of resources embodying
economic benefits will be required to settle the
obligation and a reliable estimate can be made
of the amount of the obligation.

Provisi ditelaah pada setiap akhir periode
pelaporan dan disesuaikan untuk
mencerminkan estimasi kini terbaik. Jika tidak
terdapat kemungkinan arus keluar sumber
daya yang mengandung manfaat ekonomi
untuk menyelesaikan kewajiban tersebut,
provisi dibatalkan.

Provisions are reviewed at each reporting date
and adjusted to reflect the current best
estimates. If it is no longer probable that an
outflow of resources embodying economic
benefits will be required to settle the obligation,
the provision is reversed.

v. Standar akuntansi yang telah disahkan
namun belum berlaku efektif

v. Accounting standards issued but not yet
effective

Berikut ini adalah beberapa standar akuntansi
yang telah disahkan oleh DSAK yang
dipandang relevan terhadap pelaporan
keuangan Grup namun belum berlaku efektif
untuk laporan keuangan konsolidasian pada
tanggal 31 Desember 2015 dan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal tersebut:

The following are several issued accounting
standards by DSAK that are considered
relevant to the financial reporting of the
Company but not yet effective for the
consolidated statements as of December 31,
2015 and for the year then ended:

Efektif berlaku pada atau tanggal setelah
tanggal 1 Januari 2016:

Effective on or after the date of January 1,
2016:

• Amandemen PSAK No. 16: Aset Tetap -
“Klarifikasi Metode yang Diterima untuk
Penyusutan dan Amortisasi”

• PSAK No. 16 Amendment: Fixed Assets -
“Clarification of the accepted method for
depreciation and amortization”

• Amandemen PSAK No. 24: Imbalan Kerja -
“Program Imbalan Pasti: Iuran Pekerja”

• PSAK No. 24 Amendment: Employee
Benefits - "Defined Benefit Program:
Contribution Worker"

• PSAK No. 5 (Penyesuaian 2015): “Segmen
Operasi”

• PSAK No. 5 (Improvement 2015):
“Segment Operation”

• PSAK No. 7 (Penyesuaian 2015):
“Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi”

• PSAK No. 7 (Improvement 2015): “Related
Party Disclosures”

• PSAK No. 16 (Penyesuaian 2015): “Aset
Tetap”

• PSAK No. 16 (Improvement 2015): “Fixed
Assets”
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4. PERTIMBANGAN DAN ESTIMASI (lanjutan) 4. JUDGMENTS AND ESTIMATES (continued)

Estimasi dan asumsi Estimation and assumptions

Grup mendasarkan asumsi dan estimasinya pada
parameter yang tersedia pada saat laporan
keuangan konsolidasi disusun. Asumsi dan situasi
mengenai perkembangan masa depan mungkin
berubah akibat perubahan pasar atau situasi di luar
kendali Grup. Perubahan tersebut dicerminkan
dalam asumsi terkait pada saat terjadinya. Asumsi
utama masa depan dan sumber utama estimasi
ketidakpastian lain pada tanggal pelaporan yang
memiliki risiko signifikan bagi penyesuaian yang
material terhadap nilai tercatat aset dan liabilitas
untuk tahun berikutnya diungkapkan di bawah ini.

The Group based its assumptions and estimates on
parameters available when the consolidated financial
statements were prepared. Existing circumstances
and assumptions about future developments may
change due to market changes or circumstances
arising beyond the control of the Group. Such
changes are reflected in the assumptions when they
occur. The key assumptions concerning the future
and other key sources of estimation uncertainty at the
reporting date that have a significant risk of causing a
material adjustment to the carrying amounts of assets
and liabilities within the next financial year are
disclosed below.

Penyusutan aset tetap dan nilai sisa Depreciation of fixed assets and residual value

Manajemen menentukan estimasi masa manfaat
dan beban penyusutan dari aset tetap. Depresiasi
dihitung berdasarkan biaya komponen-komponen
aset tetap dikurangi dengan nilai sisa. Estimasi
utama mencakup estimasi masa manfaat kapal yang
bisa berbeda signifikan dengan masa manfaat
sesungguhnya. Masa manfaat sesungguhnya akan
bergantung pada berbagai faktor seperti
pemeliharaan, perkembangan teknologi dan
sebagainya. Nilai sisa kapal juga sulit diestimasi
karena lamanya masa manfaat kapal dan
ketidakpastian akan kondisi ekonomi. Nilai sisa
diestimasi setiap tahun berdasarkan kondisi terakhir
kapal tersebut.

Management determines the estimated useful lives
and depreciation of fixed assets. Depreciation is
calculated based on the various components of the
cost of fixed assets less the residual value. The main
estimate includes the estimated useful life of the
vessel which could be significantly different from the
actual useful life. Actual useful life will depend on
various factors such as maintenance, technology
development, etc. Residual value of the vessel is
also difficult to estimate because of the length of the
useful life of the vessel and the uncertainty of
economic conditions. The residual value is estimated
annually based on the latest condition of the vessel.

Jika estimasi masa manfaat dan nilai sisa harus
direvisi, tambahan beban depresiasi dapat terjadi di
masa yang akan datang. Penjelasan lebih lanjut
diungkapkan dalam Catatan 3i dan 16.

If the estimated useful lives and residual values
should be revised, additional depreciation expense
may occur in the future. Further details are disclosed
in Notes 3i and 16.

Imbalan pasca-kerja Post-employment benefit

Nilai kini liabilitas pasca-kerja tergantung pada
beberapa faktor yang ditentukan dengan dasar
aktuarial berdasarkan beberapa asumsi. Asumsi
yang digunakan untuk menentukan biaya neto
imbalan pasca-kerja mencakup tingkat diskonto dan
tingkat kenaikan gaji. Perubahan asumsi-asumsi ini
akan mempengaruhi jumlah tercatat liabilitas imbalan
pasca-kerja.

The present value of post-employment liability
depends on several factors that are determined by
actuarial basis based on several assumptions.
Assumptions used to determine the net cost of post-
employment benefits include discount rate and salary
increase rate. Changes in these assumptions will
affect the carrying amounts of post-employment
liabilities.
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4. PERTIMBANGAN DAN ESTIMASI (lanjutan) 4. JUDGMENTS AND ESTIMATES (continued)

Pertimbangan (lanjutan) Judgments (continued)

Klasifikasi Aset dan Liabilitas Keuangan Financial Assets and Liabilities Classifications

Klasifikasi atas aset dan liabilitas tertentu sebagai
aset keuangan dan liabilitas keuangan ditetapkan
dengan mempertimbangkan apakah definisi yang
ditetapkan PSAK 50 (Revisi 2014) dipenuhi. Dengan
demikian aset keuangan dan liabilitas keuangan
diakui sesuai dengan kebijakan akuntansi seperti
dijelaskan pada Catatan 3q.

Classifications of certain assets and liabilities as
financial assets and financial liabilities by judging if
they meet the definition set forth in PSAK No. 50
(Revised 2014). Accordingly, the financial assets and
financial liabilities are accounted for in accordance
with accounting policies disclosed in Note 3q.

Penentuan Mata Uang Fungsional Determination of Functional Currency

Mata uang fungsional Grup merupakan mata uang
dalam lingkungan ekonomi dimana masing-masing
entitas beroperasi. Mata uang tersebut adalah mata
uang yang paling mempengaruhi pendapatan dan
beban pokok pendapatan. Berdasarkan penilaian
manajemen Grup, efektif tanggal 1 Januari 2013,
mata uang fungsional Perseroan adalah Dolar AS.
Sebelum tanggal 1 Januari 2013, mata uang
fungsional Grup adalah Rupiah.

The functional currency of the Group is the currency
of the primary economic environment in which each
entity operates. It is the currency that mainly
influences the revenue and cost of rendering
services. Based on the Group’s management
assessment, effective from January 1, 2013, the
Company’s functional currency is US Dollar. Prior
January 1, 2013, the Group’s functional currency is
Rupiah.

Penyisihan Kerugian Nilai Piutang The Allowance of Impairment of Receivables

Grup mengevaluasi akun tertentu jika terdapat
informasi bahwa pelanggan tertentu tidak dapat
memenuhi liabilitas keuangannya. Dalam hal
tersebut, Grup mempertimbangkan, berdasarkan
fakta dan situasi yang tersedia, termasuk namun
tidak terbatas pada, jangka waktu hubungan dengan
pelanggan, kualitas jaminan yang diterima dan status
kredit dari pelanggan berdasarkan catatan kredit
pihak ketiga yang tersedia dan faktor pasar yang
telah diketahui, untuk mencatat provisi yang spesifik
atas jumlah piutang pelanggan guna mengurangi
jumlah piutang yang diharapkan dapat diterima oleh
Grup. Penyisihan yang spesifik ini dievaluasi kembali
dan disesuaikan jika tambahan informasi yang
diterima mempengaruhi jumlah penyisihan
penurunan nilai piutang. Penjelasan lebih lanjut
diungkapkan dalam Catatan 3q dan 9.

The Group evaluate specific accounts where it has
information that certain customers are unable to meet
their financial obligations. In these cases, the Group
use judgment, based on the best available facts and
circumstances, including but not limited to, the length
of its relationship with the customer, quality of
collateral received and the customer’s current credit
status based on any available third party credit
reports and known market factors, to record specific
provisions for customers against amounts due to
reduce its receivable amounts that the Group expect
to collect. These specific allowances are re-evaluated
and adjusted as additional information received
affects the amounts of allowance for impairment
losses on trade receivables. Further details are
disclosed in Notes 3q and 9.
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4. PERTIMBANGAN DAN ESTIMASI (lanjutan) 4. JUDGMENTS AND ESTIMATES (continued)

Estimasi dan asumsi (lanjutan) Estimation and assumptions (continued)

Aset pajak tangguhan Deferred tax assets

Aset pajak tangguhan diakui atas seluruh perbedaan
temporer yang dapat dikurangkan, sepanjang besar
kemungkinannya bahwa penghasilan kena pajak
akan tersedia sehingga perbedaan temporer tersebut
dapat digunakan. Estimasi signifikan oleh
manajemen disyaratkan dalam menentukan total
aset pajak tangguhan yang dapat diakui,
berdasarkan saat penggunaan dan tingkat
penghasilan kena pajak serta strategi perencanaan
pajak masa depan. Penjelasan lebih rinci
diungkapkan dalam Catatan 3n dan 33.

Deferred tax assets are recognized for all deductible
temporary differences, to the extent that it is probable
that taxable profit will be available against which the
deductible temporary differences. Significant
management estimates are required to determine the 
amount of deferred tax assets that can be
recognized, based upon the likely timing and the
level of the future taxable profits together with future
tax planning strategies. Further details are disclosed
in Notes 3n and 33.

Instrumen keuangan Financial instruments

Grup mencatat aset dan liabilitas keuangan tertentu
pada nilai wajar, yang mengharuskan penggunaan
estimasi akuntansi. Sementara komponen signifikan
atas pengukuran nilai wajar ditentukan
menggunakan bukti obyektif yang dapat diverifikasi,
jumlah perubahan nilai wajar dapat berbeda bila
Grup menggunakan metodologi penilaian yang
berbeda. Perubahan nilai wajar aset dan liabilitas
keuangan tersebut dapat mempengaruhi secara
langsung laporan laba atau rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian Grup. Penjelasan
lebih lanjut diungkapkan dalam Catatan 3q dan 53.

The Group carry certain financial assets and liabilities
at fair value, which requires the use of accounting
estimates. While significant components of fair value
measurement were determined using verifiable
objective evidences, the amount of changes in fair
value would differ if the Group utilize a different
valuation methodology. Any changes in the fair value
of these financial assets and liabilities would directly
affect the Group’s consolidated statement of profit or
loss and other comprehensive income. Further
details are disclosed in Notes 3q and 53.

Penurunan nilai aset non-keuangan Impairment of non-financial assets

Penurunan nilai muncul saat nilai tercatat aset atau
UPK melebihi nilai terpulihkannya, yaitu yang lebih
besar antara nilai wajar dikurangi biaya untuk
menjual dan nilai pakainya. Nilai wajar dikurangi
biaya untuk menjual didasarkan pada ketersediaan
data dari perjanjian penjualan yang mengikat yang
dibuat dalam transaksi normal atas aset serupa atau
harga pasar yang dapat diamati dikurangi dengan
biaya tambahan yang dapat diatribusikan dengan
pelepasan aset.

An impairment exists when the carrying value of an
asset or CGU exceeds its recoverable amount, which
is the higher of its fair value less costs to sell and its
value in use. The fair value less costs to sell
calculation is based on available data from binding
sales transactions in an arm’s length transaction of
similar assets or observable market prices less
incremental costs for disposing the asset.

Perhitungan nilai pakai didasarkan pada model arus
kas yang didiskontokan. Arus kas diproyeksikan
untuk sepuluh tahun ke depan dan tidak mencakup
aktivitas restrukturisasi yang belum ada
komitmennya atau investasi signifikan di masa
depan yang akan meningkatkan kinerja UPK yang
diuji. Nilai terpulihkan paling sensitif terhadap tingkat
diskonto yang digunakan untuk model arus kas yang
didiskontokan dan juga arus kas masuk masa depan
yang diharapkan dan tingkat pertumbuhan yang
digunakan untuk tujuan ekstrapolasi. Manajemen
berkeyakinan bahwa tidak diperlukan pencatatan
kerugian penurunan nilai pada tanggal pelaporan.

The value in use calculation is based on a
discounted cash flow model. The future cash flow
projection is for a period of ten years and does not
include restructuring activities not yet committed to or
significant future investments that will enhance the
asset’s performance of the CGU being tested. The
recoverable amount is most sensitive to the discount
rate used for the discounted cash flow model as well
as the expected future cash inflows and the growth
rate used for extrapolation purposes. Management
believes that no impairment loss is required at
reporting dates.
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4. PERTIMBANGAN DAN ESTIMASI (lanjutan) 4. JUDGMENTS AND ESTIMATES (continued)

Estimasi dan asumsi (lanjutan) Estimation and assumptions (continued)

Imbalan pasca-kerja (lanjutan) Post-employment benefit (continued)

Tingkat diskonto ditentukan pada akhir periode
pelaporan, yakni tingkat suku bunga untuk
menentukan nilai kini arus kas keluar masa depan
estimasian yang diharapkan untuk menyelesaikan
liabilitas imbalan pasca-kerja. Dalam menentukan
tingkat suku bunga yang sesuai, Grup
mempertimbangkan tingkat suku bunga obligasi
pemerintah yang didenominasikan dalam mata uang
Rupiah, mata uang yang mana imbalan akan
dibayar, dan yang memiliki jangka waktu yang
serupa dengan jangka waktu liabilitas imbalan
pasca-kerja yang terkait.

The appropriate discount rate at the end of the
reporting period is the interest rate used in
determining the present value of estimated future
cash outflows expected to settle other post-
employment liabilities. In determining the appropriate
level of interest rates, the Group consider the interest
rates of government bonds denominated in Rupiah,
the currency in which the benefits will be paid, and
which has a similar time period with a period of
related employment benefits liability.

Asumsi utama yang digunakan untuk penentuan
liabilitas imbalan pasca-kerja lainnya termasuk
asumsi kondisi pasar saat ini. Informasi tambahan
diungkapkan pada Catatan 3p dan 32.

The key assumption used for determining post-
employment liabilities include current market
conditions. Additional information is disclosed in
Notes 3p and 32.

Provisi pajak Provision for tax

Pertimbangan signifikan dilakukan dalam
menentukan provisi atas pajak penghasilan badan
maupun pajak lainnya atas transaksi tertentu.
Ketidakpastian timbul terkait dengan interpretasi dari
peraturan perpajakan yang kompleks dan jumlah dan
waktu dari penghasilan kena pajak di masa depan.
Dalam menentukan jumlah yang harus diakui terkait
dengan liabilitas pajak yang tidak pasti, Grup
menerapkan pertimbangan yang sama yang akan
digunakan dalam menentukan jumlah cadangan
yang harus diakui sesuai dengan PSAK No. 57,
“Provisi, Liabilitas Kontinjensi, dan Aset Kontinjensi”.
Grup membuat analisa terhadap semua posisi pajak
yang terkait dengan pajak penghasilan untuk
menentukan jika liabilitas pajak untuk manfaat pajak
yang belum diakui harus diakui.

Significant judgment is involved in determining the
provision for corporate income tax and other taxes on 
certain transactions. Uncertainties exist with respect
to the interpretation of complex tax regulations and
the amount and timing of future taxable income. In
determining the amount to be recognized in respect
of an uncertain tax liability, the Group apply similar
considerations as it would use in determining the
amount of a provision to be recognized in
accordance with PSAK No. 57, “Provisions,
Contingent Liabilities and Contingent Asset”. The
Group make an analysis of all tax positions related to
income taxes to determine if a tax liability for
unrecognized tax expense should be recognized.

Grup mengakui liabilitas atas pajak penghasilan
badan berdasarkan estimasi apakah akan terdapat
tambahan pajak penghasilan badan. Penjelasan
lebih rinci diungkapkan dalam Catatan 3n dan 33.

The Group recognize liabilities for expected
corporate income tax issues based on estimates of
whether additional corporate income tax will be due.
Further details are disclosed in Note 3n and 33.
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5. PENYAJIAN KEMBALI LAPORAN KEUANGAN
ATAS PENERAPAN PSAK NO. 24 (REVISI 2013)
(lanjutan)

5. RESTATEMENT OF FINANCIAL STATEMENTS
TO THE IMPLEMENTATION OF PSAK NO. 24
(REVISED 2013) (continued)

Laporan Laba Rugi Komprehensif Konsolidasian
(lanjutan)

Consolidated Statement of Comprehensive Income
(continued)

Dilaporkan
Sebelumnya/
As Previously Penyesuaian/ Disajikan Kembali/

Reported Adjustments As Restated

Penghasilan komprehensi lain: Other comprehensive income :
Pengukuran kembali atas Remeasurement of 

program imbalan pasti - (92.690) (92.690) defined benefit plan
Selisih kurs karena penjabaran Foreign currency

laporan keuangan 2.066.602 (1.626) 2.064.976 translation adjustments

Total laba komprehensif Total comprehensive income
yang dapat diatribusikan kepada: attributable to :

Equity holders of
Pemilik entitas induk 3.470.542 (90.603) 3.379.939 parent entity

31 Desember 2013 December 31, 2013

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian Consolidated Statement of Financial Position

Dilaporkan
Sebelumnya/
As Previously Penyesuaian/ Disajikan Kembali/

Reported Adjustments As Restated

LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Liabilitas imbalan kerja Long-term employee

jangka panjang 896.755 (16.878) 879.877 benefits liabilities

EKUITAS EQUITY
Pendapatan komprehensif

lainnya (37.983.854) 47.082 (37.936.772) Other comprehensive income
Akumulasi rugi - belum Accumulated losses -

ditentukan penggunaannya (100.015.270) (30.204) (100.045.474) unappropriated

6. DEKONSOLIDASI ENTITAS ANAK 6. DECONSOLIDATED SUBSIDIARY

Pada tanggal 17 Desember 2014, Perseroan,
PT Humpuss Transportasi Kimia (“HTK”, entitas
anak), PT Solusi Perkasa Nusantara (“SPN”, pihak
ketiga) dan PT Sarana Niaga Buana (“SNB”, pihak
ketiga) mengadakan Perjanjian Penyelesaian yang
menyepakati penyelesaian utang Perseroan kepada
SPN dan HTK masing-masing sebesar Rp41.588 juta
(setara AS$3.344.142) dan Rp76.404 juta (setara
AS$6.143.797) dengan melakukan divestasi
kepemilikan saham Perseroan di PT Humpuss
Transportasi Curah (“HTC”, entitas anak) kepada
SNB sebanyak 117.992 saham atau setara dengan
39,99% dari saham yang dtempatkan dan disetor
penuh HTC dan SNB mengambil alih utang
Perseroan kepada SPN dan HTK.

On December 17, 2014, the Company, PT Humpuss
Transportasi Kimia (“HTK”, a subsidiary), PT Solusi
Perkasa Nusantara (“SPN”, a third party) and
PT Sarana Niaga Buana (“SNB”, a third party)
entered into a Settlement Agreement whereby all
parties agreed to settle the Company’s payable to
SPN and HTK amounted to Rp41,588 million
(equivalent to US$3,344,142) and Rp76,404 million
(equivalent to US$6,143,797) through divestment of
the Company’s shares ownership in PT Humpuss
Transportasi Curah (“HTC”, a subsidiary) to SNB
amounted to 117,992 shares or equivalent to 39.99%
of total issued and fully paid up capital of HTC and
SNB agreed to take over the Company’s payable to
SPN and HTK.
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5. PENYAJIAN KEMBALI LAPORAN KEUANGAN
ATAS PENERAPAN PSAK NO. 24 (REVISI 2013)

5. RESTATEMENT OF FINANCIAL STATEMENTS
TO THE IMPLEMENTATION OF PSAK NO. 24
(REVISED 2013)

Pada tanggal 1 Januari 2015, Grup menerapkan
PSAK No. 24 (Revisi 2013), “Imbalan Kerja” yang
berlaku efektif untuk laporan keuangan dengan
periode yang dimulai pada atau setelah tanggal
tersebut dan diterapkan secara retrospektif, seperti
yang dijelaskan pada Catatan 3p. Grup menyajikan
kembali laporan keuangan komparatif dan
menyajikan laporan posisi keuangan konsolidasian
ketiga pada awal periode sebelumnya.

On January 1, 2015, the Group adopted PSAK No.
24 (Revised 2013), "Employee Benefits" which is
effective for financial statements with periods
beginning on or after that date and applied
retrospectively, as described in Note 3p. The Group
restated the comparative financial statements and
presented a third consolidated statement of financial
position as at the beginning of the preceeding
period.

Berikut akun-akun yang terpengaruh dalam laporan
keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember
2014 dan tahun yang berakhir pada tanggal tersebut
serta laporan posisi keuangan konsolidasian pada
tanggal 1 Januari 2014/31 Desember 2013:

Following is the impact to the accounts in the
consolidated financial statements as of December
31, 2014 and for the year then ended and the
consolidated statement of financial position as of
January 1, 2014/December 31, 2013:

31 Desember 2014 December 31, 2014

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian Consolidated Statement of Financial Position

Dilaporkan
Sebelumnya/
As Previously Penyesuaian/ Disajikan Kembali/

Reported Adjustments As Restated

ASET ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Penyertaan saham, setelah dikurangi Investment in share stock,

penyisihan penurunan nilai net of allowance for impairment
sebesar AS$149.004.251 12.357.871 (14.792) 12.343.079 of US$149,004,251

LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Liabilitas imbalan kerja Long-term employee

jangka panjang 517.539 58.933 576.472 benefits liabilities

EKUITAS EQUITY
Rugi komprehensif lain (35.917.252) (47.234) (35.964.486) Other comprehensive loss
Akumulasi rugi - belum Accumulated losses -

ditentukan penggunaannya (98.611.330) (26.491) (98.637.821) unappropriated

Laporan Laba Rugi Komprehensif Konsolidasian Consolidated Statement of Comprehensive Income

Dilaporkan
Sebelumnya/
As Previously Penyesuaian/ Disajikan Kembali/

Reported Adjustments As Restated

General and administrative
Beban umum dan administrasi (7.760.960) (8.140) (7.769.100) expenses
Keuntungan atas pelepasan Gain on disposal of

investasi 1.257.528 9.863 1.267.391 investement
Rugi atas realisasi selisih kurs Loss on realization of foreign

penjabaran laporan keuangan translation adjustment
karena pelepasan investasi (2.491.783) 1.990 (2.489.793) due to disposal of investment

Laba yang dapat diatribusikan kepada: Profit attributable to:
Pemilik entitas induk 1.403.940 3.713 1.407.653 parent entity

Laba tahun berjalan 1.566.401 3.713 1.570.114 Profit for the year
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6. DEKONSOLIDASI ENTITAS ANAK (lanjutan) 6. DECONSOLIDATED SUBSIDIARY (continued)

a. Total aset neto entitas anak yang dijual
(lanjutan)

a. Total net assets of sold subsidiary
(continued)

Saldo aset dan liabilitas HTC dan entitas anak
pada tanggal 30 Desember 2014 setelah
disajikan kembali sehubungan penerapan PSAK
24 (Revisi 2013) adalah sebagai berikut
(lanjutan):

The balances of assets and liabilities of HTC and
its subsidiary as of December 30, 2014 after
restated in respect to the application of PSAK
No. 24 (Revised 2013), are as follow (continued):

Dalam Ribuan Rupiah/ Dalam Dolar AS/
In Thousand of Rupiah In US Dollar

LIABILITAS LIABILITIES
Utang usaha 6.752.100 542.948 Trade payables
Utang pajak 2.672.650 214.912 Taxes payable
Utang lain-lain 7.259.680 583.762 Other payables
Liabilitas imbalan kerja Short-term employee

jangka pendek 769.905 61.909 benefits liability
Beban yang masih harus dibayar 4.146.628 333.438 Accrued expenses
Uang muka diterima 2.298.284 184.809 Advances received
Pendapatan ditangguhkan 1.181.333 94.993 Deferred income
Utang pembiayaan konsumen 609.761 49.032 Consumer finance liabilities
Pinjaman bank jangka panjang 69.474.159 5.586.536 Long-term bank loans
Liabilitas imbalan kerja Long-term employee

jangka panjang 5.912.372 475.424 benefits liabilities

TOTAL LIABILITAS 101.076.872 8.127.763 TOTAL LIABILITIES

TOTAL ASET NETO 255.594.143 20.552.762 TOTAL NET ASSETS

TOTAL ASET NETO
YANG DIJUAL 102.230.725 8.220.548 TOTAL SOLD NET ASSETS

b. Perhitungan laba divestasi HTC b. Calculation of gain on divestment of HTC

Dalam Dolar AS/
In US Dollar

(Disajikan kembali/
As restated)

Harga penjualan 9.487.939 Sale price
Total aset neto yang dijual (8.220.548) Total sold net assets

Laba penjualan HTC 1.267.391 Gain on sale of HTC

Rugi atas realisasi selisih kurs Loss on realization of
penjabaran laporan keuangan foreign translation adjustment
karena pelepasan investasi (2.489.793) due to divestment

Per tanggal 31 Desember 2014, dari total harga
penjualan saham HTC sebesar Rp117.992 juta
(setara dengan AS$9.487.939) telah di set-off
sebesar Rp41.588 juta (setara dengan
AS$3.344.142) melalui utang Perseroan kepada
SPN. Sisa piutang penjualan saham HTC
sebesar Rp76.404 juta (setara dengan
AS$6.143.797) telah dibayarkan seluruhnya
kepada HTK pada tanggal 8 April 2015.

As of December 31, 2014, of total shares’ sale
price of HTC amounted to Rp117,992 million
(equivalent to US$9,487,939) Rp41,588 million
(equivalent to US$3,344,142) had been set-off
with the Company’s payables to SPN. The
remaining receivable resulted from sale of shares
of HTC of Rp76,404 million (equivalent to
US$6,143,797) has been fully paid to by HTK on
April 8, 2015.
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6. DEKONSOLIDASI ENTITAS ANAK (lanjutan) 6. DECONSOLIDATED SUBSIDIARY (continued)

Pada tanggal 30 Desember 2014, Perseroan dan
SNB mengadakan Perjanjian Pemindahan Hak atas
Saham yang menyepakati efektif sejak tanggal
30 Desember 2014, Perseroan mengalihkan 117.992
sahamnya di HTC atau setara dengan 39,99% dari
saham yang ditempatkan dan disetor penuh HTC
kepada SNB dan SNB menjadi pemilik sah atas
saham HTC tersebut, SNB berhak melakukan
tindakan-tindakan sebagai pemegang saham dan
pengalihan saham tersebut menyebabkan perubahan
pemegang saham pengendali di HTC dari Perseroan
kepada SNB. Pada tanggal yang sama, Perseroan,
SNB dan pemegang saham minoritas HTC lainnya
mengadakan perjanjian pemegang saham yang
menyepakati bahwa Perseroan dan pemegang
saham minoritas lainnya menyerahkan sepenuhnya
pengendalian atas HTC kepada SNB. Sehingga
efektif sejak tanggal 30 Desember 2014, Perseroan
tidak lagi memiliki pengendalian atas HTC dan
laporan keuangan HTC didekonsolidasi dari laporan
keuangan konsolidasian Perseroan dan investasi
Perseroan di HTC dicatat menggunakan metode
ekuitas sejak tanggal tersebut.

On December 30, 2014, the Company and the SNB
entered into a Transfer of Shares agreement
whereby all parties agreed, effective from
December 30, 2014, the Company transferred its
117,992 shares in HTC or equivalent to 39.99% of
total issued and fully paid up capital of HTC to SNB
and SNB become the valid owner of the HTC’s
shares, SNB has the right to take actions as
shareholders and the share transfer causes change
in controlling shareholders of HTC from the Company
to SNB. On the same date, the Company, SNB and
other minority shareholder of HTC entered into a
shareholder agreement which agreed that the
Company and the other minority shareholder of HTC
fully transferred their control over HTC to SNB.
Therefore, effective from December 30, 2014, the
Company has no longer control over HTC and HTC’s
financial statements are deconsolidated from the
Company ‘s consolidated financial statements and
the Company's investment in HTC will be accounted
for using the equity method of accounting since that
date.

a. Total aset neto entitas anak yang dijual a. Total net assets of sold subsidiary

Saldo aset dan liabilitas HTC dan entitas anak
pada tanggal 30 Desember 2014 setelah
disajikan kembali sehubungan penerapan PSAK
24 (Revisi 2013) adalah sebagai berikut:

The balances of assets and liabilities of HTC and
its subsidiary as of December 30, 2014 after
restated in respect to the application of PSAK
No. 24 (Revised 2013), are as follow:

Dalam Ribuan Rupiah/ Dalam Dolar AS/
In Thousand of Rupiah In US Dollar

ASET ASSETS
Kas dan setara kas 10.372.362 834.059 Cash and cash equivalents
Piutang usaha, setelah

dikurangi penyisihan Trade receivables, net of
penurunan nilai 15.465.720 1.243.625 allowance for impairment

Persediaan 1.191.727 95.829 Inventories
Biaya dibayar dimuka 691.229 55.583 Prepaid expenses
Aset keuangan lancar lainnya 30.560.644 2.457.434 Other current financial assets
Aset dimiliki untuk dijual 29.077.211 2.338.148 Assets held for sale
Aset lancar lainnya 825.753 66.400 Other current assets
Dana yang dibatasi

penggunaannya 1.080.218 86.862 Restricted funds
Aset pajak tangguhan, neto 610.076 49.057 Deferred tax assets, net
Piutang pihak berelasi 10.359.015 832.986 Due from a related party
Aset tetap, setelah dikurangi Fixed assets, net of

akumulasi penyusutan 225.152.937 18.104.932 accumulated depreciation
Uang jaminan 87.900 7.068 Security deposits
Uang muka investasi 30.956.223 2.489.243 Advances for investment
Aset tidak lancar lainnya 240.000 19.299 Other non-current assets

TOTAL ASET 356.671.015 28.680.525 TOTAL ASSETS
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7. KAS DAN SETARA KAS (lanjutan) 7. CASH AND CASH EQUIVALENTS (continued)

Rincian kas dan setara kas berdasarkan jenis mata
uang dan nama bank sebagai berikut (lanjutan):

The details of cash and cash equivalents based on
currency and banks are as follows (continued):

2015 2014

Deposito berjangka - tiga bulan Time deposits - three months
atau kurang or less

Rupiah Rupiah
PT Bank Muamalat PT Bank Muamalat.

Indonesia Tbk. Indonesia Tbk.
(2015: Rp8.300 juta; (2015: Rp8,300 million;
2014: Rp2.000 juta) 601.667 160.772 2014: Rp2,000 million)

PT Bank Bukopin Tbk . PT Bank Bukopin Tbk.
(2015: Rp4.000 juta; (2015: Rp250 million;
2014: RpNihil) 652.410 - 2014: RpNil)

PT Bank Central Asia Tbk. PT Bank Central Asia Tbk.
(2015: Rp250 juta; (2015: Rp250 million;
2014: Rp250 juta) 18.123 20.096 2014: Rp250 million)

Sub-total 1.272.200 180.868 Sub-total

Dolar AS US Dollar
PT Bank Bukopin Tbk. - 2.085.000 PT Bank Bukopin Tbk.

Sub-total - 2.085.000 Sub-total

Total deposito berjangka 1.272.200 2.265.868 Total time deposits

Total kas dan setara kas 21.890.020 14.343.676 Total cash and cash equivalents

Tingkat bunga deposito berjangka per tahun berkisar
antara:

The range of the interest rates per annum for time
deposits as follows:

2015 2014

Rupiah 3,44% - 8,00% 3,00% - 8,30% Rupiah
Dolar AS - 0,60% - 2,75% US Dollar

Pada tanggal 31 Desember 2015, deposito berjangka
yang ditempatkan akan jatuh tempo seluruhnya pada
tanggal 15 Februari 2016.

As of December 31, 2015, time deposits placed are
maturing on February 15, 2016.

Semua rekening bank dan deposito berjangka
ditempatkan pada bank pihak ketiga.

All bank accounts and time deposits are placed in
third-party banks.
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7. KAS DAN SETARA KAS 7. CASH AND CASH EQUIVALENTS

Rincian kas dan setara kas berdasarkan jenis mata
uang dan nama bank sebagai berikut:

The details of cash and cash equivalents based on
currency and banks are as follows:

2015 2014

Kas Cash on hand
Rupiah Rupiah

(2015: Rp3.826 juta; (2015: Rp3,826 million;
2014: Rp3.102 juta) 277.311 249.384 2014: Rp3,102 million;

Dolar AS 24.783 24.626 US Dollar

Total kas 302.094 274.010 Total cash on hand

Bank - pihak-pihak ketiga Cash in banks - third parties
Dolar AS US Dollar

PT Bank Bukopin Tbk. 10.293.595 7.364.277 PT Bank Bukopin Tbk.
PT Bank Negara Indonesia PT Bank Negara Indonesia

(Persero) Tbk. 6.377.976 226 (Persero)Tbk.
Mizuho Corporate Bank Ltd. 1.877.861 1.916.624 Mizuho Corporate Bank Ltd.
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. 881.670 1.689.633 PT Bank Muamalat Indonesia Tbk.
Bank of Tokyo Mitsubishi - Jakarta 7.798 7.798 Bank of Tokyo Mitsubishi - Jakarta
PT Bank Central Asia Tbk. 4.777 4.769 PT Bank Central Asia Tbk.

Sub-total 19.443.677 10.983.327 Sub-total

Rupiah Rupiah
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. PT Bank Muamalat Indonesia Tbk.

(2015: Rp6.721 juta; (2015: Rp6,721 million;
2014: Rp6.708 juta) 487.173 539.253 2014: Rp6,708 million)

PT Bank Bukopin Tbk. PT Bank Bukopin Tbk.
(2015: Rp4.484 juta; (2015: Rp4,484 million;
2014: Rp2.891 juta) 325.029 232.359 2014: Rp2,891 million;

PT Bank Negara Indonesia PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk. (Persero) Tbk.
(2015: Rp492 juta; (2015: Rp492 million;
2014: Rp377 juta) 35.669 30.314 2014: Rp377 million)

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
(2015: Rp179 juta; (2015: Rp179 million;
2014: Rp51 juta) 12.955 4.090 2014: Rp51 million;

PT Bank Central Asia Tbk. PT Bank Central Asia Tbk.
(2015: Rp39 juta; (2014: Rp39 million;
2014: Rp83 juta) 2.857 6.676 2013: Rp83 million)

PT Bank MNC Internasional Tbk. PT Bank MNC Internasional Tbk.
(2015: Rp9 juta;  (2015: Rp9 million;
2014:RpNihil) 616 - 2014: RpNil)

PT Bank Permata Tbk. PT Bank Permata Tbk.
(2015: Rp1 juta; (2015: Rp1 million;
2014: Rp1 juta) 51 64 2014: Rp1 million;

Sub-total 864.350 812.756 Sub-total

Yen Jepang Japanese Yen
Bank of Tokyo Mitsubishi - New York Bank of Tokyo Mitsubishi - New York

(2015: JP¥927.336; (2015: JP¥927,236;
2014: JP¥918.676) 7.699 7.699 2014: JP¥918,676)

Mizuho Corporate Bank Ltd. Mizuho Corporate Bank Ltd.
(2015: JP¥Nilhil; (2015: JP¥Nil;
(2014: JP¥1.934) - 16 2014: JP¥1,934)

Sub-total 7.699 7.715 Sub-total

Total bank 20.315.726 11.803.798 Total cash in banks
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9. PIUTANG USAHA (lanjutan) 9. TRADE RECEIVABLES (continued)

Total piutang usaha berdasarkan umur sebagai
berikut:

Aging of trade receivables is as follows:

2015 2014

Belum jatuh tempo 2.098.630 1.493.080 Current
Lewat jatuh tempo: Overdue:
- 1 hingga 30 hari 721.734 21.500 1 to 30 days -
- 31 hingga 60 hari - - 31 to 60 days -
- 61 hingga 90 hari - - 61 to 90 days -
- lebih dari 90 hari 964.338 973.939 over 90 days -

3.784.702 2.488.519
Dikurangi: penyisihan Less: allowance for

penurunan nilai piutang (917.288) (971.167) impairment of receivables

Piutang usaha, neto 2.867.414 1.517.352 Trade receivables, net

Mutasi saldo penyisihan penurunan nilai piutang
adalah sebagai berikut:

The movements in balance of allowance for
impairment of receivables are as follows:

2015 2014

Saldo awal tahun 971.167 1.927.905 Balance at beginning of year
Mutasi tahun berjalan: Movements during the year:
- Penambahan - 28.642 Additional -
- Pengurangan karena Deduction due to -

dekonsolidasi entitas anak - (948.367) deconsolidated subsidiary
- Selisih kurs (53.879) (37.013) Foreign exchange difference -

Saldo akhir tahun 917.288 971.167 Balance at end of year

Saldo piutang tersebut di atas terdiri atas piutang
dalam Dolar AS dan Rupiah sebagai berikut:

Trade receivables in US Dollar and Rupiah
currencies are as follows:

2015 2014

- Dolar AS 3.288.189 1.839.262 US Dollar -
- Rupiah Rupiah -

(2015: Rp6.849 juta; (2015: Rp6,849 million;
2014: Rp8.077 juta) 496.513 649.257 2014: Rp8,077 million)

3.784.702 2.488.519
Dikurangi: penyisihan Less: allowance for

penurunan nilai piutang (917.288) (971.167) impairment of receivables

Piutang usaha, neto 2.867.414 1.517.352 Trade receivables, net

Piutang usaha dari PT Pertamina (Persero), Asia Port
Maritime, PT Keluarga Jaya Shipping,
PT Trans Varuna Lancar Indonesia, PT Kopindo Cipta
Sejahtera dan PT Humpuss, merupakan piutang dari
pemberian jasa sewa kapal.

The trade receivables from PT Pertamina (Persero),
Asia Port Maritime, PT Keluarga Jaya Shipping,
PT Trans Varuna Lancar Indonesia, PT Kopindo
Cipta Sejahtera and PT Humpuss arose from the
vessel charter services.

Berdasarkan hasil penelaahan keadaan akun piutang
masing-masing pelanggan pada akhir tahun,
manajemen Grup berkeyakinan bahwa penyisihan
penurunan nilai piutang telah memadai untuk
menutup kemungkinan kerugian atas tidak tertagihnya
piutang usaha.

Based on a review of the status of the individual
receivable accounts at the end of the year,
the management of the Group believe that the
allowance for impairment of receivables is adequate
to cover possible losses from uncollectible trade
receivables.
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8. DANA YANG DIBATASI PENGGUNAANNYA 8. RESTRICTED FUNDS

Rincian dana yang dibatasi penggunaannya
berdasarkan jenis mata uang dan nama bank sebagai
berikut:

The details of restricted funds based on currency and
banks are as follows:

2015 2014

Bank Cash in banks

Dolar AS US Dollar
PT Bank Bukopin Tbk. 1.053.049 400.802 PT Bank Bukopin Tbk.

Rupiah Rupiah
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

(2014: Rp166 juta) 12.144 13.369 (2014: Rp166 million)

Bagian jangka panjang 1.065.193 414.171 Non-current portion

Pada tanggal 31 Desember 2015, dana yang
ditempatkan di PT Bank Bukopin Tbk. merupakan
sinking fund yang dialokasikan oleh PT Humpuss
Transportasi Kimia (“HTK”), entitas anak,
sebagaimana dipersyaratkan dalam perjanjian
pinjaman kredit (Catatan 31).

As of December 31, 2015, funds placed in PT Bank
Bukopin Tbk. represent sinking funds allocated by
PT Humpuss Transportasi Kimia (“HTK”), a
subsidiary, as required in the loan agreements (Note
31).

Dana yang ditempatkan di PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk. sejumlah AS$12.144 (2014:
AS$13.369) merupakan kas yang dialokasikan untuk
pembayaran dividen yang belum ditarik oleh
pemegang saham tertentu.

Fund placed in PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. of
US$12,144 (2014: US$13,369) represents
the undrawn balance of a cash reserve for payment
of dividends to certain shareholders.

9. PIUTANG USAHA 9. TRADE RECEIVABLES

Rincian piutang usaha berdasarkan pelanggan
sebagai berikut:

The details of trade receivables based on customer
are as follows:

2015 2014

Pihak-pihak ketiga: Third parties:
- PT Pertamina (Persero) 2.065.323 173.518 PT Pertamina (Persero) -
- Asia Port Maritime 274.500 274.500 Asia Port Maritime -
- PT Keluarga Jaya Shipping 262.077 290.623 PT Keluarga Jaya Shipping -
- PT Trans Varuna PT Trans Varuna -

Lancar Indonesia 161.914 170.603 Lancar Indonesia
- PT Kopindo Cipta Sejahtera - 383.301 PT Kopindo Cipta Sejahtera -
- Lain-lain Others -

(kurang dari AS$100.000) 275.467 429.140 (less than US$100,000)

3.039.281 1.721.685
Dikurangi: penyisihan Less: allowance for

penurunan nilai piutang (917.288) (971.167) impairment of receivables

2.121.993 750.518
Pihak berelasi: Related party:
PT Humpuss 745.421 766.834 PT Humpuss

Piutang usaha, neto 2.867.414 1.517.352 Trade receivables, net
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11. PIUTANG KEPADA PIHAK BERELASI (lanjutan) 11. DUE FROM A RELATED PARTY (continued)

Pada akhir tahun, manajemen Grup berpendapat
bahwa seluruh piutang kepada pihak berelasi dapat
tertagih dan penyisihan untuk penurunan nilai
dianggap tidak diperlukan.

At the end of year, the Group’s management
believes that all due from related party is collectible
and an allowance for impairment is not considered
necessary.

12. BIAYA DIBAYAR DIMUKA 12. PREPAID EXPENSES

Biaya dibayar dimuka terdiri dari: Prepaid expenses consist of:

2015 2014

Asuransi dibayar dimuka 258.402 497.959 Prepaid insurance
Sewa 10.404 4.876 Rental
Lain-lain 900 - Others

269.706 502.835

13. ASET KEUANGAN LANCAR LAINNYA 13. OTHER CURRENT FINANCIAL ASSETS

Akun ini terdiri dari: This account consist of:

2015 2014

Piutang lain-lain - pihak ketiga: Other receivables - third parties:
- MCGC International Ltd. 2.769.152 3.038.942 MCGC International Ltd. -
- Mitsui O.S.K. Lines Ltd 74.502 74.337 Mitsui O.S.K. Lines Ltd. -
- PT Sarana Niaga Buana - 6.141.822 PT Sarana Niaga Buana -
- Lain-lain Others -

(kurang dari AS$50.000) 79.427 91.924 (less than US$50,000)

2.923.081 9.347.025

Piutang kepada MCGC International Ltd., merupakan
piutang atas pembayaran untuk biaya operasional
yang telah dibayar oleh HTI, entitas anak, untuk kapal
yang dimiliki oleh MCGC International Ltd.

Receivable from MCGC International Ltd., is
receivable arising from payments made by HTI, a
subsidiary, on behalf of MCGC International Ltd. for
vessel operating.

Pada tanggal 31 Desember 2014, piutang kepada
PT Sarana Niaga Buana, merupakan piutang atas
penjualan saham HTC senilai Rp76.404 juta
(Catatan 6).

As of December 31, 2014, receivable from PT
Sarana Niaga Buana, is receivable arising from sales
of share of HTC amounted to Rp76,404 million
(Note 6).

Piutang lain-lain merupakan piutang kepada pihak
ketiga lainnya yang jumlahnya secara individu terdiri
dari saldo yang tidak melebihi AS$50.000.

Other receivables from other third parties which
individually consist of amounts of not more than
US$50,000.

Pada akhir tahun, manajemen berpendapat bahwa
seluruh piutang lain-lain kepada pihak ketiga dapat
tertagih dan penyisihan untuk penurunan nilai
dianggap tidak diperlukan.

At the end of year, management believes that all
other receivables from third parties are collectible
and an allowance for impairment is not considered
necessary.
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9. PIUTANG USAHA (lanjutan) 9. TRADE RECEIVABLES (continued)

Pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014, HTK,
entitas anak, menempatkan jaminan berupa hak tagih
atas piutang usaha kepada PT Kopindo Cipta
Sejahtera dengan nilai AS$46.620.000 yang diikat
dengan jaminan fidusia sehubungan pinjaman bank
dari PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. (Catatan 31).

As of December 31, 2014 and 2015, HTK, a
subsidiary, placed a collateral as right to claim trade
receivables from PT Kopindo Cipta Sejahtera of
US$46,620,000 which bound with fiduciary in respect
to bank loan from PT Bank Muamalat Indonesia Tbk.
(Note 31).

10. PERSEDIAAN 10. INVENTORIES

Persediaan terdiri dari: Inventories consist of:

2015 2014

Bahan bakar kapal 550.519 759.303 Vessel’s fuel
Minyak pelumas 45.125 88.347 Lubricating oil
Air bersih 12.456 1.523 Fresh water
Suku cadang kapal dan perlengkapan

kapal 135.000 146.902 Supplies and vessel spare parts

743.100 996.075

Manajemen berkeyakinan bahwa penyisihan atas
kerugian penurunan nilai persediaan atau keusangan
persediaan tidak diperlukan, mengingat semua
persediaan dapat digunakan.

Management believes that allowance for decline in
value or obsolescence of inventories is not required,
as all inventories are usable.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2015, jumlah persediaan yang diakui
sebagai beban pokok pendapatan sebesar
AS$1.781.156.

For the year ended December 31, 2015, the
inventories recognized as cost of revenue
amounted to US$1,781,156.

Grup tidak mengasuransikan persediaan mengingat
jenis, sifat dan risiko masing-masing persediaan.

The Group do not insure the inventories considering
the type, nature and risks of the inventories.

Pada akhir tahun, tidak terdapat persediaan yang
digunakan sebagai jaminan.

At the end of the year, there is no inventory is used
as collateral.

11. PIUTANG KEPADA PIHAK BERELASI 11. DUE FROM A RELATED PARTY

2015 2014

MCGC II Inc. 5.536.648 1.127.560 MCGC II Inc.

Piutang kepada MCGC II Inc. merupakan
pembayaran untuk biaya operasional yang telah
dibayar oleh HTI, entitas anak, untuk kapal yang
dimiliki oleh MCGC II Inc. (Catatan 42).

The amount due from MCGC II Inc. arose from
payments made by HTI, a subsidiary, on behalf of
MCGC II Inc. for vessel operating expenses
(Note 42).

Pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014, piutang
kepada pihak berelasi disajikan sebagai aset lancar
karena piutang tersebut akan direalisasikan dalam
jangka waktu kurang dari satu tahun.

As of December 31, 2015, dan 2014 due from a
related party presented as current assets due to such
amount will be settled within period of less than one
year.



The original consolidated financial statements included
herein are in Indonesian language.

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN

PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2015 DAN UNTUK
TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT

(Disajikan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
AND ITS SUBSIDIARY

NOTES TO THE
CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

AS OF DECEMBER 31, 2015 AND FOR
THE YEAR THEN ENDED

(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

55

15. PENYERTAAN SAHAM (lanjutan) 15. INVESTMENT IN SHARES OF STOCK (continued)

31 Desember 2014/December 31, 2014

Penghasilan
% Nilai tercatat komprehensif Nilai tercatat

kepemilikan/ 1 Jan. 2014/ Bagian laba/(rugi)/ lain/Other 31 Des. 2014/
% of Carrying amount Penambahan/ Share of comprehensive Carrying amount

ownership Jan. 1, 2014 Addition profit/(loss) income Dec. 31, 2014

Investasi dicatat pada
nilai perolehan/
Investment carried
at cost basis

Perseroan/The Company
Metode biaya perolehan/
Cost method
Humpuss Sea

Transport Pte. Ltd. 100% 149.004.251 - - - 149.004.251
Penyisihan penurunan nilai/

Allowance for impairment (149.004.251) - - - (149.004.251)

Sub-total/Sub-total - - - - -

Perusahaan asosiasi/
Associated company

Perseroan/The Company
Metode ekuitas/Equity method
PT Humpuss Transportasi

Curah *) 60% - 12.332.214 - (3.965) 12.328.249

Entitas anak/Subsidiary
Metode ekuitas/Equity method
MCGC II Inc. 45% 14.101 - 729 - 14.830

Total/Total 14.101 12.332.214 729 (3.965) 12.343.079

Tabel berikut menyajikan informasi keuangan atas
entitas asosiasi:

The following table illustrates summarized financial
information of an associated company:

2015 2014

MCGC II Inc. MCGC II Inc.
Total aset 8.877.289 4.962.506 Total assets
Total liabilitas 9.003.206 4.929.550 Total liabilities
Pendapatan 11.324.877 13.859.091 Revenue
(Rugi)/laba (158.873) (2.298) (Loss)/profit

PT Humpuss Transportasi Curah *) PT Humpuss Transportasi Curah *)

Total aset 22.077.339 28.681.993 Total assets
Total liabilitas 6.418.799 8.111.188 Total liabilities
Pendapatan 4.211.255 8.424.175 Revenue
(Rugi)/laba (3.052.886) (1.226.147) (Loss)/profit

*) Termasuk entitas anak (Catatan 6)/Including its subsidiary (Note 6)

Investasi pada MCGC II, entitas asosiasi, merupakan
investasi HTK, entitas anak, dengan persentase
kepemilikan sebesar 45%. Penyertaan pada entitas
asosiasi ini dicatat menggunakan metode ekuitas.

Investment in MCGC II, an associated company,
represents the investment of HTK, a subsidiary,
involving an ownership interest of 45%. The
investment in this associated company is accounted
for under the equity method of accounting.

Pada tanggal 31 Desember 2015, MCGC II dalam
posisi defisiensi modal. Oleh karena itu, saldo
investasi di MCGC II telah diturunkan sampai RpNihil
pada tanggal tersebut.

As of December 31, 2015, MCGC II is in capital
deficiency position. Accordingly, the balance of
investment in MCGC II has been reduced to RpNil as
of this date.
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14. ASET LANCAR LAINNYA 14. OTHER CURRENT ASSETS

2015 2014

Pihak-pihak ketiga: Third parties:
Uang muka 58.829 10.226 Advances
Lain-lain - 7.544 Others

58.829 17.770

Uang muka merupakan uang muka pembelian suku
cadang kapal dan operasional kapal.

Advances represent advances for purchase of spare
parts and vessels operations.

15. PENYERTAAN SAHAM 15. INVESTMENT IN SHARES OF STOCK

31 Desember 2015/December 31, 2015

Penghasilan
% Nilai tercatat komprehensif Nilai tercatat

kepemilikan/ 1 Jan. 2015/ Bagian laba/(rugi)/ lain/Other 31 Des. 2015/
% of Carrying amount Penambahan/ Share of comprehensive Carrying amount

ownership Jan. 1, 2015 Addition profit/(loss) income Dec. 31, 2015

Investasi dicatat pada
nilai perolehan/
Investment carried
at cost basis

Perseroan/The Company
Metode biaya perolehan/
Cost method
Humpuss Sea

Transport Pte. Ltd. 100% 149.004.251 - - - 149.004.251
Penyisihan penurunan nilai/

Allowance for impairment (149.004.251) - - - (149.004.251)

Sub-total/Sub-total - - - - -

Perusahaan asosiasi/
Associated company

Perseroan/The Company
Metode ekuitas/Equity method
PT Humpuss Transportasi

Curah *) 60% 12.328.249 - (1.832.507) (1.161.491) 9.334.251

Entitas anak/Subsidiary
Metode ekuitas/Equity method
MCGC II Inc. 45% 14.830 - (14.830) - -

Total/Total 12.343.079 - (1.847.337) (1.161.491) 9.334.251

*) Termasuk entitas anak (Catatan 6)/Including its subsidiary (Note 6)
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16. ASET TETAP 16. FIXED ASSETS

31 Desember 2015/December 31, 2015

Beda
Nilai

Saldo Tukar/ Saldo
Awal/ Foreign Akhir/

Beginning Penambahan/ Pengurangan/ Pemindahan Exchange Ending
Balances Additions Disposals Transfer Difference Balances

Harga perolehan Acquisition cost
Pemilikan langsung Direct ownership
Kapal, kapal tunda Vessels, tugs

dan tongkang 247.740.917 7.906.377 (7.946.433) - - 247.700.861 and barges
Perabotan dan

perlengkapan Office furniture
kantor 2.048.037 47.019 (34.654) - - 2.060.402 and equipment

Kendaraan 774.826 125.688 (47.226) - - 853.288 Vehicles
Peti kemas 134.622 - - - - 134.622 Container

250.698.402 8.079.084 (8.028.313) - - 250.749.173
Aset sewa Leased assets
Kendaraan 245.857 30.046 (54.645) - - 221.258 Vehicles

250.944.259 8.109.130 (8.082.958) - - 250.970.431

Akumulasi penyusutan Accumulated depreciation
Pemilikan langsung Direct ownership
Kapal, kapal tunda Vessels, tugs

dan tongkang 153.010.365 9.006.930 (7.946.433) - - 154.070.862 and barges
Perabotan dan

perlengkapan Office furniture
kantor 1.963.837 30.621 (34.654) - - 1.959.804 and equipment

Kendaraan 376.976 132.019 (47.226) - - 461.769 Vehicles
Peti kemas 134.075 547 - - - 134.622 Container

155.485.253 9.170.117 (8.028.313) - - 156.627.057
Aset sewa Leased assets
Kendaraan 108.822 41.372 (54.645) - - 95.549 Vehicles

155.594.075 9.211.489 (8.082.958) - - 156.722.606
Penurunan nilai 2.392.540 - - - - 2.392.540 Impairment

157.986.615 9.211.489 (8.082.958) - - 159.115.146

92.957.644 91.855.285

31 Desember 2014/December 31, 2014

Beda
Nilai

Saldo Tukar/ Saldo
Awal/ Foreign Akhir/

Beginning Penambahan/ Pengurangan/ Pemindahan Exchange Ending
Balances Additions Disposals Transfer Difference Balances

Harga perolehan Acquisition cost
Pemilikan langsung Direct ownership
Kapal, kapal tunda Vessels, tugs

dan tongkang 283.130.405 5.940.470 (34.723.673) (6.165.721) (440.564) 247.740.917 and barges
Perabotan dan

perlengkapan Office furniture
kantor 2.055.621 97.245 (102.368) - (2.461) 2.048.037 and equipment

Kendaraan 768.461 369.914 (462.640) 107.670 (8.579) 774.826 Vehicles
Peti kemas 470.991 - (342.917) - 6.548 134.622 Container
Kapal dalam

penyelesaian 302.369 - (297.017) - (5.352) - Vessels in progress

286.727.847 6.407.629 (35.928.615) (6.058.051) (450.408) 250.698.402
Aset sewa Leased assets
Kendaraan 375.973 - (24.043) (107.670) 1.597 245.857 Vehicles

287.103.820 6.407.629 (35.952.658) (6.165.721) (448.811) 250.944.259
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15. PENYERTAAN SAHAM (lanjutan) 15. INVESTMENT IN SHARES OF STOCK (continued)

Efektif sejak tanggal 20 Januari 2012, sehubungan
dengan perintah likuidasi (order of winding up) yang
diterbitkan Pengadilan Tinggi Republik Singapura
kepada HST (Catatan 52), Perseroan tidak lagi
memiliki pengendalian atas HST dan entitas anaknya,
dan oleh karenanya laporan keuangan konsolidasian
HST dan entitas anaknya tidak dikonsolidasikan
dalam laporan keuangan konsolidasian Perseroan.
Oleh karena itu, pada tanggal 20 Januari 2012,
Perseroan mencatat investasi di HST dalam laporan
posisi keuangan sebesar nilai wajarnya. Investasi
pada saham HST tidak memiliki harga kuotasi di
pasar aktif, nilai wajarnya tidak dapat diukur secara
andal, dan tidak tersedianya laporan keuangan
konsolidasian HST pada tanggal 20 Januari 2012,
maka manajemen Perseroan mencatat nilai wajar
investasi tersebut pada saat hilangnya pengendalian
oleh Perseroan sebesar nilai terakhir yang tersedia
pada catatan Perseroan yaitu sebesar
AS$149.004.251 (tidak diaudit).

Effective January 20, 2012, due to order of winding
up issued by The High Court of the Republic of
Singapore against HST (Note 52), the Company no
longer has control over HST and its subsidiary and
therefore, HST and its subsidiary’s financial
statements were not consolidated into the
Company’s consolidated financial statements.
Therefore, as of January 20, 2012, the Company
recorded the investment in HST in statements of
financial position at fair value. The investment in HST
does not have quoted market prices in an active
market, its fair values cannot be reliably measured,
and the consolidated financial statements of HST
and its subsidiary as of January 20, 2012, were not
available, hence the Company’s management
recorded the fair value of the investment when the
Company lose its control at the latest available
carrying amount in the Company’s record amounting
to US$149,004,251 (unaudited).

Manajemen meyakini bahwa sejak dimulainya proses
likuidasi HST pada tanggal 20 Januari 2012 dan
sehubungan dengan permasalahan hukum yang
sedang dihadapi oleh HST dan entitas anaknya, tidak
terdapat pemulihan atas nilai investasi Perseroan di
HST. Oleh karena itu, manajemen Perseroan
melakukan penyisihan penurunan nilai penuh atas
investasi di HST pada tanggal 20 Januari 2012.

Management believes that since the commencement
of the liquidation process of HST on January 20,
2012 and in connection with the legal issues that are
being faced by HST and its subsidiary, there is no
recovery on the carrying value of the Company’s
investment in HST. Therefore, management provided
full impairment on investment in HST on January 20,
2012.

Sebagaimana dijelaskan di Catatan 6, sehubungan
dengan divestasi saham HTC yang dimiliki Perseroan
sebesar 39,99%, Perseroan kehilangan pengendalian
atas HTC efektif pada tanggal 30 Desember 2014.
Sehingga Perseroan mencatat investasi di HTC
menggunakan metode ekuitas sejak tanggal tersebut.

As described in Note 6, following to divestment in
shares of HTC owned by the Company of 39.99%,
the Company loss its control over HTC effectively on
December 30, 2014. Therefore, the Company
recorded investment in HTC using the equity method
of accounting since that date.
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16. ASET TETAP (lanjutan) 16. FIXED ASSETS (continued)

Rincian aset tetap yang dijual adalah sebagai berikut: The details of fixed assets been sold are as follows:

2015 2014

Harga jual neto - 1.450.614 Net proceeds
Nilai buku neto - (1.347.889) Net book value
Biaya-biaya penjualan - (1.424) Selling expenses

Laba penjualan aset tetap, neto - 101.301 Gain on sale of fixed assets, net

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2015, Grup melakukan penghentian
pengakuan pengedokan kapal, perabotan dan
perlengkapan kantor serta kendaraan dengan nilai
perolehan masing-masing sebesar AS$7.946.433,
AS$34.654 dan AS$101.871. Penghentian
pengedokan kapal sehubungan timbulnya biaya
pengedokan baru atas kapal terkait. Tidak ada
kerugian atas penghentian aset tetap ini, karena nilai
buku aset tetap tersebut telah disusutkan seluruhnya.

For the year ended December 31, 2015, Group
derecognized vessels dry dock, office furniture and
equipment and vehicles with acquisition costs of
US$7,946,433, US$34,654 and US$101,871,
respectively. The derecogniztion of vessels dry dock
in respect to the new docking costs for related
vessels. No loss recognized on derecogniztion of
these fixed assets due to carrying amount of these
fixed assets had been fully depreciated.

Pada tanggal 22 Juni 2015, Cometco Shipping Inc.
(“CSI”) dan PT Hikmah Sarana Bahari (“HSB”),
keduanya entitas anak Perseroan, menandatangani
Master Sale and Purchase Agreement (“MSPA”),
dimana CSI setuju untuk menjual serta mengalihkan
aset yang terdiri dari kapal Eka Putra serta piutang
dan kontrak terkait kapal Eka Putra dengan nilai jual
sebesar AS$45.000.000. Nilai tercatat aset yang dijual
dan dialihkan adalah sebesar AS$42.762.248. Selisih
antara nilai jual dan nilai tercatat aset sebesar
AS$2.237.752 dicatat sebagai selisih nilai transaksi
restrukturisasi entitas sepengendali yang disajikan
sebagai komponen ekuitas di masing-masing entitas
sesuai dengan PSAK No. 38 (Revisi 2012),
“Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali”. Untuk
tujuan laporan keuangan konsolidasian Grup, seluruh
saldo dan transaksi sehubungan dengan MSPA telah
dieliminasi.

On June 22, 2015, Cometco Shipping Inc. (“CSI”)
and PT Hikmah Sarana Bahari (“HSB”), both are
subsidiaries of the Company, entered into a Master
Sale and Purchase Agreement (“MSPA”), whereby
CSI agreed to sell and transfer assets which consist
of Eka Putra vessel and receivables and contracts
related to the Eka Putra vessel with the sale price of
US$45,000,000. Total carrying amount of assets sold
and transferred was US$42,762,248. The difference
between sale price and carrying amount of assets of
US$2,273,752 was recorded as difference in value of
restructuring transactions between entities under
common control and presented as a component of
equity in the respective entities in accordance with
the PSAK No. 38 (Revised 2012), “Business
Combination of Entities under Common Control”. For
the Group’s consolidated financial statements
purposes, all balance and transactions related to the
MSPA have been eliminated.

Kapal-kapal yang dijaminkan kepada kreditur
(Catatan 31) adalah sebagai berikut:

Vessels pledged to the lenders (Note 31) are as
follows:

Nilai buku/
Net book value

Perusahaan/ 31 Desember 2015/
Company Kreditur/Lender Kapal/Vessel December 31, 2015

PT Humpuss PT Bank Bukopin Tbk. Griya Dayak AS$542.868
Transportasi Kimia Griya Asmat AS$4.262.292

Griya Flores AS$1.255.358
Sapta Samudra AS$816.169
Semar 81 AS$5.870.487
Semar 82 AS$8.683.841
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16. ASET TETAP (lanjutan) 16. FIXED ASSETS (continued)
31 Desember 2014/December 31, 2014 (lanjutan/continued)

Beda
Nilai

Saldo Tukar/ Saldo
Awal/ Foreign Akhir/

Beginning Penambahan/ Pengurangan/ Pemindahan Exchange Ending
Balances Additions Disposals Transfer Difference Balances

Akumulasi penyusutan Accumulated depreciation
Pemilikan langsung Direct ownership
Kapal, kapal tunda Vessels, tugs

dan tongkang 159.030.531 13.059.860 (15.958.948) (2.905.688) (215.390) 153.010.365 and barges
Perabotan dan

perlengkapan Office furniture
kantor 2.011.539 29.711 (75.545) - (1.868) 1.963.837 and equipment

Kendaraan 497.189 134.263 (354.266) 107.670 (7.880) 376.976 Vehicles
Peti kemas 190.538 32.570 (90.240) - 1.207 134.075 Container

161.729.797 13.256.404 (16.478.999) (2.798.018) (223.931) 155.485.253
Aset sewa Leased assets
Kendaraan 163.744 72.308 (20.838) (107.670) 1.278 108.822 Vehicles

161.893.541 13.328.712 (16.499.837) (2.905.688) (222.653) 155.594.075
Penurunan nilai 2.392.540 - - - - 2.392.540 Impairment

164.286.081 13.328.712 (16.499.837) (2.905.688) (222.653) 157.986.615

122.817.739 92.957.644

Beban penyusutan dialokasikan sebagai berikut: Depreciation expense is allocated to the following:

2014
(Disajikan Kembali,

Catatan 5/
As Restated,

2015 Note 5)

Beban pokok usaha (Catatan 47) 9.007.477 13.092.430 Cost of revenue (Note 47)
Beban umum dan administrasi General and administrative

(Catatan 48) 204.012 236.282 (Note 48)

9.211.489 13.328.712

Tidak terdapat biaya pinjaman yang dikapitalisasi
kepada nilai perolehan aset tetap oleh Grup untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015
dan 2014.

No borrowing cost are capitalized to the acquisition
cost of fixed assets by the Group for years ended
December 31, 2015 and 2014.

Pada tanggal 31 Desember 2015, kapal-kapal yang
dimiliki oleh Grup terdiri dari 2 kapal minyak jadi:
Catur Samudra dan Griya Asmat; 1 kapal minyak
mentah yaitu Sapta Samudra; 1 kapal LNG yaitu Eka
Putra; 3 kapal kimia cair yaitu Griya Dayak, Griya
Flores dan Griya Borneo dan 1 kapal tambat yaitu
Eben Haezer. BAS, entitas anak, memiliki 3 kapal
tunda yaitu Semar 81, Semar 82 dan Semar 83.

As of December 31 2015, vessels owned by
the Group consist of 2 oil product vessels: Catur
Samudra and Griya Asmat; 1 crude oil vessel: Sapta
Samudra; 1 LNG vessel: Eka Putra; 2 chemical
vessels: Griya Dayak, Griya Flores and Griya
Borneo and 1 mooring boat: Eben Haezer. BAS, a
subsidiary, owns 3 tug boats: Semar 81, Semar 82,
and Semar 83.
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17. BEBAN TANGGUHAN 17. DEFERRED CHARGES

Rincian beban tangguhan adalah sebagai berikut: The details of deferred charges are as follows:

2015 2014

Perangkat lunak 16.074 6.421 Software
Dikurangi akumulasi amortisasi (9.924) (3.431) Less accumulated amortization

Beban tangguhan - neto 6.150 2.990 Deferred charges - net

18. UANG JAMINAN 18. SECURITY DEPOSITS

Akun ini terdiri dari: This account consist of:

2015 2014

Keanggotaan golf 51.064 52.814 Golf membership
Jaminan sewa kantor 35.574 38.366 Office rental deposits
Garansi bank - 28.523 Bank guarantee
Lain-lain 4.023 4.398 Others

90.661 124.101

19. UANG MUKA INVESTASI 19. ADVANCES FOR INVESTMENT

Uang muka investasi pada tanggal 31 Desember
2015 merupakan uang muka kepada PT Unggul
Lestari Buana (“ULB”), pihak ketiga, sehubungan
dengan keikutsertaan entitas anak dalam tender
pengadaan jasa transportasi kapal gas LNG.

Advances for investment as of December 31, 2015
represent advances to PT Unggul Lestari Buana
(“ULB”), a third party, in relation to the participation of
a subsidiary in the procurement of LNG vessel
transportation services.

Uang muka investasi pada tanggal 31 Desember
2013 merupakan uang muka yang dibayar oleh HTC,
entitas anak, kepada PT Kharisma Nusantara Timur
(“KNT”), pihak ketiga, sebesar Rp30.956 juta atau
setara dengan AS$820.412 sehubungan dengan
perjanjian kerja sama antara HTC dan KNT untuk
pendirian entitas-entitas baru dalam rangka
pengembangan bisnis HTC.

Advances for investment as of December 31, 2013
represent advances paid by HTC, a subsidiary, to
PT Kharisma Nusantara Timur (“KNT”), a third party,
amounted to Rp30,956 million or equivalent to
US$820,412 in relation to joint agreement entered
into between HTC and KNT for establishment of new
entities in connection with HTC’s business
development.

20. ASET TIDAK LANCAR LAINNYA 20. OTHER NON-CURRENT ASSETS

Akun ini terdiri dari: This account consist of:

2015 2014

Pihak-pihak ketiga: Third parties:
Uang muka pembelian aset tetap - 6.290 Advances for purchase of fixed assets
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16. ASET TETAP (lanjutan) 16. FIXED ASSETS (continued)

Kapal-kapal yang dijaminkan kepada kreditur
(Catatan 31) adalah sebagai berikut: (lanjutan)

Vessels pledged to the lenders (Note 31) are as
follows: (continued)

Nilai buku/
Net book value

Perusahaan/ 31 Desember 2015/
Company Kreditur/Lender Kapal/Vessel December 31, 2015

PT Humpuss PT Bank Bukopin Tbk. Semar 83 AS$8.616.362
Transportasi Kimia Eben Haezer AS$198.630

PT Bank Muamalat Griya Borneo AS$10.789.167
Indonesia Tbk.

Beberapa kendaraan milik Grup dengan total nilai
buku pada tanggal 31 Desember 2015 sebesar
AS$451.843 digunakan sebagai jaminan atas
pinjaman bank jangka panjang tertentu (Catatan 31).

Several vehicles owned by the Group with a total net
book values of US$451,843 as of December 31,
2015, are pledged as collateral for certain long-term
bank loans (Note 31).

Kapal-kapal yang dimiliki sendiri telah diasuransikan
dengan nilai pertanggungan sebesar AS$72.346.823
yang meliputi penutupan kerugian atas kerusakan
rangka dan mesin-mesin kapal.

The owned vessels have been insured for
US$72,346,823 to cover losses from hull and
machinery damage.

Manajemen Grup berkeyakinan bahwa nilai
pertanggungan untuk aset tetap kapal tersebut adalah
cukup untuk menutupi kemungkinan kerugian atas
aset yang dipertanggungkan.

The Group’s management believe that the insurance
coverage for these vessels is adequate to cover the
risk of potential loss of the insured assets.

Pada tanggal 31 Desember 2015, harga perolehan
aset tetap Grup yang telah disusutkan penuh tetapi
masih digunakan adalah senilai AS$2.240.597.

As of December 31, 2015, the acquisition cost of
the Group’s fixed assets which have been fully
depreciated but still in use amounting US$2,240,597.

Nilai wajar untuk beberapa kapal dengan total nilai
buku sebesar AS$30.047.377 per tanggal
31 Desember 2015 adalah AS$38.512.000. Total nilai
buku kapal dan aset tetap lainnya yang tidak
dilakukan penilaian nilai wajar per tanggal
31 Desember 2015 sebesar AS$61.807.908.
Manajemen Grup berkeyakinan bahwa tidak ada
perbedaan signifikan antara nilai wajar dan nilai buku
aset tetap tersebut.

The fair value of certain vessels with total net book
value of US$30,047,377 as of December 31, 2015 is
amounted to US$38,512,000. Total net book value of
other vessels and other fixed assets that were not
measured their fair values as of December 31, 2015,
amounted to US$61,807,908. The Group’s
management believe that there is no signfiicant
difference between the fair value and net book value
of such fixed assets.

Manajemen Grup berkeyakinan bahwa tidak terdapat
penambahan atas penurunan nilai aset tetap pada
tanggal 31 Desember 2015 dan 2014.

The Group’s management believe that there was no
addition to impairment loss of fixed assets as of
December 31, 2015 and 2014
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23. UTANG LAIN-LAIN 23. OTHER PAYABLES

Pada tanggal 31 Desember 2015, akun ini merupakan
utang lain-lain kepada pihak ketiga sehubungan
dengan, antara lain: (i) utang Humolco, entitas anak,
kepada Pacific LNG Trans Ltd., pihak ketiga, sebesar
AS$991.921 (2014: AS$1.192.342) dan (ii) utang
kepada pihak ketiga lainnya yang jumlahnya secara
individu terdiri dari saldo masing-masing yang tidak
melebihi AS$50.000.

As of December 31, 2015, this account represent
other payables to third parties involving, among
others: (i) payables of Humolco, a subsidiary, to
Pacific LNG Trans Ltd., a third party, amounting to
US$991,921 (2014: US$1,192,342) and (ii) payables
to other third parties which individually consist of
amounts of not more than US$50,000.

24. LIABILITAS IMBALAN KERJA JANGKA PENDEK 24. SHORT-TERM EMPLOYEE BENEFITS LIABILITY

Akun ini merupakan imbalan kerja jangka pendek
yang terdiri dari iuran dana pensiun dan iuran jaminan
sosial tenaga kerja.

This account represents short-term employee
benefits liability consisting of amount payable for
pension funds contribution and employee social
security.

25. BEBAN YANG MASIH HARUS DIBAYAR 25. ACCRUED EXPENSES

Akun ini terdiri dari: This account consist of:

2015 2014

Operasi kapal 10.407.931 1.101.473 Vessel operations
Jasa profesional 226.731 216.757 Professional fees
Bunga 126.767 87.437 Interest
Lain-lain 4.716.002 1.740.080 Others

15.477.431 3.145.747

26. UANG MUKA DITERIMA 26. ADVANCES RECEIVED

Pada tanggal 31 Desember 2013, akun ini merupakan
uang muka yang diterima dari PT Kharisma
Nusantara Timur (“KNT”), pihak ketiga, sebesar
Rp29.600 juta atau setara dengan AS$2.839.830 atas
komitmen pembayaran saham treasuri dan uang
muka yang diterima dari pelanggan Perseroan dan
entitas anak tertentu yang jumlahnya secara individu
terdiri dari saldo yang tidak melebihi AS$100.000.
Pada tanggal 30 Juni 2014, KNT dan PT Solusi
Perkasa Nusantara (“SPN”), pihak ketiga,
menandatangani perjanjian dimana KNT setuju untuk
mengalihkan hak atas pembelian saham treasuri milik
Perseoan kepada SPN.

As of December 31, 2013, this account represented
advance received from PT Kharisma Nusantara
Timur (“KNT”), a third party, of Rp29,600 million or
equivalent to US$2,839,830 arose from payment
commitment received for treasury stocks payment
and other advance received by the Company and
certain subsidiary from other third parties which
individually consist of amounts of not more than
US$100,000. On June 30, 2014, KNT and PT Solusi
Perkasa Nusantara (“SPN”), a third party, entered
into agreement whereby KNT agreed to transfer its
right to purchase the Company’s treasury stocks to
SPN.

Pada tanggal 17 Desember 2014, Perseroan
mencatat uang muka yang diterima dari SPN sebesar
Rp41.588 juta atau setara dengan AS$3.344.142.
Sebagaimana dijelaskan di Catatan 6, uang muka
diterima dari SPN telah diselesaikan melalui divestasi
saham Perseroan di HTC.

As of December 17, 2014, the Company recorded
advances received from SPN of Rp41,588 million or
equivalent to US$3,344,142. As disclosed in Note 6,
advances received from SPN have been settled
through divestment of the Company’s shares
ownership in HTC.
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21. UTANG USAHA 21. TRADE PAYABLES

Utang usaha merupakan utang usaha kepada pihak
ketiga sehubungan dengan, antara lain: (i) pembelian
persediaan dan suku cadang yang digunakan untuk
keperluan kapal-kapal yang dimiliki oleh Grup,
(ii) utang atas biaya pengedokan kapal-kapal yang
dimiliki oleh Grup, dan (iii) utang premi asuransi atas
kapal-kapal yang dimiliki oleh Grup

Trade payables represent payables to third parties
involving, among others: (i) purchases of inventories
and consumables for vessels owned by the Group,
(ii) docking expenses payable for vessels owned by
the Group, and (iii) outstanding insurance premiums
payable for vessels owned by the Group

Rincian utang usaha berdasarkan jenis mata uang
adalah sebagai berikut:

Details of trade payables by currency are as follows:

2015 2014

Pihak ketiga: Third parties
- Yen Jepang Japanese Yen -

(2015:JP¥184.249.735; (2015: JP¥184,249,735;
2014:JP¥2.490.153) 1.529.616 20.867 2014 JP¥2,490,153)

- Dolar AS 1.291.188 1.488.457 US Dollar -
- Rupiah Rupiah -

(2015: Rp6.918 juta; (2015: Rp6,918 million;
2014: Rp16.688 juta) 501.466 1.341.518 2014: Rp16,688 million)

- Dolar Singapura Singapore Dollar -
(2015: SG$142.377; (2015: SG$142,377;
2014: SG$1.218.587) 100.641 922.962 2014: SG$1,218,587)

- Euro Euro -
(2015: EUR708; (2015: EUR708;
2014: EUR176.565) 775 214.792 2014: EUR176,565)

3.423.686 3.988.596

Saldo utang usaha pada akhir tahun tidak memiliki
jaminan. Tidak ada surat jaminan yang diberikan
maupun diterima untuk utang usaha. Untuk
penjelasan tentang manajemen risiko likuiditas Grup,
lihat Catatan 54.

Outstanding balances of trade payables at year-end
are unsecured. There have been no guarantees
provided or received for any trade payables. For
explanation on the Group’s liquidity risk management
processes, refer to Note 54.

22. UTANG DIVIDEN 22. DIVIDENDS PAYABLE

2015 2014

Pihak-pihak ketiga: Third parties:
Pemegang saham perseroan lainnya 7.383 7.383 The Company’s other shareholders

Utang dividen kepada pemegang saham Perseroan
lainnya merupakan utang yang telah dicadangkan
dana pembayarannya pada rekening bank Perseroan
di PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (Catatan 8).

The dividends payable to the Company’s other
shareholders represent dividends for which payment
funds have been reserved in the Company’s bank
account at PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (Note 8).
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28. UTANG KEPADA PIHAK-PIHAK BERELASI
(lanjutan)

28. DUE TO RELATED PARTIES (continued)

Utang ke PT Humpuss Transportasi Curah,
PT Humpuss, PT MCS Internasional dan PT
Humpuss Trading sehubungan pembayaran biaya
operasional atas nama Grup.

Payable to PT Humpuss Transportasi Curah,
PT Humpuss, PT MCS Internasional and PT
Humpuss Trading for payment of operational
expenses on behalf of the Group.

29. LIABILITAS SEWA PEMBIAYAAN 29. FINANCE LEASE LIABILITIES

Grup melakukan perjanjian sewa pembiayaan untuk
pengadaan kendaraan. Rincian liabilitas sewa
pembiayaan adalah sebagai berikut:

The Group entered into finance lease agreements for
procurement of vehicles. The details of finance lease
liabilities are as follows:

2015 2014

Kendaraan Vehicles
PT Mitsui Leasing PT Mitsui Leasing

Capital Indonesia 45.549 67.638 Capital Indonesia

Total liabilitas sewa pembiayaan 45.549 67.638 Total finance lease liabilities
Dikurangi bagian

yang jatuh tempo
dalam satu tahun (30.082) (39.990) Less current portion

Bagian jangka panjang 15.467 27.648 Long-term portion

Pembayaran sewa minimum masa datang atas
liabilitas sewa pembiayaan dan nilai kini dari
pembayaran sewa minimum adalah sebagai berikut:

Future minimum lease payments under finance
leases together with the present value of net
minimum lease payments are as follows:

2015 2014

Dalam satu tahun 32.899 44.827 Within one year
Lebih dari satu tahun tetapi After one year but not

kurang dari lima tahun 17.630 28.661 more than five years

Minimum pembayaran sewa 50.529 73.488 Minimum lease payments
Dikurangi bagian bunga (4.980) (5.850) Less interest portion

Nilai kini pembayaran Present value of minimum
sewa minimum 45.549 67.638 lease payments

Bagian yang jatuh tempo
dalam satu tahun (30.082) (39.990) Current portion

Bagian jangka panjang 15.467 27.648 Long-term portion

Liabilitas sewa pembiayaan dijamin oleh kendaraan
yang diperoleh melalui liabilitas sewa pembiayaan.

Finance lease liabilities are secured by vehicles
acquired through finance lease liabilities.

Liabilitas sewa pembiayaan dikenakan bunga berkisar
antara 10,4% sampai dengan 13,7% per tahun.

Finance lease liabilities bear interest at rates ranging
from 10.4% to 13.7% per annum.
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26. UANG MUKA DITERIMA (lanjutan) 26. ADVANCES RECEIVED (continued)

Pada tanggal 31 Desember 2014, akun ini merupakan
uang muka yang diterima dari pelanggan Grup yang
jumlahnya secara individu terdiri dari saldo yang tidak
melebihi AS$100.000.

As of December 31, 2014, this account represents
advance received by the Group’s customers which
individually consist of amounts of not more than
US$100,000.

Pada tanggal 31 Desember 2015, akun ini merupakan
uang muka yang diterima dari pelanggan Grup yang
jumlahnya secara individu terdiri dari saldo yang tidak
melebihi AS$100.000.

As of December 31, 2015, this account represents
advance received by the Group’s customer which
individually consist of amounts of not more than
US$100,000.

27. PENDAPATAN DITANGGUHKAN 27. DEFERRED INCOME

Rincian pendapatan tangguhan adalah sebagai
berikut:

The details of deferred income are as follows:

2015 2014

Saldo awal 1.466.620 5.078.465 Beginning balance
- Penambahan 6.070.730 967.789 Additions -
- Amortisasi (1.038.076) (4.512.294) Amortization -
- Efek perubahan kurs 27.653 Foreign exchange effect -
- Penyesuaian atas Adjustment for -

dekonsolidasi HTC - (94.993) deconsolidation of HTC

Saldo akhir tahun 6.499.274 1.466.620  Balance at end of year

Dikurangi: bagian
yang dimanfaatkan Less: portion to be utilized
dalam waktu satu tahun (3.781.663) (1.466.620) within one year

Bagian jangka panjang 2.717.611 - Long-term portion

Pendapatan ditangguhkan merupakan tagihan
pendapatan kontrak sewa kapal dari PT Pertamina
(Persero) dan penyewa lainnya untuk tahun buku
berikutnya dan penerimaan dimuka yang akan dicatat
sebagai pendapatan pada saat biaya yang terkait
dengan penerimaan tersebut dicatat dalam laporan
keuangan konsolidasian.

Deferred income represents time charter income
invoiced to PT Pertamina (Persero) and other
charterers relating to the next financial year and
advance billings which will be recognized as income
when the related expenses are accrued in the
consolidated financial statements.

28. UTANG KEPADA PIHAK-PIHAK BERELASI 28. DUE TO RELATED PARTIES

2015 2014

Rupiah Rupiah
PT Humpuss Transportasi Curah 665.413 730.357 PT Humpuss Transportasi Curah
PT Humpuss 520.166 571.791 PT Humpuss
PT MCS Internasional 97.499 99.053 PT MCS Internasional
PT Humpuss Trading 1.861 - PT Humpuss Trading

1.284.939 1.401.201
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31. PINJAMAN BANK JANGKA PANJANG (lanjutan) 31. LONG-TERM BANK LOANS (continued)

Jatuh tempo Jatuh tempo
dalam 1 tahun/ lebih dari 1 tahun/

Current Non-current Total/
portion portion Total

Saldo 31 Desember 2014 Balance as of December 31, 2014
PT Bank Bukopin Tbk. PT Bank Bukopin Tbk.

Dolar AS 5.059.211 35.026.564 40.085.775 US Dollar
Rupiah 54.413 169.093 223.506 Rupiah

PT Bank Muamalat PT Bank Muamalat
Indonesia Tbk. - Dolar AS 2.400.000 6.000.000 8.400.000 Indonesia Tbk. - US Dollar

7.513.624 41.195.657 48.709.281

PT Bank Bukopin Tbk. PT Bank Bukopin Tbk.

• Fasilitas Kredit Pembelian Mobil • Car Ownership Credit Facilities

Pada bulan Oktober 2010, Perseroan dan entitas
anak tertentu mendapatkan fasilitas kredit untuk
pembelian mobil dari PT Bank Bukopin Tbk.
(“Bukopin”) dengan nilai maksimum fasilitas
Rp4.000 juta untuk jangka waktu pembiayaan
antara 48 bulan sampai dengan 60 bulan sejak
tanggal penarikan fasilitas tersebut dan akan
jatuh tempo antara bulan Oktober 2014 sampai
dengan Juni 2019.

In October 2010, the Company and certain
subsidiary obtained car ownership credit facilities
from PT Bank Bukopin Tbk. (“Bukopin”) for a
maximum amount of Rp4,000 million, which is
repayable ranging from 48 months to 60 months,
from the date of the withdrawal of the facilities
and will be due ranging from October 2014 to
June 2019.

Sampai dengan tahun 2014, Grup telah
menggunakan seluruh fasilitas ini untuk membeli
beberapa kendaraan bermotor.

Until 2014, the Group have fully utilized these
facilities to purchase several vehicles.

Fasilitas pembiayaan kredit ini dijamin dengan
kendaraan bermotor yang dibeli dan dikenakan
tingkat bunga 5,5% sampai 6,2% per tahun.

These facilities are secured by the purchased car
vehicles. This facility bears interest at rates
ranging from 5.5% to 6.2% per annum.

Di tahun 2015, HTK, entitas anak, mendapatkan
fasilitas kredit baru untuk pembelian mobil dari PT
Bank Bukopin Tbk. (“Bukopin”) dengan nilai
maksimum fasilitas Rp1.220 juta untuk jangka
waktu 60 bulan sejak tanggal penarikan fasilitas
tersebut dan akan jatuh tempo antara bulan
December 2019 sampai dengan Agustus 2020.

HTK telah menggunakan seluruh fasilitas ini
untuk membeli kendaraan bermotor.

In 2015, HTK, a subsidiary, obtained new car
ownership credit facilities from PT Bank Bukopin
Tbk. (“Bukopin”) for a maximum amount of
Rp1,220 million, which is repayable in 60
months, from the date of the withdrawal of the
facilities and will be due ranging from December
2019 to August 2020.

HTK have fully utilized these facilities to
purchase vehicles

Fasilitas pembiayaan kredit ini dijamin dengan
kendaraan bermotor yang dibeli dan dikenakan
tingkat bunga 6,34% sampai 7,43% per tahun.

These facilities are secured by the purchased car
vehicles. This facility bears interest at rates
ranging from 6.43% to 7.43% per annum.

The original consolidated financial statements included
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30. UTANG PEMBIAYAAN KONSUMEN 30. CONSUMER FINANCE LIABILITIES

Jatuh tempo Jatuh tempo
dalam 1 tahun/ lebih dari 1 tahun/

Current Non-current Total/
portion portion Total

Saldo per 31 Desember 2015 Balance as of December 31, 2015
PT BCA Finance 14.190 6.353 20.543 PT BCA Finance

Jatuh tempo Jatuh tempo
dalam 1 tahun/ lebih dari 1 tahun/

Current Non-current Total/
portion portion Total

Saldo per 31 Desember 2014 Balance as of December 31, 2014
PT BCA Finance 14.211 22.780 36.991 PT BCA Finance

PT BCA Finance PT BCA Finance

• Fasilitas Pinjaman Kredit • Credit loan facility

Pada bulan Juni 2014, Perseroan mendapatkan
fasilitas kredit untuk pembiayaan konsumen dari
PT BCA Finance (“BCA Finance”) sebesar Rp560
juta atau setara dengan AS$47.700 untuk
pembelian kendaraan bermotor dengan jangka
waktu pembiayaan adalah 36 bulan sejak
penerimaan fasilitas tersebut dan akan jatuh
tempo pada bulan Mei 2017.

In June 2014, the Company obtained consumer
financing credit facility from PT BCA Finance
(“BCA Finance”) amounting to Rp560 million or
equivalent to US$47,700 for purchase of motor
vehicle which is repayable for 36 months,
respectively, from the date of the receiving of the
facility and will be due in May 2017.

Fasilitas pembiayaan kredit ini dijamin dengan
kendaraan yang dibeli dan dikenakan tingkat
bunga 5,1% per tahun. Saldo terutang untuk 31
Desember 2015 adalah sebesar Rp283 juta atau
setara dengan AS$20.543 (2014: AS$36.991).

This facility secured by the purchased vehicles
and bear interest at the rate of 5.1% per annum.
The outstanding balance as of December 31,
2015 amounted to Rp283 million or equivalent to
US$20,543 (2014: US$36,991).

Jumlah pembayaran cicilan yang dilakukan
selama tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2015 adalah sebesar Rp177 juta
atau setara dengan AS$13.169.

Total installments made for the year ended
December 31, 2015 amounted to Rp177 million
or equivalent to US$13,169.

31. PINJAMAN BANK JANGKA PANJANG 31. LONG-TERM BANK LOANS

Jatuh tempo Jatuh tempo
dalam 1 tahun/ lebih dari 1 tahun/

Current Non-current Total/
portion portion Total

Saldo 31 Desember 2015 Balance as of December 31, 2015
PT Bank Bukopin Tbk. PT Bank Bukopin Tbk.

Dolar AS 9.111.907 25.914.550 35.026.457 US Dollar
Rupiah 62.801 166.804 229.605 Rupiah

PT Bank Muamalat PT Bank Muamalat
Indonesia Tbk. - Dolar AS 2.400.000 3.600.000 6.000.000 Indonesia Tbk. - US Dollar

11.574.708 29.681.354 41.256.062
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31. PINJAMAN BANK JANGKA PANJANG (lanjutan) 31. LONG-TERM BANK LOANS (continued)

PT Bank Bukopin Tbk. (lanjutan) PT Bank Bukopin Tbk. (continued)

• Fasilitas Pinjaman Investasi I (lanjutan) • Investment Loan Facility I (continued)

c. Menyerahkan standing instruction dari
PT Nusantara Regas, pihak ketiga, yang
menyatakan bahwa pembayaran kapal
Harbour Tug dibayarkan ke rekening milik
HTK di Bukopin.

c. Submit standing instruction from
PT Nusantara Regas, a third party, which
stipulates payment of Harbour Tug vessel
should be paid to HTK’s account in
Bukopin.

d. Tidak memberikan pinjaman kepada atau
menerima pinjaman dari pihak lain dan
anggota Group kecuali dalam rangka
menjalankan usaha HTK sehari-hari.

d. Not allowed to provide loan to or receive
a loan from other party and company within
the group, except for the purposes of HTK’s
day-to-day operation.

e. Tidak diperkenankan melakukan pembayaran
dan/atau pelunasan atas pinjaman yang
diperoleh dari Pemegang Saham.

e. Not allowed to make repayments and/or
settlement of loans obtained from
the Shareholders.

f. Menempatkan dana cadangan (sinking fund)
di rekening HTK di Bukopin minimal senilai
kewajiban bunga dalam 1 (satu) bulan.

f. Place a sinking fund in HTK’s account in
Bukopin at minimum 1 (one) month interest
obligation.

g. Menjaga rasio jaminan minimal 1:1,25
berdasarkan nilai pasar.

g. Maintain security ratio minimum 1:1.25
based on market value.

Pada tanggal 31 Desember 2015, HTK telah
mematuhi seluruh pembatasan yang diwajibkan
oleh Bukopin.

As of December 31, 2015, HTK has fulfilled with
all covenants required by Bukopin.

Fasilitas kredit ini cross collateral dengan Fasilitas
Pinjaman Investasi II, Fasilitas Pinjaman Modal
Kerja I dan II.

This loan facility is cross collateral with
Investment Loan Facility II and Investment
Working Capital Loan Facilities I and II.

Pada tanggal 31 Desember 2015, saldo terutang
atas fasilitas kredit ini sebesar AS$29.900.000
(2014: AS$32.700.000).

As of Desember 31, 2015, the outstanding
amount of this credit facility amounted to
US$29,900,000 (2014: US$32,700,000).

Jumlah pembayaran cicilan yang dilakukan
selama tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2015 adalah sebesar
AS$2.800.000 (2014: AS$2.200.000).

Total installments made for the year ended
December 31, 2015 amounted to US$2,800,000
(2014: US$2,200,000).

• Fasilitas Pinjaman Investasi II • Investment Loan Facility II

Berdasarkan Akta Notaris No. 39 dari Tetty
Herawati Soebroto, S.H., M.H., tanggal 25
Februari 2010, HTK, entitas anak, memperoleh
fasilitas kredit investasi dari Bukopin dan akan
digunakan untuk penambahan armada kapal laut
dengan nilai pinjaman sebesar AS$2.800.000
dan dikenakan bunga sebesar 7,5% (2014: 7,5%)
per tahun. Pelunasan fasilitas pinjaman ini akan
dilakukan secara bulanan mulai Mei 2010 sampai
dengan Maret 2014.

Based on Notarial Deed No. 39 of Tetty Herawati
Soebroto, S.H., M.H., dated February 25, 2010,
HTK, a subsidiary, obtained a credit investment
facility from Bukopin amounting to US$2,800,000
which will be used to increase the vessels fleet
and subject to interest at the rate of 7.5% (2014:
7.5%) per annum. The repayment of the loan will
be made in monthly installments starting in May
2010 until March 2014.

Fasilitas kredit ini cross collateral dengan Fasilitas
Pinjaman Investasi I, Fasilitas Pinjaman Modal
Kerja I dan II.

This loan facility is cross collateral with
Investment Loan Facility I and Investment
Working Capital Loan Facilities I and II.

The original consolidated financial statements included
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31. PINJAMAN BANK JANGKA PANJANG (lanjutan) 31. LONG-TERM BANK LOANS (continued)

PT Bank Bukopin Tbk. (lanjutan) PT Bank Bukopin Tbk. (continued)

• Fasilitas Kredit Pembelian Mobil (lanjutan) • Car Ownership Credit Facilities (continued)

Saldo terutang untuk seluruh fasilitas ini pada
tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar
Rp3.167 juta atau setara dengan AS$229.605
(2014: Rp2.738 juta atau setara dengan
AS$223.506).

Jumlah pembayaran cicilan yang dilakukan
selama tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2015 adalah sebesar Rp828 juta
atau setara dengan AS$61.676.

The outstanding balances for entire facilities as
of December 31, 2015 amounted to Rp3,167
million or equivalent with AS$229.605 (2014:
Rp2,738 million or equivalent with AS$223,506).

Total installments made for the year ended
December 31, 2015 amounted to Rp828 million
or equivalent to US$61,676.

• Fasilitas Pinjaman Investasi I • Investment Loan Facility I 

Berdasarkan Akta Notaris No. 38 dari Tetty
Herawati Soebroto, S.H., M.H., tanggal
14 Desember 2010, HTK, entitas anak,
memperoleh fasilitas kredit berjangka untuk
pengembangan usaha dari Bukopin dengan nilai
pinjaman sebesar AS$39.000.000. Pada tanggal
21 Desember 2012, Bukopin merubah nilai
pinjaman menjadi AS$36.900.000. Fasilitas ini
dikenakan bunga dengan tingkat bunga sebesar
7,5% per tahun dengan pelunasan dilakukan
secara bulanan yang dimulai pada tanggal 30 Juli
2011 sampai dengan tanggal 31 Desember 2018.

Based on Notarial Deed No. 38 of Tetty Herawati
Soebroto, S.H., M.H., dated December 14, 2010,
HTK, a subsidiary, obtained a term loan credit
facility amounting to US$39,000,000 from
Bukopin for expanding its business. On
December 21, 2012, Bukopin amended the
credit facility to be US$36,900,000. This loan is
subject to interest at the rate of 7.5% per annum
and repayable by monthly installments starting
on July 30, 2011 until December 31, 2018.

Fasilitas kredit ini dijamin oleh:
1. Saham PT Humpuss Transportasi Kimia

(“HTK”), entitas anak, di Cometco Shipping
Inc. (“CSI”).

2. Tagihan dividen milik HTK kepada CSI dan
Silverstone Development Inc. (“SDI”), entitas
anak.

3. Hipotik atas kapal Sapta Samudra, Griya
Flores, Griya Dayak, Griya Asmat dan Eben
Haezer milik HTK.

4. Hipotik atas Kapal Semar 81, Semar 82, dan
Semar 83 milik PT Baraka Alam Sari (“BAS”),
entitas anak.

5. Hipotik atas Kapal Catur Samudra milik
Perseroan.

These loan facilities are secured by:
1. Shares owned by PT Humpuss Transportasi

Kimia (“HTK”), a subsidiary, in Cometco
Shipping Inc. (“CSI”).

2. Dividend receivable of HTK from CSI and
Silverstone Development Inc. (“SDI”),
a subsidiary.

3. Mortgage on Sapta Samudra, Griya Dayak,
Griya Flores, Griya Asmat, and Eben
Haezer vessels owned by HTK.

4. Mortgage on Semar 81, Semar 82, and
Semar 83 vessels owned by PT Baraka
Alam Sari (“BAS”), a subsidiary.

5. Mortgage on Catur Samudra vessel owned
by the Company.

Perjanjian pinjaman mengatur beberapa
pembatasan, antara lain sebagai berikut:

The loan agreement stipulated several
covenants, among others as follows:

a. Pinjaman ini khusus digunakan untuk
pengembangan usaha HTK.

a. This loan is specifically used for business
expansion purpose of HTK.

b. Menyerahkan standing instruction dari CSI
dan SDI yang menyatakan bahwa
pembayaran dividen dibayarkan ke rekening
milik HTK di Bukopin.

b. Submit standing instruction from CSI and
SDI which stipulates payment of dividend
should be paid to HTK’s account in
Bukopin.
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31. PINJAMAN BANK JANGKA PANJANG (lanjutan) 31. LONG-TERM BANK LOANS (continued)

PT Bank Bukopin Tbk. (lanjutan) PT Bank Bukopin Tbk. (continued)

• Fasilitas Pinjaman Modal Kerja II • Working Capital Loan Facility II

Berdasarkan Akta Notaris No. 77 dari Tetty
Herawati Soebroto, S.H., M.H., tanggal
28 Desember 2012, HTK, entitas anak.
memperoleh fasilitas pinjaman dari Bukopin untuk
pembelian suku cadang kapal dan biaya
operasional dengan nilai pinjaman sebesar
AS$4.500.000. Pinjaman ini dikenakan bunga
8,5% per tahun dan jatuh tempo pada Januari
2017.

Based on Notarial Deed No. 77 of Tetty Herawati
Soebroto, S.H., M.H., dated December 28, 2012,
HTK, a subsidiary, obtained a working capital
facility amounting to US$4,500,000 from Bukopin
for the purchase of vessel spare parts and
operational costs. The loan is subject to interest
at the rate of 8.5% per annum and will mature on
January 2017.

Fasilitas kredit ini cross collateral dengan Fasilitas
Pinjaman Investasi I dan II dan Fasilitas Pinjaman
Modal Kerja I.

This loan facility is cross collateral with
Investment Loan Facilities I and II and
Investment Working Capital Loan Facility I.

Pada tanggal 31 Desember 2015, saldo terutang
atas fasilitas kredit ini sebesar AS$1.375.072
(2014: AS$2.535.698).

As of December 31, 2015, the outstanding
amount of this credit facility amounted to
US$1,375,072 (2014: US$2,535,698).

Jumlah pembayaran cicilan yang dilakukan
selama tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar
AS$1.160.626 (2014: AS$1.065.119).

Total installments made for the year ended
Desember 31, 2015 amounted to US$1,160,626
(2014: US$1,065,119).

• Fasilitas Pinjaman Modal Kerja III • Working Capital Loan Facility III

Berdasarkan Akta Notaris No. 23 dari Muchlis
Patahna, S.H., M.Kn., tanggal 15 Oktober 2014,
HTK, entitas anak, memperoleh fasilitas pinjaman
dari Bukopin untuk modal kerja pembelian suku
cadang kapal dan biaya operasional dengan nilai
pinjaman sebesar AS$1.972.000. Pinjaman ini
dikenakan bunga dengan tingkat bunga sebesar
8,5% per tahun dan jatuh tempo pada tanggal
31 Oktober 2018.

Based on Notarial Deed No. 23 of Muchlis
Patahna, S.H., M.Kn., dated October 15, 2014,
HTK, a subsidiary, obtained a working capital
facility from Bukopin amounting to US$1,972,000
for the purchase of vessel spare parts and
operational costs. This loan is subject to interest
at rates ranging from 8.5% per annum and will
mature on October 31, 2018.

Fasilitas kredit ini cross collateral dengan Fasilitas
Pinjaman Investasi I dan II dan Fasilitas Pinjaman
Modal Kerja I dan II.

This loan facility is cross collateral with
Investment Loan Facilities I and II and
Investment Working Capital Loan Facilities I and
II.

Pada tanggal 31 Desember 2015, saldo terutang
atas fasilitas kredit ini sebesar AS$1.464.999
(2014: AS$1.902.644).

As of December 31, 2015, the outstanding
amount of this credit facility amounted to
US$1,464,999 (2014: US$1,902,644).

Jumlah pembayaran cicilan yang dilakukan
selama tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar
AS$437.645 (2014: AS$69.356)

Total installments made for the year ended
Desember 31, 2015 amounted to US$437,645
(2014: US$69,356).
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31. PINJAMAN BANK JANGKA PANJANG (lanjutan) 31. LONG-TERM BANK LOANS (continued)

PT Bank Bukopin Tbk. (lanjutan) PT Bank Bukopin Tbk. (continued)

• Fasilitas Pinjaman Investasi II (lanjutan) • Investment Loan Facility II (continued)

Pinjaman ini telah ditarik seluruhnya untuk
pembelian kapal Griya Flores sebesar
AS$2.742.075 dan biaya-biaya lain terkait
perolehan kapal tersebut.

This loan was fully withdrawn to finance the
purchase of Griya Flores vessel of
US$2,742,075 and other costs related to vessel
acquisition.

Fasilitas pinjaman ini telah dilunasi oleh HTK
pada tanggal 25 Maret 2014.

This loan facility was fully settled by the HTK on
March 25, 2014.

• Fasilitas Pinjaman Modal Kerja I • Working Capital Loan Facility I

Berdasarkan Akta Notaris No. 28 dari Tetty
Herawati Soebroto, S.H., M.H., tanggal
29 November 2010, HTK, entitas anak,
memperoleh fasilitas pinjaman dari Bukopin untuk
modal kerja pembelian suku cadang kapal dan
biaya operasional dengan nilai pinjaman sebesar
AS$3.000.000. Pinjaman ini dikenakan bunga
dengan tingkat bunga sebesar 8,5% (2014: 7,5%)
per tahun dan jatuh tempo pada tanggal
29 November 2014.

Based on Notarial Deed No. 28 of Tetty Herawati
Soebroto, S.H., M.H., dated November 29, 2010,
HTK, a subsidiary, obtained a working capital
facility from Bukopin amounting to US$3,000,000
for the purchase of vessel spare parts and
operational costs. This loan is subject to interest
at rates ranging from 8.5% (2014: 7.5%) per
annum and will mature on November 29, 2014.

Berdasarkan Perjanjian Fasilitas Kredit
No. 12365/DKM/IX/2014, tanggal 25 September
2014, Bukopin menyetujui untuk merubah bentuk
fasilitas dari regular menjadi cicilan.

Based on Credit Facility Agreement
No. 12365/DKM/IX/2014, dated September 25,
2014, Bukopin agreed to change the form of
facility from regular credit to installment.

Berdasarkan Akta Notaris No. 25 dari Muchlis
Patahna, S.H., M.Kn., tanggal 15 Oktober 2014,
Bukopin menyetujui untuk memperpanjang
tanggal jatuh tempo fasilitas kredit hingga
29 November 2018.

Based on Notarial Deed No. 25 of Muchlis
Patahna, S.H., M.Kn., dated October 15, 2014,
Bukopin agreed to extend the maturity date of
the credit facility up to November 29, 2018.

Fasilitas kredit ini cross collateral dengan Fasilitas
Pinjaman Investasi I dan II dan Fasilitas Pinjaman
Modal Kerja II.

This loan facility is cross collateral with
Investment Loan Facilities I and II and
Investment Working Capital Loan Facility II.

Pada tanggal 31 Desember 2015, saldo terutang
atas fasilitas kredit ini sebesar AS$2.286.391
(2014: AS$2.947.433).

As of December 31, 2015, the outstanding
amount of this credit facility amounted to
AS$2,286,391 (2014: US$2,947,433).

Jumlah pembayaran cicilan yang dilakukan
selama tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2015 adalah AS$661.042 (2014:
AS$52.567)

Total installments made for the year ended
December 31, 2015 amounted to US$661,042
(2014: US$52,567).
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31. PINJAMAN BANK JANGKA PANJANG (lanjutan) 31. LONG-TERM BANK LOANS (continued)

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. (lanjutan) PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. (continued)

• Fasilitas pembiayaan (lanjutan) • Financing facility (continued)

1. Hipotik atas kapal Griya Borneo yang
dimiliki PT Hutama Trans Kencana
(“HTK2”), entitas anak.

2. Hak tagih atas piutang kepada PT Kopindo
Cipta Sejahtera yang diikat dengan Jaminan
Fidusia dengan total nilai AS$46.620.000.

1. Mortgage on Griya Borneo vessel owned by
PT Hutama Trans Kencana (“HTK2”), a
subsidiary.

2. Right to claim the receivable of the
Company from PT Kopindo Cipta Sejahtera
which bounded with Fiduciary amounting
US$46,620,000.

Pada tanggal 31 Desember 2015 HTK telah
memenuhi seluruh pembatasan yang diwajibkan
oleh Muamalat.

As of December 31, 2015, HTK has fulfilled with
all covenants required by Muamalat.

Pada tanggal 31 Desember 2015, saldo terutang
neto atas fasilitas kredit ini sebesar AS$6.000.000
(2014: AS$8.400.000).

As of December 31, 2015, the net outstanding
amount of this credit facility amounted to
US$6,000,000 (2014: US$8,400,000).

Jumlah pembayaran cicilan pokok pembiayaan
yang dilakukan selama tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar
AS$2.400.000 (2014: AS$2.400.000).

Total installments made for financing principal for
the year ended December 31, 2015 amounted to
US$2,400,000 (2014: US$2,400,000).

32. LIABILITAS IMBALAN KERJA JANGKA
PANJANG

32. LONG-TERM EMPLOYEE BENEFITS LIABILITIES

Perseroan dan entitas anak tertentu mempunyai
program pensiun iuran pasti yang meliputi seluruh
karyawan tetap, yang didanai melalui iuran tetap
bulanan kepada Dana Pensiun Lembaga Keuangan
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Dana
Pensiun ini didirikan berdasarkan persetujuan dari
Menteri Keuangan dalam Surat Keputusannya
No. 301/KM 17/1993. Perseroan menyisihkan
tambahan manfaat kerja minimum sesuai dengan
Undang-undang Ketenagakerjaan No. 13/2003
bertanggal 25 Maret 2003. Tambahan manfaat
berdasarkan undang-undang tersebut tidak didanai.
Usia pensiun normal adalah 55 tahun.

The Company and certain subsidiary have a defined
contribution pension plan covering all permanent
employees, which is funded through monthly fixed
contributions to Dana Pensiun Lembaga Keuangan
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. The
Pension Plan was established based on the approval
from the Ministry of Finance in its decree No.
301/KM 17/1993. The Company provides additional
minimum benefits under Labor Law No. 13/2003
dated March 25, 2003. The additional benefits under
such Law are unfunded. The normal retirement age
is 55 years of age.

Grup melakukan penyisihan untuk liabilitas imbalan
kerja jangka panjang. Liabilitas imbalan kerja jangka
panjang pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014
adalah berdasarkan perhitungan yang dilakukan oleh
PT Dayamandiri Dharmakonsilindo, aktuaris
independen, sesuai laporannya masing-masing
tanggal 4 Maret 2016 dan 9 Maret 2015,
menggunakan metode projected unit credit. Asumsi-
asumsi utama yang digunakan adalah sebagai
berikut:

The Group provided provision for long-term
employee benefits liabilities. Long-term employee
benefits liabilities as of December 31, 2015 and 2014
are based on calculation performed by PT
Dayamandiri Dharmakonsilindo, an independent
actuary, as per its reports dated March 4, 2016 and
March 9, 2015, respectively, using the projected unit
credit method. The main assumptions used are as
follows:
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31. PINJAMAN BANK JANGKA PANJANG (lanjutan) 31. LONG-TERM BANK LOANS (continued)

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. PT Bank Muamalat Indonesia Tbk.

• Fasilitas pembiayaan • Financing facility

Berdasarkan Akta Notaris No. 05 dari Catur
Virgo, S.H., tertanggal 4 Juni 2013, HTK, entitas
anak, memperoleh fasilitas pembiayaan (“Line
Facility”) dari PT Bank Muamalat Indonesia Tbk.
(“Muamalat”) dengan jumlah fasilitas pembiayaan
sebesar AS$11.900.000. Fasilitas pembiayaan ini
digunakan untuk pembelian kapal Griya Borneo
sebesar AS$11.400.000. Jangka waktu
pembiayaan adalah selama 60 bulan mulai sejak
pencairan pertama pembiayaan pada tanggal
17 Juli 2013. Utang pembiayaan bruto, beban
pembiayaan tangguhan dan utang pembiayaan
neto pada awal periode pembiayaan masing-
masing adalah sebesar AS$13.955.500,
AS$2.555.500 dan AS$11.400.000. Saldo pada
tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 adalah
sebagai berikut:

Based on Notarial Deed No. 05 of Catur Virgo,
S.H., dated June 4, 2013, HTK, a subsidiary,
obtained a credit facility (“line facility”) from PT
Bank Muamalat Indonesia Tbk. (“Muamalat”)
with a total financing facility of amounting to
US$11,900,000. This facility is used for the
purchase of Griya Borneo vessel amount of
US$11.400.000. The financing period is for 60
months since the first financing withdrawal on
July 17, 2013. The gross financing payable,
deferred finance expense and net financing
payable at beginning of financing period are
US$13,955,500, US$2,555,500 and
US$11,400,000, respectively. Balance as of
December 31, 2015 and 2014 is as follows:

Jatuh tempo Jatuh tempo
dalam 1 tahun/ lebih dari 1 tahun/

Current Non-current Total/
portion portion Total

Saldo 31 Desember 2015 Balance as of December 31, 2015
Utang pembiayaan bruto 2.816.500 3.842.250 6.658.750 Gross financing payable
Beban pembiayaan

tangguhan (416.500) (242.250) (658.750) Deferred financing expense

Utang pembiayaan neto 2.400.000 3.600.000 6.000.000

Saldo 31 Desember 2014 Balance as of December 31, 2014
Utang pembiayaan bruto 3.020.500 6.658.750 9.679.250 Gross financing payable
Beban pembiayaan

tangguhan (620.500) (658.750) (1.279.250) Deferred financing expense

Utang pembiayaan neto 2.400.000 6.000.000 8.400.000

Pembayaran kembali pokok pembiayaan ini
secara bulanan sebesar AS$200,000 ditambah
beban pembiayaan yang setara dengan tingkat
marjin sebesar 8,55% per tahun yang dimulai
pada tanggal 17 Oktober 2013 sampai dengan 17
Juni 2018.

Repayments of financing principal on a monthly
basis amount of US$200,000 plus financing
expense which equivalent to margin rate of
8.55% per annum which started from July 17,
2013 until June 17, 2018.

Perjanjian pembiayaan tersebut mengatur pula
beberapa pembatasan, antara lain sebagai
berikut:

The financing agreement stipulated several
covenants, among others as follows:



The original consolidated financial statements included
herein are in Indonesian language.

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN

PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2015 DAN UNTUK
TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT

(Disajikan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
AND ITS SUBSIDIARY

NOTES TO THE
CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

AS OF DECEMBER 31, 2015 AND FOR
THE YEAR THEN ENDED

(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

75

32. LIABILITAS IMBALAN KERJA JANGKA
PANJANG (lanjutan)

32. LONG-TERM EMPLOYEE BENEFITS LIABILITIES
(continued)

Dampak akibat dari setiap satu persen perubahan dari
asumsi tingkat diskonto dan tingkat kenaikan gaji pada 31
Desember 2015 adalah sebagai berikut:

A one percentage point change in the assumed discount
rate and increase rate at December 31, 2015 would have
the following effects:

Kenaikan/ Penurunan/
Increase Decrease

Perubahan tingkat diskonto: Change in discount rate:
Nilai kini liabilitas imbalan (50.200) 57.418 Present value of employee benefit

karyawan benefit obligations

Perubahan tingkat kenaikan gaji: Change in salary increase rate:
Nilai kini liabilitas imbalan Present value of employee benefit

karyawan 57.895 (51.431) benefit obligations

Pembayaran berikut merupakan kontribusi yang diharapkan
atas nilai kini dari kewajiban imbalan di tahun-tahun
mendatang:

The following payments are expected contributions to
present value of benefit obligation in future years:

2015

Dalam waktu 12 bulan mendatang 11.851 Within the next 12 months
Antara 2 hingga 5 tahun 299.352 Between 2 and 5 years
Antara 5 hingga 10 tahun 326.365 Between 5 and 10 years
Lebih dari 10 tahun 1.010.259 Beyond 10 years

Pada 31 Desember 2015, rata-rata durasi atas provisi
imbalan kerja karyawan adalah 12,75 tahun.

 As of December 31, 2015, the weighted average
duration of the provision for employee service
entitlements is 12.75 years.

33. PERPAJAKAN 33. TAXATION

a. Pajak dibayar dimuka a. Prepaid taxes

2015 2014

Perseroan: The Company:
Piutang pajak lainnya 423.022 514.876 Other tax receivables
Pajak pertambahan nilai 166.835 - Value added tax

589.857 514.876
Entitas anak: Subsidiary:
Pajak penghasilan jasa perkapalan 95.135 38.379 Shipping services income tax
Pajak pertambahan nilai 7.023 - Value added tax

102.158 38.379

692.015 553.255
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32. LIABILITAS IMBALAN KERJA JANGKA
PANJANG (lanjutan)

32. LONG-TERM EMPLOYEE BENEFITS LIABILITIES
(continued)

Asumsi-asumsi utama yang digunakan adalah
sebagai berikut:

The main assumptions used are as follows:

Tingkat diskonto per tahun/discount rate : 9,1% (2014: 8,4%)
Tingkat kenaikan gaji tahunan/

wages and salary increase rate : 10,0% di tahun 2016 dan 7,0% setelahnya/
10.0% in 2016 and 7.0% thereafter
(2014: 7,00%)

Tingkat mortalitas/mortality rate : TMII 2011 (2014: TMII 2011)
Tingkat pengunduran diri tahunan/

annual resignation rate : 3% pada umur 20 tahun dan menurun secara linear
menjadi 1% pada umur 45 tahun dan setelahnya/
3% at 20 years of age and reducing linearly to 1% at 45
years of age and thereafter

a. Beban imbalan kerja karyawan a. Employee benefits expenses

Tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember/Year ended

December 31

2014
(Disajikan Kembali,

Catatan 5/
As Restated,

2015 Note 5)

Biaya jasa kini 100.731 140.435 Current service costs
Biaya bunga 43.005 76.524 Interest cost
Pengakuan segera Immediate recognition

keuntungan aktuarial (2.162) (985) of actuarial gain
Biaya jasa lalu - 1.368 Past service costs
Keuntungan kurtailmen - (73.822) Curtailment gain

Total beban imbalan kerja karyawan 141.574 143.520 Total employee expenses

b. Mutasi liabilitas imbalan kerja jangka panjang b. The movement of long-term employee benefits
liabilities

1 Jan. 2014/
31 Des. 2013

(Disajikan kembali
2014 Catatan 5)/

(Disajikan kembali) Jan. 1, 2014/
Catatan 5)/ Dec. 31, 2013

2015 (As Restated Note 5) (As Restated Note 5)

Saldo 1 Januari Balance January 1
(disajikan kembali) 576.472 879.877 1.481.653 (as restated)

Beban/(manfaat) imbalan kerja 141.574 143.520 (42.689) Employee benefit expense/
(Catatan 32) (benefit) (Note 32)

(Rugi)/keuntungan aktuarial Actuarial (loss)/gain
yang diakui sebagai kerugian charged to
komprehensif lainnya (19.368) 92.690 (269.570) other comprehensive loss

Pembayaran manfaat (14.161) (50.446) (30.249) Benefit payments
Efek selisih kurs (51.691) (18.458) (259.268) Foreign exchange effect
Saldo entitas anak yang Balance of deconsolidated

didekonsolidasi: subsidiary:
- Saldo liabilitas - (475.424) - Liabilities balance -
- Saldo penghasilan Other comprehensive -

komprehensif lain - 4.713 - income balance

Saldo akhir tahun 632.826 576.472 879.877 Balance at end of year



The original consolidated financial statements included
herein are in Indonesian language.

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN

PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2015 DAN UNTUK
TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT

(Disajikan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
AND ITS SUBSIDIARY

NOTES TO THE
CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

AS OF DECEMBER 31, 2015 AND FOR
THE YEAR THEN ENDED

(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

77

33. PERPAJAKAN (lanjutan) 33. TAXATION (continued)

a. Pajak dibayar dimuka (lanjutan) a. Prepaid taxes (continued)

Dalam ribuan rupiah/
In thousands of Rupiah

2015 2014

Dikurangi: Less:
Pajak penghasilan yang Corporate income

dibayar selama tahun berjalan: tax paid during the year:
Perseroan - - The Company
Entitas anak - (551.171) Subsidiary

- (551.171)

- 179.804
Pajak penghasilan badan Corporate income tax

entitas anak yang dijual - (179.804) a subsidiary were sold

Estimasi utang pajak
penghasilan badan Estimated Corporate income
Grup - - tax payable of the Group

b. Utang pajak b. Taxes payable

2015 2014

Perseroan: The Company:
Pajak penghasilan Withholding income tax

Pasal 21 25.749 130.691 - Article 21
Pajak penghasilan Withholding income tax

Pasal 23 1.260 3.914 - Article 23
Pajak penghasilan jasa perkapalan 600 787 Shipping services income tax
Pajak penghasilan Withholding income tax

Pasal 4(2) 21 8.445 - Article 4(2)

27.630 143.837

Entitas anak: Subsidiary:
Pajak pertambahan nilai 74.035 103.135 Value Added Tax
Pajak penghasilan Withholding income tax

Pasal 23 29.562 4.908 - Article 23
Pajak penghasilan jasa perkapalan 12.882 15.076 Shipping services income tax
Pajak penghasilan Wilholding income tax

Pasal 21 2.824 4.948 - Article 21
Pajak penghasilan Withholding income tax

Pasal 4(2) 3 436 - Article 4(2)
Pajak penghasilan Withholding income tax

Pasal 26 - 597 - Article 26

119.306 129.100

146.936 272.937
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33. PERPAJAKAN (lanjutan) 33. TAXATION (continued)

a. Pajak dibayar dimuka (lanjutan) a. Prepaid taxes (continued)

Rekonsiliasi antara laba/(rugi) sebelum pajak final
dan pajak penghasilan dan perhitungan beban
pajak penghasilan serta utang pajak penghasilan
badan Perseroan dalam Rupiah adalah sebagai
berikut:

The reconciliations between profit/(loss) before
final and income tax, tax expense and
the corporate income tax payable position of the
Company in Rupiah are as follows:

Dalam ribuan rupiah/
In thousands of Rupiah

2015 2014

Laba sebelum pajak final
dan pajak penghasilan - Profit before final
konsolidasian 56.927.482 33.661.732 and income tax - consolidated

Laba sebelum pajak final
dan pajak penghasilan - Profit before final
entitas anak (77.116.321) (76.305.755) income tax - subsidiary

Efek penjabaran laporan keuangan Translation effect on consolidated
konsolidasian (20.231.668) 20.532.017 financial statements

Rugi sebelum pajak final
dan pajak penghasilan - Loss before corporate
Perseroan (40.420.507) (22.112.006) and income tax - the Company

Beda tetap: Permanent differences:
Beban yang berhubungan Expenses related to

dengan jasa sewa kapal 9.577.814 - such shipping services
Biaya-biaya yang tidak bisa

dikurangkan 2.845.457 9.324.854 Non-deductible expenses
Pendapatan yang

dikenakan pajak Income subject to
penghasilan final (49.180) (54.541) final income tax

Pendapatan jasa sewa kapal Revenue from shipping services
yang dikenai pajak final (668.696) - which is subject to final tax

11.705.395 9.270.313

Beda temporer: Temporary differences:
Penyusutan aset tetap 932.360 585.705 Fixed assets depreciation
Penyisihan liabilitas Provision for employee

imbalan kerja 477.696 (712.112) benefit liabilities
Penyisihan penurunan Allowance for impairment

nilai piutang 572.673 106.082 of receivables

1.982.729 (20.325)

Estimasi rugi kena pajak Estimated taxable loss
Perseroan (26.732.383) (12.862.018) of the Company

Beban pajak kini: Current tax expense:
Beban pajak penghasilan Income tax expense

Perseroan - - the Company
Entitas anak - 730.975 Subsidiary

- 730.975
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33. PERPAJAKAN (lanjutan) 33. TAXATION (continued)

d. Aset/(liabilitas) pajak tangguhan, neto
(lanjutan)

d. Deferred tax assets/(liabilities), net
(continued)

Mutasi tahun 2014 (lanjutan) Movement in 2014 (continued)
Pengaruh ke Selisih

posisi keuangan kurs
Pengaruh ke atau ekuitas/ penjabaran/

31 Desember/ laba rugi/ Effect to Currency 31 Desember/
December 31, Effect to financial position translation December 31,

2013 profit or loss or equity difference 2014

Entitas anak Subsidiary
Aset tetap 443 2.026 (21) (2.448) - Fixed assets 
Liabilitas imbalan kerja 7.030 39.706 (127) (46.609) - Employee benefits liabilities

Aset pajak tangguhan, Deferred tax assets,
neto - entitas anak 7.473 41.732 (148) (49.057) - net - subsidiary

7.473 41.732 (148) (49.057) -

Penggunaan aset pajak tangguhan yang diakui
Grup tergantung pada kelebihan laba fiskal pada
masa mendatang atas penghasilan yang timbul
dari pemulihan perbedaan temporer kena pajak
yang ada. Penyisihan aset pajak tangguhan telah
dilakukan sehubungan dengan rugi fiskal yang
dapat dikompensasi dan penyisihan penurunan
nilai piutang karena realisasi aset pajak
tangguhan tersebut pada saat ini belum dapat
dipastikan.

The utilization of deferred tax assets recognized
by the Group is dependent upon future taxable
income in excess of income arising from the
reversal of existing taxable temporary
differences. A valuation allowance as been
provided against the deferred tax assets relating
to tax losses carried forward and allowance for
impairment of receivables as realization of these
deferred tax assets is presently not assured
beyond reasonable doubt.

e. Rekonsiliasi beban/(manfaat) pajak
penghasilan perseroan

e. Reconciliation of corporate income tax
expense/(benefit)

Rekonsiliasi antara taksiran beban pajak
penghasilan badan yang dihitung dengan
menggunakan tarif pajak maksimum yang berlaku
di Indonesia dari laba/(rugi) sebelum pajak
penghasilan badan dengan beban pajak
penghasilan badan Perseroan seperti yang
tercantum dalam laporan laba rugi komprehensif
konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 dalam
Rupiah adalah sebagai berikut:

The reconciliation between corporate income tax
expense calculated using the maximum
Indonesian tax rate of profit/(loss) before
corporate income tax and corporate income tax
expense of the Company as shown in the
consolidated statements of comprehensive
income for the year ended December 31, 2015
and 2014 in Rupiah is presented below:

Dalam ribuan rupiah/
In thousands of Rupiah

2015 2014

Laba sebelum pajak final
dan pajak penghasilan - Profit before final
konsolidasian 56.927.482 33.661.732 and income tax - consolidated

Laba sebelum pajak final
dan pajak penghasilan - Profit before final
entitas anak (77.116.321) (76.305.755) income tax - subsidiary

Efek penjabaran laporan keuangan Translation effect on consolidated
konsolidasian (20.231.668) 20.532.017 financial statements

Rugi sebelum pajak final
dan pajak penghasilan - Loss before corporate
Perseroan (40.420.507) (22.112.006) and income tax - the Company
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33. PERPAJAKAN (lanjutan) 33. TAXATION (continued)

c. Analisa beban pajak penghasilan c. Analysis of corporate income tax expense

2015 2014

Pajak final: Final tax:
Perseroan 600 - The Company
Entitas anak 837.290 1.118.785 Subsidiary

837.890 1.118.785

Pajak penghasilan badan: Corporate income tax
Entitas anak: Subsidiary:

Pajak kini - 58.760 Current tax expense
Manfaat pajak tangguhan - (41.732) Deferred tax benefit

- 17.028

d. Aset/(liabilitas) pajak tangguhan, neto d. Deferred tax assets/(liabilities), net

Mutasi tahun 2015 Movement in 2015

Pengaruh ke
posisi keuangan

Pengaruh ke atau ekuitas/
31 Desember/ laba rugi/ Effect to 31 Desember/
December 31, Effect to financial position December 31,

2014 profit or loss or equity 2015

Perseroan The Company
Aset tetap 39.259 46.195 - 85.454 Fixed assets
Liabilitas imbalan kerja 30.423 5.417 252 36.092 Employee benefit liabilities
Penyisihan penurunan - Allowance for impairment

nilai piutang 242.791 (13.470) - 229.321 of receivables
Kerugian pajak yang Tax losses

dapat dikompensasikan 4.935.311 (322.981) - 4.612.330 carried forward
Penyisihan aset pajak Valuation allowance for

tangguhan (5.247.784) 284.839 (252) (4.963.197) deferred tax assets

Aset pajak tangguhan, Deferred tax assets,
neto - Perseroan - - - - net - the Company

Mutasi tahun 2014 Movement in 2014
Pengaruh ke Selisih

posisi keuangan kurs
Pengaruh ke atau ekuitas/ penjabaran/

31 Desember/ laba rugi/ Effect to Currency 31 Desember/
December 31, Effect to financial position translation December 31,

2013 profit or loss or equity difference 2014

Perseroan The Company
Aset tetap 25.084 14.175 - - 39.259 Fixed assets 
Liabilitas imbalan kerja 45.655 (23.366) 8.134 - 30.423 Employee benefits liabilities
Penyisihan penurunan Allowance for impairment

nilai piutang 245.615 (2.824) - - 242.791 of receivables
Kerugian pajak yang Tax losses

dapat dikompensasikan 4.773.137 162.174 - - 4.935.311 carried forward
Penyisihan aset pajak Valuation allowance for

tangguhan (5.089.491) (150.159) (8.134) - (5.247.784) deferred tax assets

Aset pajak tangguhan, Deferred tax assets,
neto - Perseroan - - - - - net - the Company
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33. PERPAJAKAN (lanjutan) 33. TAXATION (continued)

f. Pemeriksaan pajak f. Tax assessments

Perseroan The Company

Pemeriksaan pajak untuk tahun pajak 2007 Tax assessments for 2007 tax year

Pada tanggal 25 Juli 2012, Direktorat Jendral
Pajak (“DJP”) menerbitkan Surat Ketetapan Pajak
dengan hasil kurang bayar pajak atas Pajak
Pertambahan Nilai (“PPN”) sebesar Rp5.224 juta.
Perseroan menerima sebagian hasil keputusan
tersebut sebesar Rp693 juta dan mencatat
kurang bayar pajak tersebut sebagai biaya pada
laporan laba rugi komprehensif konsolidasian
tahun 2012. Pada tanggal 24 Oktober 2012,
Perseroan telah menyampaikan surat keberatan
pajak untuk kurang bayar pajak atas PPN
sebesar Rp4.531 juta. Pada tanggal 18 dan 21
Oktober 2013, Perseroan menerima surat
keputusan dari DJP yang menolak keberatan
pajak Perseroan. Perseroan membayar kurang
bayar pajak atas sebesar Rp4.531 juta atau
setara dengan AS$364.253. Pada tanggal 7
Januari 2014, Perseroan melakukan banding
terhadap keputusan DJP kepada Pengadilan
Pajak atas kurang bayar pajak senilai Rp4.531
juta atau setara dengan AS$364.253 yang dicatat
sebagai bagian dari akun piutang pajak lainnya
per tanggal 31 Desember 2014.

On July 25, 2012, Directorate General of Tax
(“DGT”) issued tax assessment letters to the
Company which resulted in tax underpayments
on Value Added Tax (“VAT”) totaling Rp5,224
million. The Company accepted part of tax
underpayments of Rp693 million and recorded it
as expense in the 2012 consolidated statement
of comprehensive income. On October 24,
2012, the Company submitted tax objection
letters on tax underpayments for VAT totaling
Rp4,531 million. On October 18 and 21, 2013,
the Company received the decision letters from
DGT that rejected the Company’s tax objections.
The Company paid the underpayments of VAT
totaling to Rp4,531 million or equivalent to
US$364,253. On January 7, 2014, the Company
appealed against the decision of DGT to the Tax
Court for the tax underpayments amount of
Rp4,531 million or equivalent to US$364,253
which is recorded as part of other tax
receivables as of December 31, 2014.

Pada tanggal 7 Januari 2015, Perseroan
menerima hasil keputusan banding pajak dari
Pengadilan Pajak yang mengabulkan seluruh
banding Perseroan. Sampai tanggal
penyelesaian laporan keuangan konsolidasian ini,
Perseroan belum menerima restitusi pajak terkait
keputusan ini dari DJP. Sehingga pada tanggal
31 Desember 2015, Perseroan mencatat nilai
restitusi yang belum diterima sebesar Rp4.531
juta atau setara dengan AS$328.474 sebagai
bagian dari akun piutang pajak lainnya.

On January 7, 2015, the Company received a
result of the tax appeal from the Tax Court which
accepted all the Company’s tax appeals. As of
this completion date of consolidated financial
statements, the Company not yet received tax
refund from DGT regarding to this decision.
Therefore, the Company recorded unrefunded
amount of Rp4,531 million or equivalent to
US$328,474 which is recorded as part of other
tax receivables as of December 31, 2015.

Sehubungan dengan kurang bayar pajak PPN
diatas, Perseroan telah membayar denda pajak
sebesar Rp4.987 juta berdasarkan Surat Tagihan
Pajak yang telah dicatat sebagai biaya pada
laporan laba rugi komprehensif konsolidasian
tahun 2012. Sehubungan dengan hasil banding
pajak yang mengabulkan seluruhnya atas
banding yang diajukan Perseroan, Perseroan
mengajukan permohonan pengembalian
sebagian pembayaran atas denda pajak terkait
PPN sebesar Rp1.182 juta atau setara dengan
AS$95.000 kepada DJP dan mencatatnya
sebagai piutang pajak lainnya per tanggal 31
Desember 2014. Pada bulan November 2015,

In relation to above underpayments of VAT, the
Company, based on tax demand letters received
by the Company, also paid tax administrative
penalty totaling to Rp4,987 million which had
been recorded as expenses in 2012
consolidated statement of comprehensive
income. Following to the tax appeal results
which accepted the Company’s appeals, the
Company request repayments on part of paid
tax administrative penalty related to VAT of
Rp1,182 million or equivalent to US$95,000 to
the DGT and recorded the amount as other tax
receivables as of December 31, 2014. In
November 2015, the Company received part of
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33. PERPAJAKAN (lanjutan) 33. TAXATION (continued)

e. Rekonsiliasi beban/(manfaat) pajak
penghasilan perseroan (lanjutan)

e. Reconciliation of corporate income tax
expense/(benefit) (continued)

Dalam ribuan rupiah/
In thousands of Rupiah

2015 2014

Manfaat pajak penghasilan
dengan tarif pajak yang Tax benefit at the
berlaku di Indonesia Indonesian statutory rate
sebesar 25% (10.105.127) (5.528.001) of 25%

Pengaruh pajak atas beda Tax effect of permanent
tetap: differences:

Beban yang berhubungan Expenses related to
dengan jasa sewa kapal 2.394.453 - such shipping services

Biaya-biaya yang tidak dapat
dikurangkan 711.365 2.331.213 Non-deductible expenses

Pendapatan bunga yang dikenakan Interest income subject to
pajak penghasilan final (12.295) (13.635) final income tax

Penghasilan jasa sewa
kapal yang dikenai tarif Revenue from shipping
pajak final (167.174) - services subject to final tax

Penyisihan aset pajak Valuation allowance
tangguhan 7.178.778 3.246.623 for deferred tax assets

Penyesuaian saldo awal Adjustments to the beginning
pajak tangguhan - (36.200) balance of deferred tax

Beban pajak Corporate income tax expense
penghasilan - Perseroan - - - the Company

Beban pajak penghasilan
entitas anak yang Corporate income tax expense
dikenai tarif pajak of subsidiary on
yang berlaku di Indonesia - 730.975 Indonesian statutory rate

Manfaat pajak penghasilan Deferred income tax benefit
tangguhan entitas anak - (519.152) of subsidiary

Total beban pajak Total corporate
penghasilan, neto - 211.823 income tax expense, net

Total beban pajak Total corporate
penghasilan, neto income tax expense, net
dalam setara Dolar AS - 17.028 in US Dollar equivalent
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33. PERPAJAKAN (lanjutan) 33. TAXATION (continued)

f. Pemeriksaan pajak (lanjutan) f. Tax assessments (continued)

Perseroan (lanjutan) The Company (continued)

Pemeriksaan pajak untuk tahun pajak 2010
(lanjutan)

Tax assessments for 2010 tax year (continued)

Sehubungan dengan kurang bayar pajak PPN
diatas, Perseroan telah membayar denda pajak
sebesar Rp1.104 juta atau setara dengan
AS$114.208 berdasarkan Surat Tagihan Pajak
yang telah dicatat sebagai biaya pada laporan
laba rugi komprehensif konsolidasian tahun 2012.
Sehubungan dengan hasil banding pajak yang
mengabulkan seluruhnya atas banding yang
diajukan Perseroan, Perseroan mengajukan
permohonan pengembalian sebagian
pembayaran atas denda pajak sebesar Rp692
juta atau setara dengan AS$55.623 kepada DJP
dan mencatatnya sebagai piutang pajak lainnya
per tanggal 31 Desember 2014. Sampai tanggal
penyelesaian laporan keuangan konsolidasian ini,
Perseroan belum menerima pengembalian
tersebut. Sehingga pada tanggal 31 Desember
2015, Perseroan mencatat nilai permohonan
pengembalian sebagian pembayaran atas denda
pajak sebesar Rp692 juta atau setara dengan
AS$50.160 sebagai bagian dari akun piutang
pajak lainnya.

In relation to above underpayments of VAT, the
Company, based on a tax demand letter
received by the Company, also paid tax
administrative penalty totaling to Rp1,104 million
or equivalent to US$114,208 which had been
recorded as expenses in 2012 consolidated
statement of comprehensive income. Following
to the tax appeal results which accepted the
Company’s appeals, the Company request
repayments on part of paid tax administrative
penalty of Rp692 million or equivalent to
US$55,623 to the DGT and recorded the
amount as other tax receivables as of December
31, 2014. As of this completion date of
consolidated financial statements, the Company
not yet received such repayments. Therefore,
the Company recorded the amount of
unreceived repayments on part of paid tax
administrative penalty of Rp692 million or
equivalent to US$50,160 which is recorded as
part of other tax receivables as of December 31,
2015.

g. Administrasi g. Administration

Berdasarkan peraturan perpajakan Indonesia,
Grup menghitung, menetapkan, dan membayar
sendiri total pajak yang terutang.

Under the taxation laws of Indonesia, the Group
submit tax returns on the basis of self-
assessment.

Grup melakukan perhitungan laba/(rugi) kena
pajak dan pelaporan surat pemberitahuan pajak
tahunan (“SPT”) sendiri. SPT konsolidasian tidak
diperkenankan dalam peraturan perpajakan di
Indonesia. DJP dapat menetapkan dan
mengubah kewajiban pajak dalam batas waktu
lima tahun sejak tanggal terutangnya pajak.

The Group compute taxable income/(losses)
and submit their annual tax returns (“SPT”).
Consolidated tax returns are not permitted under
Indonesian taxation laws. DGT may assess or
amend taxes within five years from the date the
tax becomes due.

Perhitungan pajak penghasilan badan tahun 2014
sesuai dengan yang dilaporkan Perseroan dalam
Surat Pemberitahuan Tahunan (“SPT”) Pajak
Penghasilan Badan tahun 2014 kepada Kantor
Pajak. Estimasi laba kena pajak menjadi dasar
dalam SPT Pajak Penghasilan Badan tahun
2015.

The calculation of corporate income tax for 2014
conform to the amounts that reported by the
Company to Tax Office in its Annual Tax Return
(“SPT”) Corporate Income Tax for 2014. The
estimated taxable income is used for the basis of
SPT for Corporate Income Tax for 2015.
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33. PERPAJAKAN (lanjutan) 33. TAXATION (continued)

f. Pemeriksaan pajak (lanjutan) f. Tax assessments (continued)

Perseroan (lanjutan) The Company (continued)

Pemeriksaan pajak untuk tahun pajak 2007
(lanjutan)

Tax assessments for 2007 tax year (continued)

Perseroan menerima sebagian pengembalian
sebesar Rp569 juta. Per tanggal 31 Desember
2015, Perseroan belum menerima sisa
pengembalian sebagian pembayaran atas denda
pajak terkait PPN sebesar Rp612 juta atau
setara dengan AS$44.388 sebagai bagian dari
akun piutang pajak lainnya.

repayment on part of paid tax administrative
penalty of Rp569 million. As of December 31,
2015, the Company has not yet received
remaining paid tax administrative penalty related
to VAT of Rp612 million or equivalent to
US$44,388 as other tax receivables.

Pemeriksaan pajak untuk tahun pajak 2010 Tax assessments for 2010 tax year

Pada bulan Mei dan Juni 2012, DJP menerbitkan
Surat Ketetapan Pajak dengan hasil kurang bayar
pajak atas Pajak PPh pasal 4(2), 15, 23, 21, 26
dan PPN sebesar Rp14.742 juta atau setara
dengan AS$1.524.490. Perseroan menerima
sebagian hasil keputusan tersebut sebesar
Rp3.683 juta atau setara dengan AS$380.913
dan mencatat kurang bayar pajak tersebut
sebagai biaya pada laporan laba rugi
komprehensif konsolidasian tahun 2012. Pada
tanggal 15 Agustus 2012, Perseroan telah
menyampaikan surat keberatan pajak untuk
kurang bayar pajak atas PPN sebesar Rp11.058
juta atau setara dengan AS$1.143.578. Pada
tanggal 30 Juli 2013, Perseroan menerima surat
keputusan dari DJP yang menolak keberatan
pajak Perseroan. Perseroan menerima sebagian
penetapan kurang bayar pajak sebesar Rp4.124
juta dan membayar kurang bayar pajak tersebut
sebesar Rp4.124 juta atau setara dengan
AS$331.541 dan mencatatnya sebagai biaya
pada laporan laba rugi komprehensif
konsolidasian tahun 2013. Pada tanggal 23
Oktober 2013, Perseroan menyampaikan surat
banding pajak kepada Pengadilan Pajak untuk
kurang bayar pajak sebesar Rp6.934 juta atau
setara dengan AS$557.397.

In May and June 2012, DGT issued tax
assessment letters which resulted in tax
underpayments on Income tax articles 4(2), 15,
23, 21, 26 and VAT totaling Rp14,742 million or
equivalent to US$1,524,490. The Company
accepted part of tax underpayments of Rp3,683
million or equivalent to US$380,913 and
recorded it as expense in 2012 consolidated
statement of comprehensive income. On August
15, 2012, the Company submitted tax objection
letters on tax underpayments for VAT totaling
Rp11,058 million or equivalent to US$1,143,578.
On July 30, 2013, the Company received the
decision letters  from DGT that rejected the
Company’s objections. The Company partially
accepted part of the assesed tax
underpayments of Rp4,124 million and paid the
underpayments of Rp4,124 million or equivalent
to US$331,541 and recorded it as expense in
2013 consolidated statement of comprehensive
income. On October 23, 2013, the Company
submitted tax appeal letters to the Tax Court for
tax underpayments for the unaccepted tax
underpayments totaling to Rp6,934 million or
equivalent to US$557,397.

Pada tanggal 7 Januari 2015, Perseroan
menerima hasil keputusan banding pajak dari
Pengadilan Pajak yang mengabulkan seluruh
banding Perseroan

On January 7, 2015, the Company received
results of the tax appeals from the Tax Court
which accepted all the Company’s tax appeals.
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35. EKUITAS LAINNYA 35. OTHER EQUITY

Sesuai dengan keputusan PKPU (Catatan 52), utang
ke Teldar Equity assets Inc. (“Teldar”) diselesaikan
dengan cara dan mekanisme Debt to Equity
Conversion dan atau secara tunai, berdasarkan
kesepakatan antara Perseroan dan Teldar dan
dilakukan sebelum 3 Maret 2033. Pada tanggal 18
Oktober 2013, Perseroan mendapatkan surat somasi
(demand letter) dari Athens Investment Funds S.A.
(“Athens”), perusahaan yang didirikan di Panama,
yang menuntut pembayaran sebesar
AS$140.945.586. yang sebelumnya merupakan
piutang Teldar kepada Perseroan yang telah
dialihkan kepada Athens

In accordance with PKPU’s decisions (Note 52), the
payable to Teldar Equity Assets Inc. (“Teldar”) was
settled in the manner and mechanism of Debt to
Equity Conversion or in cash, based on agreement
entered into between the Company and Teldar and
are conducted prior to March 3, 2033 (Note 52). On
October 18, 2013, the Company received demand
letter from Athens Investment Funds S.A. ("Athens"),
a company incorporated in Panama, demanding
payment of US$140,945,586 which previously
represents Teldars’ receivable from the Company
that have been transferred to Athens.

Perseroan dan Athens menandatangani dua buah
Perjanjian Konversi Utang Menjadi Saham dan
perubahan-perubahannya yang terakhir kali diubah
pada tanggal 30 Juni 2014 untuk menyelesaikan
utang Perseroan ke Athens sebesar
AS$140.945.586 sebagai berikut:

The Company and Athens entered into two Debt to
Equity Conversion Agreements and its amendments
which latest amendment was on June 30, 2014, to
settle the Company’s payable to Athens amounting
to US$140,945,586 as follows:

a. 5% dari total utang yaitu senilai AS$7.047.279
akan diselesaikan dengan konversi utang
menjadi saham-saham biasa Perseroan
dengan cara pengeluaran saham baru oleh
Perseroan yang akan diambil bagian oleh PT
Joyo Agung Permata sebagai pihak yang
ditunjuk oleh Athens yaitu sebanyak
108.349.056 saham dengan harga Rp700 per
lembar sahamnya yang mewakili kurang lebih
2,27% dari modal ditempatkan dan disetor
penuh Perseroan.

a. 5% of the total payable amounting to
US$7,047,279 will be settled through conversion
of the payable into the Company’s common
shares by way of issuance of new shares by the
Company that will be taken by PT Joyo Agung
Permata as a party appointed by Athens i.e.
amount of 108,349,056 shares at a price of
Rp700 per share representing approximately
2.27% of the Company’s issued and paid-up
capital.

b. 95% dari total utang yaitu senilai
AS$133.898.307 atau setara dengan
Rp1.632.086.464.023 diselesaikan dengan
syarat dan ketentuan sebagai berikut:

b. 95% of the total payable amounting to
US$133,898,307 or equivalent to
Rp1,632,086,464,023 was settled with the
following terms and conditions:

1. Utang diselesaikan melalui konversi utang
menjadi saham-saham biasa Perseroan
dengan pengeluaran saham baru oleh
Perseroan yang akan diambil bagian oleh
Athens (“Saham-Saham Penyelesaian”);

1. The payable was settled through conversion
of the payable into the Company’s common
shares by way of issuance of new shares by
the Company that will be taken by Athens
(“Settlement Shares”);

2. Jumlah saham dan harga penawaran
Saham-Saham Penyelesaian ditentukan
berdasarkan penilaian dari Penilai
Independen yang ditunjuk oleh Perseroan
dan Athens;

3. Penerbitan Saham-Saham Penyelesaian
tersebut tunduk pada persetujuan yang
diperlukan dan prosedur sesuai dengan
hukum yang berlaku di Republik Indonesia
khususnya di bidang pasar modal;

2. The number and offering price of Settlements
Shares was determined based on the
valuation of an Independent Appraisal
appointed by the Company and Athens;

3. The issuance of Settlement Shares is subject
to required approvals and procedures
pursuant to the prevailing laws and
regulations of the Republic of Indonesia
particularly in the field of capital market;
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34. LIABILITAS KEUANGAN JANGKA PANJANG
LAINNYA

34. OTHER NON-CURRENT FINANCIAL LIABILITIES

2015 2014

Humpuss Sea Transport Pte. Ltd. 52.770.114 52.770.114 Humpuss Sea Transport Pte. Ltd.

Utang kepada Humpuss Sea Transport Pte. Ltd.
(“HST”) merupakan utang Perseroan yang diakui
berdasarkan Keputusan Pengadilan Negeri Jakarta
Pusat tertanggal 26 November 2012 sehubungan
dengan PKPU atas Perseroan (Catatan 52e).

Payables to Humpuss Sea Transport Pte. Ltd.
(“HST”) represent the Company’s payables that are
recognized based on the Verdict of The District Court
of Jakarta Pusat dated November 26, 2012 in
relation to PKPU against the Company (Note 52e).

Sesuai dengan keputusan PKPU, utang ke HST
akan diselesaikan dengan cara pembayaran pada
tahun pertama setelah keputusan PKPU sebesar
AS$10 juta dengan aset dan tunai, sedangkan
sisanya akan dibayar sekaligus pada tanggal 3 Maret
2033 atau dengan zero coupon convertible bond
yang jatuh tempo pada 3 Maret 2033 yang akan
diterbitkan setelah PKPU.

In accordance with PKPU’s verdict, the payable to
HST will be settled by way of payment in the first
year after the decision of PKPU amounting to US$10
million using assets and cash, while the remaining
payable will be paid in full on March 3, 2033 or by the
zero coupon convertible bonds due on March 3,
2033 which will be issued after PKPU’s verdict.

Zero coupon convertible bond akan dikonversi ke
saham Perseroan pada saat jatuh tempo
berdasarkan harga saham yang tertinggi antara nilai
nominal saham dengan harga pasar rata-rata saham
Perseroan untuk periode mulai dari tanggal 1 Januari
2033 sampai dengan 3 Maret 2033.

The zero coupon convertible bonds will be converted
into the Company’s shares at maturity date based on
the highest stock price between the nominal value of
shares and the average market price of the
Company’s share during the period from January 1,
2033 to March 3, 2033.

Seperti dijelaskan dalam Catatan 52h atas laporan
keuangan konsolidasian, pada tanggal 27 November
2013, Perseroan mendapatkan Surat Penyampaian
Salinan Putusan Dalam Perkara Gugatan Lain-Lain
yang diputuskan pada tanggal 21 November 2013
No. 15/Pdt.Sus/Gugatan Lain-Lain/2013/PN.Niaga.
Jkt.Pst jo. No. 40/Pdt.Sus/PKPU/2012/PN.Niaga.
Jkt.Pst yang amar putusannya antara lain
memerintahkan Perseroan untuk menunda
pembayaran kewajiban kepada HST sebagaimana
dinyatakan dalam Putusan PKPU tertanggal 26
November 2012 sampai dengan adanya putusan
pengadilan yang berkekuatan hukum berkenaan
dengan tindak lanjut terhadap hasil pemeriksaan
(investigasi audit) atas Perseroan.

As described in Note 52h to the consolidated
financial statements, on November 27, 2013, the
Company obtained the Surat Penyampaian Salinan
Putusan Dalam Perkara Gugatan Lain-Lain which is
decided on November 21, 2013 No. 15/Pdt.Sus/
Gugatan Lain-Lain/2013/PN.Niaga.Jkt.Pst jo. No.
40/Pdt.Sus/PKPU/2012/PN.Niaga.Jkt.Pst with the
verdict, among others, ordered the Company to defer
payment of payable to HST as stated in the verdict of
PKPU dated November 26, 2012 PKPU until the
Court’s verdict is final and binding with respect to the
follow-up of the results of the examination (audit
investigation) over the Company.

Sehubungan dengan keputusan pengadilan tersebut
dimana belum dapat dibentuk jadwal pembayaran
utang kepada HST, maka Perseroan mencatat utang
tersebut senilai yang diputuskan dalam PKPU
tanpa mempertimbangkan dampak waktu dari
pembayarannya.

In connection with the above mentioned Court's
decision whereby it cannot be determined the
payable payment schedules to HST, the Company
recorded and presented such payable at the amount
as decided in the PKPU without considering the
timing impact of the payment.
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36. KEPENTINGAN NON PENGENDALI 36. NON-CONTROLLING INTERESTS

31 Desember 2015/December 31, 2015

Bagian atas Dividen
Saldo awal/ laba neto/ didistribusikan/
Beginning Share in net Dividend Saldo akhir/
balance profit distributed Ending balance

Cometco Shipping Inc. 2.706.195 121.392 (160.000) 2.667.587
Humolco Trans Inc. 400 - - 400

2.706.595 121.392 (160.000) 2.667.987

31 Desember 2014/December 31, 2014

Bagian atas Dividen
Saldo awal/ laba neto/ didistribusikan/
Beginning Share in net Dividend Saldo akhir/
balance profit distributed Ending balance

Cometco Shipping Inc. 2.756.234 162.461 (212.500) 2.706.195
Humolco Trans Inc. 400 - - 400

2.756.634 162.461 (212.500) 2.706.595

37. LABA NETO PER SAHAM DASAR 37. BASIC EARNINGS PER SHARE

Perhitungan laba per saham dasar adalah sebagai
berikut:

The computation of basic earnings per share is as
follows:

2014
(Disajikan Kembali,

Catatan 5/
As Restated,

2015 Note 5)

Laba neto yang dapat
diatribusikan kepada pemilik Net profit attributable to the
entitas induk untuk perhitungan  equity holders of parent entity
laba neto per for computation of basic
saham dasar 3.167.393 1.407.653 earnings per share

Total rata-rata tertimbang Weighted average numbers of
saham beredar (lembar) 6.791.859.801 4.460.307.710 shares outstanding (shares)

Laba neto per saham dasar Net profit per shares
yang dapat diatribusikan attributable to equity
kepada pemilik entitas induk 0,00047 0,00032 holders of parent

Perseroan tidak mempunyai efek berpotensi saham
biasa yang bersifat dilutif pada tanggal 31 Desember
2015 dan 2014, dan oleh karenanya, laba per
saham dilusian tidak dihitung dan disajikan pada
laporan laba rugi komprehensif konsolidasian.

The Company has no outstanding dilutive potential
ordinary shares as of December 31, 2015 and 2014,
and accordingly, no diluted earnings per share is
calculated and presented in the consolidated
statement of comprehensive income.
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35. EKUITAS LAINNYA (lanjutan) 35. OTHER EQUITY (continued)

4. Ketentuan yang berlaku pada pasal ini tetap
tunduk pada peraturan perundang-
undangan yang berlaku di Republik
Indonesia khususnya di bidang pasar
modal; dan

5. Konversi utang Perseroan menjadi Saham-
Saham Penyelesaian ini dilaksanakan
dalam jangka waktu satu tahun dan dapat
diperpanjang secara tertulis oleh Para
Pihak.

4. The provisions as set out under this article
shall be subject to the prevailing laws and
regulations of the Republic of Indonesia
particularly in the field of capital market; and

5. The conversion of the Company’s payable
into Settlement Shares is executed within a
period of one year and may be extended in
writing by the Parties.

Penerbitan saham sehubungan dengan konversi
utang ke saham biasa Perseroan pada butir a di atas
telah dilaksanakan pada tanggal 27 Desember 2013
dan telah dicatatkan di Bursa Efek Indonesia (“BEI”)
pada tanggal tersebut.

The issuance of shares in connection with the
conversion of payable into common shares of the
Company in point (a) above was executed on
December 27, 2013 and have been listed on the
Indonesia Stock Exchange (“IDX”) on that date.

Pada tanggal 31 Desember 2013, utang ke Athens
sebesar AS$133.898.307 belum dikonversi menjadi
saham. Perseroan menyajikan utang ke Athens
tersebut sebagai ekuitas lainnya dalam laporan
posisi keuangan konsolidasian tanggal 31 Desember
2013 karena manajemen Perseroan meyakini proses
konversi hutang tersebut menjadi saham dapat
diselesaikan sesuai dengan waktu yang telah
disepakati dalam perjanjian dengan Athens.

As of December 31, 2013, payable to Athens
amounted to US$133,898,307 has not been
converted into shares. The Company recorded such
payable to Athens as other equity in the consolidated
statement of financial position as of December 31,
2013 since management believed that the debt to
equity conversion can be completed within the
agreed period as stipulated in the agreement with
Athens.

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa (“RUPSLB”) tanggal 23 Juli 2014, para
pemegang saham Perseroan menyetujui beberapa
hal diantaranya:
1. Konversi utang menjadi saham sehubungan

dengan utang Perseroan kepada Athens sebesar
AS$133.898.307.

2. Melakukan penambahan modal Perseroan
dengan melakukan penerbitan saham baru tanpa
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (“HMETD”)
sebanyak 2.331.552.091 lembar saham senilai
Rp700 saham per lembarnya atau setara dengan
34,33% dari total saham yang ditempatkan
Perseroan sehubungan dengan butir 1.

Based on Extraordinary General Meeting of
Shareholders (“EGMS”) on July 23, 2014, the
Company’s shareholders agreed several matters,
among others as follow:
1. Debt to equity conversion in respect to the

Company’s payable to Athens amounting
US$133,898,307.

2. To increase the Company’s share capital through
issuance of new shares without pre-emptive
rights (“HMETD”) totaling to 2,331,552,091
shares with a share price at Rp700 per share or
equivalent to 34.33% of total the Company’s new
issued and paid-up capital in respect to the
point 1.

Pada tanggal 15 Desember 2014, Perseroan telah
melakukan konversi utang menjadi saham (“DES”)
sehubungan dengan utang Perseroan kepada
Athens sebesar AS$133.898.307 sebagaimana
dijelaskan di Catatan 52.

On December 15, 2014, the Company has
conducted debt to equity conversion (“DES”) in
respect to the Company’s payable to Athens
amounting US$133,898,307 as described in
Note 52.
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38. MODAL SAHAM (lanjutan) 38. SHARE CAPITAL (continued)

Saham treasuri (lanjutan) Treasury shares (continued)

Pada tanggal 27 Desember 2004, Perseroan
menjual saham yang dibeli kembali sebanyak
577.500 saham pada harga Rp1.783 juta (setara
AS$191.730). Perbedaan sebesar Rp11 juta (setara
AS$1.194) antara harga pembelian kembali dengan
harga penjualan dibebankan ke saldo laba.

On December 27, 2004, the Company reissued
577,500 shares out of the treasury share for a total
price of Rp1,783 million (equivalent to US$191,730).
The difference of Rp11 million (equivalent to
US$1,194) between the cost of such treasury share
and the price for such shares was charged to
retained earnings.

Tidak terdapat penerbitan kembali atas saham yang
diperoleh kembali selama tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal 31 Desember 2015 dan 2014.

There were no re-issuance of treasury shares during
the years ended December 31, 2015 and 2014.

Konversi utang ke saham Conversion of debt to shares

Seperti dijelaskan dalam Catatan 35 dan 52 atas
laporan keuangan konsolidasian, pada
tanggal 27 Desember 2013, Perseroan melakukan
konversi 5% dari total utang kepada Athens yaitu
sebesar AS$7.047.279 menjadi saham-saham
biasa Perseroan dengan cara pengeluaran saham
baru sebanyak 108.349.056 lembar saham dengan
harga konversi sebesar Rp700 per lembar saham.
Perbedaan antara harga konversi saham dengan
nilai nominal saham keseluruhannya sebesar
Rp70.427 juta atau setara AS$5.744.444 diakui
sebagai tambahan modal disetor (Catatan 39).

As described in Notes 35 and 52 to consolidated
financial statements, on December 27, 2013, the
Company made a conversion of 5% of the total
payable to Athens amounting to US$7,047,279 into
common shares of the Company by way of issuance
of new shares of 108,349,056 shares at a
conversion price of Rp700 per share. The difference
between the conversion price and the par value of
share totaling Rp70,427 million or equivalent to
US$5,744,444 was recognized as additional paid-in
capital (Note 39).

Pada tanggal 4 Desember 2014, BEI melalui Surat
No. S-05891/BEIPNG/12/2014 telah memberikan
persetujuan untuk penerbitan saham baru tanpa
HMETD sehubungan dengan DES atas utang
Perseroan kepada Athens sebesar
AS$133.898.307 (Catatan 35).

On December 4, 2014, IDX through its letter No. S-
05891/BEIPNG/12/2014 has given approval for the
issuance of new shares without pre-emptive rights
(“HMETD”) in connection with DES on the
Company’s payable to Athens amounting
US$133,898,307 (Note 35).

Sehubungan dengan persetujuan BEI diatas,
Direksi Perseroan, dengan persetujuan Dewan
Komisaris Perseroan, melaksanakan penerbitan
saham baru Perseroan tanpa HMETD sebanyak
2.331.552.091 lembar saham senilai Rp700 saham
per lembarnya yang diambil seluruhnya oleh
PT Menara Cakra Buana, pihak ketiga, sebagai
pihak yang ditunjuk oleh Athens. Atas penerbitan
saham baru tersebut, Perseroan mencatat modal
disetor dan tambahan modal disetor sebagai
berikut:

In respect to the approval of IDX above,
the Company’s Board of Directors, with the approval
from the Company’s Board of Commissioners,
execute the Company's issuance of new shares
without pre-emptive rights totaling to 2,331,552,091
shares with a share price at Rp700 per share which
is taken entirely by PT Menara Cakra Buana, a third
party, as a party appointed by Athens. On the
issuance of such new shares, the Company
recorded share capital and additional paid-in capital
as follows:

Modal saham/
Share capital

Tambahan modal
disetor/

Additional paid-in
capital

Total/
Total

    
Dalam Rupiah 116.577.604.573 1.515.508.859.450 1.632.086.464.023 In Rupiah
Setara dalam

Dolar AS 9.564.165 124.334.142 133.898.307
Equivalent in
US Dollar
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38. MODAL SAHAM 38. SHARE CAPITAL

Rincian modal disetor Perseroan dengan nilai
nominal Rp50 (angka penuh) per saham pada
tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 berdasarkan
catatan yang dibuat oleh PT EDI Indonesia, Biro
Administrasi Efek adalah sebagai berikut:

A details of the Company’s paid up capital of par
value of Rp50 (full amount) per share as at
December 31, 2015 and 2014 based on the records
of PT EDI Indonesia, Securities Administration
Bureau are as follows:

Nilai dalam Persentase
Jumlah saham/ Ribuan Rupiah/ kepemilikan/

Number of Value Percentage
Pemegang saham shares in thousand ownership Shareholders

PT Humpuss 3.232.699.113 161.634.956 47,60% PT Humpuss
PT Menara Cakra Buana 2.331.552.091 116.577.605 34,33% PT Menara Cakra Buana
Masyarakat Public

(masing-masing (individually
dengan kepemilikan less than 5%
kurang dari 5%) 1.227.608.597 61.380.429 18,07% ownership interests)

6.791.859.801 339.592.990 100%

Ditambah: Add:
Saham treasuri 309.225.000 15.461.250 Treasury shares

7.101.084.801 355.054.240 *

*Setara dengan AS$95.964.635 Equivalent to*

Pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014, tidak
ada saham Perseroan yang dimiliki oleh Dewan
Komisaris dan Direksi.

As of December 31, 2015 and 2014, no shares of the
Company owned by Board of Commissioner and
Directors.

Pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014, seluruh
saham Perseroan telah dicatat di Bursa Efek
Indonesia.

As of December 31, 2015 and 2014, entire shares of
the Company are listed in Indonesia Stock
Exchange.

Saham treasuri Treasury shares

Berdasarkan hasil RUPSLB Perseroan pada
tanggal 24 Agustus 2004, yang diaktakan dengan
akta notaris Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, S.H.,
No. 32 tanggal 24 Agustus 2004, para pemegang
saham menyetujui, antara lain, pembelian kembali
saham Perseroan maksimal sebanyak 7% dari
saham yang di tempatkan atau 31.500.000 saham
dengan harga pembelian kurang lebih Rp100.000
juta dalam jangka waktu 12 bulan.

Based on the minutes of the Company’s EGMS on
August 24, 2004, which were notarized in Deed
No. 32 dated August 24, 2004, of Ny. Poerbaningsih
Adi Warsito, S.H., the shareholders approved,
among others, the re-purchase of the Company’s
shares up to a maximum of 7% of total issued shares
or 31,500,000 shares with a total purchase cost of
approximately Rp100,000 million within a 12-month
period.

Sampai dengan tanggal 23 September 2004,
Perseroan telah melakukan transaksi pembelian
saham kembali sebanyak 31.500.000 saham dengan
total harga perolehan sebesar Rp97.865 juta atau
setara dengan AS$10.707.295. Saham tersebut
dicatat sebagai dalam akun “Saham treasuri” yang
merupakan bagian dari ekuitas.

As of September 23, 2004, the Company has
repurchased 31,500,000 shares with a total
acquisition cost of Rp97,865 million or equivalent to
US$10,707,295. This repurchase of shares is
recorded as “Treasury shares” account under
shareholders’ equity.
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41. PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 41. OTHER COMPREHENSIVE INCOME

Akun ini merupakan selisih kurs yang timbul dari
penjabaran investasi pada entitas asosiasi tertentu
yang menyelenggarakan pembukuan dalam mata
uang Rupiah menjadi Dolar AS, mata uang penyajian
laporan keuangan konsolidasian, dan selisih kurs
yang timbul dari penjabaran laporan keuangan
konsolidasian pada saat perubahan mata uang
fungsional Perseroan efektif mulai 1 Januari 2013 dan
pengukuran kembali atas program imbalan pasti.

This account represent foreign exchange differences
resulted from the translation of investment in certain
associated company, which presentation currency is
Rupiah into US Dollar, the presentation currency of
the consolidated financial statements, and foreign
exchange difference resulted from translation of
consolidated financial statements in respect of
change of the Company’s functional currency
effectively from January 1, 2013 and remeasurement
of defined benefit plan.

Rekonsiliasi selisih kurs karena penjabaran laporan
keuangan adalah sebagai berikut:

The reconciliation of the foreign currency translation
adjustments is as follows:

Selisih kurs karena
penjabaran laporan

keuangan/
Difference  in Pengukuran kembali

foreign currency atas program
translation of imbalan pasti/
the financial Remeasurement of Total/
statements defined benefit plan Total

Saldo 1 Januari 2014/ Balance January 1, 2014/
31 Desember 2013 December 31, 2013
(Disajikan kembali, Catatan 5) (37.979.238) 42.466 (37.936.772) (As restated, Note 5)

Penghasilan/(rugi) komprehensif Other comprehensive income/
lain 2.064.976 (92.690) 1.972.286 (loss)

Saldo 31 Desember 2014 (35.914.262) (50.224) (35.964.486) Balance December 31, 2014

Penghasilan/(rugi) komprehensif Other comprehensive income/
lain (1.378.873) 19.368 (1.359.505) (loss)

Saldo 31 Desember 2015 (37.293.135) (30.856) (37.323.991) Balance December 31, 2015

42. SALDO DAN TRANSAKSI DAN DENGAN PIHAK
BERELASI

42. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH
RELATED PARTIES

Perseroan merupakan bagian dari suatu kelompok
usaha, dan sebagaimana dijelaskan di bawah, dalam
menjalankan operasinya berhubungan dan
melakukan transaksi dengan pihak berelasi.

The Company is part of a business group, as
explained below, and enters into transactions with
related parties in its operations.

Transaksi dengan pihak berelasi dilakukan dengan
persyaratan dan kondisi yang disepakati masing-
masing pihak.

Transactions with related parties are entered under
normal term and condition agreed by each parties.
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38. MODAL SAHAM (lanjutan) 38. SHARE CAPITAL (continued)

Konversi utang ke saham (lanjutan) Conversion of debt to shares (continued)

Dengan penerbitan saham baru tersebut, maka
modal disetor Perseroan meningkat menjadi
Rp355.054.240.050 yang terdiri dari 7.101.084.801
lembar saham.

By the issuance of such new shares, the Company’s
share capital increased into Rp355,054,240,050
consisting of 7,101,084,801 shares.

Sehubungan dengan peningkatan modal disetor
Perseroan, maka Anggaran Dasar Perseroan telah
dirubah berdasarkan Akta Notaris Firdhonal, S.H.,
No. 4 tanggal 15 Desember 2014 yang telah
diketahui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia melalui
Surat Keputusan No. AHU-10277.40.21.2014
tanggal 24 Desember 2014. Penerbitan saham
baru ini telah dicatatkan di BEI pada tanggal
15 Desember 2014.

In respect to the increase in the Company’s share
capital, the Company’s Articles of Association has
been amended by Notarial Deed of Firdhonal S.H.,
No.4 dated December 15, 2014 which has been
acknowledged by Minister of Justice and Human
Rights through his Decision Letter No. AHU-
10277.40.21.2014 dated December 24, 2014. The
issuance of new shares have been listed on IDX on
December 15, 2014.

39. TAMBAHAN MODAL DISETOR 39. ADDITIONAL PAID IN CAPITAL

Rincian tambahan modal disetor adalah sebagai
berikut :

The details of additional paid-in capital are as follows:

2015 2014

Agio saham sehubungan penawaran Share premium related to the
umum perdana saham Perseroan 2.398.148 2.398.148 Company’s initial public offering

Agio saham sehubungan Share premium related
dividen saham 5.372.788 5.372.788 to stock dividend

Difference in the value of restructuring
Selisih nilai transaksi restrukturisasi transactions between

entitas sepengendali sebesar entities under common
(Catatan 40) (72.556.671) (72.556.671) control (Note 40)

Konversi utang ke saham (Catatan 38) 130.078.586 130.078.586 Debt to equity conversion (Note 38)

65.292.851 65.292.851

40. SELISIH NILAI TRANSAKSI RESTRUKTURISASI
ENTITAS SEPENGENDALI

40. DIFFERENCE IN THE VALUE OF
RESTRUCTURING TRANSACTIONS BETWEEN
ENTITIES UNDER COMMON CONTROL

Pada tanggal 30 Juni 2000, SDI, entitas anak,
mengambil alih 44% saham CSI, entitas anak, yang
sebelumnya dimiliki Humpuss Inc. melalui perjanjian
novasi dengan HST dengan harga pengalihan
sebesar AS$99.592.020. Nilai buku aset neto CSI
pada saat akuisisi adalah sebesar AS$27.035.349.
Transaksi ini menghasilkan selisih nilai transaksi
restrukturisasi entitas sepengendali sebesar
AS$72.556.671.

On June 30, 2000, SDI, a subsidiary, acquired 44%
of the shares in CSI, a subsidiary, which were
previously owned by Humpuss Inc. under a novation
agreement with HST with a transfer price of
US$99,592,020. The book value of CSI’s net assets
at acquisition date amounted to US$27,035,349. This
transaction resulted in a difference in value of
restructuring transactions between entities under
common control amounting to US$72,556,671.
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42. SALDO DAN TRANSAKSI DAN DENGAN PIHAK
BERELASI (lanjutan)

42. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH
RELATED PARTIES (continued)

• Saldo dengan pihak berelasi • Balances with related parties

2015 2014

Piutang usaha (Catatan 9) Trade receivables (Note 9)
Entitas induk: Parent entity:
PT Humpuss 745.421 766.834 PT Humpuss

Sebagai persentase terhadap total As percentage of total
aset konsolidasian 0,52% 0,57% consolidated assets

Piutang kepada pihak berelasi Due from a related party
(Catatan 11) (Note 11)

Entitas asosiasi: Associated company:
MCGC II Inc. 5.536.648 1.127.560 MCGC II Inc.

Sebagai persentase
terhadap total aset As percentage of total
konsolidasian 3,85% 0,84% consolidated assets

Utang kepada pihak-pihak berelasi Due to related parties
(Catatan 28) (Note 28)

Entitas induk: Parent entity:
PT Humpuss *) 520.166 571.791 PT Humpuss *)

Pihak berelasi lainnya: Other related party:
PT Humpuss Trading 1.861 - PT Humpuss Trading

Entitas asosiasi: Associated company:
PT Humpuss Transportasi Curah 665.413 730.357 PT Humpuss Transportasi Curah
PT MCS Internasional 97.499 99.053 PT MCS Internasional

1.284.939 1.401.201

Sebagai persentase terhadap total As percentage of total
liabilitas konsolidasian 1,04% 1,21% consolidated liabilities

*) Sampai 15 Desember 2014 dan selanjutnya sebagai entitas yang mempunyai pengaruh signifikan atas Perseroan/
Up to December 15, 2014 and since then as entity with significant influence over the Company

• Kompensasi manajemen kunci • Key management compensation

2015 2014

Imbalan kerja jangka pendek Short-term employee benefit
(2015: Rp7.215 juta; (2015: Rp7,215 million;
2014: Rp7.205 juta) 538.696 604.882 2014: Rp7,205 million)

Sebagai persentase terhadap total As percentage of total consolidated
beban umum dan administrasi general and administrative
konsolidasi 8,16% 7,79% expenses
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42. SALDO DAN TRANSAKSI DAN DENGAN PIHAK
BERELASI (lanjutan)

42. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH
RELATED PARTIES (continued)

• Sifat transaksi dan hubungan dengan pihak
berelasi

• Nature of transactions and relationships with
related parties

Sifat Hubungan/Relationship
Pihak berelasi/Related

parties Transaksi/Transactions

Entitas induk Perseroan/Parent entity of
the Company*)

- PT Humpuss Pembayaran biaya operasional atas
nama Perseroan dan jasa transportasi
kimia/Payments of operational
expenses on behalf of the Company,
and chemicals cargo transportation

    
Entitas asosiasi/Associated entity  - PT Humpuss Transportasi

Curah (“HTC”)
Pembayaran biaya operasional atas
nama Perseroan/Payments of
operational expenses on behalf of the
Company

    
- PT MCS Internasional

(“MCSI”) Indonesia
Jasa manajemen awak kapal/Vessel
crew management service

- MCGC II Inc. Jasa pengelolaan kapal dan
pembayaran biaya operasional atas
nama MCGC II Inc./Ship management
services and payment of operational
expenses on behalf of MCGC II Inc.

*) Sampai 15 Desember 2014 dan selanjutnya sebagai entitas yang mempunyai pengaruh signifikan atas perseroan/
Up to December 15, 2014 and since then as entity with significant influence over the Company

• Transaksi signifikan dengan pihak berelasi • Significant transactions with related parties
2015 2014

Pendapatan usaha (Catatan 45) Revenue (Note 45)
Entitas Induk: Parent entity:

PT Humpuss *) 9.065.766 11.912.636 PT Humpuss *)

Entitas asosiasi: Associate:
MCGC II Inc. 2.349.378 1.984.937 MCGC II Inc.

11.415.144 13.897.573

Persentase antara total
pendapatan usaha dari
pihak berelasi dengan Percentage of total revenue
total pendapatan usaha involving related parties to
konsolidasian 21,91% 20,87% total consolidated revenue

Jasa manajemen (Catatan 49a) Management fees (Note 49a)
Entitas asosiasi: Associated company:

MCGC II Inc. 300.874 364.068 MCGC II Inc.

Persentase antara total Percentage of
jasa manajemen dari total management fees
pihak berelasi dengan involving related parties to
total pendapatan operasi total consolidated other
lainnya konsolidasian 41,40% 17,95% operating income

*) Sampai 15 Desember 2014 dan selanjutnya sebagai entitas yang mempunyai pengaruh signifikan atas Perseroan/
Up to December 15, 2014 and since then as entity with significant influence over the Company
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44. ASET DAN LIABILITAS MONETER DALAM MATA
UANG ASING (lanjutan)

44. MONETARY ASSETS AND LIABILITIES IN
FOREIGN CURRENCIES (continued)

Setara dengan/
Equivalent to

Mata Uang Asing/ Dolar AS/
Foreign Currencies US Dollar

31 Desember 2014 December 31, 2014
Aset Assets
Kas dan setara kas Rp(*) 15.213 1.222.911 Cash and cash equivalents

JP¥ 920.610 7.715
Dana yang dibatasi pengunaannya Rp(*) 166 13.369 Restricted funds
Piutang usaha, neto: Trade receivables, net:

- pihak ketiga Rp(*) 3.647 293.128 third parties -
Aset keuangan lancar lainnya Rp(*) 337 27.097 Other current financial assets
Uang jaminan Rp(*) 498 40.023 Security deposits

Total aset Rp(*) 19.861 1.596.528 Total assets
JP¥ 920.610 7.715

Liabilitas Liabilities
Utang usaha: Trade payables:

- pihak ketiga Rp(*) 16.688 1.341.518 third parties -
SG$ 1.218.587 922.962
JP¥ 2.490.153 20.868
EUR 176.565 214.792

Utang dividen Rp(*) 92 7.383 Dividend payable
Utang lain-lain: Other payables:

- pihak ketiga Rp(*) 11.867 953.939 third parties -
Beban yang masih harus dibayar Rp(*) 1.868 150.144 Accruals
Liabilitas imbalan Short-term employee

kerja jangka pendek Rp(*) 583 46.873 benefit liability
Utang pembiayaan konsumen Rp(*) 460 36.990 Consumer finance liabilities
Liabilitas sewa pembiayaan Rp(*) 841 67.639 Finance lease liabilities
Pinjaman bank jangka panjang Rp(*) 2.780 223.507 Long-term bank loans

Total liabilitas Rp(*) 35.179 2.827.993 Total liabilities
SG$ 1.218.587 922.962
JP¥ 2.490.153 20.868
EUR 176.565 214.792

Liabilitas neto Rp(*) (15.318) (1.231.465) Net liabilities
SG$ (1.218.587) (922.962)
JP¥ (1.569.543) (13.153)
EUR (176.565) (214.792)

(2.382.372)

* Dalam jutaan Rupiah * In millions of Rupiah

Apabila nilai tukar pada tanggal 31 Desember 2015,
digunakan untuk menyajikan kembali saldo aset dan
liabilitas moneter dalam mata uang asing pada
tanggal 28 Maret 2016, liabilitas neto di atas akan
naik sekitar AS$101.904.

If the exchange rate on December 31, 2015, been
used to restate the balances of monetary assets and
liabilities in foreign currencies as of March 28, 2016,
the above foreign currency denominated net liabilities
would have increased by approximately
US$101,904.
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43. ASET DAN LIABILITAS MONETER DALAM MATA
UANG ASING

43. MONETARY ASSETS AND LIABILITIES IN
FOREIGN CURRENCIES

Setara dengan/
Equivalent to

Mata Uang Asing/ Dolar AS/
Foreign Currencies US Dollar

31 Desember 2015 December 31, 2015
Aset Assets
Kas dan setara kas Rp(*) 33.299 2.413.860 Cash and cash equivalents

JP¥ 927.336 7.699
Dana yang dibatasi pengunaannya Rp(*) 168 12.144 Restricted funds
Piutang usaha, neto: Trade receivables, net:

- pihak ketiga Rp(*) 26 1.861 third parties -
Aset keuangan lancar lainnya Rp(*) 469 33.984 Other current financial assets
Uang jaminan Rp(*) 512 37.100 Security deposits

Total aset Rp(*) 34.474 2.498.949 Total assets
JP¥ 927.336 7.699

Liabilitas Liabilities
Utang usaha: Trade payables:

- pihak ketiga Rp(*) 6.918 501.466 third parties -
SG$ 142.377 100.641
JP¥ 184.249.735 1.529.616
EUR 708 775

Utang dividen Rp(*) 102 7.383 Dividend payable
Utang lain-lain: Other payables:

- pihak ketiga Rp(*) 956 69.315 third parties -
Beban yang masih harus dibayar Rp(*) 6.866 497.713 Accruals
Utang kepada pihak berelasi Rp(*) 17.726 1.284.939 Due to related parties
Liabilitas imbalan Short-term employee

kerja jangka pendek Rp(*) 426 30.846 benefit liability
Utang pembiayaan konsumen Rp(*) 283 20.542 Consumer finance liabilities
Liabilitas sewa pembiayaan Rp(*) 628 45.549 Finance lease liabilities
Pinjaman bank jangka panjang Rp(*) 3.167 229.601 Long-term bank loans

Total liabilitas Rp(*) 37.072 2.687.354 Total liabilities
SG$ 142.377 100.641
JP¥ 184.249.735 1.529.616
EUR 708 775

Aset neto Rp(*) (2.598) (188.405) Net Assets
SG$ (142.377) (100.641)
JP¥ (183.322.399) (1.521.917)
EUR (708) (775)

(1.811.738)

* Dalam jutaan Rupiah * In millions of Rupiah
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45. PENDAPATAN USAHA (lanjutan) 45. REVENUE (continued)

Rincian pelanggan dengan nilai pendapatan melebihi
10% dari jumlah pendapatan usaha adalah sebagai
berikut:

The details of customers which represent more than
10% of the total revenues are as follows:

Tahun yang berakhir pada Tanggal 31 Desember/
For the Year Ended December 31,

Persentase dari
total pendapatan/

Pendapatan/Revenue Percentage of total revenue

2015 2014 2015 2014

Pihak-pihak ketiga: Third parties:
PT Pertamina (Persero) 23.632.486 21.359.263 45% 32% PT Pertamina (Persero)
PT Nusantara Regas 7.117.500 7.113.747 14% 11% PT Nusantara Regas
PT Kopindo Cipta Sejahtera 4.570.633 9.941.058 9% 15% PT Kopindo Cipta Sejahtera

35.320.619 38.414.068 68% 58%

46. INFORMASI SEGMEN USAHA 46. BUSINESS SEGMENT INFORMATION
Grup dikelola dan dikelompokkan dalam divisi
usaha yang terdiri dari jasa sewa kapal dan jasa
anak buah kapal dan pengelolaan kapal. Divisi
usaha ini digunakan sebagai dasar pelaporan
informasi segmen. Penetapan harga antar segmen
didasarkan pada kesepakatan masing-masing
pihak.

The Group are managed and categorized in
business divisions which consist of chartered vessels
and vessel crew and management services. These
business divisions are used as the segment reporting
basis. Pricing determination between segments is
based on agreements between the parties.

Informasi segmen usaha Grup adalah sebagai
berikut:

Business segment information of the Group is as
follows:

Tahun yang Berakhir pada Tanggal
31 Desember 2015

For the Year Ended December 31, 2015

Jasa Anak Buah Kapal
Jasa Sewa Kapal/ dan Pengelolaan Kapal/
Chartered Vessel Vessel Crews and Eliminasi/ Konsolidasian/

Services Management Services Elimination Consolidation

PENDAPATAN
USAHA REVENUE
Pihak eksternal 44.828.845 7.262.636 - 52.091.481 Third parties
Antar segmen - 1.293.192 (1.293.192) - Inter-segments

TOTAL PENDAPATAN
USAHA 44.828.845 8.555.828 (1.293.192) 52.091.481 TOTAL REVENUE

OPERATING (LOSS)/
(RUGI)/LABA USAHA INCOME
Hasil segmen 9.553.523 (654) - 9.552.869 Segment results

Pendapatan keuangan 77.190 654 - 77.844 Finance income
Biaya keuangan (3.656.701) - - (3.656.701) Finance costs
Bagian rugi neto Equity in net loss of

dari entitas asosiasi (1.847.337) - - (1.847.337) associated company

Laba sebelum pajak
final dan pajak Profit before final tax
penghasilan 4.126.675 - - 4.126.675 and income tax

Beban pajak final dan Final tax and
pajak penghasilan (837.890) - - (837.890) income tax

Laba tahun berjalan 3.288.785 - - 3.288.785 Profit for the year
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45. PENDAPATAN USAHA 45. REVENUE

Rincian pendapatan usaha menurut pelanggan
adalah sebagai berikut:

The details of revenue by customer are as follows:

2015 2014

Pihak-pihak ketiga: Third parties:
PT Pertamina (Persero) 23.632.486 21.359.263 PT Pertamina (Persero)
PT Nusantara Regas 7.117.500 7.113.747 PT Nusantara Regas
PT Kopindo Cipta Sejahtera 4.570.633 9.941.058 PT Kopindo Cipta Sejahtera
Pacific LNG Transport Ltd. 2.698.430 2.897.390 Pacific LNG Transport Ltd.
MCGC International Ltd. 2.214.828 2.560.988 MCGC International Ltd.
PT Unggul Indah Cahaya Tbk 330.500 - PT Unggul Indah Cahaya Tbk.
PT Pembangunan Perumahan 3.163.319 PT Pembangunan Perumahan

(Persero) Tbk. - (Persero) Tbk.
PT Pelayaran Indx Lines - 1.256.401 PT Pelayaran Indx Lines
PT PLN Batubara - 858.077 PT PLN Batubara
PT Aneka Tambang PT Aneka Tambang

(Persero) Tbk. - 130.949 (Persero) Tbk.
Lain-lain Others

(kurang dari AS$1.000.000) 111.960 3.428.067 (less than US$1,000,000)

40.676.337 52.709.259

Pihak berelasi: Related parties:
PT Humpuss 9.065.766 11.912.636 PT Humpuss
MCGC II Inc. 2.349.378 1.984.937 MCGC II Inc.

11.415.144 13.897.573

Total pendapatan usaha 52.091.481 66.606.832 Total revenue

Pendapatan usaha menurut jenis jasa yang diberikan
adalah sebagai berikut:

Revenue based on services rendered is as follows:

2015 2014

Jasa sewa kapal: Chartered vessel services:
- Bahan kimia 17.437.292 21.791.852 Chemicals -
- Gas Alam Cair 12.453.254 14.579.234 Liquefied Natural Gas -
- Minyak mentah dan

bahan bakar minyak 7.820.799 6.780.030 Crude oil and fuel oil -
- Tunda dan tambat 7.117.500 7.113.747 Tug and mooring -
- Batubara - 8.405.607 Coal -
- Peti kemas - 20.568 Containers -

44.828.845 58.691.038

Jasa pengelolaan kapal 7.262.636 7.915.794 Ship management services

Total pendapatan usaha 52.091.481 66.606.832 Total revenue
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46. INFORMASI SEGMEN USAHA (lanjutan) 46. BUSINESS SEGMENT INFORMATION (continued)

Tahun yang Berakhir pada Tanggal
31 Desember 2014 (lanjutan)

For the Year Ended December 31, 2014
(continued)

Jasa Anak Buah Kapal
Jasa Sewa Kapal/ dan Pengelolaan Kapal/
Chartered Vessel Vessel Crews and Eliminasi/ Konsolidasian/

Services Management Services Elimination Consolidation

Laba tahun berjalan
yang dapat Profit for the year
diatribusikan kepada: attributable to:

Equity holders of
Pemilik entitas induk 1.279.772 127.881 - 1.407.653 parent entity
Kepentingan Non-controlling

non-pengendali 162.461 - - 162.461 interest

Laba tahun berjalan 1.442.233 127.881 - 1.570.114 Profit for the year

LAPORAN POSISI STATEMENTS OF
KEUANGAN FINANCIAL POSITION
Total aset 127.009.875 7.314.971 (71.023) 134.253.823 Total assets

Total liabilitas 112.807.944 7.048.447 (4.449.971) 115.406.420 Total liabilities

INFORMASI LAINNYA OTHER INFORMATIONS
Pengeluaran barang

modal 5.798.803 467.160 - 6.265.963 Capital expenditure
Penyusutan 9.409.410 3.919.302 - 13.328.712 Depreciation

47. BEBAN POKOK USAHA 47. COST OF REVENUE
2015 2014

Biaya anak buah kapal 10.017.660 11.070.305 Crew expense
Biaya sewa kapal 9.356.884 11.696.582 Vessel lease charges
Biaya penyusutan (Catatan 16) 9.007.477 13.092.430 Depreciation expense (Note 16)
Biaya persediaan kapal 4.673.908 10.506.950 Vessel supplies expense
Biaya pelabuhan 1.070.809 1.734.578 Port charges
Biaya asuransi kapal 814.044 1.008.727 Vessel insurance costs
Perbaikan dan perawatan 606.756 584.357 Repairs and maintenance
Lainnya 512.708 876.873 Others

Total beban pokok usaha 36.060.246 50.570.802 Total cost of revenue

Tidak ada pemasok dengan nilai pembelian melebihi
10% dari total pendapatan Grup.

There is no supplier involving net purchases of more
than 10% of total revenues of the Group

.
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46. INFORMASI SEGMEN USAHA (lanjutan) 46. BUSINESS SEGMENT INFORMATION (continued)

Tahun yang Berakhir pada Tanggal
31 Desember 2015 (lanjutan)

For the Year Ended December 31, 2015
(continued)

Jasa Anak Buah Kapal
Jasa Sewa Kapal/ dan Pengelolaan Kapal/
Chartered Vessel Vessel Crews and Eliminasi/ Konsolidasian/

Services Management Services Elimination Consolidation

Laba tahun berjalan
yang dapat Profit for the year
diatribusikan kepada: attributable to:

Equity holders of
Pemilik entitas induk 3.167.393 - - 3.167.393 parent entity
Kepentingan Non-controlling

non-pengendali 121.392 - - 121.392 interest

Laba tahun berjalan 3.288.785 - - 3.288.785 Profit for the year

LAPORAN POSISI STATEMENTS OF
KEUANGAN FINANCIAL POSITION
Total aset 133.338.997 10.664.806 (93.477) 143.910.326 Total assets

Total liabilitas 117.141.461 10.663.806 (4.511.624) 123.293.643 Total liabilities

INFORMASI LAINNYA OTHER INFORMATIONS
Pengeluaran barang

modal 2.637.530 - - 2.637.530 Capital expenditure
Penyusutan 9.211.489 - - 9.211.489 Depreciation

Tahun yang Berakhir pada Tanggal
31 Desember 2014

For the Year Ended December 31, 2014

Jasa Anak Buah Kapal
Jasa Sewa Kapal/ dan Pengelolaan Kapal/
Chartered Vessel Vessel Crews and Eliminasi/ Konsolidasian/

Services Management Services Elimination Consolidation

PENDAPATAN
USAHA REVENUE
Pihak eksternal 58.691.037 7.915.795 - 66.606.832 Third parties
Antar segmen - 1.951.803 (1.951.803) - Inter-segments

TOTAL PENDAPATAN
USAHA 58.691.037 9.867.598 (1.951.803) 66.606.832 TOTAL REVENUE

OPERATING (LOSS)/
(RUGI)/LABA USAHA INCOME
Hasil segmen 8.801.624 115.884 - 8.917.508 Segment results

Pendapatan keuangan 30.272 15.822 46.094 Finance income
Biaya keuangan (5.024.240) (9.999) - (5.034.239) Finance costs
Biaya lainnya (1.222.402) - - (1.222.402) Other expenses
Bagian rugi neto Equity in net loss of

dari entitas asosiasi (1.034) - - (1.034) associated company

Laba sebelum pajak
final dan pajak Profit before final tax
penghasilan 2.584.220 121.707 - 2.705.927 and income tax

Beban pajak final dan Final tax and
pajak penghasilan (1.141.987) 6.174 - (1.135.813) income tax

Laba tahun berjalan 1.442.233 127.881 - 1.570.114 Profit for the year
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51. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING 51. SIGNIFICANT AGREEMENTS AND
COMMITMENTS

a. Berdasarkan Time Charter Party Agreement
(Perjanjian Sewa Berdasarkan Waktu) antara
CSI, entitas anak, dengan Pertamina, dimana
kapal Eka Putra milik CSI disewakan dalam
jangka panjang kepada Pertamina untuk
pengangkutan gas alam cair sampai dengan
tanggal 31 Desember 2020. Sejak 1 Oktober
2015, kontrak tersebut dialihkan kepada HSB.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2015, Grup mencatat pendapatan
sebesar AS$12.453.254.

a. Based on Time Charter Party Agreements
entered into between CSI, a subsidiary, and
Pertamina, whereby Eka Putra vessel owned by
CSI is chartered on a long-term basis by
Pertamina for transporting liquefied natural gas
until December 31, 2020. Since October 1, 2015,
such agreements have been transferred to HSB.
For the year ended December 31, 2015, the
Group recorded revenue of US$12,453,254.

b. Berdasarkan Time Charter Party Agreement
(Perjanjian Sewa Berdasarkan Waktu) antara
HTK, entitas anak, dengan Pertamina, kapal milik
HTK disewakan kepada Pertamina untuk
pengangkutan minyak mentah sampai dengan
tanggal 23 November 2016. Untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2015, Grup
mencatat pendapatan sebesar AS$7.820.799.

b. Based on Time Charter Party Agreements
entered into between HTK, a subsidiary, and
Pertamina, HTK’s vessesl is chartered by
Pertamina for transporting crude oil until
November 23, 2016. For the year ended
December 31, 2015, the Group recorded revenue
of US$7,820,799.

c. Berdasarkan Time Charter Party Agreement
(Perjanjian Sewa Berdasarkan Waktu) antara
HTK, HTK2, entitas anak, dengan Pertamina,
kapal milik HTK2 disewakan kepada Pertamina
untuk pengangkutan minyak mentah sampai
dengan tanggal 12 Januari 2016. Untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015,
Grup mencatat pendapatan sebesar
AS$3.358.432.

c. Based on Time Charter Party Agreements
entered into between HTK, HTK2, subsidiaries,
and Pertamina, HTK2’s vessel is chartered by
Pertamina for transporting crude oil until January
12, 2016. For the year ended December 31,
2015, the Group recorded revenue of
US$3,358,432.

d. Berdasarkan Perjanjian Sewa Kapal Tunda dan
Kapal Tambat (“Perjanjian”) antara HTK, entitas
anak dengan PT Nusantara Regas, pihak ketiga,
dimana PT Nusantara Regas setuju untuk
menyewa 2 unit kapal tunda tipe Cycloidal
Propellers, 1 unit kapal tunda tipe Azimuth Stern
Drives dan 1 kapal tambat dari HTK mulai dari
tanggal penyerahan kapal sampai dengan
tanggal 31 Desember 2022. HTK telah
menyerahkan 1 unit kapal tunda tipe Azimuth
Stern Drives yaitu kapal Semar 81, 2 unit kapal
tunda tipe Cycloidal Propellers yaitu Semar 82
dan Semar 83, dan 1 kapal tambat yaitu Eben
Haezer kepada PT Nusantara Regas pada bulan
Oktober 2012 dengan nilai sewa masing-masing
sebesar AS$5.000, AS$7.000, AS$7.000 dan
AS$500 per hari. Untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2015, Grup
mencatat pendapatan sebesar AS$7.117.500.

d. Based on Charter Party of Tug Boats and
Mooring Boat (the “Agreement”) between HTK,a
subsidiary and PT Nusantara Regas, third party,
where PT Nusantara Regas agreed to charter 2
unit Cycloidal Propellers tug boats, 1 unit Azimuth
Stern Drives tug boat and 1 mooring boat from
HTK starting delivery date of vessels until
December 31, 2022. HTK has delivered 1 unit
Azimuth Stern Drives tug boat, Semar 81, 2 unit
Cycloidal Propellers tug boats, Semar 82 and
Semar 83, and 1 mooring boat Eben Haezer to
PT Nusantara Regas in October 2012 with daily
rental value amounted to US$5,000, US$7,000,
US$7,000 and US$500, respectively. For the
year ended December 31,2015, the Group
recorded revenue of US$7,117,500.
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48. UMUM DAN ADMINISTRASI 48. GENERAL AND ADMINISTRATIVE
2014

(Disajikan Kembali,
Catatan 5/

As Restated,
2015 Note 5)

Beban tenaga kerja 2.434.080 3.278.697 Employee costs
Beban kantor 1.107.328 1.415.311 Office expenses
Jasa profesional 855.538 1.115.948 Professional fees
Jasa pengadaan staf 767.704 766.704 Staff provision fees
Perjalanan dinas 576.172 511.551 Business travel
Biaya penyusutan Depreciation expense

(Catatan 16) 204.012 236.282 (Note 16)
Beban/(pendapatan) imbalan kerja Employee benefits expense/(benefit)

karyawan (Catatan 32) 141.574 143.520 (Note 32)
Biaya piutang tak tertagih - 55.215 Bad debt expense
Lain-lain 514.488 245.872 Others

6.600.896 7.769.100

49. PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASI LAINNYA 49. OTHER OPERATING INCOME AND EXPENSES

a. Pendapatan operasi lainnya a. Other operating income
2015 2014

Jasa manajemen 300.866 364.068 Management fees
Laba selisih kurs, neto 143.495 640.476 Foreign exchange gains, net
Klaim asuransi - 579.968 Insurance claims
Laba penjualan aset tetap, neto - 101.301 Gain on sale of fixed assets, net
Lain-lain 282.319 342.653 Others

726.680 2.028.466

Klaim asuransi merupakan pendapatan klaim dari
HTC sehubungan dengan penggantian atas
kerusakan kapal-kapal milik HTC.

Insurance claims represent claim income of
HTC in relation to compensation on damage for
vessel owned by HTC.

Pendapatan jasa manajemen merupakan
imbalan jasa manajemen yang diperoleh dari
MCGC II dan pihak ketiga lainnya.

Management fees represent fees received
from management services from MCGC II and
third parties.

b. Beban operasi lainnya b. Other operating expenses
2015 2014

Pajak dan denda 239.277 344.099 Taxes and penalties
Rugi penjualan aset tetap, neto 986 - Loss on fixed asset, net
Lain-lain 7.001 455.037 Others

247.264 799.136

50. BIAYA KEUANGAN 50. FINANCE COSTS

2015 2014

Beban bunga dari bank 3.611.971 4.853.224 Interest expense from banks
Beban bank 36.178 175.615 Bank charges
Beban bunga sewa pembiayaan dan Interest expense from finance lease

utang pembiayaan konsumen 8.552 5.400 and consumer finance liabilities

3.656.701 5.034.239
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52. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

52. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

a. Kasus hukum dengan Parbulk II AS (“Parbulk”)
(lanjutan)

a. Legal cases with Parbulk II AS (“Parbulk”)
(continued)

Jaminan perusahaan - Pengadilan Luar Negeri
(lanjutan)

Corporate guarantee - Overseas Courts
(continued)

Perseroan telah mengajukan bantahan (points of
defense) pada tanggal 16 Februari 2010 yang
menyatakan, antara lain, bahwa pemberian
jaminan oleh Perseroan tersebut cacat dan tidak
mengikat Perseroan karena dilakukan tanpa
melalui mekanisme persetujuan yang benar
sebagaimana tercantum dalam Anggaran Dasar
Perseroan, persetujuan untuk penerbitan jaminan
perusahaan harus dilakukan melalui Rapat
Umum Pemegang Saham (”RUPS”).

The Company then filed its points of defense on
February 16, 2010 which stated, among others,
that the issued corporate guarantee is void and is
not binding to the Company, as it was issued
without the right approval mechanism, which
according to the Company’s Articles of
Association, the approval for issuing corporate
guarantee should be conducted through the
General Meeting of Shareholders (“GMS”).

Seperti dijelaskan dalam Catatan 52e di bawah
ini, sehubungan dengan keputusan PKPU
terhadap Perseroan tanggal 26 November 2012,
dimana seluruh tagihan terhadap Perseroan
diselesaikan berdasarkan hasil keputusan
tersebut dan keputusan Pengadilan Negeri
Jakarta Selatan (“PN Jaksel”) dijelaskan dalam
paragraf di bawah ini yang menyatakan
diantaranya Letter of Undertaking tidak mengikat
Perseroan, maka Perseroan tidak melakukan
pencadangan atas keputusan yang dikeluarkan
oleh Pengadilan Inggris.

As described in Note 52e below, in connection
with the verdict of PKPU against the Company
dated November 26, 2012, where all claims
against the Company were settled based on such
verdict and the verdict of District Court of Jakarta
Selatan (“PN Jaksel”) as discussed in the below
paragraph which stated that, among others,
Letters of Undertaking is not binding to the
Company, therefore, the Company did not
provide any provision on decision issued by the
England Court.

Pada tanggal 11 Mei 2011, Parbulk mengajukan
petisi ke Supreme Court of the State of New York
country of New York ("Pengadilan New York")
untuk mengakui, mengkonfirmasi dan
melaksanakan keputusan Pengadilan Inggris dan
keputusan arbitrase. Melalui permohonan ini,
Parbulk meminta penerbitan pre-judgment order
of attachment untuk menahan harta berwujud
atau harta tidak berwujud yang dimiliki oleh HML,
Perseroan dan HST sampai dengan total AS$30
juta yang berlokasi di New York. Pada tanggal
15 Desember 2011, Pengadilan New York
mengeluarkan keputusan yang menerima
permohonan Parbulk.

On May 11, 2011, Parbulk filed petition to
Supreme Court of the State of New York country
of New York (“New York Court”) in order to
recognize, confirm and enforce England Court
verdict and arbitration award judgment. Through
this petition, Parbulk request issuance of pre-
judgment order of attachment directing the
restraint of HML’s, the Company’s and HST’s
tangible or intangible property up to the amount of
US$30 million located in New York. On
December 15, 2011, New York Court issued its
verdict and accepts the Parbulk’s petition.

Pada tanggal 6 Februari 2012, Perseroan
mengajukan notice of motion ke Pengadilan New
York untuk menolak permohonan yang diajukan
Parbulk. Sampai dengan tanggal 14 Februari
2013, belum ada keputusan yang diberikan oleh
Pengadilan New York sehubungan dengan mosi
untuk pembatalan yang diajukan oleh Perseroan.

On February 6, 2012, the Company filed notice of
motion to New York Court in order to dismiss
petition filed by Parbulk. Through February 14,
2013, no verdict is communicated by New York
Court in relation to motion to dismiss filed by the
Company.
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51. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING (lanjutan) 51. SIGNIFICANT AGREEMENTS AND
COMMITMENTS (continued)

e. HTK, entitas anak, dan PT Kopindo Cipta
Sejahtera, pihak ketiga, menandatangani
perjanjian sewa kapal dengan total nilai kontrak
sebesar AS$46.620.000 dengan jangka waktu
5 tahun terhitung semenjak kapal pengangkut
gas (gas carrier) mulai menerima kargo gas
amoniak untuk pertama kalinya atau secepat-
cepatnya tanggal 20 Maret 2013 dan selambat-
lambatnya pada tanggal 31 Mei 2013. Untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2015, Grup mencatat pendapatan sebesar
AS$4.570.633.

e. HTK, a subsidiary, and PT Kopindo Cipta
Sejahtera, a third party, entered into a charter
agreement on vessel with total contract
amounted to US$46,620,000 for a period of
5 years from when gas carrier vessel is hired for
the first time to receive ammonia gas cargo with
earliest date on March 20, 2013 and not later
than May 31, 2013. For the year ended
December 31, 2015, the Group recorded revenue
of US$4,570,633.

52. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI

52. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES

Perseroan menghadapi berbagai kasus hukum
dengan eksposur tuntutan signifikan yang diajukan
oleh berbagai pihak. Latar belakang dan
perkembangan kasus-kasus hukum tersebut sampai
dengan tanggal 31 Desember 2015 sebagai berikut:

The Company had various legal cases with
significant exposures filed against them by several
parties. The background and the progress of such
legal cases up to December 31, 2015 are as follows:

a. Kasus hukum dengan Parbulk II AS (“Parbulk”) a. Legal cases with Parbulk II AS (“Parbulk”)

Jaminan perusahaan - Pengadilan Luar Negeri Corporate guarantee - Overseas Courts

Pada tanggal 11 Desember 2007, Heritage
Maritime Ltd. SA (“HML”), entitas anak Humpuss
Sea Transportation (“HST”), menandatangani
perjanjian Bareboat Charter (“BBC”, Perjanjian
Sewa Kapal Kosong) dengan Parbulk II AS
(“Parbulk”), pihak ketiga, dimana Parbulk setuju
untuk menyewakan kapal MV Mahakam kepada
HML dengan tarif sewa AS$38.500 per hari untuk
jangka waktu 60 bulan sejak tanggal penerimaan
kapal, yaitu tanggal 14 Desember 2007.
Perjanjian ini dijamin dengan jaminan perusahaan
dari Perseroan melalui Letter of Undertaking
tertanggal 11 Desember 2007.

On December 11, 2007, Heritage Maritime Ltd.
SA (“HML”), a subsidiary of Humpuss Sea
Transportation (“HST”) , entered into a Bareboat
Charter (“BBC”) with Parbulk II AS (“Parbulk”), a
third party, under which Parbulk agreed to rent
out the MV Mahakam to HML for US$38,500 per
day for 60 months from the date of acceptance of
the vessel which was on December 14, 2007.
The agreement is secured by a corporate
guarantee from the Company through a Letter of
Undertaking dated December 11, 2007.

Pada tanggal 21 Januari 2010, Parbulk
mengajukan klaim kepada Perseroan, sebagai
penjamin HML, di High Court of Justice, Queen’s
Bench Division Commercial Court, Inggris
(”Pengadilan Inggris”) sehubungan dengan
kegagalan HML melakukan pembayaran sewa
kapal berdasarkan BBC. Total klaim yang
diajukan Parbulk adalah sebesar AS$34.223.703
ditambah dengan bunga dan biaya lainnya.

On January 21, 2010, Parbulk filed a lawsuit
against the Company, as HML’s guarantor, in the
High Court of Justice, Queen’s Bench Division
Commercial Court, England (“England Court”) in
relation to HML’s failure to pay vessel charter hire
under the BBC. Total claims filed by Parbulk
amounted to US$34,223,703 plus interest and
other costs.



The original consolidated financial statements included
herein are in Indonesian language.

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN

PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2015 DAN UNTUK
TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT

(Disajikan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
AND ITS SUBSIDIARY

NOTES TO THE
CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

AS OF DECEMBER 31, 2015 AND FOR
THE YEAR THEN ENDED

(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

105

52. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

52. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

a. Kasus hukum dengan Parbulk II AS (“Parbulk”)
(lanjutan)

a. Legal cases with Parbulk II AS (“Parbulk”)
(continued)

Jaminan perusahaan - Pengadilan Indonesia
(lanjutan)

Corporate guarantee - Indonesian Court
(continued)

Pada tanggal 6 Januari 2014, Perseroan
mendapatkan Relaas Pemberitahuan Isi Putusan
Pengadilan Tinggi yang memberitahukan bahwa
pada tanggal 17 September 2013 Pengadilan
Tinggi telah memutuskan perkara banding
dengan amar keputusan, antara lain: (i)
menerima permohonan banding dari Komisaris
dan Direksi 2007, (ii) menguatkan keputusan
PN Jaksel tanggal 11 Mei 2011
No. 1485/Pdt.G/2009/PN.Jkt.Sel.

On January 6, 2014, the Company obtained a
Notification Letter on Pengadilan Tinggi’s which
states that on September 17, 2013 the
Pengadilan Tinggi had decided the case by ruling
of the appeal decision among others (i) received
appeal from the 2007 Commissioner and
Directors, and (ii) confirmed the verdict of
the PN Jaksel dated May 11, 2011
No.1485/Pdt.G/2009/PN.Jkt.Sel.

Perseroan mendapatkan Relaas Pemberitahuan
Kasasi ke Mahkamah Agung yang diajukan oleh
salah satu Tergugat dengan Memori Kasasi
dikirimkan tertanggal 17 Februari 2014, dan
Perseroan mengajukan Kontra Memori Kasasi
pada tanggal 2 Maret 2015.

The Company obtained a Notification of
Cassation to the Supreme Court which submitted
by one of the Defendants with the Memory of
Cassation submitted on February 17, 2014, and
the Company filed a Contra Memory Cassation
on March 2, 2015.

Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan
keuangan konsolidasian ini, belum ada
keputusan yang dikeluarkan Mahkamah Agung
terkait dengan kasasi tersebut.

Up to the completion date of these consolidated
financial statements, no verdict has been issued
by the Supreme Court on the cassation.

Worldwide Freezing Injunction (“injunction”) Worldwide Freezing Injunction (“injunction”)

Pada tanggal 4 April 2011, atas permohonan dari
Parbulk, Pengadilan Inggris menerbitkan
Worldwide Freezing Injunction (“injunction”) yang
memerintahkan kepada Perseroan, HST dan
HML, antara lain: (a) tidak memindahkan aset
dari Inggris dan Wales sampai dengan nilai
sebesar AS$30 juta atau menghilangkan, atau
mengurangi nilai, dan/atau mengatur agar
menjadi berkurang nilai aset-asetnya, baik yang
berada di dalam atau di luar wilayah Inggris dan
Wales sampai dengan nilai sebesar yang sama,
dan (b) memberitahukan kepada pengacara
pemohon mengenai rincian dari seluruh aset di
seluruh dunia yang mempunyai nilai masing-
masing melebihi nilai sebesar AS$30.000.

On April 4, 2011, upon application proposed by
Parbulk, the England Court issued a Worldwide
Freezing Injunction (“injunction”) which ordered,
the Company, HST and HML among others: (a)
not to remove from England and Wales any of
their assets up to the value of US$30 million or in
any way dispose of, or deal with or diminish the
value of its assets, whether they are in or outside
England and Wales up to the same value, and (b)
to inform the applicants’ solicitors of details of all
assets worldwide which individually exceeds
US$30,000 in value.
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52. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

52. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

a. Kasus hukum dengan Parbulk II AS (“Parbulk”)
(lanjutan)

a. Legal cases with Parbulk II AS (“Parbulk”)
(continued)

Jaminan perusahaan - Pengadilan Luar Negeri
(lanjutan)

Corporate guarantee - Overseas Courts
(continued)

Sejak tanggal tersebut, Perseroan tidak
melanjutkan seluruh tindakan hukum di
Pengadilan New York dengan pertimbangan: i)
Perseroan merupakan badan hukum Indonesia,
sehingga hanya tunduk dan patuh terhadap
keputusan Pengadilan Indonesia, ii) keputusan
PKPU terhadap Perseroan tanggal 26 November
2012, dimana seluruh tagihan terhadap
Perseroan diselesaikan berdasarkan hasil
keputusan tersebut dan iii) keputusan Pengadilan
Negeri Jakarta Selatan (“PN Jaksel”) yang
menyatakan diantaranya Letters of Undertaking
tidak mengikat Perseroan. Perseroan tidak
melakukan pencadangan tambahan pada
keputusan yang dikeluarkan oleh Pengadilan
New York.

Since that date, the Company dismissed all legal
proceedings in New York Court with
considerations as follows: i) The Company is an
Indonesian legal entity, and only preserved to
decision made by Indonesian Court, ii) verdict of
PKPU against the Company dated November 26,
2012, where all claims against the Company
were settled based on such verdict and iii) verdict
of District Court of Jakarta Selatan (“PN Jaksel”),
among others, Letters of Undertaking is not
binding to the Company.The Company did not
make any additional provision on the decision
issued by the New York Court.

Jaminan perusahaan - Pengadilan Indonesia Corporate guarantee - Indonesian Court

Pada tanggal 5 Oktober 2009, Perseroan
mengajukan gugatan perdata di PN Jaksel untuk
pembatalan Letter of Undertaking yang
diterbitkan Perseroan kepada Parbulk tertanggal
11 Desember 2007 terhadap jajaran Komisaris
dan Direksi yang sedang bertugas di Perseroan
dalam bulan Desember 2007 (”Komisaris dan
Direksi 2007”), Paternal Owning Company
Limited, Parbulk, dan HML. Gugatan diajukan
karena penerbitan jaminan perusahaan oleh
Komisaris dan Direksi 2007 tidak dilakukan
melalui mekanisme persetujuan RUPS serta
tanpa pertimbangan bisnis yang baik dan hati-hati
dan berlawanan dengan prinsip tata kelola
perusahaan yang baik.

On October 5, 2009, the Company filed a civil
lawsuit in “PN Jaksel” for the annulment of Letter
of Undertaking dated December 11, 2007 issued
by the Company for Parbulk against the Boards
of Commissioners and Directors of the Company
who served the boards in December 2007 (“2007
Commissioners and Directors”), Paternal Owning
Company Limited, Parbulk and HML. The lawsuit
was filed due to the issuance of Corporate
Guarantee by the 2007 Commissioners and
Directors was conducted without approval
mechanism through the Company’s GMS and
without taking into account good business
consideration and prudence which is
contradictory with good corporate governance
principles.

Pada tanggal 11 Mei 2011, PN Jaksel
mengeluarkan keputusan No.1485/Pdt.G/2009/
PN.Jkt.Sel, antara lain: (i) menerima sebagian
klaim yang diajukan Perseroan, (ii) memutuskan
bahwa penerbitan surat adalah perbuatan
melawan hukum dan (iii) Letters of Undertaking
tidak mengikat Perseroan dan selanjutnya Letters
of Undertaking mengikat kepada Komisaris dan
Direksi 2007. Komisaris dan Direksi 2007
mengajukan banding ke Pengadilan Tinggi DKI
Jakarta (“Pengadilan Tinggi”) atas keputusan PN
Jaksel.

On May 11, 2011, the PN Jaksel issued a
decision No.1485/Pdt.G/2009/PN.Jkt.Sel, among
others: (i) accept part of the Company’s claimed,
(ii) decide that issuance of letter of undertaking
was against the law an(iii) the letters of
undertaking is not bind to the Company and
subsequently the letters undertaking is bound to
the 2007 Commissioner and Directors. The 2007
Commissioner and Directors filed appeals against
PN Jaksel decision to the High Court of DKI
Jakarta (“Pengadilan Tinggi”).
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52. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

52. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

b. Kasus hukum dengan Hanjin Overseas Bulk
Limited (“Hanjin”) (lanjutan)

b. Legal cases with Hanjin Overseas Bulk Limited
(“Hanjin”) (continued)

Jaminan perusahaan - Pengadilan Luar Negeri
(lanjutan)

Corporate guarantee - Overseas Court
(continued)

Pada tanggal 23 Desember 2010, Hanjin
mengajukan klaim kepada Perseroan, sebagai
penjamin GML, di Pengadilan Inggris
sehubungan dengan pengembalian lebih awal
kapal MV Barito tanpa menyelesaikan periode
sewa dan sisa tunggakan pembayaran sewa oleh
GML. Total klaim yang diajukan Hanjin adalah
sebesar AS$72.231.991 ditambah dengan bunga
dan biaya lainnya.

On December 23, 2010, Hanjin filed a lawsuit
against the Company, as the GML’s guarantor, in
the England Court in relation to early return of MV
Barito vessel without completing the term of the
lease period and the remaining unpaid vessel
charter hire by GML. Total claims filed by Hanjin
amounted to US$72,231,991 plus interest and
other costs.

Perseroan telah mengajukan bantahan (points of
defense) pada tanggal 28 Januari 2011 yang
menyatakan, antara lain, bahwa pemberian
jaminan oleh Perseroan tersebut cacat dan tidak
mengikat Perseroan, karena dilakukan tanpa
melalui mekanisme persetujuan yang benar,
sebagaimana tercantum dalam Anggaran Dasar
Perseroan, persetujuan untuk penerbitan jaminan
perusahaan harus dilakukan melalui RUPS.

The Company then filed its points of defense on
January 28, 2011 which stated, among others,
that the issued guarantee is void and is not
binding to the Company, as it was issued without
the right approval mechanism, which according to
the Company’s Articles of Association, the
approval for issuing corporate guarantee should
be conducted through GMS.

Perseroan mengirimkan surat tertanggal
21 Januari 2013 kepada Hanjin dimana
Perseroan mengajak Hanjin untuk menghentikan
proses hukum di Pengadilan Inggris dengan
alasan sebagai berikut: i) Perseroan telah
mendapatkan keputusan PN Jaksel dalam proses
PKPU, ii) Pengadilan Tinggi di Indonesia telah
memutuskan kasus perihal sengketa Letters of
Undertaking, iii) isu perihal keberlakuan Letters of
Undertaking lebih tepat diselesaikan oleh
Pengadilan Indonesia, dan iv) keputusan
pengadilan luar negeri tidak diakui di Indonesia,
dengan demikian, seluruh penyelesaian sengketa
antara Perseroan dan Hanjin akan diputuskan
oleh Pengadilan Indonesia.

The Company sent a letter dated January 21,
2013 to Hanjin in which the Company invited
Hanjin to cease all legal proceedings in the
England Court due to the following reasons: i) the
Company has received verdict from PN Jaksel
related to PKPU process, ii) the Indonesian High
Court has issued a decision on the disputes
regarding the Letters of Undertaking, iii) issues
regarding the enforceability of the Letters of
Undertaking more appropriately resolved by the
Indonesian Courts, and iv) Foreign court
decisions are not recognized in Indonesia,
therefore, all disputes between the Company and
Hanjin will be decided by the Indonesian Courts.

Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan
keuangan konsolidasi ini, tidak ada tindakan
Hanjin untuk mengeksekusi keputusan
Pengadilan Inggris terhadap Perseroan di
jurisdiksi Pengadilan Indonesia sehingga
Perseroan tidak mengakui hasil keputusan
Pengadilan Inggris di atas.

Up to the completion date of these consolidated
financial statements, there are no action from
Hanjin to execute the English Court verdict
against the Company in the jurisdiction of
Indonesian Court, therefore the Company does
not recognize the verdict issued the England
Court mentioned above.
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52. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

52. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

a. Kasus hukum dengan Parbulk II AS (“Parbulk”)
(lanjutan)

a. Legal cases with Parbulk II AS (“Parbulk”)
(continued)

Worldwide Freezing Injunction (“injunction”)
(lanjutan)

Worldwide Freezing Injunction (“injunction”)
(continued)

Pada tanggal 23 Januari 2012, Pengadilan
Inggris mengeluarkan keputusan untuk
memperpanjang injunction terhadap Perseroan
dan HML serta mencabut injunction terhadap
HST. Perseroan tidak lagi memiliki pengendalian
terhadap HML yang merupakan entitas anak dari
HST sejak tanggal 20 Januari 2012, yaitu tanggal
Pengadilan Tinggi Republik Singapura
mengeluarkan perintah untuk melikuidasi (order
of winding up) atas HST (lihat butir c). Oleh
karena itu, semua pencadangan untuk kasus
hukum HML tidak lagi dikonsolidasikan ke
laporan keuangan konsolidasian Perseroan sejak
tanggal tersebut.

On January 23, 2012, the England Court issued
its verdict to continue injunction against the
Company and HML and not to continue injunction
against HST. The Company has no control over
HML which is a subsidiary of HST since January
20, 2012, date when The High Court of the
Republic of Singapore issued an order of winding
up of HST (refer to point c). Therefore, all
provision for legal cases of HML are no longer
consolidated into the Company’s consolidated
financial statements since such date.

Sehubungan dengan injunction tersebut,
Perseroan tidak melakukan tindakan hukum
lanjutan di Pengadilan Inggris karena Perseroan
merupakan badan hukum Indonesia, sehingga
hanya tunduk dan patuh terhadap keputusan
Pengadilan Indonesia.

In connection with the injunction, the Company
did not take any further legal actions in the
England Court due to the Company is an
Indonesian legal entity and only preserved to
decision made by the Indonesian Court.

b. Kasus hukum dengan Hanjin Overseas Bulk
Limited (“Hanjin”)

b. Legal cases with Hanjin Overseas Bulk Limited
(“Hanjin”)

Jaminan perusahaan - Pengadilan Luar Negeri Corporate guarantee - Overseas Court

Pada tanggal 29 Maret 2008, Genuine Maritime
Litd. SA (“GML”), entitas anak HST,
menandatangani BBC dengan Hanjin, pihak
ketiga, untuk menyewa kapal MV Barito selama
1.826 hari dengan tarif sewa AS$37.500 per hari,
yang dibayar secara bulanan. Pada saat periode
sewa selesai, GML diharuskan membeli MV
Barito dari Hanjin dengan harga beli senilai
AS$25.300.000. BBC ini dijamin Perseroan
dengan Letters of Undertaking tertanggal 17 Juni
2008 dan hipotik atas kapal MV Asta Samudra
milik Anadain Company Inc (“ACI”), entitas anak
HST, melalui First Preferred Naval Mortgage
tertanggal 24 Juni 2008.

On March 29, 2008, Genuine Maritime Litd. SA
(“GML”), a subsidiary of HST, entered into a BBC
with Hanjin, a third party, to lease MV Barito for
1,826 days for US$37,500 per day, payable
monthly. At the end of the lease period, GML is
required to purchase MV Barito from Hanjin for a
purchase price of US$25,300,000. This BBC was
secured by a corporate guarantee from the
Company through Letters of Undertaking dated
June 17, 2008 and a First Preferred Naval
Mortgage dated June 24, 2008 over MV Asta
Samudra owned by Anadain Company Inc
(“ACI”), a subsidiary of HST.
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52. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

52. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

c. Kasus hukum dengan pemilik kapal-kapal Empire c. Legal cases with the owners of the Empire
vessels

Jaminan perusahaan - Pengadilan Luar Negeri Corporate guarantee - Overseas Court

Pada tahun 2007 dan 2008, HST mengadakan 7
Vessels Time Charter Parties (“TCPs”, Perjanjian-
perjanjian sewa kapal menurut waktu), masing-
masing dengan tujuh pemilik kapal, yaitu Nelson
Cove Shipholding S.A., Falda Maritime
Inc./Elspeth Shipping Corporation, Linsen
International Limited, Starla Maritime/Romford
Services S.A., Robson Navigation S.A., Murray
Marine Limited, dan Callisto Shipping
Corporation. Pemilik-pemilik kapal dan HST
menyepakati penyewaan 7 kapal pengangkut
minyak mentah dan bahan kimia untuk jangka
waktu enam puluh bulan terhitung sejak tanggal
pengiriman kapal dengan tarif sewa harian
berkisar antara AS$16.600 sampai dengan
AS$19.900.

In 2007 and 2008, HST entered into 7 Vessels
Time Charter Parties (“TCPs”) with seven vessel
owners, i.e., Nelson Cove Shipholding S.A.,
Falda Maritime Inc./Elspeth Shipping Corporation,
Linsen International Limited, Starla
Maritime/Romford Services S.A., Robson
Navigation S.A., Murray Marine Limited, and
Callisto Shipping Corporation. The vessel owners
and HST agreed to the chartering of 7 crude oil
and chemical vessels for a period of sixty months
commencing from the dates of delivery of the
vessels with daily hire rates ranging from
US$16,600 to US$19,900.

Pada tanggal 8 Februari 2010, Pemilik Kapal
Empire mengajukan gugatan kepada Perseroan
di Pengadilan Inggris sehubungan dengan Letter
of Undertaking yang diterbitkan Perseroan untuk
pelaksanaan TCPs oleh HST dengan total nilai
klaim sebesar AS$82,7 juta. Perseroan telah
mengajukan bantahan atas klaim tersebut pada
tanggal 9 Maret 2010 dengan dasar bahwa
pemberian Letter of Undertaking tidak dilakukan
melalui mekanisme persetujuan oleh Dewan
Komisaris dan RUPS Perseroan.

On February 8, 2010, the owners of Empire
vessels filed a lawsuit in the England Court
against the Company in relation to Letter of
Undertaking issued by the Company for the
performance of the TCPs by HST with a total
claim amounting to US$82.7 million. The
Company submitted its points of defense on
March 9, 2010 with the bases that the Letter of
Undertaking issued were conducted without the
required approval mechanism through the
Company’s Board of Commissioners and GMS of
the Company.

Seperti dijelaskan dalam Catatan 52e di bawah
ini, sehubungan dengan keputusan PKPU
terhadap Perseroan tanggal 26 November 2012,
dimana seluruh tagihan terhadap Perseroan
diselesaikan berdasarkan hasil keputusan
tersebut dan keputusan Pengadilan Negeri
Jakarta Selatan (“PN Jaksel”) dijelaskan dalam
paragraf di bawah ini yang menyatakan
diantaranya Letter of Undertaking tidak mengikat
Perseroan, maka Perseroan tidak melakukan
pencadangan atas keputusan yang dikeluarkan
oleh Pengadilan Inggris.

As described in Note 52e below, in connection
with the verdict of PKPU against the Company
dated November 26, 2012, where all claims
against the Company were settled based on such
verdict and the verdict of District Court of Jakarta
Selatan (“PN Jaksel”) as discussed in the below
paragraph which stated that, among others,
Letters of Undertaking is not binding to the
Company, therefore, the Company did not
provide any provision on decision issued by the
England Court.
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52. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

52. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

b. Kasus hukum dengan Hanjin Overseas Bulk
Limited (“Hanjin”) (lanjutan)

b. Legal cases with Hanjin Overseas Bulk Limited
(“Hanjin”) (continued)

Jaminan perusahaan - Pengadilan Indonesia Corporate guarantee - Indonesian Court

Pada tanggal 23 Juli 2009, Perseroan
mengajukan gugatan perdata di PN Jaksel untuk
pembatalan Letters of Undertaking yang
diterbitkan Perseroan kepada Hanjin tertanggal
17 Juni 2008 terhadap mantan Komisaris dan
Direksi, Maternal Owning Company Limited,
Hanjin, Bulk Investment 1 Inc. dan GML. Gugatan
diajukan sehubungan dengan penerbitan Letters
of Undertaking oleh mantan Komisaris dan
Direksi tidak dilakukan melalui mekanisme
persetujuan RUPS Perseroan serta tanpa
pertimbangan bisnis yang baik dan hati-hati dan
berlawanan dengan prinsip tatakelola
perusahaan yang baik.

On July 23, 2009, the Company filed a civil
lawsuit in PN Jaksel for the annulment of the
Letters of Undertaking dated June 17, 2008
issued by the Company for Hanjin against the
former Commissioners and Directors, Maternal
Owning Company Limited, Hanjin, Bulk
Investment 1 Inc. and GML. The lawsuit was filed
due to the issuance of Letters of Undertaking by
the former Commissioners and Directors which
was conducted without the approval mechanism
through the Company’s GMS and without taking
into account a good business consideration and
prudence which is contradictory with good
corporate governance principles.

Pada tanggal 10 Agustus 2010, PN Jaksel
memutuskan, antara lain: (i) menerima sebagian
klaim yang diajukan Perseroan, (ii) memutuskan
bahwa penerbitan Letters of Undertaking adalah
perbuatan melawan hukum dan (iii) Letters of
Undertaking tidak mengikat Perseroan dan
selanjutnya Letters of Undertaking mengikat
kepada mantan Direksi dan Dewan Komisaris
Perseroan. Mantan Direksi dan Dewan Komisaris
Perseroan mengajukan banding ke Pengadilan
Tinggi atas keputusan PN Jaksel dan pada
tanggal 27 September 2012, Pengadilan Tinggi
mengeluarkan keputusan yang menguatkan
keputusan PN Jaksel.

On August 10, 2010, the PN Jaksel decided,
among others: (i) accept part of the Company’s
claim, (ii) decide that issuance of Letters of
Undertaking was against the law and (iii) the
Letters of Undertaking is not binding to the
Company and subsequently the Letters
Undertaking is binding only to former Boards of
Directors and Commissioners of the
Company.The former Boards of Directors and
Commissioners of the Company filed appeals
against PN Jaksel’s verdict to High Court and on
September 27, 2012, the High Court issued a
decision that confirms the decision of PN Jaksel.

Pada tanggal 3 Juni 2013, Perseroan menerima
relaas pemberitahuan penyampaian memori
kasasi yang diajukan oleh mantan Direksi dan
Dewan Komisaris Perseroan dan Hanjin
ke Mahkamah Agung. Perseroan telah
menyampaikan kontra memori kasasi kepada
Mahkamah Agung pada tanggal 14 Juni 2013.
Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan
keuangan konsolidasian ini, belum ada
keputusan yang dikeluarkan Mahkamah Agung
terkait dengan kasasi tersebut.

On June 3, 2013, the Company received a
notification release of submission of cassation
memorandum filed by the former Boards of
Directors and Commissioners of the Company
and Hanjin to the Supreme Court. The Company
submitted a counter cassation memorandum to
the Supreme Courton June 14, 2013. Up to the
completion date of these consolidated financial
statements, no verdict has been issued by the
Supreme Court on the cassation.
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52. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

52. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

c. Kasus hukum dengan pemilik kapal-kapal Empire
(lanjutan)

c. Legal cases with the owners of the Empire
vessels (continued)

Worldwide Freezing Injunction (“injunction”) Worldwide Freezing Injunction (“injunction”)

Pada tanggal 17 Desember 2009, atas
permohonan dari pemilik kapal Empire,
Pengadilan Inggris menerbitkan Worldwide
Freezing Injunction yang memerintahkan kepada
HST dan Perseroan, antara lain: (i) tidak
memindahkan aset dari Inggris dan Wales
sampai dengan nilai sebesar AS$89,57, (ii)
memberitahukan kepada pengacara pemohon
mengenai rincian dari seluruh aset HST dan
Perseroan di seluruh dunia yang mempunyai nilai
masing-masing melebihi nilai sebesar
AS$30.000, dan (iii) memberitahukan pengacara
pemohon untuk setiap pengeluaran yang lebih
besar dari AS$100.000. Pada tanggal 19 Februari
2010, Pengadilan Inggris tersebut juga
menerbitkan Maintenance of Existing Freezing
Order yang menurunkan nilai aset yang
dibekukan dari AS$89,57 juta menjadi AS$75
juta.

On December 17, 2009, upon application by the
owners of Empire vessels, the England Court
issued a Worldwide Freezing Injunction which
ordered, among others, HST and the Company:
(i) not to remove from England and Wales any of
their assets up to the value of US$89.57 million,
(ii) inform the applicants’ solicitors of details of all
HST and the Company’s assets worldwide which
individually exceeds US$30,000 in value, and (iii)
give notice to applicants’ solicitors for any
particular expenditure or disposal or dealing with
an asset which is greater than US$100,000. On
February 19, 2010, the England Court issued a
Maintenance of Existing Freezing Order which,
among others, reduced the value of HST and the
Company’s assets frozen from US$89.57 million
to US$75 million.

Permohonan pembatalan Worldwide Freezing
Injunction yang diajukan HST dan Perseroan
tidak dikabulkan Pengadilan.

The proposed cancelation of Worldwide Freezing
Injunction filed by HST and the Company was not
approved by the England Court.

Sehubungan dengan injunction tersebut,
Perseroan tidak melakukan tindakan hukum
lanjutan di Pengadilan Inggris karena Perseroan
merupakan badan hukum Indonesia, sehingga
hanya tunduk dan patuh terhadap keputusan
Pengadilan Indonesia.

In connection with the injunction, the Company
did not take any further legal actions in the
England Court due to the Company is an
Indonesian legal entity and preserved to to
decision made by the Indonesian Court.

Anti-suit Injunction Anti-suit Injunction

Pada tanggal 15 Februari 2012, Pemilik Kapal
Empire mengajukan application of Anti-suit
Injunction terhadap Perseroan kepada
Pengadilan Inggris. Permohonan itu untuk
memerintahkan, antara lain, melarang Perseroan
untuk: (i) melanjutkan atau menuntut atau
mengambil langkah lebih lanjut dalam setiap
proses hukum terhadap Pemilik Kapal Empire
terkait dengan pembatalan jaminan perusahaan
di PN Jaksel, (ii) menegakkan atau
mengandalkan atau dengan cara lain
menggunakan terhadap Pemilik Kapal Empire
atas seluruh putusan yang diperoleh Perseroan di
PN Jaksel, (iii) menghentikan proses hukum di
PN Jaksel terhadap Pemilik Kapal Empire dan
dalam hal apapun untuk mengambil langkah lebih
lanjut terhadap Pemilik Kapal Empire dan (iv)
memulai atau melakukan proses penuntutan
terhadap Pemilik Kapal Empire selain di
Pengadilan Inggris.

On February 15, 2012, the Empire vessels
owners filed an application of Anti-suit Injunction
to the England Court against the Company. The
application ordered, among others, restraining the
Company to: (i) continue or prosecute or take any
further steps in any legal proceedings against the
Empire vessels owners related to the annulment
of corporate guarantees in PN Jaksel, (ii) enforce
or rely on or in any other way use any decision
issued by PN Jaksel against the Empire vessels
owners, (iii) discontinue proceedings in PN Jaksel
against the Empire vessels owners and in any
event to take further steps against the Empire
vessels owners and (iv) commence or prosecute
any other such proceedings against the Empire
vessels owners otherwise other than in the
England Court.
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52. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

52. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

c. Kasus hukum dengan pemilik kapal-kapal Empire
(lanjutan)

c. Legal cases with the owners of the Empire
vessels (continued)

Jaminan perusahaan - Pengadilan Indonesia Corporate guarantee - Indonesian Court

Pada tanggal 8 Agustus 2011, Perseroan
mengajukan gugatan perdata di PN Jaksel untuk
pembatalan Letter of Undertaking yang
diterbitkan Perseroan kepada pemilik kapal
Empire terhadap mantan Direksi, Linsen
International Limited, Nelson Cove Shipholding
S.A. dan HST. Gugatan diajukan sehubungan
dengan penerbitan Letter of Undertaking oleh
mantan Direksi tidak dilakukan melalui
mekanisme persetujuan RUPS Perseroan serta
tanpa pertimbangan bisnis yang baik dan hati-hati
dan berlawanan dengan prinsip tatakelola
perusahaan yang baik.

On August 8, 2011, the Company filed a civil
lawsuit in PN Jaksel for the annulment of the
Letter of Undertakings issued by the Company for
the Empire vessels owners against the former
Directors, Linsen International Limited, Nelson
Cove Shipholding S.A. and HST. The lawsuit was
filed due to the issuance of Letter of Undertaking
by the former Directors which was conducted
without the approval mechanism through the
Company’s GMS and without taking into account
good business consideration and prudence which
is contradictory with good corporate governance
principles.

Pada tanggal 31 Januari 2012, PN Jaksel
mengeluarkan keputusan, antara lain: (i)
mengabulkan seluruh klaim yang diajukan
Perseroan dengan verstek (tanpa hadirnya para
tergugat dan turut tergugat), (ii) memutuskan
bahwa penerbitan Letter of Undertaking adalah
perbuatan melanggar anggaran dasar Perseroan
dan (iii) letter of undertaking tidak mengikat
Perseroan dan selanjutnya Letter of Undertaking
tersebut mengikat kepada mantan Direksi dan
Dewan Komisaris Perseroan.

On January 31, 2012, the PN Jaksel issued a
verdict, among others: (i) accept all of the
Company’s claims with verstek (without the
presence of the defendants and co-defendant),
(ii) decide that issuance of Letter of Undertaking
was a violation on the Company’s Articles of
Association and (iii) the Letter of Undertakings
are not binding to the Company and
subsequently the Letter of Undertakings is
binding only to former Boards of Directors and
Commissioners of the Company.

Pada tanggal 12 Maret 2012, Mantan Direksi
Perseroan mengajukan perlawanan (verzet) atas
keputusan verstek tersebut kepada PN Jaksel.
Pada tanggal 20 Februari 2013, Majelis PN
Jaksel mengeluarkan keputusan yang
menguatkan keputusan verstek PN Jaksel yang
dikeluarkan sebelumnya.

On March 12, 2012, the former Boards of
Directors of the Company filed verzet resistance
against verstek verdict to PN Jaksel. On February
20, 2013, the Panel of Judges of PN Jaksel
issued a verdict that confirm verdict of PN Jaksel
which previously issued.

Pada tanggal 24 Juli 2013, Perseroan menerima
relaas pemberitahuan pernyataan permohonan
banding dari para tergugat/pelawan. Terhadap
permohonan banding tersebut, Pengadilan Tinggi
telah mengeluarkan keputusan yang menguatkan
keputusan PN Jaksel yang diterima Perseroan
pada tanggal 25 Februari 2015.

On July 24, 2013, the Company received a
notification letter on an appeal filed by the
defendants/ contrarian. Related to such appeal,
the High Court issued a decision that confirms the
decision of PN Jaksel which received by the
Company on February 25, 2015.

Pada tanggal 22 April 2015, Perseroan menerima
relaas pemberitahuan penyampaian memori
kasasi yang diajukan oleh mantan Direksi ke
Mahkamah Agung. Perseroan telah
menyampaikan kontra memori kasasi kepada
Mahkamah Agung pada tanggal 5 Mei 2015.
Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan
keuangan konsolidasian ini, belum ada
keputusan yang dikeluarkan Mahkamah Agung
terkait dengan kasasi tersebut.

On April 22, 2015, the Company received a
notification release of submission of cassation
memorandum filed by the former Boards of
Directors to the Supreme Court. The Company
submitted a counter cassation memorandum to
the Supreme Court on May 5, 2015. Up to the
completion date of these consolidated financial
statements, no verdict has been issued by the
Supreme Court on the cassation
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52. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

52. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

c. Kasus hukum dengan pemilik kapal-kapal Empire
(lanjutan)

c. Legal cases with the owners of the Empire
vessels (continued)

Winding up application terhadap HST (lanjutan) Winding up application against HST (continued)

Sehubungan dengan proposal likuidator HST,
berdasarkan keputusan RUPSLB, pemegang
saham menyetujui hal-hal, diantaranya sebagai
berikut:
i) Pengeluaran saham baru melalui penawaran

terbatas (right issue);
ii) Penjualan saham treasuri;
iii) Pinjaman dari pihak ketiga;
iv) Pengeluaran obligasi konversi;
v) Penjualan aset Grup; dan
vi) Memberikan wewenang kepada Direksi dan

Dewan Komisaris Perseroan untuk melakukan
negosiasi atas proposal perdamaian yang
diajukan oleh likuidator HST dan melakukan
pembayaran sesuai dengan kemampuan dana
Perseroan dengan memperhatikan Anggaran
Dasar, peraturan perundang-undangan dan
peraturan Bapepam.

In connection with the HST’s liquidator proposal,
based on the decision EGMS, shareholders
approved matters, among others, as follows:

i) The issuance of new shares through a limited
offering (rights issue);

ii) The sale of treasury shares;
iii) A loan from a third party;
iv) Expenditure of convertible bonds;
v) The sale of the assets of the Group; and
vi) Authorize the Board of Directors and Board

of Commissioners to negotiate the HST’s
liquidator proposals and make settlement in
accordance with the Company’s fund ability
with respect to Article of Associations, laws
and regulations of Bapepam.

Sehubungan dengan proses PKPU yang diajukan
terhadap Perseroan, maka proses perdamaian ini
tidak dilanjutkan, karena seluruh penyelesaian
klaim dan tagihan terhadap Perseroan dilakukan
sesuai dengan hasil keputusan proses PKPU
(Catatan 52e).

In connection with the PKPU process against the
Company, the peace process was not
proceeded, because any settlement of claims and
charges against the Company will be conducted
in accordance with the decision of PKPU process
(Note 52e).

d. Kasus hukum dengan Golden Ocean d. Legal cases with Golden Ocean

Pada tanggal 18 Maret 2008, GML
menandatangani Time Charter (“TC”, Perjanjian
Penyewaan Kapal Berdasarkan Waktu) dengan
Golden Ocean Group Limited (“GO”), Bermuda,
pihak ketiga, dimana GML setuju menyewakan
kapal MV Barito kepada GO dengan biaya sewa
AS$65.000 per hari untuk periode minimum 11
bulan sampai maksimum 13 bulan sejak tanggal
penyerahan kapal yaitu tanggal 2 Agustus 2008.

On March 18, 2008, GML entered into Time
Charter (“TC”), with Golden Ocean Group Limited
(“GO”), Bermuda, a third party, under which GML
agreed to rent out MV Barito vessel to GO for
US$65,000 per day for a minimum period of 11
months and a maximum period of 13 months
since the date of acceptance of the vessel which
is August 2, 2008.
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52. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

52. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

c. Kasus hukum dengan pemilik kapal-kapal Empire
(lanjutan)

c. Legal cases with the owners of the Empire
vessels (continued)

Anti-suit Injunction (lanjutan) Anti-suit Injunction (continued)

Sehubungan dengan anti-suit injunction tersebut,
sampai dengan tanggal penyelesaian laporan
keuangan konsolidasi ini, tidak ada tindakan
pemilik kapal Empire untuk mengeksekusi
keputusan Pengadilan Inggris terhadap
Perseroan di jurisdiksi Pengadilan Indonesia
sehingga Perseroan tidak mengakui hasil
keputusan Pengadilan Inggris di atas. Perseroan
merupakan badan hukum Indonesia, sehingga
hanya tunduk dan patuh terhadap keputusan
Pengadilan Indonesia.

In connection with the anti-suit injunction, up to
the completion date of these consolidated
financial statements, there are no action from the
Empire vessels owners to execute the England
Court verdict against the Company in the
jurisdiction of Indonesian Court, therefore the
Company does not recognize the verdict issued
by the England Court. The Company is an
Indonesian legal entity and only preserved to
decision made by the Indonesian Court.

Winding up application terhadap HST Winding up application against HST

Pada tanggal 2 Desember 2011, salah satu
pemilik kapal Empire, Linsen International Limited
mengajukan winding up application terhadap HST
kepada The High Court of the Republic of
Singapore (Pengadilan Tinggi Singapura).
Sehubungan dengan permohonan likuidasi yang
diajukan terhadap HST, pada tanggal 20 Januari
2012, Pengadilan Tinggi Republik Singapura
mengeluarkan perintah untuk melikuidasi (order
of winding up) atas HST berdasarkan ketentuan
Singapore Companies Act. serta penunjukan
likuidator untuk HST. Pada tanggal 27 Januari
2012, keputusan Pengadilan Singapura telah
didaftarkan di the Supreme Court of Singapore.

On December 2, 2011, one of the Empire vessels
owners, Linsen International Limited filed winding
up application against HST to The High Court of
the Republic of Singapore. Upon winding
application against HST, on January 20, 2012,
The High Court of the Republic of Singapore
issued an order of winding up of HST under the
provision of the Singapore Companies Act and
appointment of liquidators for HST. On January
27, 2012, the Court’s order has been filed in the
Supreme Court of Singapore.

Likuidator HST melakukan beberapa kali
pertemuan dengan Perseroan untuk upaya
penyelesaian. Terakhir pada tanggal 8 Agustus
2012, Likuidator HST mengajukan proposal
perdamaian (term sheet) kepada Perseroan
untuk menyelesaikan tuntutan dari pemilik kapal
Empire, Parbulk, Hanjin dan Golden Ocean.

HST liquidator had held several meetings with the
Company in order to settle the disputes. Most
recently on August 8, 2012, HST Liquidators
propose a peaceful proposal (term sheet) to the
Company to settle the claims from the owner of
Empire vessels, Parbulk, Hanjin and Golden
Ocean.

Pada tanggal 13 September 2012, Perseroan
mengadakan Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa (”RUPSLB”) terkait dengan adanya
tagihan likuidator HST melalui proposal
perdamaian yang ditawarkan kepada Perseroan.
Proposal yang ditawarkan adalah sebesar AS$72
juta yang akan dibayarkan dalam 5 tahap selama
satu tahun dan dijaminkan dengan Bank Garansi.

On September 13, 2012, the Company held an
Extraordinary General Meeting of Shareholders
("EGMS") related to settlement proposal of HST’s
liquidator offered to the Company. The settlement
proposal offered amounted to US$72 million
which will be paid in 5 installments within one
year and is secured by a Bank Guarantee.
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52. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

52. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

d. Kasus hukum dengan Golden Ocean (lanjutan) d. Legal cases with Golden Ocean (continued)

Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan
keuangan konsolidasian ini, tidak ada tindakan
GO untuk mengeksekusi keputusan Arbitrase
Inggris terhadap Perseroan di Pengadilan
Indonesia sehingga Perseroan tidak mengakui
hasil keputusan tersebut diatas.

Up to the completion date of these consolidated
financial statements, there are no actions from
GO to execute the arbitration award against the
Company in the Indonesia Court so the Company
does not recognize the results of the above
decision.

e. Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang
(“PKPU”) atas Perseroan

e. Suspension of Payment Procedures (“PKPU”)
against the Company

Proses PKPU PKPU Process

Pada tanggal 26 September 2012,
PT Jasmanindo Sapta Perkasa (“JSP”), pihak
ketiga, mengajukan permohonan PKPU ke
Pengadilan Niaga pada Pengadilan Negeri
Jakarta Pusat (“Pengadilan Niaga”) terhadap
Perseroan sehubungan dengan tunggakan
tagihan sebesar Rp1.753.057 berkaitan dengan
proses docking kapal Batang Anai dan kapal
Griya Bali.

On September 26, 2012, PT Jasmanindo Sapta
Perkasa ("JSP"), a third party, filed an application
of PKPU to the Commercial Court in the District
Court of Central Jakarta ("Pengadilan Niaga")
against the Company in connection with the
outstanding bills totaling Rp1,753,057 relating to
docking process of Batang Anai vessel and Griya
Bali vessel.

Pada tanggal 12 Oktober 2012, Pengadilan Niaga
mengeluarkan keputusan atas permohonan
PKPU yang diajukan oleh JSP, antara lain: i)
mengabulkan permohonan JSP untuk
seluruhnya, ii) menyatakan Perseroan dalam
keadaan PKPU, iii) penunjukan Hakim pengawas
dan iv) penunjukan Kurator dan Pengurus PKPU.
Dengan dikeluarkannya keputusan tersebut,
maka seluruh pengurusan Perseroan dibawah
kewenangan pengurus PKPU.

On October 12, 2012, Pengadilan Niaga issued a
verdict on application of PKPU filed by JSP,
among others: i) grant the entire JSP’s
application, ii) state the Company is in PKPU
process, iii) the appointment of Supervisory
Judge and iv) the appointment of the Curator and
Administrator of PKPU. Due to such decision,
then the Company’s management was under the
authority of Administrator of PKPU.

Pada tanggal 15 Oktober 2012, Hakim Pengawas
Pengadilan Niaga menetapkan, diantaranya
bahwa: i) memerintahkan Pengurus PKPU untuk
mengumumkan putusan PKPU sementara, ii)
menetapkan rapat pertama kreditor Perseroan
tanggal 19 Oktober 2012, iii) menetapkan batas
akhir pengajuan tagihan kreditur Perseroan
tanggal 29 Oktober 2012, iv) menetapkan batas
verifikasi utang pajak Perseroan tanggal
2 November 2012, v) menetapkan rapat kreditur
Perseroan dengan agenda pencocokan piutang
dan pembahasan rencana perdamaian pada
9 November 2012 dan vi) menetapkan tanggal
sidang pengesahan atau homologasi rencana
perdamaian yang diajukan Perseroan pada
tanggal 26 November 2012.

On October 15, 2012, the Supervisory Judge of
Pengadilan Niaga determines, among others: i)
instruct Administrator of PKPU to announce
temporary verdict of PKPU, ii) set the first
meeting of the Company’s creditors on October
19, 2012, iii) set a deadline for billings filed by the
Company’s creditors on October 29, 2012, iv) set
a deadline for the verification of the Company’s
taxes payable on November 2, 2012, v) set the
Company’s creditors meeting with agendas to
verify the receivables and discussion on
composition plan on November 9, 2012 and vi)
set a trial date for homologation on the
Company’s composition plan on November 26,
2012.
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52. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

52. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

d. Kasus hukum dengan Golden Ocean (lanjutan) d. Legal cases with Golden Ocean (continued)

GO mengembalikan lebih awal kapal MV Barito
kepada GML pada tanggal 25 Maret 2009 dan
mengklaim kepada GML atas kelebihan
pembayaran sewa kapal untuk periode mulai
tanggal 14 Maret 2009 sampai dengan 29 Maret
2009 sebesar AS$938.438 dan penggantian
biaya bahan bakar sebesar AS$933.281. GML
juga mempunyai klaim terhadap GO sebesar
AS$4.032.222 setelah dikurangi klaim GO yang
bisa diakui GML.

GO returned MV Barito to GML on March 25,
2009 before the end of the term of the rent and
claimed for an overpayment of charter hire with
GML amounting to US$938,438 for the period
from March 14, 2009 to March 29, 2009 and a
compensation for bunker of US$933,281. GML
has a claim against GO amounting to
US$4,032,222 after setting off deductions to GO’s
claim which were acceptable to GML.

Pada tanggal 7 Februari 2011, GO mengajukan
gugatan ke Pengadilan Inggris. GO meminta
keputusan dari Pengadilan sehubungan dengan
pihak yang terlibat dalam kontrak sewa atas kapal
MV Barito.

On February 7, 2011, GO submitted a claim to
the England Court. GO requested decision from
the Court in relation to parties involved in charter
party of MV Barito vessel.

Pada tanggal 16 Juni 2011, Pengadilan Inggris
telah mengeluarkan keputusan bahwa sengketa
hukum antara GO dan Perseroan sehubungan
pihak yang terlibat sewa kapal akan dirujuk
kepada Arbitrase London.

On June 16, 2011, the England Court issued its
decision that the legal disputes between GO and
the Company regarding parties involved in the
charter party will be referred to the London
Arbitration.

Pada tanggal 6 Oktober 2011, GO mengajukan
point of claim kepada arbitrator. Sebagai
dijelaskan dalam point of claim bahwa GO
berpendapat bahwa pihak sebagai pemilik dalam
kontrak sewa kapal adalah Perseroan. Pada
tanggal 17 November 2011, Perseroan
mengajukan point of defense atas klaim yang
diajukan oleh GO kepada arbitrator. Sebagai
dijelaskan dalam point of defense, Perseroan
menolak semua klaim GO dan meyakini bahwa
pihak yang berkaitan dengan kontrak sewa kapal
adalah GML bukan Perseroan.

On October 6, 2011, GO filed point of claim to the
arbitrator. As stipulated on their point of claim that
GO contend that its contractual counter-party
owner under the charter party was the Company.
On November 17, 2011, the Company filed point
of defense upon claim filed by GO to arbitrator.
As stipulated in point of defense, the Company
denied all claims by GO and insisted that the
counter party owner under the charter party was
GML instead of the Company.

Pada tanggal 1 November 2012, majelis arbitrase
telah mengeluarkan putusan final dimana majelis
arbitrase memutuskan pihak yang terlibat sewa
kapal adalah GO dan Perseroan. Lebih lanjut,
majelis arbitrase juga memutuskan Perseroan
untuk membayar klaim yang diajukan oleh GO
ditambah dengan bunga sebesar 5% per tahun
sejak tanggal putusan arbitrase sampai dengan
tanggal pembayaran.

On November 1, 2012, the arbitration tribunal
issued final awards decision whereby the
adjudged parties involved in charter party are GO
and the Company. In addition, the arbitration
tribunal also adjudged that the Company should
pay GO’s claims together with interest calculated
at the rate of 5% per annum since the date of
arbitration decision until the payment date.

Sehubungan dengan proses PKPU yang diajukan
terhadap Perseroan, maka proposal rencana
perdamaian yang diajukan likuidator HST, untuk
menyelesaikan tuntutan diantaranya dari GO,
tidak dilanjutkan, karena seluruh penyelesaian
klaim dan tagihan terhadap Perseroan dilakukan
sesuai dengan hasil keputusan proses PKPU
(Catatan 52e).

In connection with the PKPU process against the
Company, the settlement proposal plan from
HST’s liquidator to settle claims, among others,
from GO, was not proceeded, because any
settlement of claims and charges against the
Company will be conducted in accordance with
the decision in the PKPU process (Note 52e).
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52. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

52. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

e. Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang
(“PKPU”) atas Perseroan (lanjutan)

e. Suspension of Payment Procedures (“PKPU”)
against the Company (continued)

Proses PKPU (lanjutan) PKPU Process (continued)

Pengurus PKPU kemudian menyampaikan
laporan kepada Hakim Pengawas dan memohon
untuk pengesahan (homologasi) proposal
rencana perdamaian yang diajukan Perseroan
pada persidangan berikutnya yang telah
ditetapkan tanggal 26 November 2012.

Then, Administrator of PKPU submitted a report
to the Supervisory Judge and plead for approval
(homologation) on the Company’s proposed
composition plan on next trial which is set on
November 26, 2012.

Pada tanggal 26 November 2012, Pengadilan
Niaga mengeluarkan keputusan antara lain: i)
mengesahkan (menghomologasi) proposal
rencana perdamaian yang diajukan Perseroan
kepada krediturnya dan ii) menghukum
Perseroan dan krediturnya untuk mentaati
putusan ini.

On November 26, 2012, Pengadilan Niaga
issued verdict, among others: i) approve
(homologize) the Company’s proposed
composition plan to the creditors and ii) penalize
the Company and its creditors to adhere to the
verdict.

Dengan telah disahkannya proposal rencana
perdamaian yang diajukan Perseroan oleh
Pengadilan Niaga, maka proses PKPU telah
berakhir.

Following to approval of the Company’s
composition plan by Pengadilan Niaga, then the
Company’s PKPU process has ended.

Pendaftaran Tagihan oleh Teldar Equity Asset
Inc. (“Teldar”)

Registration of bills by Teldar Equity Asset Inc.
(“Teldar”)

Pada bulan November 2011, Perseroan
melakukan restrukturisasi transaksi utang piutang
antar entitas anak dimana Perseroan mengambil
alih atau menjamin seluruh utang PT Humpuss
Transportasi Kimia dan Silverstone Development
Inc. terhadap HST dan entitas anaknya, yaitu
Lucky Vision Management Corp., New Century
Maritime Inc., Heritage Maritime Ltd. S.A.,
Genuine Maritime Ltd. S.A., Anadain Company
Inc., dan First Topaz Inc. Dalam transaksi ini
maka Perseroan selaku one obligor menjadi
pihak yang bertanggung jawab terhadap
pemenuhan utang antar entitas anak Perseroan
terhadap HST dan entitas anaknya.

In November 2011, the Company restructured its
debt transactions among the Company’s
subsidiary where the Company took over or
guarantee the entire payable of PT Humpuss
Transportasi Kimia and Silverstone Development
Inc. to HST and its subsidiary, which are Lucky
Vision Management Corp., New Century
Maritime Inc., Heritage Maritime Ltd. S.A.,
Genuine Maritime Ltd. S.A., Anadain Company
Inc., and First Topaz Inc. In this transaction, the
Company, as one obligor party, is responsible for
the fulfillment of the Company’s subsidiary
payables with HST and its subsidiary.

Pada tahun 2011, Teldar dan HST
menandatangani perjanjian penanggungan
dimana Teldar akan menanggung seluruh
pembayaran utang Perseroan dan SDI kepada
HST (termasuk seluruh utang terhadap entitas
anak milik HST). Penanggungan yang dilakukan
oleh Teldar ini berlaku terus sampai dengan
utang kepada HST dan entitas anaknya telah
dibayar lunas oleh Teldar, dan dengan demikian
maka Teldar memiliki hak penagihan kepada
Perseroan sebesar jumlah yang ditanggungnya.

In 2011, Teldar and HST entered into guarantee
agreement whereby Teldar will bear the entire
payment of the Company's and SDI’s payables to
HST (including all of its debt to the HST’s
subsidiary). Guarantee made by Teldar kept
applicable until payables to HST and its
subsidiary have been fully paid by Teldar and
Teldar has billing rights to the Company
amounting to its guaranteed amount.
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52. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

52. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

e. Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang
(“PKPU”) atas Perseroan (lanjutan)

e. Suspension of Payment Procedures (“PKPU”)
against the Company (continued)

Proses PKPU (lanjutan) PKPU Process (continued)

Pada tanggal 19 Oktober 2012, rapat pertama
kreditur Perseroan dilakukan tujuan, antara lain
untuk menerangkan latar belakang PKPU dan
mekanisme proses PKPU beserta seluruh akibat
hukumnya kepada kreditur Perseroan.

On October 19, 2012, the first meeting of the
Company’s creditors was been held for the
purpose, among others, to explain PKPU’s
process background and the PKPU process
mechanism and its legal consequences to the
Company’s creditors.

Pada tanggal 9 November 2012, rapat kreditur
dilakukan dengan agenda pencocokan piutang
dan pembahasan rencana perdamaian. Dalam
rapat tersebut diketahui bahwa: i) Hanjin
mengajukan tagihan kepada Pengurus PKPU,
namun tagihannya ditolak karena tagihan
tersebut masih dalam sengketa hukum dan ii)
Empire, Parbulk dan GO tidak turut serta dalam
proses PKPU dan tidak mendaftarkan tagihannya
kepada Pengurus PKPU.

On November 9, 2012, the meeting of the
creditors has been held with agenda to verify
receivables and discussion of composition plan.
In the meeting, it was noted that: i) Hanjin filed
bills to Administrator of PKPU, however, such
bills were rejected due to such bills being in legal
disputes and ii) Empire, Parbulk and GO did not
participate in PKPU’s process and did not
registered any bills to Administrator of PKPU.

Pada tanggal 14 November 2012, Perseroan
mengadakan RUPSLB terkait dengan adanya
permohonan PKPU terhadap Perseroan dan
untuk membahas proposal rencana perdamaian
yang diajukan Perseroan sehubungan dengan
proses PKPU tersebut. Berdasarkan RUPSLB,
pemegang saham Perseroan memutuskan antara
lain yaitu menyetujui proposal rencana
perdamaian sehubungan proses PKPU
Perseroan dan memberi wewenang Direksi
Perseroan untuk menyampaikannya kepada
kreditur Perseroan.

On November 14, 2012, the Company’s EGMS
has been held in relation to PKPU’s claim against
the Company and to discuss the composition
plan proposed by the Company related to
PKPU’s process. Based on EGMS, the
Company’s shareholders decided, among others,
approve the composition plan related to
Company’s PKPU process and authorize the
Board of Directors of the Company to present it to
the Company’s creditors.

Pada tanggal 23 November 2012, rapat kreditur
dilakukan dengan agenda pemungutan suara
(voting) atas proposal rencana perdamaian yang
diajukan Perseroan. Rapat ini dihadiri oleh 1
kreditur separatis yang merupakan 100% dari
kreditur separatis yang haknya diakui dan 49
kreditur konkuren yang merupakan 89,1% dari
total kreditor konkuren yang haknya diakui. Hasil
pemungutan suara adalah diberikannya
persetujuan dari 1 kreditur separatis yang dan
diberikannya persetujuan dari 48 kreditur
konkuren yang mewakili 98,9% dari total kreditur
konkuren. Dari hasil pemungutan suara tersebut,
jumlah yang menyetujui proposal rencana
perdamaian yang diajukan Perseroan telah
memenuhi kuorum sesuai peraturan perundang-
undangan.

On November 23, 2012, the meeting of the
creditors has been held with voting agenda on the
Company’s composition plan. This meeting was
attended by 1 separation creditor which is
representing 100% of creditors whose rights are
recognized and 49 concurrent creditors which is
representing 89.1% of the total concurrent
creditors whose rights are recognized. The
results of the voting were given 1 lender approval
from separation creditor and approval from 48
concurrent creditors representing 98.9% of total
concurrent creditors. On the voting results, the
numbers which agreed to the Company’s
composition plan has met the quorum in
accordance with laws and regulations.
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52. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

52. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

f. Gugatan hukum kepada PT Keluarga Jaya
Shipping (lanjutan)

f. Lawsuit filed against PT Keluarga Jaya Shipping
(continued)

Sejak tanggal 31 Desember 2011, Perseroan
telah melakukan penyisihan penurunan nilai atas
seluruh saldo piutang kepada KJS sebesar
Rp3.615 juta.

Since December 31, 2011, the Company
recognized allowance for impairment for all
outstanding receivables from KJS totaling
Rp3,615 million.

Pada tanggal 2 Januari 2012, Perseroan
mengajukan permohonan pernyataan pailit atas
KJS kepada Pengadilan Niaga.

On January 2, 2012, the Company filed
bankruptcy application against KJS to Pengadilan
Niaga.

Pada tanggal 9 Februari 2012, Pengadilan Niaga
mengeluarkan keputusan atas permohonan
pernyataan pailit atas KJS yang diajukan oleh
Perseroan, dimana didalam keputusannya,
Pengadilan Niaga menyatakan bahwa
Pengadilan Niaga tidak berwenang untuk
mengadili permohonan pernyataan pailit yang
diajukan Perseroan.

On February 9, 2012, Pengadilan Niaga issued
its decision regarding to the request on
bankruptcy statement of KJS that submitted by
the Company, which declared that Pengadilan
Niaga has no authorization to prosecute the
Company’s bankruptcy application against KJS.

Pada tanggal 10 Oktober 2012, Perseroan
mengajukan gugatan pada PN Jaksel terhadap
KJS sehubungan dengan wanprestasi atas
pembayaran tunggakan sewa kapal. Perseroan
menuntut ganti rugi sebesar Rp16.342 juta yang
diantaranya terdiri dari tunggakan sewa kapal dan
bahan bakar. Selain itu Perseroan menuntut ganti
rugi immaterial sebesar Rp10.000 juta.

On October 10, 2012, the Company filed a
lawsuit against KJS in PN Jaksel related to
defaults on the payment of vessels charter hire.
The Company claimed for compensation totaling
Rp16,342 million consisting unpaid vessels
charter hire and vessels bunker. In addition the
Company demanded immaterial compensation
totaling Rp10,000 million.

Pada tanggal 23 September 2013 PN Jaksel
memutuskan untuk mengabulkan gugatan
Perseroan dengan menyatakan para tergugat
wanprestasi dan menghukum para tergugat untuk
membayar kerugian materiil secara sekaligus
sebesar Rp11.570 juta kepada Perseroan.

On September 23, 2013 the PN Jaksel issued a
decision in favor of the Company which declared
the defendants are in default and punish
defendant to pay a lump sum material losses of
Rp11,570 million to the Company.

Pada tanggal 7 Oktober 2013 Perseroan
mengajukan permohonan banding ke Pengadilan
Tinggi atas keputusan PN Jaksel dan
menyerahkan memori banding pada tanggal
27 November 2013 serta menyerahkan kontra
memori banding pada tanggal 19 Desember
2013. Pengadilan Tinggi DKI Jakarta telah
mengeluarkan keputusannya tertanggal 25 Juli
2014, yang pada pokoknya menyatakan untuk
menguatkan Putusan PN Jaksel.

On October 7, 2013 the Company filed an appeal
to the High Court on the verdict issued by the PN
Jaksel and submitted the memory of appeal on
November 27, 2013 and the counter appeal on
December 19, 2013. The High Court has issued
its decision on July 25, 2014, to uphold the
verdict of PN Jaksel.

Pada tanggal 1 April 2015, Perseroan menerima
relaas pemberitahuan penyampaian memori
kasasi yang diajukan oleh para tergugat ke
Mahkamah Agung. Perseroan telah
menyampaikan kontra memori kasasi kepada
Mahkamah Agung pada tanggal 15 April 2015.
Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan
keuangan konsolidasian ini, belum ada
keputusan yang dikeluarkan Mahkamah Agung
terkait dengan kasasi tersebut.

On April 1, 2015, the Company received a
notification release of submission of cassation
memorandum filed by the plaintiffs to the
Supreme Court. The Company submitted a
counter cassation memorandum to the Supreme
Court on April 15, 2015. Up to the completion
date of these consolidated financial statements,
no verdict has been issued by the Supreme Court
on the cassation.
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52. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

52. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

e. Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang
(“PKPU”) atas Perseroan (lanjutan)

e. Suspension of Payment Procedures (“PKPU”)
against the Company (continued)

Proses PKPU (lanjutan) PKPU Process (continued)

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, pada
tanggal 12 Oktober 2012, Pengadilan Niaga
memutuskan bahwa Perseroan dalam keadaan
PKPU, dan atas dasar tersebut maka Teldar
melakukan penagihan kepada Perseroan dengan
mendaftarkan tagihannya dalam proses PKPU
sebesar AS$140.945.586.

As previously explained, on October 12, 2012,
Pengadilan Niaga decided the Company was in
PKPU process and on that basis, and then Teldar
issued its bills to the Company by registering
such bills to PKPU process totaling
US$140,945,586.

Sesuai dengan keputusan PKPU, utang ke
Teldar akan diselesaikan dengan cara dan
mekanisme Debt to Equity Conversion dan atau
secara tunai, berdasarkan kesepakatan antara
Perseroan dan Teldar dan dilakukan sebelum 3
Maret 2033 (Catatan 35).

In accordance with PKPU’s decisions, the
payable to Teldar will be settled in the manner
and mechanism of Debt to Equity Conversion and
or in cash, based on agreement entered into
between the Company and Teldar and are
conducted prior to March 3, 2033 (Note 35).

f. Gugatan hukum kepada PT Keluarga Jaya
Shipping

f. Lawsuit filed against PT Keluarga Jaya Shipping

Pada tanggal 22 November 2010, Perseroan
menandatangani Perjanjian Kerjasama
(“Perjanjian”) dengan PT Humpuss Transportasi
Curah (“HTC”), entitas asosiasi, dimana HTC
setuju untuk menunjuk Perseroan sebagai agen
perantara untuk memasarkan kapal-kapal yang
dimiliki HTC kepada pihak ketiga. Perjanjian ini
berlaku sampai dengan diakhiri oleh para pihak
berdasarkan kesepakatan bersama. Atas jasa
perantara ini, Perseroan berhak atas imbalan
senilai 2,5% dari keuntungan neto atas kapal-
kapal yang disewakan kepada pihak ketiga.

On November 22, 2010, the Company entered
into Perjanjian Kerjasama (the “Agreement”) with
PT Humpuss Transportasi Curah (“HTC”), an
associated entity, under which HTC agreed to
appoint the Company as broker agent to market
vessels owned by HTC to third parties. This
agreement is effective until terminated by the
parties based on mutual agreement. On vessel
brokerage services, the Company is entitled to
service fee of 2.5% of net profit on the vessels
rented out to third parties.

Pada tanggal 25 November 2010, Perseroan
menandatangani Perjanjian Bareboat Charter
(“BBC”) dengan PT Keluarga Jaya Shipping
(“KJS”), pihak ketiga, dimana Perseroan setuju
untuk menyewakan 15 set kapal tongkang dan
kapal tunda milik HTC, entitas anak, kepada KJS
dengan total nilai sewa Rp40 miliar untuk jangka
waktu 2 tahun sejak tanggal penerimaan masing-
masing kapal oleh KJS dengan opsi
perpanjangan sewa yang akan disepakati
bersama oleh kedua belah pihak.

On November 25, 2010, the Company entered
into Perjanjian Bareboat Charter (“BBC”) with PT
Keluarga Jaya Shipping (“KJS”), a third party,
under which the Company agreed to rent out 15
sets tug boats and barges owned by HTC, a
subsidiary, to KJS for total rent amount of Rp40
billion for 2 years since the date of acceptance of
the respective vessels by KJS with rent extension
option to be mutually agreed by both parties.

Pada tanggal 30 Juni 2011, Perseroan
menghentikan BBC dengan KJS, dikarenakan
KJS tidak membayar tunggakan sewa kapal
untuk periode Maret 2011 sampai dengan Juni
2011 sebesar Rp3.615 juta. Sampai dengan
30 Juni 2011, KJS telah menyewa 4 set kapal
tongkang dan kapal tunda.

On June 30, 2011, the Company terminated BBC
with KJS, due to unpaid vessels charter hire for
period March 2011 to June 2011 totaling Rp3,615
million. Through June 30, 2011, KJS has rented 4 
sets of tug boats and barges.
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52. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

52. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

h. Gugatan Lain-Lain terhadap Perseroan h. Other Lawsuit filed against the Company

Sehubungan dengan dikeluarkannya penetapan
PN Jaksel yang menetapkan dan menyatakan
Perseroan dalam status terperiksa, khususnya
untuk transaksi pengadaan, sewa dan jual kapal-
kapal, likuidasi entitas anak Perseroan yaitu HST,
serta transaksi hutang piutang antara Perseroan
dengan HST (intercompany loan), maka pada
tanggal 16 Oktober 2013, PT Graha Dana Abadi
dan PT Samudera Jaya Sakti mengajukan
gugatan lain-lain terhadap Perseroan di
Pengadilan Niaga dengan tuntutan agar
Pengadilan Niaga memerintahkan Perseroan
untuk menunda melakukan kewajibannya
terhadap HST sebagaimana dinyatakan dalam
Putusan Pengesahan Perdamaian (Homologasi)
Pengadilan Niaga No.40/PKPU/2012/PN.
Niaga.Jkt.Pst tertanggal 26 November 2012.

In connection with the issuance of the
determination of the PN Jaksel that define and
declare the Company in the examinee status,
particularly for procurement transactions, lease
and sell the ships, the liquidation of a subsidiary
of the Company, namely the HST, as well as
accounts payable transactions between the
Company and the HST (the intercompany loan),
then on October 16, 2013, PT Graha Dana Abadi
and PT Samudera Jaya Sakti filed other suit
against the Company in the Pengadilan Niaga to
demand that the Pengadilan Niaga Court ordered
the Company to suspend its obligations to HST
as stated in verdict of Peace Endorsement
(Homologation) of the Pengadilan Niaga
No.40/PKPU/2012/PN.Niaga.Jkt.Pst dated
November 26, 2012.

Pada tanggal 27 November 2013, Perseroan
mendapatkan Surat Penyampaian Salinan
Putusan Dalam Perkara Gugatan Lain-Lain
yang diputuskan pada tanggal 21 November
2013 No. 15/Pdt.Sus/Gugatan Lain-
Lain/2013/PN.Niaga. Jkt.Pst jo.
No. 40/Pdt.Sus/PKPU/2012/PN.Niaga. Jkt.Pst
yang amar putusannya antara lain sebagai
berikut:

On November 27, 2013, the Company obtained
Letter of Submission of Copies Verdict In Other
Lawsuit Case that decided on November 21,
2013 No. 15/Pdt.Sus/Gugatan Lain-
Lain/2013/PN.Niaga.Jkt.Pst jo. No.40/Pdt.
Sus/PKPU/2012/PN.Niaga.Jkt.Pst the verdict
among others as follows:

1. Mengabulkan gugatan Para Penggugat untuk
seluruhnya; dan

1. To grant the Plaintiff's claim in its entirety;
and

2. Memerintahkan Tergugat (Perseroan) untuk
menunda pembayaran kewajibannya kepada
HST sebagaimana dinyatakan dalam Putusan
Pengesahan Perdamaian (Homologasi)
Pengadilan Niaga No. 40/PKPU/2012/PN.
Niaga.Jkt.Pst tertanggal 26 November 2012
sampai dengan adanya putusan pengadilan
yang berkekuatan hukum tetap (inkracht van
gewisjde) berkenaan dengan tindak lanjut dari
hasil pemeriksaan (investigasi audit) atas
Tergugat.

2. Order the Defendant (the Company) to
postpone payment of its obligations to HST
as stated in the Settlement Agreement
(Homologation) issued by the Pengadilan
Niaga No. 40/PKPU/2012/PN.Niaga.Jkt.Pst
dated November 26, 2012 until the court
verdict is final and binding (inkracht van
gewisjde) associated with the follow-up of the
results of the examination (audit
investigation) for the Defendant.

Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan
keuangan konsolidasian ini, belum ada putusan
pengadilan yang berkekuatan hukum tetap
berkenaan dengan tindak lanjut dari hasil
pemeriksaan (investigasi audit) atas Tergugat,
sehingga Perseroan belum melakukan proses
pembayaran dan atau melanjutkan proses
penyelesaian utangnya ke HST.

Through completion date of these consolidated
financial statements, there is no the court
decision that is final and binding on the follow-up
of the results of the examination (audit
investigation) for the Defendant, therefore, the
Company has not paid or continue the settlement
process of its payable to HST.
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52. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

52. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

g. Permohonan Pemeriksaan Perseroan g. Examination application on the Company

Pada tanggal 3 Juli 2013, Komite Audit Perseroan
mengajukan permohonan pemeriksaan
Perseroan (yang kemudian diubah dengan
perubahan permohonan pemeriksaan Perseroan
tertanggal 9 September 2013) kepada PN Jaksel
untuk melakukan pemeriksaan khususnya
transaksi pengadaan, sewa dan jual kapal-kapal,
likuidasi entitas anak Perseroan yaitu HST, serta
transaksi utang-piutang antara Perseroan dengan
HST (intercompany loan) yang dilakukan oleh
direksi Perseroan pada periode tahun 2007-2008.

On July 3, 2013, the Audit Committee of the
Company applied for the examination on the
Company (as amended by change in the
examination application on the Company dated
September 9, 2013) to the PN Jaksel on the
Company to conduct an audit especially for
procurement transactions, lease and sell of the
vessels, the liquidation of the Company’s
subsidiary i.e. HST, as well as intercompany
payable-receivable transactions between the
Company and HST (intercompany loan) made by
the directors of the Company in the period of
2007-2008.

Pada tanggal 12 September 2013, Majelis Hakim
PN Jaksel menetapkan dan menyatakan
bahwa Perseroan dalam status terperiksa,
memerintahkan direksi dan karyawan Perseroan
untuk menyediakan seluruh data dan informasi
yang diperlukan dalam rangka pemeriksaan,
menetapkan dan mengangkat:

On September 12, 2013, the Panel of Judges of
PN Jaksel establish and declare that the
Company is in the status of the examinee,
ordered the directors and employees of the
Company to provide all the data and information
required for the examination, establish and
appoint:

W.E. Daniel
Mochamad Abadan
Markus Kumesan

untuk melakukan pemeriksaan terhadap
Perseroan untuk tahun buku yang berakhir
tanggal 31 Desember 2007 sampai dengan
tanggal 31 Desember 2012, khususnya transaksi
pengadaan, sewa dan jual kapal-kapal, likuidasi
entitas anak Perseroan yaitu HST, serta transaksi
utang-piutang antara Perseroan dengan HST
(intercompany loan). PN Jaksel menetapkan
jangka waktu pemeriksaan paling lambat 90 hari
sejak tanggal penetapan.

to conduct an examination of the Company for
the financial year ended December 31, 2007 to
December 31, 2012, particularly for procurement
transactions, lease and sell the vessel, the
liquidation of a subsidiary of the Company, HST,
as well as accounts payable transactions
between the Company and the HST
(intercompany loan). PN Jaksel set the
examination period no later than 90 days from the
date of the decision.

Pada tanggal 27 Februari 2014, Komite Audit
Perseroan telah menerima laporan hasil
pemeriksaan Perseroan dari PN Jaksel.
Perseroan telah melaporkan hasil Pemeriksaan
Perseroan kepada pemegang saham Perseroan
dalam RUPS tanggal 23 Juli 2014. Sampai
dengan tanggal penyelesaian laporan keuangan
konsolidasian ini, Perseroan belum mendapatkan
informasi terkait tindak lanjut yang dilakukan oleh
pemegang saham Perseroan.

On February 27, 2014, the Company’s Audit
Committee received examination results report
on the Company from PN Jaksel. On July 23,
2014, the Company has reported the result of
examination on the Company to the Company’s
shareholder in the GMS. Up to the completion
date of these consolidated financial statements,
there has been no further action conducted by the
Company’s shareholders.
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53. ASET DAN LIABILITAS KEUANGAN (lanjutan) 53. FINANCIAL ASSETS AND LIABILITIES
(continued)

Grup menggunakan hierarki berikut ini untuk
menentukan dan mengungkapkan nilai wajar
instrumen keuangan:

The Group uses the following hierarchy for
determining and disclosing the fair value of financial
instruments:

• Tingkat 1 : Nilai wajar diukur berdasarkan pada
harga kuotasi (tidak disesuaikan)
dalam pasar aktif untuk aset atau
liabilitas sejenis.

• Level 1 : Fair value measured based on
quoted prices (unadjusted) in active
markets for identical assets or
liabilities.

• Tingkat 2 : Nilai wajar diukur berdasarkan
teknik-teknik valuasi, yaitu untuk
seluruh input yang diketahui baik
secara langsung ataupun tidak
langsung memiliki dampak
signifikan atas nilai wajar tercatat

• Level 2 : Fair value measured based on
valuation techniques for which all
inputs which have a significant effect
on the recorded fair values are
observable, either directly or
indirectly.

• Tingkat 3 : Nilai wajar diukur berdasarkan
teknik-teknik valuasi, yaitu untuk
seluruh input yang tidak dapat
diketahui baik secara langsung
ataupun tidak langsung memiliki
dampak signifikan atas nilai wajar
tercatat.

• Level 3 : Fair value measured based on
valuation techniques for which any
inputs which have a significant effect
on the recorded fair values that are
not based on observable market
data (unobservable inputs).

Berikut metode dan asumsi yang digunakan untuk
estimasi nilai wajar untuk setiap instrumen
keuangan:

The following methods and assumptions are used
to estimate the fair value of the financial instruments.

• Nilai wajar kas dan setara kas, dana yang
dibatasi pengunaannya, piutang usaha, neto,
piutang kepada pihak berelasi, aset keuangan
lancar lainnya, uang jaminan, utang usaha,
utang dividen, utang lain-lain, liabilitas imbalan
kerja jangka pendek, beban yang masih harus
dibayar, utang kepada pihak berelasi mendekati
nilai tercatat karena jangka waktu jatuh tempo
yang singkat atas instrumen keuangan tersebut.

• Fair value of cash and cash equivalents,
restricted funds, trade receivables, net, due from
a related party, other current financial assets,
security deposits, trade payables, dividends
payable, other payables, short-term employee
benefits liability, accrued expenses, due to
related parties approximate their carrying
amounts largely due to the short-term maturities
of these instruments.

• Nilai wajar dari liabilitas sewa pembiayaan,
utang pembiayaan konsumen dan pinjaman
bank jangka panjang dengan suku
mengambang mendekati nilai wajarnya karena
selalu dinilai ulang secara berkala.

• Fair value of finance lease liabilities, consumer
finance liabilities and long-term bank loans with
floating interest rates approximate their fair
values as they are re-assessed frequently.

• Manajemen Perseroan tidak dapat melakukan
penelaahan terhadap nilai wajar atas liabilitas
keuangan jangka panjang lainnya dikarenakan
tidak tersedianya informasi-informasi yang
diperlukan untuk mengukur nilai wajar secara
handal, seperti dijelaskan di Catatan 52.

• The Company’s management could not assess
on the fair value of other non-current financial
liabilities due to the information’s required to
reliably measured the fair value were not
available as described in Note 52.
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53. ASET DAN LIABILITAS KEUANGAN 53. FINANCIAL ASSETS AND LIABILITIES

Tabel berikut menyajikan aset keuangan dan
liabilitas keuangan Grup pada tanggal 31 Desember
2015:

The following table presents financial assets and
financial liabilities of the Group at December 31,
2015:

Nilai Tercatat/ Nilai Wajar/
Carrying Value Fair Value

31 Desember 2015 December 31, 2015
Aset Keuangan Financial Assets

Pinjaman yang diberikan
dan piutang Loans and receivables

Kas dan setara kas 21.890.020 21.890.020 Cash and cash equivalents
Piutang usaha, neto 2.867.414 2.867.414 Trade receivables, net
Piutang kepada pihak

berelasi 5.536.648 5.536.648 Due from a related party
Aset keuangan lancar Other current financial

lainnya 2.923.081 2.923.081 assets
Uang jaminan 90.661 90.661 Security deposits
Dana yang dibatasi

pengunaannya 1.065.193 1.065.193 Restricted funds

Total Aset Keuangan 34.373.017 34.373.017 Total Financial Assets

Liabilitas Keuangan Financial Liabilities
Liabilitas keuangan pada

biaya perolehan Financial liabilities measured
diamortisasi: at amortized costs:

Utang usaha - pihak ketiga 3.423.686 3.423.686 Trade payables - third parties
Utang dividen 7.383 7.383 Dividends payable
Utang lain-lain - pihak ketiga 1.456.393 1.456.393 Other payables - third parties
Liabilitas imbalan kerja Short term employee

jangka pendek 30.846 30.846 benefits liability
Beban yang masih harus

dibayar 15.477.431 15.477.431 Accrued expenses
Utang kepada pihak-pihak

berelasi 1.284.939 1.284.939 Due to related parties
Liabilitas keuangan jangka Other non-current

panjang lainnya 52.770.114 52.770.114 financial liabilities
Liabilitas sewa pembiayaan 45.549 45.549 Finance lease liabilities
Utang pembiayaan konsumen 20.543 20.543 Consumer finance liabilities
Pinjaman bank jangka

panjang 41.256.062 41.256.062 Long-term bank loans

Total Liabilitas Keuangan 115.772.946 115.772.946 Total Financial Liabilities

Nilai wajar aset dan liabilitas keuangan ditentukan
berdasarkan jumlah dimana instrumen tersebut
dapat dipertukarkan dalam transaksi kini antara
pihak-pihak yang berkeinginan (willing parties), dan
bukan merupakan penjualan yang dipaksakan atau
likuidasi.

The fair values of the financial assets and liabilities
are determined based on the amounts at which the
instruments could be exchanged in a current
transaction between willing parties, other than in a
forced sale or liquidation.
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54. TUJUAN DAN KEBIJAKAN RISIKO MANAJEMEN
KEUANGAN (lanjutan)

54. FINANCIAL RISK MANAGEMENT OBJECTIVE
AND POLICIES (continued)

Risiko kredit (lanjutan) Credit risk (continued)

Pada tanggal pelaporan, eksposur maksimum Grup
terhadap risiko kredit adalah sebesar nilai tercatat
masing-masing kategori dari aset keuangan yang
disajikan pada laporan posisi keuangan
konsolidasian.

At the reporting date, the Group maximum exposure
to credit risk is represented by the carrying amount
of each class of financial assets presented in the
consolidated statements of financial position.

Tabel berikut ini menyajikan piutang usaha yang
mengalami penurunan nilai, piutang usaha yang
telah jatuh tempo tetapi tidak mengalami penurunan
nilai serta piutang usaha yang belum jatuh tempo
dan tidak mengalami penurunan nilai:

The following table presents the impaired trade
receivables, trade receivables past due but not
impaired and trade receivables neither past due nor
impaired:

2015 2014

Belum jatuh tempo dan tidak
mengalami penurunan nilai 2.098.630 1.493.080 Neither past due nor impaired

Telah jatuh tempo dan tidak
mengalami penurunan nilai 768.784 24.272 Past due but not impaired

Mengalami penurunan nilai 917.288 971.167 Impaired

3.784.702 2.488.519
Dikurangi: Less:

Allowance for impairment
Penyisihan penurunan nilai piutang (917.288) (971.167) of receivables

2.867.414 1.517.352

Risiko likuiditas Liquidity risk

Risiko likuiditas didefinisikan sebagai risiko saat
posisi arus kas Grup menunjukkan bahwa
pendapatan jangka pendek tidak cukup untuk
menutupi pengeluaran jangka pendek.

The liquidity risk is defined as a risk when the cash
flow position of the Group indicate that the short-term
revenue is not enough to cover the short-term
expenditure.

Kebutuhan likuiditas kas Grup terutama berasal dari
kebutuhan untuk melakukan pembayaran biaya
operasional kapal dan pelunasan atas pinjaman
bank jangka panjang. Sumber dana pembayaran
berasal dari kontrak sewa kapal jangka pendek,
menengah dan panjang dan pendanaan yang
diperoleh melalui pinjaman bank jangka panjang.

The Group’s liquidity requirements mainly come from
repayments of bank loans and related interest and
vessel operational cost. The source of fund to fulfill
repayment of long-term bank loans from contractual
rental with third party in short, medium and long-term
and funds obtained from long-term bank loans.

Grup secara rutin mengevaluasi proyeksi arus kas
dan arus kas aktual dan terus menerus menjaga
kestabilan hari pembayaran utang dan penerimaan
piutangnya.

The Group evaluate its projected and actual cash
flow information and continuously maintain its
payables and receivables days’ stability.
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54. TUJUAN DAN KEBIJAKAN RISIKO MANAJEMEN
KEUANGAN

54. FINANCIAL RISK MANAGEMENT OBJECTIVE
AND POLICIES

Risiko tingkat suku bunga Interest rate risk

Risiko tingkat suku bunga adalah risiko dimana arus
kas di masa depan akan berfluktuasi karena
perubahan tingkat suku bunga pasar. Grup
terpengaruh risiko perubahan suku bunga pasar
terutama terkait dengan kas dan setara kas, dan
pinjaman bank jangka panjang yang dimiliki Grup.

Interest rate risk is the risk that the future cash flows
of a financial instrument will fluctuate because of
changes in market interest rates. The Group’s
exposure to the risk of changes in market interest
rates relates primarily to the Group’s cash and cash
equivalents, and long-term bank loans.

Tidak ada kebijakan formal untuk lindung nilai
sehubungan dengan eksposur tingkat suku bunga.
Eksposur terhadap risiko tingkat suku bunga
dipantau secara berkelanjutan.

There is no formal hedging policy with respect to
the interest rate exposure. Exposure to interest rate
is monitored on an ongoing basis.

Pada tanggal 31 Desember 2015, jika tingkat suku
bunga pinjaman lebih tinggi/lebih rendah sebesar 50
basis poin dengan semua variabel konstan, laba
sebelum pajak penghasilan badan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 akan lebih
rendah/tinggi sebesar AS$142.897, terutama
sebagai akibat lebih tinggi/lebih rendah biaya bunga
atas pinjaman dengan tingkat bunga mengambang.

As at December 31, 2015, had the interest rates of
the loans and borrowings been 50 basis points
higher/lower with all other variables held constant,
income before corporate income tax for the year
ended December 31, 2015 would have been
US$142,897 lower/higher, accordingly, mainly as a
result of, higher/lower interest charge on the loans
and borrowings with floating interest rates.

Risiko nilai tukar mata uang asing Foreign exchange rate risk

Risiko nilai tukar mata uang asing adalah risiko
dimana nilai wajar atau arus kas masa datang dari
suatu instrumen keuangan akan berfluktuasi akibat
perubahan nilai tukar mata uang asing. Risiko yang
dihadapi oleh Grup sebagai akibat fluktuasi nilai
tukar terutama terkait dengan pinjaman bank jangka
panjang, utang usaha, utang lain-lain, dan biaya
yang masih harus dibayar dalam mata uang Rupiah.

Foreign exchange rate risk is the risk that the fair
value or future cash flows of a financial instrument
will fluctuate because of changes in foreign
exchange rates. The Group’s exposure to exchange
rate fluctuations results primarily from Rupiah
denominated long-term bank loans, trade payables,
other payables and accrued expenses.

Pada tanggal 31 Desember 2015, jika nilai tukar AS
Dolar terhadap mata uang asing melemah/menguat
sebanyak 1% dengan semua variabel konstan, laba
sebelum pajak final dan pajak penghasilan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2015 akan lebih tinggi/rendah sebesar AS$1.865.

As of December 31, 2015, had the exchange rate of
the US Dollar against the foreign currency
depreciated/appreciated by 1%, with all other
variables held constant, profit before final and
income tax for the year ended December 31, 2015
would have been US$1,865 higher/lower.

Risiko kredit Credit risk

Risiko kredit adalah risiko bahwa Grup akan
mengalami kerugian yang timbul dari pelanggan atau
pihak lawan yang gagal memenuhi kewajiban
kontraktual mereka. Grup mengelola dan
mengendalikan risiko kredit dengan menetapkan
batasan jumlah risiko yang dapat diterima untuk
pelanggan individu dan memantau risiko terkait
dengan batasan-batasan tersebut.

Credit risk is the risk that the Group will incur a loss
arising from their customers or counterparties’ failure
to fulfill their contractual obligations. The Group
manage and control this credit risk by setting limits
on the amount of risk they are willing to accept for
individual customers and by monitoring exposures in
relation to such limits.



The original consolidated financial statements included
herein are in Indonesian language.

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN

PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2015 DAN UNTUK
TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT

(Disajikan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
AND ITS SUBSIDIARY

NOTES TO THE
CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

AS OF DECEMBER 31, 2015 AND FOR
THE YEAR THEN ENDED

(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

127

54. TUJUAN DAN KEBIJAKAN RISIKO MANAJEMEN
KEUANGAN (lanjutan)

54. FINANCIAL RISK MANAGEMENT OBJECTIVE
AND POLICIES (continued)

Pengelolaan modal Capital management

Tujuan utama pengelolaan modal Grup adalah untuk
memastikan pemeliharaan rasio modal yang sehat
untuk mendukung usaha dan memaksimalkan
imbalan bagi pemegang saham.

The primary objective of the Group capital
management is to ensure that it maintains healthy
capital ratios in order to support its business and
maximize shareholder value.

Grup mengelola struktur permodalan dan melakukan
penyesuaian, bila diperlukan, berdasarkan
perubahan kondisi ekonomi. Untuk memelihara dan
menyesuaikan struktur permodalan, Grup dapat
menyesuaikan pembayaran dividen kepada
pemegang saham, menerbitkan saham baru atau
mengusahakan pendanaan melalui pinjaman. Tidak
ada perubahan atas tujuan, kebijakan maupun
proses pengelolaan modal selama tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2015.

The Group manage their capital structure and makes
adjustments to it, if necessary, in light of changes in
economic conditions. To maintain or adjust the
capital structure, the Group may adjust the dividend
payment to shareholders, issue new shares or raise
debt financing. No changes were made in the
objectives, policies or processes of capital
management for the year ended December 31,
2015.

Perseroan mengawasi modal menggunakan rasio
utang terhadap ekuitas, yang merupakan nilai utang
dibagi dengan total ekuitas.

The Company monitors capital using debt to equity
ratio, which is debt divided by total capital.

55. TRANSAKSI NON-KAS 55. NON-CASH TRANSACTIONS

Transaksi non-kas Grup adalah sebagai berikut: Non-cash transactions of the Group are as follow:

2015 2014

Perolehan aset tetap yang Acquisition of fixed assets
masih belum dibayar 5.378.339 - which have not been paid

Penambahan aset tetap melalui Acquisition of fixed assets
pinjaman bank 93.261 93.966 using bank loans

Transfer aset tetap - aset sewa Transfer of fixed assets - leased assets
ke aset tetap - pemilikan langsung - 107.670 to fixed assets - direct ownership

Penambahan aset tetap melalui Acquisition of fixed assets
utang pembiayaan konsumen - 47.700 under consumer finance liabilities

5.471.600 249.336

56. PERISTIWA SETELAH PERIODE PELAPORAN 56. EVENT AFTER THE REPORTING PERIOD

Berdasarkan resolusi tertulis antara Dewan Direksi
dan pemegang Saham dari Cometco Shipping Inc.
(“CSI”), entitas anak yang didirikan di Liberia,
tertanggal 26 Januari 2016, pemegang saham CSI
menyetujui pembubaran CSI yang diajukan oleh
manajemen CSI dan memberikan wewenang
kepada manajemen CSI berkaitan dengan
administrasi pembubaran CSI.

Based on resolution in writing of the Board of
Directors and Shareholders of Cometco Shipping
Inc. (“CSI”), a subsidiary established in Liberia, dated
January 26, 2016, the shareholders of CSI approved
dissolution of CSI applied by the management of
CSI and authorized to the management of CSI in
respect to the administration on the dissolution of
CSI.

Sehubungan dengan pembubaran CSI, Pemerintah
Liberia telah menerbitkan Sertifikat Pembubaran
(“Certificate of Dissolution”) dimana efektif per
tanggal 16 Februari 2016, CSI telah dibubarkan
sebagai perusahaan yang tercatat di Liberia.

In respect to the dissolution of CSI, the Government
of Liberia issued Certificate of Dissolution whereby
effective February 16, 2016, CSI has been dissolute
as a company registered in Liberia.
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54. TUJUAN DAN KEBIJAKAN RISIKO MANAJEMEN
KEUANGAN (lanjutan)

54. FINANCIAL RISK MANAGEMENT OBJECTIVE
AND POLICIES (continued)

Risiko likuiditas (lanjutan) Liquidity risk (continued)

Tabel berikut ini menunjukan profil jangka waktu
pembayaran liabilitas keuangan Grup berdasarkan
pembayaran dalam kontrak:

The table below summarizes the maturity profile of
the Group’s financial liabilities based on contractual
payments:

< 1 tahun/ 1 - 2 tahun/ 2 - 3 tahun/ > 3 tahun/ Total/
< 1 year 1 - 2 years 2 - 3 years > 3 years Total

31 Desember 2015 December 31, 2015
Utang usaha 3.423.686 - - - 3.423.686 Trade payables
Utang dividen 7.383 - - - 7.383 Dividends payable
Utang lain-lain 1.456.393 - - - 1.456.393 Other payables
Liabilitas imbalan Other non-current

kerja jangka pendek 30.846 - - - 30.846 liabilities
Beban yang masih

harus dibayar 15.477.431 - - - 15.477.431 Accrued expenses
Utang kepada pihak- Due to

pihak berelasi 1.284.939 - - - 1.284.939 related parties
Liabilitas keuangan

jangka panjang Other non-current
lainnya - - - 52.770.114 52.770.114 liabilities

Liabilitias Finance
sewa pembiayaan : lease liabilities:

Pokok pinjaman 30.082 5.711 6.334 3.422 45.549 Principal
Bunga pinjaman (2.816) (1.341) (718) (105) (4.980) Interest

Utang pembiayaan Consumer
konsumen 14.190 6.353 - - 20.543 finance payables

Pinjaman bank Long-term
jangka panjang: bank loans:

Pokok pinjaman 11.574.708 14.634.889 15.005.293 41.173 41.256.063 Principal
Bunga pinjaman (2.825.160) (1.678.608) (486.160) (2.270) (4.992.198) Interest

30.471.682 12.967.004 14.524.749 52.812.334 110.775.769

< 1 tahun/ 1 - 2 tahun/ 2 - 3 tahun/ > 3 tahun/ Total/
< 1 year 1 - 2 years 2 - 3 years > 3 years Total

31 Desember 2014 December 31, 2014
Utang usaha 3.988.596 - - - 3.988.596 Trade payables
Utang dividen 7.383 - - - 7.383 Dividends payable
Utang lain-lain 2.263.414 - - - 2.263.414 Other payables
Liabilitas imbalan Other non-current

kerja jangka pendek 46.873 - - - 46.873 liabilities
Beban yang masih

harus dibayar 3.145.747 - - - 3.145.747 Accrued expenses
Utang kepada pihak- Due to

pihak berelasi 1.401.201 - - - 1.401.201 related parties
Liabilitas keuangan

jangka panjang Other non-current
lainnya - - - 52.770.114 52.770.114 liabilities

Liabilitias Finance
sewa pembiayaan lease liabilities

Pokok pinjaman 39.990 27.648 - - 67.638 Principal
Bunga pinjaman (4.837) (1.013) - - (5.850) Interest

Utang pembiayaan Consumer
konsumen 14.211 15.735 7.045 - 36.991 finance payables

Pinjaman bank Long-term
jangka panjang bank loans:

Pokok pinjaman 7.513.624 11.564.278 14.622.395 15.008.984 48.709.281 Principal
Bunga pinjaman (3.573.391) (2.827.239) (1.679.950) (489.370) (8.569.950) Interest

14.842.811 8.779.409 12.949.490 67.289.728 103.861.438






